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Kutipan Pasal 113

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000,- (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/
atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp500.000.000,- (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/
atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,- (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp4.000.000.000,- (empat miliar rupiah).
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SEKAPUR SIRIH
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lhamdulillah, penulisan buku yang berjudul Perenca-

naan Sistem Pengajaran Bahasa Arab: Teori dan Praktik
dapat selesai sesuai dengan waktu yang diharapkan. Buku ini
pada dasarnya merupakan bahan ajar bagi mahasiswa Jurusan
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah di lingkungan UIN, TAIN, dan
STAIN, serta Perguruan Tinggi Agama Islam lainnya di In-
donesia, dan semoga dapat dimanfaatkan oleh semua maha-
siswa, dosen, dan peminat pembelajaran bahasa Arab pada
umumnya.

Materi buku ini disusun berdasarkan Silabus Mata Kuliah
Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab Kurikulum Ju-
rusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah. Penyusun-
an buku ini dilatarbelakangi oleh langkanya bahan bacaan
mengenai perencanaan pembelajaran bahasa Arab, khusus-
nya yang ditulis dalam bahasa Indonesia. Sementara sebagian
besar mahasiswa membutuhkan buku-buku bacaan yang mu-
dah dipahami, mudah didapat dan harganya terjangkau. Mu-
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dah-mudahan kehadiran buku ini dapat mengurangi problem
mahasiswa berkenaan dengan kelangkaan buku tersebut dan
menjadi salah satu buku rujukan penting bagi mereka.

Penulisan buku ini dapat selesai, tentu berkat bantuan
dari berbagai pihak, terutama atas pengertian dari istri, tiga
anak kami, rekan-rekan sesama dosen di UIN Raden Fatah
Palembang. Selanjutnya ucapan terima kasih yang istimewa
saya sampaikan kepada Penerbit Prenadamedia Grup, Jakarta
yang telah bersedia menerbitkan dan mengedarkan buku ini
kepada segenap pembaca di seluruh Tanah Air. Kepada mere-
ka semua diucapkan terima kasih, dan semoga amal baik kita,
mendapat ridha dari Allah SWT. serta bermanfaat adanya,
amin.

Terakhir, harapan saya semoga kritik dan saran yang
konstruktif datang dari rekan-rekan mahasiswa, dosen, dan
pembaca pada umumnya, sehingga kualitas buku ini dapat di-
tingkatkan, semoga!

Palembang, Agustus 2016
Penulis,

Dr. Munir, M.Ag.

-
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Bab 1
PENDAHULUAN

A. HAKIKAT PERENCANAAN SISTEM PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB

Perencanaan berasal dari kata rencana yang mendapat
awalan pe dan akhiran an, berarti suatu proyeksi aktivitas
yang akan dilakukan. Dalam bahasa Inggris perencanaan di-
sebut dengan istilah planning, misalnya administrative plan-
ning (perencanaan administrasi), city planning (perencanaan
kota), curriculum planning (perencanaan kurikulum). Roger
A. Kaufman, seorang tokoh pendidikan dari United Stated In-
ternational University, mendefinisikan perencanaan pembe-
lajaran sebagai proyeksi yang akan dilakukan oleh pendidik
untuk mencapai tujuan'. Perencanaan dan tujuan ditetapkan
sebelum aktivitas dilakukan. Sebagai seorang pendidik yang

! Roger A. Kaufman, Educational System Planing, (New Jersey: Englewood
Cliffs, 1972), hlm. 6.
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akan mengajar, ia harus menetapkan dalam dirinya bahwa
ia tahu apa yang diajarkan, bagaimana mengajarnya dan apa
yang diharapkan dari proses pembelajaran tersebut.

Dalam bahasa Arab perencanaan disebut dengan kata
L2 misalnya GA\.;.U LLZ (perencanaan kurikulum),
sl Lol (perencanaan pendidikan), sl iles
(proses perencanaan). Lafaz k2% merupakan bentuk mash-
dar dari fi'il madhi tsulatsyi mazid bi tad'if "aini al-fi'ly dari
bentuk tsulatsyimujarrad 2>, Akarkataini mengandung mak-
na sesuatu yang mengalami dinamika, misalnya L2 berarti
tulisan atau kaligrafi, sske> berarti langkah atau sepak terjang.
Bila dilihat dari akar kata ini, maka kata le.l=¥ jelas merupakan
kata yang menunjukkan pengertian tentang konseptualisasi
dari suatu ragam aktivitas yang akan dijalankan. Dengan de-
mikian, dapat dipahami bahwa perencanaan adalah sebuah
konseptualisasi dari sekian banyak aktivitas, dalam bentuk
program-program, tersusun secara sistematis, logis, jelas
makna, dan tujuannya. Perencanaan pembelajaran pada da-
sarnya merupakan bagian dari ilmu pendidikan dan pem-
belajaran yang tentu tidak dapat dipisahkan dengan ilmu-ilmu
pendidikan dan pembelajaran lainnya. Artinya untuk menjadi
seorang perencana pembelajaran yang baik diperlukan ke-
mampuan-kemampuan pendukung lainnya, seperti filsafat
pendidikan dan pembelajaran, psikologi pembelajaran, meto-
de pembelajaran administrasi pendidikan, pembelajaran dan
seterusnya.

Mengingat luasnya cakupan perencanaan pembelajaran,
sebagian ahli pendidikan menggunakan istilah sl4¢!, untuk
menyebut rencara pembelajaran dalam arti yang lebih spesifik.

? Muhammad Ali al-Khauly, Qamus al-Tarbiyah, Inggris-Arab, (Beirut: Dar
al-'TIm li al-Malayin, 1981), hlm. 355.

z
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Perencanaan yang bersifat persiapan untuk mengajar di kelas,
dan biasanya dibuat berdasarkan kebutuhan pada setiap kali
tatap muka.’ Membuat persiapan yang terencana sebelum
mengajar merupakan salah satu langkah penting bagi ke-
suksesan pendidik dalam mengajar. Rencana pembelajaran
sebaiknya dituangkan dalam kertas kerja, sejenis persiapan
pembelajaran atau rencana desain pembelajaran. Arti penting
perencanaan pembelajaran bagi pendidik adalah sebagai ber-
ikut:

1. Dapat menjadi pedoman bagi pendidik dalam mengajar;
fokus materi, waktu yang dibutuhkan, metode yang akan
diterapkan dan target yang akan dicapai.

2. Lebih dapat memberikan rasa nyaman bagi peserta didik,
karena proses pembelajaran yang diikutinya terasa lebih
sistematis.

3. Dapat dimanfaatkan sebagai alat kontrol bagi lembaga
terhadap proses pembelajaran yang berlangsung, terma-
suk dalam hal pencapaian target kurikulum.*

Dalam sistem instruksional, rencana pembelajaran di-
buat berdasarkan pendekatan teknologi pendidikan, yaitu le-
bih berorientasi pada teknik atau strategi penyampaian ma-
teri secara logis dan cenderung mengabaikan faktor humanis.
Dengan pendekatan ini, maka rencana pembelajaran memuat
hal-hal berikut:

a. materi pelajaran yang akan diajarkan,
b. judul/tema mata pelajaran,
c. kelas atau kelompok yang akan diajar,

*‘Abd. al-Alim Ibrahim, al-Muwajih al-Fanny, (Kairo: Dar al-Maarif, 1973),
hlm. 38.
4Ibid., hlm. 38-39.

3
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d. metode yang akan diterapkan, dan media yang akan di-
gunakan.’

Dengan demikian, semua aktivitas yang berlangsung di
dalam kelas sudah ditentukan secara jelas dan berjalan secara
ketat. Hampir bisa dipastikan tidak ada kegiatan pembelajar-
an yang terjadi selain yang telah ditetapkan dalam rencana
pembelajaran. Masalah apakah peserta didik akan setuju de-
ngan apa yang akan disampaikan, atau apakah metode yang
akan digunakan sudah tepat, semua itu tidak menjadi pertim-
bangan. Realitas sosial, potensi yang dimiliki, atau perbedaan
karakteristik peserta didik bukan merupakan faktor penting
yang menjadi pertimbangan proses pembelajaran. Sistem se-
perti ini bertahan cukup lama sebelum adanya gerakan hu-
manisme pendidikan. Namun ketika gerakan humanisme
pendidikan gencar dilaksanakan dan menjadi paradigma
pendidikan, maka sistem tersebut mulai ditinjau kembali dan
cenderung mulai ditinggalkan.

Paradigma pendidikan humanistik memandang bahwa
manusia/peserta didik merupakan faktor pertama dan utama
dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran.® Memahami
dan menyadari adanya perbedaan setiap peserta didik meru-
pakan faktor penting yang harus menjadi titik tolak proses
pendidikan dan pembelajaran. Karakteristik/perbedaan yang
dimaksud meliputi; potensi yang dimiliki, bakat dan minat,
aspek kecerdasan, dan juga lingkungan sosial, bahkan kondisi
kesehatan fisik.” Paradigma ini memandang bahwa pendidik-

° ‘Abd. Alim, al-Muwajih..., hlm. 40-41.

¢ Munir Mursy Sarhan, Fi Ijtima ‘iyat al-Tarbiyah, (Maktabah al-Anjalu al-
Mishriyah, 1978), hIm. 90.

7 Shaleh Abd. al-‘Aziz, al-Tarbiyah al-Haditsah, Madatuha, Mabadiuha, Tath-
bigatuha al- ‘Amaliyah, (Kairo: Dar al-Ma"arif, 1969), juz. III, hlm. 31-39.

4
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an yang baik adalah pendidikan yang bertujuan membimbing
peserta didik untuk dapat belajar mengenal kelebihan dan
kekurangan dirinya, sehingga mempunyai kesadaran untuk
mengembangkan potensi diri yang dimiliki, bukan sekadar
transfer pengetahuan dari buku-buku ajar.

Perlu ditegaskan bahwa pembelajaran adalah sebuah sis-
tem, yaitu terdiri dari berbagai unsur dan komponen yang
saling terkait dan saling memengaruhi. Sistem adalah totali-
tas dari semua unsur yang saling terkait. Kualitas sistem di-
pengaruhi oleh kualitas unsur-unsurnya, dan bila salah satu
unsurnya tidak dapat berjalan sesuai dengan unsur yang lain,
maka efektivitas sistem menjadi terganggu. Namun demikian,
apa saja unsur yang harus ada dalam sebuah sistem merupa-
kan sesuatu yang relatif, sebab dalam kenyataannya setiap un-
sur dalam sistem pada dasarnya juga merupakan sistem dari
sub-subsistemnya.® Dengan kata lain, dapat dikatakan bahwa
sesuatu itu menjadi sistem, sangat tergantung siapa yang me-
mandangnya, dan dari perspektif mana ia memandang.

Dalam perencanaan sistem pembelajaran bahasa Arab,
paling tidak terdapat dua jenis kategori sistem, yaitu pembe-
lajaran sebagai sistem dan bahasa Arab sebagai sistem. Pem-
belajaran sebagai sistem, setidaknya terdiri dari peserta di-
dik, pendidik, materi, metode, dan evaluasi.” Adapun bahasa
Arab sebagai sistem berarti bahwa bahasa Arab sesungguh-
nya terdiri dari berbagai aspek kebahasaan, seperti grama-
tika, percakapan, membaca, menulis, dan menerjemahkan.'

® Oemar Hamalaik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 1.

° Ibrahim Muhammad ‘Atha, Thuruq Tadris al-Lughah al- ‘Arabiyah wa al-
Tarbiyah al-Diniyah, (Kairo: Maktabah al-Nahdhah al-Mishriyah, 1998), juz. I,
hlm. 22-23.

10 Ibrahim, Thuruq Tadris..., hlm. 52.

;
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Pembelajaran bahasa Arab berarti pembelajaran aspek-aspek
dari bahasa Arab itu sendiri, dan setiap aspek kebahasaan itu
mempunyai karakteristik sendiri-sendiri yang berbeda satu
dengan yang lainnya. Selain itu, perencanaan sistem pembela-
jaran bahasa Arab disusun berdasarkan asumsi-asumsi dasar,
prinsip-prinsip yang harus dipegang, dan dasar pemikir-
an operasional yang jelas dan capability. Asumsi dan prin-
sip dasar pembelajaran bahasa Arab tersebut terkait dengan
hakikat pembelajaran yang sesungguhnya, misalnya siapa saja
yang belajar, untuk apa mereka belajar, siapa yang seharusnya
mengajar, kapan, di mana dan bagaimana strategi yang digu-
nakan, dan seterusnya. Lebih-lebih bila pembelajaran bahasa
Arab sebagai bahasa asing, atau orang non-Arab yang belajar
bahasa Arab tentu tidak sama dengan orang Arab yang belajar
bahasanya sendiri.

B. PRINSIP-PRINSIP DASAR PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
SEBAGAI BAHASA ASING

(@ bl il Ly )t BAl) ks sl

Belajar bahasa asing berbeda dengan belajar bahasa ibu,
oleh karena itu prinsip dasar pembelajarannya pun sangat
mungkin berbeda, baik dalam hal metode, materi, maupun
proses pembelajarannya. Bahasa adalah sistem, yaitu terdiri
dari beberapa unsur dan aspek yang mempunyai objek ka-
jian yang berbeda tetapi masih saling terkait, oleh karena itu
pembelajaran bahasa harus menyangkut berbagai aspek atau
bidang kajian, tetapi harus selalu dikaitkan satu dengan yang
lainnya."!

! Kamal Ibrahim Badry dan Mamduh Nuruddin, “Usus Talim al-Lughah
al-Ajnabiyah”, dalam, Mudzakarat al-Daurat al-Tarbawiyah, (Jamiah al-Imam

;
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Bahasa bukan kemampuan bawaan, seperti menyusu,
membuang kotoran atau seks, tetapi merupakan prestasi dari
kegiatan yang sungguh-sungguh, dan memerlukan proses
pembelajaran yang kondusif serta memerlukan fasilitas dan
lingkungan yang mendukung. Belajar bahasa pada dasarnya
proses transformasi dan transmisi keterampilan atau kemam-
puan tertentu. Adapun aspek keterampilan bahasa pada
umumnya dibagi dalam empat kategori, yaitu keterampilan
mendengarkan/menyimak, bercakap, membaca, dan menu-
lis. Setiap anak pada dasarnya mempunyai kemampuan un-
tuk menguasai setiap bahasa. Namun demikian, belajar ba-
hasa ibu relatif lebih berhasil, sementara belajar bahasa asing
cenderung lebih sulit. Hal tersebut, setidaknya disebabkan
oleh empat faktor penting, yaitu; pertama perbedaan tujuan,
kedua, perbedaan kemampuan dasar yang dimiliki, ketiga,
lingkungan pembelajaran, dan keempat fasilitas yang digu-
nakan dalam proses pembelajaran.

a. Tujuan pembelajaran
Belajar bahasa ibu merupakan tujuan yang hidup, yaitu
sebagai alat komunikasi untuk mencapai sesuatu yang
diinginkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
motivasi untuk mempelajarinya sangat tinggi. Sementara
itu belajar bahasa asing, seperti bahasa Arab pada umum-
nya mempunyai tujuan sebagai alat keterampilan atau ke-
ahlian tertentu sebagai ilmu pengetahuan (kebudayaan).

Bahasa asing tidak dijadikan sebagai bahasa hidup sehari-

hari, sehingga motivasi belajar bahasa Arab lebih rendah

ketimbang bahasa ibu. Padahal besar kecilnya motivasi
belajar bahasa memengaruhi hasil yang akan dicapai.
b. Kemampuan dasar yang dimiliki

Muhammad Ibn Su‘ud al-Islamiyah, 1406 H), hlm. 2.
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Ketika anak kecil belajar bahasa ibu, otaknya masih ber-
sih dan belum mendapat pengaruh bahasa-bahasa lain,
sehingga cenderung lebih mudah berhasil dalam me-
nangkap setiap simbol bahasa ibu yang muncul, yang di-
tangkap oleh pancaindra, sehingga cenderung dapat ber-
hasil dengan cepat. Sementara ketika mempelajari bahasa
Arab, ia terlebih dahulu menguasai bahasa ibunya, baik
dalam aspek lisan, tulisan, maupun bahasa berpikirnya.
Oleh karena itu, mempelajari bahasa Arab tentu lebih
sulit dan berat, karena ia harus menyesuaikan sistem ba-
hasa ibu ke dalam sistem bahasa Arab, baik sistem bunyi,
struktur kata, struktur kalimat maupun sistem bahasa
berpikirnya.
c. Lingkungan pembelajaran

Lingkungan pembelajaran adalah segala sesuatu yang
melingkupi proses pembelajaran, yakni meliputi unsur
kondisi lingkungan alam, lingkungan manusia dan sosial.
Semua aktivitas manusia selalu terkait dengan lingkung-
an yang melingkarinya. Manusia dan lingkungannya akan
selalu terjadi hubungan interkoneksi. Kualitas lingkung-
an berpengaruh terhadap kualitas aktivitas kehidupan
yang terjadi, dan sebaliknya aktivitas kehidupan manusia
berpengaruh terhadap kualitas lingkungannya.

Dengan menggunakan pola pikir di atas, maka lingkung-
an pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting
yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang
berlangsung. Positif atau negatif pengaruh lingkungan
terhadap proses pembelajaran sangat tergantung pada
faktor manusia-manusia yang terlibat di dalam interaksi
pembelajaran itu. Bila manusia-manusia yang terlibat
di dalam proses pembelajaran dapat mengonstruk ling-
kungan yang kondusif untuk pembelajaran, maka tidak

;
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diragukan lagi lingkungan yang ada akan berpengaruh
besar terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Seba-
liknya, apabila manusia-manusia yang terlibat dalam
proses pembelajaran tidak dapat mengelola lingkungan
secara kondusif, maka lingkungan yang ada justru men-
jadi faktor penghambat pencapaian tujuan pembelajaran.
Pembelajaran bahasa apa saja sangat membutuhkan ling-
kungan yang kondusif. Mengapa, karena bahasa merupa-
kan materi yang hidup dan merupakan bagian penting
dari lingkungan sosial. Bila bahasa yang digunakan dalam
lingkungan sesuai dengan materi pembelajaran bahasa
yang dipelajari, maka otomatis lingkungan tersebut akan
menjadi sumber belajar dan kondusif untuk pencapaian
tujuan proses pembelajaran. Namun apabila bahasa yang
digunakan dalam lingkungan sosial berbeda dengan ma-
teri pembelajaran bahasa yang dipelajari, maka dengan
sendirinya lingkungan tersebut kurang kondusif terhadap
proses pembelajaran bahasa yang berlangsung, misalnya
di kelas peserta didik digodok untuk belajar bahasa Arab,
tetapi ketika di luar jam belajar bahasa Arab mereka berada
dalam lingkungan yang menggunakan bahasa ibu, maka
jelas sekali bahwa antara lingkungan dan proses pembel-
ajaran yang dikehendaki tidak berjalan secara sinergis.

Arti penting lingkungan dalam memengaruhi keberha-
silan proses pembelajaran telah disadari oleh para tokoh
pendidikan Islam dan di Indonesia khususnya. Muncul-
nya lembaga pendidikan berasrama, seperti pondok pe-
santren merupakan salah satu bentuk aplikasi konsep
interkoneksi lingkungan dengan proses pembelajaran.
Banyak keberhasilan pembelajaran bahasa asing, teru-
tama bahasa Arab di Indonesia ini lahir dari konsep pen-
didikan berasrama ini. Dengan konsep pendidikan ber-
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asrama, lingkungan bahasa lebih mudah terwujud dan
pelaksanaannya mudah dikontrol.

Fasilitas Pembelajaran

Fasilitas yang digunakan dalam proses pembelajaran me-
rupakan salah satu unsur penting yang memengaruhi ke-
berhasilan proses pembelajaran, khususnya laboratorium
bahasa dengan segala sarananya. Laboratorium bahasa
adalah satu bentuk aplikasi teknologi dalam bidang pem-
belajaran bahasa asing. Laboratorium bahasa merupakan
salah satu bentuk nativisasi proses pembelajaran bahasa.
Artinya fasilitas yang ada di dalam laboratorium dapat
membawa peserta didik dalam belajar bahasa asing, ter-
masuk bahasa Arab kepada realitas bahasa Arab yang se-
benarnya, sebagaimana orang Arab memfungsikannya.
Namun demikian, laboratorium bahasa berbeda dengan
lingkungan bahasa seperti kompleks berasrama tersebut
di atas. Dalam lingkungan berasrama semua komunitas
(peserta didik) terlibat secara aktif dan intensitas inter-
aksi antar-anggota komunitas cukup tinggi. Selain itu, in-
teraksi dapat terjadi kapan saja dan mencakup objek yang
cukup kompleks tanpa harus menggunakan teknologi
atau tenaga ahli. Sementara laboratorium bahasa meru-
pakan lingkungan pembelajaran yang sarat dengan apli-
kasi teknologi, sehingga untuk dapat memanfaatkannya
diperlukan tenaga terampil yang terlatih.

Kenyataannya, pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa
asing di Indonesia tidak semua, bahkan menempati posi-
si sebagai mayoritas tidak memiliki laboratorium bahasa
dan sebagian kecil saja yang mempunyai asrama sebagai
lingkungan kegiatan bahasa. Dengan demikian, dapat di-
simpulkan bahwa mayoritas pembelajaran bahasa Arab
sebagai bahasa asing di Indonesia masih dihadapkan pada
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problematika yang berat. Munculnya problem dalam
proses pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing
sebagaimana tersebut di atas, juga disebabkan kurangnya
pemahaman yang baik akan prinsip-prinsip pembela-
jaran bahasa asing. Oleh karena itu, seorang guru yang
mengajarkan bahasa asing seperti bahasa Arab, perlu me-
mahami lima prinsip dasar dalam pembelajaran bahasa
asing, yaitu pertama, prinsip prioritas penyajian, kedua,
prinsip koreksitas dan umpan balik, ketiga, prinsip ber-
tahap, keempat prinsip penghayatan, dan kelima prinsip
korelasi isi.'?

Prinsip Prioritas (ﬁ.\.ﬁ& Slglghy

Prinsip prioritas adalah ketika seorang guru hendak me-

nyampaikan materi pembelajaran, ia harus berpikir tentang

materi yang harus disampaikan terlebih dahulu dan yang ke-
mudian, karena hal ini akan memengaruhi kelancaran proses

pembelajaran berikutnya. Dalam pembelajaran bahasa Arab
ada prinsip-prinsip prioritas dalam penyampaian materi

pembelajaran, yaitu:

a.

Mendengar dan bercakap sebelum menulis J3 §lezsYl)
(Sl 2SS

Kalimat dahulu sebelum kata (<Ll A o).
Kata-kata terdekat dengan kehidupan sehari-hari, sebe-
lum kata-kata yang jauh dan asing dari keseharian.
() SLadST 3 2 sl LIS,

Mengajarkan bahasa sebagaimana penutur bahasa asli-

nya (dabLIS axll v:lx;)

Prinsip mendengar dan bercakap lebih dahulu daripada

2Kamal, Usus..., hlm. 4.
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menulis, berangkat dari asumsi bahwa pembelajaran baha-
sa yang baik adalah pembelajaran yang lebih sesuai dengan
perkembangan bahasa yang alami pada manusia, yaitu setiap
anak akan mengawali perkembangan bahasanya dari mende-
ngar dan memperhatikan lalu kemudian menirukan.” Jadi
anak akan banyak mendengar dan menirukan tanpa menanya-
kan apa maksudnya dan juga tanpa menghiraukan salah atau
benar. Hal itu bukan berarti seorang guru bahasa akan merasa
cukup dengan mengajarkan dua aspek tersebut tanpa meng-
ajarkan aspek yang lain. Tetapi hal itu menunjukkan bahwa
kemampuan mendengar/menyimak harus lebih dahulu dibi-
na baru kemudian kemampuan menirukan ucapan, lalu aspek
lainnya seperti membaca dan menulis. Untuk itu dalam pem-
belajaran kedua aspek ini yang menjadi penekanan adalah
melatih pendengaran/telinga dan lisan/lidah secara baik dan

benar dengan latihan mendengar dan menirukan apa yang di-

dengarnya.

Dalam melatih pendengaran dan penuturan juga diper-
lukan teknik yang khusus. Ada beberapa teknik melatih pen-
dengaran/telinga, yaitu:'*

* Seorang guru bahasa Arab hendaknya mengucapkan
kata-kata yang beragam, baik huruf per huruf maupun
dalam bentuk kata, sementara peserta didik menirukan-
nya di dalam hati secara kolektif.

* Selanjutnya memberikan materi tentang bunyi huruf
yang hampir sama sifatnya, misalnya ¢« » = # ¢ — ¢
g —* ¢> =, dan seterusnya.

*  kemudian materi diteruskan dengan tata bunyi yang ti-

13* Abd. Qadir, Thuruq..., hlm. 5.
" Ahmad Syalaby, Ta'lim al-Lughah al-‘Arabiyah Lighairi al-‘Arab, (Kairo:
Maktabah al-Nahdhah al-Mishriyah, 1983), hlm. 36.

12



Bab 1 | Pendahuluan

dak terdapat di dalam bahasa ibu, seperti ¢ ¢> & «&
> dan seterusnya.

Adapun dalam pembelajaran pengucapan dan peniruan
dapat menempuh langkah-langkah berikut:

*  DPeserta didik dilatih untuk melafalkan huruf-huruf tung-
gal yang paling mudah dan tidak asing, kemudian dilatih
dengan huruf-huruf dengan tanda panjang dan kemudi-
an dilatih dengan lebih cepat dan seterusnya dilatih de-
ngan melafalkan kata-kata dan kalimat dengan cepat, se-
perti; <, L, FINe) dan seterusnya.

* Mendorong peserta didik ketika proses pembelajaran
menyimak dan melafalkan huruf atau kata-kata untuk
menirukannya, sehingga ia betul-betul yakin akan dapat
melafalkan sebagaimana guru melafalkannya, baik into-
nasinya, cara berhenti maupun panjang pendeknya.

Dalam mengajarkan struktur bahasa, hendaknya menda-
hulukan mengajarkan struktur kalimat/Nahw, baru kemudian
masalah struktur kata/Sharf. Dalam mengajarkan kalimat/
jumlah, hendaknya seorang guru memberikan hafalan teks/
bacaan yang mengandung kalimat sederhana dan susunannya
benar. Di sini diperlukan kesabaran seorang pendidik, karena
pada umumnya peserta didik relatif lambat menguasainya se-
bab mereka masih terbiasa dengan pola kalimat bahasa ibu-
nya dan hal itu memengaruhi cara memahami bahasa yang
dipelajari.”” Oleh karena itu, hendaknya seorang guru bahasa
Arab dapat memilih kalimat yang isinya mudah dimengerti
oleh peserta didik dan mengandung kalimat inti saja, bukan
kalimat yang panjang. Jika kalimatnya panjang hendaknya

1> Jassem Ali Jassem, Thuruq Ta'lim al-Lughah al ‘Arabiyah li al-Ajanib, (Kuala
Lumpur: A.S Noordin, 1996), him. 80.
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dipenggal-penggal. Contoh:
Ol & s sian Blastns cliay S0 )l cypd]
kemudian dipenggal-penggal menjadi:
Bylew yfid)
S Sl Eui]
Py Spies 5l Euis)

Namun begitu, yang terpenting dalam mengajarkan ka-
limat sempurna/jumlah, hendaknya dimulai dengan kalimat
yang kata-katanya tidak asing bagi peserta didik, misalnya
tentang benda-benda yang ada di kelas, dan benda-benda
yang ada di rumah pada umumnya. Bila semua materi terse-
but telah dikuasai, baru diajarkan kata per kata dari kalimat-
kalimat yang telah diajarkan sebelumnya. Jika hal tersebut
telah berjalan dengan baik, tugas selanjutnya adalah melatih
peserta didik untuk menggunakan kata-kata dan kalimat ter-
sebut dengan gaya seperti orang Arab yang sebenarnya, se-
hingga jika berhadapan dengan objek yang sesungguhnya,
para peserta didik betul-betul mampu menggunakan fungsi
bahasa yang sebenarnya.

2. Prinsip Koreksitas dan Akurasi (3.1)

Prinsip ini diterapkan ketika sedang mengajarkan materi
c;\jﬁaiﬂ (fonetik), S (sintaksis), dan L}\A\. Maksud dari
prinsip ini adalah seorang guru bahasa Arab hendaknya ja-
ngan hanya bisa menyalahkan pada peserta didik, tetapi ia
juga harus dapat melakukan pembetulan dan membiasakan
pada peserta didik untuk kritis pada hal-hal berikut:

14
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Koreksitas dalam pembelajaran fonetik (c»\raf}!\)
Pembelajaran aspek keterampilan ini melalui latihan
pendengaran dan ucapan. Jika peserta didik masih sering
mengucapkan atau melafalkan bunyi bahasa ibu, maka
guru harus menekankan latihan melafalkan dan menyi-
mak bunyi huruf Arab yang sebenarnya secara terus-
menerus dan fokus pada kesalahan peserta didik. Jika
kesalahan terjadi pada aspek intonasi dan gaya, maka
perhatian selanjutnya diarahkan pada aspek intonasi dan
gaya saja. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik dapat
menyimak dan melafalkan bahasa Arab sesuai dengan
orang Arab melafalkannya.

Koreksitas dalam pembelajaran sintaksis (S 15!)

Perlu dikemukakan di sini bahwa struktur kalimat dalam
bahasa satu dengan yang lainnya pada umumnya terda-
pat banyak perbedaan. Oleh karena itu, seorang guru
bahasa Arab harus memperbanyak latihan memahami
dan membiasakan dengan struktur kalimat bahasa Arab
yang dianggap asing menjadi tidak asing lagi dan men-
jadi terbiasa menggunakannya. Teknik yang dipakai, bisa
menggunakan pattern drill (LUYI ©ly,). Koreksitas
ditekankan pada pengaruh struktur bahasa ibu terhadap
bahasa Arab. Misalnya dalam bahasa Indonesia kalimat
akan selalu diawali dengan kata benda (subjek), tetapi
dalam bahasa Arab kalimat bisa diawali dengan kata
kerja (J=2). Penekanan selanjutnya ada pada perbedaan
tersebut sehingga peserta didik betul-betul terbiasa de-
ngan bahasa yang dipelajarinya.

Koreksitas dalam pembelajaran artikulasi/the meaning
( L}L«,U).

Dalam bahasa Indonesia, pada umumnya setiap kata
dasar mempunyai satu makna ketika sudah dimasukkan

15
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dalam satu kalimat. Bahasa Arab berbeda, hampir semua
kata mempunyai arti lebih dari satu, yang lebih dikenal
dengan istilah &2 satu kata banyak arti dan <235, ber-
beda kata sama arti. Oleh karena itu, seorang guru ba-
hasa Arab harus menaruh perhatian yang besar terhadap
masalah-masalah tersebut. Ia harus mampu memberikan
solusi yang tepat dalam mengajarkan makna dari sebuah
ungkapan karena kejelasan petunjuk. Petunjuk yang di-
maksud adalah dalil atau kata-kata yang dijadikan kata
kunci dalam memahami makna yang terkandung di da-
lamnya.

3. Prinsip Bertahap/Gradasi (g y+3!)

Bila dilihat dari sifatnya, ada tiga kategori prinsip berta-
hap, di mana satu dengan yang lainnya saling berhubungan,
yaitu:

o  Pergeseran dari yang konkret kepada yang abstrak, dari
yang global kepada yang detail, dari yang sudah diketahui
kepada yang belum diketahui.

o Ada kesinambungan antara apa yang telah diberikan se-
belumnya dengan apa yang akan diajarkan selanjutnya.

o Ada peningkatan bobot pembelajaran terdahulu dengan
yang selanjutnya, baik jumlah jam maupun materinya.

Bila dilihat dari materi bahasa Arab, tahapan pembel-
ajaran dapat dikategorikan sebagai berikut; pertama, tahapan
pembelajaran kosakata/<\s 4+ (vocabullaries), kedua, tahap-
an pembelajaran +¢lss (morfem dan sintaksis), dan ketiga, ta-
hapan dalam pembelajaran makna (Y1),

a. Tahapan pembelajaran kosakata/vocabullaries (<> ,2»).

Pembelajaran kosakata hendaknya mempertimbangkan

aspek kegunaannya bagi peserta didik, yaitu diawali de-

16
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ngan memberikan materi kosakata yang banyak diguna-
kan dalam keseharian dan berupa kata dasar. Selanjutnya,
memberikan materi kata sambung. Hal ini dilakukan
agar peserta didik dapat menyusun kalimat sempurna
dan terus bertambah berkembang kemampuannya, se-
perti huruf Calee dan huruf ,>. Hal ini didasari asumsi
bahwa kosakata yang betul-betul sering digunakan se-
tiap hari akan mudah dihafal dan selanjutnya akan lebih
memungkinkan bertambah dan berkembang karena do-
rongan kebutuhan akan kosakata. Sebaliknya kosakata
yang banyak akan menjadi sedikit dan banyak terlupakan
ketika kosakata tersebut jarang digunakan karena terasa
tidak dibutuhkan.

Tahapan pembelajaran gramatika/-¢ls3 (morfem dan sin-
taksis).

Dalam pembelajaran s'ss baik s=J) Aslss maupun Asls
2,2l juga harus mempertimbangkan kegunaannya
dalam percakapan atau bacaan keseharian. Dalam pem-
belajaran s> ~Aslss (Nahw) misalnya, harus diawali
dengan materi tentang kalimat sempurna 5.1“:.:31\/(3’&.5\
iled), namun rincian materi penyajian harus dengan cara
mengajarkan sY) ¢ Jxdll 2>\ Mengajarkan | se-
belum 4.5, lalu ;v-“l AU sebelum ("“i D ¢ ("“”i Foov
sebelum ) Jso9e ¢ |28 ¢ )L2e sebelum =2 o5Ls. Prin-
sip ini berangkat dari asumsi bahwa tahapan tersebut pa-
ling realistis dan logis karena lebih dekat dan lebih gam-
pang bagi peserta didik.

Dalam pembelajaran <Y, juga harus dimulai dari
yang paling banyak ditemui oleh peserta didik. Seperti
& sebelum 23, 23 sebelum > dan baru p;>. Dalam
mengajarkan irab »%, tidak mesti semuanya diajarkan
sekaligus, tetapi dipilih yang paling banyak digunakan/

17
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ditemui terlebih dahulu, dan demikian juga dengan i’rab-
i'rab yang lainnya. Dalam mengajarkan |3, sebaiknya
dimulai dengan memilih kata-kata yang paling banyak
digunakan/ditemui oleh peserta didik dengan kriteria
kata-kata dasar, lalu kata bentukan dan selanjutnya baru
kata-kata yang asing dan jarang digunakan/ditemui.
Ketika hendak mengajarkan .S, atau struktur kalimat,
hendaknya dimulai dengan kalimat-kalimat positif bu-
kan dimulai dengan kalimat-kalimat negatif, kalimat be-
rita sebelum kalimat tanya, kalimat perintah sebelum ka-
limat larangan, kalimat nominal sebelum kalimat verbal
dan seterusnya. Ketika hendak mengajarkan Sharf, hen-
daknya dimulai dengan kata tunggal (»,2¢), sebelum
jama’ (po>) (r>w2 sebelum Jire <320 sebelum e,
Tahapan dalam pembelajaran makna (YJ).

Dalam mengajarkan makna kalimat atau kata-kata, se-
orang guru bahasa Arab hendaknya memulainya dengan
memilih kata-kata atau kalimat yang paling banyak digu-
nakan atau ditemui dalam keseharian mereka. Selanjut-
nya makna kalimat lugas sebelum makna kalimat yang
mengandung arti idiomatik.

Dilihat dari teknik penyampaian materi pembelajaran

bahasa Arab, tahapan-tahapannya dapat dibedakan sebagai
berikut:

18

Pelatihan melalui pendengaran sebelum melalui pengli-
hatan.

Bila seorang guru bahasa Arab hendak menyuruh peser-
ta didik untuk membaca kata-kata atau kalimat tertentu,
maka ia harus terlebih dahulu memberikan contohnya,
baik melalui ucapannya ataupun media tertentu. Setelah
itu baru bisa menggunakan media-media visual.
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*  Pelatihan lisan/melafalkan sebelum membaca.
Hendaknya seorang guru bahasa Arab tidak menyuruh
peserta didik untuk membaca kalimat atau bacaan ter-
tentu dalam teks atau papan tulis sebelum ia terlebih da-
hulu membacanya berulang-ulang sehingga ada kesan
yang tertanam dalam pikiran mereka. Setelah itu baru
peserta didik dilatih untuk membaca berulang-ulang se-
cara mandiri.

*  Penugasan kolektif sebelum kelompok dan individu.

Jika seorang guru bahasa Arab hendak menugaskan ke-
pada salah satu peserta didik di depan teman-temannya
untuk membaca, hendaknya terlebih dahulu ia menyuruh
keseluruhan kemudian dalam kelompok-kelompok. Hal
ini untuk menghindari peserta didik yang mempunyai
nyali kecil dan kesalahan yang terjadi di depan teman-
temannya dapat menghambat motivasi belajarnya dan
juga tidak memberikan peluang kepada peserta didik
yang mempunyai kelebihan untuk mendominasi jalan-
nya proses pembelajaran.

4. Prinsip Emosional ( s (3 54)

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang di-
lakukan dengan melibatkan unsur perasaan (emosional) dan
sebaliknya proses pembelajaran yang tidak melibatkan un-
sur emosional, akan terasa lemah dan menghambat proses
penambatan informasi yang disampaikan. Oleh karena itu,
dalam proses pembelajaran harus mengandung suasana me-
narik dan menyenangkan. Namun bukan berarti harus me-
ngenyampingkan keseriusan. Untuk itu diperlukan langkah-
langkah sebagai berikut:

o Menjauhkan segala sesuatu yang dapat mendatangkan
ketidaknyamanan.
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Memberikan motivasi dan penghargaan terhadap jawab-
an siswa yang betul.

Membangkitkan semangat kebersamaan.

melibatkan unsur permainan dan latihan.

Membangun komunikasi dan interaksi yang baik antara
guru dan peserta didik.

Menciptakan bermacam-macam aktivitas atau kegiatan.

Menjauhkan hal-hal yang dapat menyebabkan ketidak-
nyamanan.
Proses pembelajaran terkadang dapat mendatangkan ke-
tidaknyamanan perasaan peserta didik yang diakibatkan
dari penerapan suatu metode tertentu yang tidak sesuai
dengan kondisi peserta didik. Oleh karena itu, guru yang
baik akan selalu mengevaluasi setiap penerapan suatu
metode agar tidak mendatangkan ketidaknyamanan. Be-
rikut hal-hal yang perlu diperhatikan:

*  Memberikan penjelasan yang cukup terhadap setiap
fenomena pembelajaran yang dianggap dapat me-
nyebabkan ketidaknyamanan.

*  Tetap memperhatikan prinsip bertahap.

*  Menggunakan media yang beragam dan tidak mono-
ton.

= Jika dirasakan tidak ada masalah, maka hindari cera-
mabh atau penjelasan yang berlebihan.

Memberikan motivasi secara terus-menerus.

Pembelajaran yang dibangun berdasarkan prinsip mena-

rik dan menyenangkan terkadang disalahartikan oleh se-

bagian peserta didik. Ada sebagian mereka yang merasa

tidak dibebani apa pun ketika ia berbuat kesalahan, mi-

salnya ketika jawabannya salah. Oleh karena itu, seorang

guru bahasa Arab harus mampu memberikan motivasi



Bab 1 | Pendahuluan

yang proporsional dan kontinu agar mereka dapat berbuat
dan berbuat yang proporsional, sehingga mempunyai
greget untuk berbuat yang benar dan lebih baik lagi. Mo-
tivasi yang baik tidak mesti berupa provokasi, tetapi bisa
dengan jalan menjelaskan fenomena yang sesungguhnya
dari kejadian yang paling awal sampai prediksi yang akan
terjadi. Motivasi juga bisa merupakan penjelasan tentang
nilai positif dan negatif, untung rugi, baik buruk, patut
tidak patut, berpahala dan dosa, mudah dan sulit mena-
ngani sebuah fenomena kehidupan yang terkait dengan
materi pembelajaran. Strategi tersebut dapat menggiring
peserta didik untuk berpikir secara dewasa dengan tanpa
adanya intervensi atau tekanan dari faktor eksternal. Mo-
tivasi yang tertancap di dalam jiwa peserta didik dengan
kesadaran sendiri akan lebih efektif dari pada melalui
proses formal seperti hukuman atau sanksi. Motivasi
yang kuat dalam menimbulkan kecerdasan emosional,
kecerdasan sosial dan kecerdasan spiritual. Dengan mo-
tivasi belajar yang tinggi peserta didik mempunyai kesa-
daran yang tinggi akan nilai penting sebuah interaksi
yang kondusif dalam proses pembelajaran. Selain itu,
dengan motivasi belajar yang tinggi peserta didik akan
memilih dan memilah, siapa saja yang layak dijadikan te-
man dan perlu dirangkul sebagai partner belajar dan juga
siapa saja yang harus dihindari karena dianggap dapat
menggangu aktivitas belajarnya. Dengan demikian, maka
jiwa belajar atau spirit untuk belajar akan selalu muncul
dan merasakan niatnya belajar. Bila seseorang telah dapat
merasakan nikmatnya belajar, maka ia akan dapat belajar
dengan enjoy dan terus berusaha untuk memenuhi kebu-
tuhan belajarnya.

Membangkitkan semangat persaingan sehat di antara pe-
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serta didik.

Merupakan hal yang lazim, bila di antara peserta didik
terjadi persaingan untuk menonjolkan diri dan kemam-
puannya dalam suatu kelas. Oleh karena itu, guru bahasa
Arab yang baik, harus mampu membangkitkan rasa ke-
bersamaan dan persaingan sehat di antara mereka, agar
mampu membangkitkan semangat belajar secara positif
melalui berbagai macam kegiatan yang menuntut per-
saingan sehat. Untuk dapat membangkitkan semangat
persaingan itu, seorang guru bahasa Arab dapat menggu-
nakan pendekatan tsawab dan ‘igab, yaitu memberikan
reward kepada anak yang berprestasi dan memberikan
sanksi bagi anak yang melanggar kesepakatan atau per-
aturan yang telah disepakati bersama. Mengingat pen-
tingnya urgensi tsawab dan ‘iqgab dalam proses pembel-
ajaran, maka peran guru sangat dibutuhkan untuk
menjaga konsistensi pelaksanaan kesepakatan bersama
itu. Namun demikian, seorang guru yang baik harus se-
nantiasa memahami hakikat tsawab dan ‘igab, jangan
sampai terjebak pada hal-hal yang formal belaka. Nilai
penting dari tsawab dan ‘igab adalah kesadaran bahwa
perbuatan yang tidak terpuji tidak perlu terjadi dan sebi-
sa mungkin harus dihindari dan berusaha secara mak-
simal untuk mencapai prestasi yang terbaik.
Memasukkan unsur bermain di dalam latihan.

Kegiatan bahasa yang dapat memasukkan unsur bermain
dan sekaligus dapat melibatkan banyak siswa dapat di-
laksanakan dengan model latihan bermain peran, seperti
drama, bermain kuis, kartu permainan kalimat dan se-
bagainya. Bermain drama, bukan berarti harus merupa-
kan drama sungguhan dengan durasi yang cukup lama,
namun bisa saja dalam bentuk sederhana, sebab yang ter-
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penting adalah kegiatan kebahasaannya, terutama dalam
hal dialog yang merupakan representasi kemampuan ba-
hasa Arabnya. Bermain kuis, juga bukan berarti harus
seperti kuis dalam televisi, namun dapat saja berbentuk
sederhana saja, sebab esensi dari acara kuis ini adalah
aktivitas kebahasaannya, bukan bermainnya. Aspek pe-
nekanan dalam kuis ini adalah kemampuan memahami
bahasa yang terdapat dalam kuis dan kemampuan mem-
berikan respons kebahasaan yang tepat. Nilai penting
dari kegiatan bermain peran bagi peserta didik adalah
kesadaran akan eksistensinya dalam masyarakat bela-
jar. Dengan cara begitu, akan timbul di dalam pikiran
masing-masing, siapa saya, siapa dia, dan siapa mereka
dalam arti positif. Dengan begitu, maka akan muncul
tekat baiknya; saya harus begini, biar menjadi begini dan
begitu dalam arti positif.

Membangun komunikasi yang baik antara guru bahasa
Arab dan peserta didik.

Jika peserta didik mengatakan bahwa “kami tidak senang
belajar bahasa Arab, karena guru bahasa Arab kami
telah diganti dengan guru baru yang tidak kami senan-
gi’, maka kasus ini menunjukkan bahwa tidak ada jalin-
an hubungan komunikasi dan interaksi yang baik antar
mereka. Hal ini dimungkinkan terjadi karena ia tidak
mau mengerti problem mereka, atau ia selalu bersikap
eksklusif atau memang tidak profesional. Guru bahasa
Arab yang baik harus mampu menciptakan kondisi yang
kondusif terhadap emosional peserta didiknya sehingga
mereka merasa senang dalam mengikuti pelajaran yang
diberikan, lalu membinanya ke arah yang lebih positif
lagi dengan berbagai macam kegiatan yang konstruktif,
sehingga dapat terjalin hubungan komunikasi dan inter-
aksi yang baik dan merasa saling membutuhkan. Artinya
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guru harus memahami dunia peserta didik dan peserta
didik juga harus memahami dunia guru yang meng-
ajarnya. Interaksi yang baik adalah interaksi dua arah,
artinya ada kesadaran saling memahami untuk memba-
ngun kualitas interaksi yang berlansung. Kedua belah pi-
hak harus mau saling menerima dan memberi, bersifat
terbuka dan jujur. Untuk membangun komunikasi yang
baik, diperlukan prosedur dan kesepakatan-kesepakatan
yang dapat dimengerti oleh pihak yang terlibat dalam
proses belajar mengajar tersebut.

Prinsip Memahami Esensi dan Memperbanyak Aplikasi

(:UM\ ;\JL‘:A.S\j)

Prinsip ini berangkat dari asumsi bahwa bahasa bukan

hanya bersifat teoretis, namun yang tidak kalah penting ada-
lah aspek aplikatif. Untuk itu ada beberapa hal yang perlu di-

perhatikan sebagai berikut:
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Pembelajaran bahasa Arab hendaknya diarahkan pada la-
tihan penggunaan atau praktik bahasa, bukan pada pen-
jelasan kaidah gramatikal (4s1sal).

Menjelaskan makna bahasa dengan bahasa yang paling
konkret dan mudah dipahami oleh peserta didik.

Setelah memahami esensi, maka kegiatan bahasa ditujuk-
kan untuk membangun mental bahasa peserta didik. Ar-
tinya dapat membangun kesadaran peserta didik untuk
lebih banyak berusaha menggunakan bahasa Arab dalam
setiap aktivitas sesuai dengan kadar kebutuhan masing-
masing peserta didik. Hal ini bisa dimulai dengan hal-hal
yang berkaitan dengan kelancaran komunikasi dengan
Bahasa Arab di dalam ruangan kelas.
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C. HAKIKAT PESERTA DIDIK (M\ e }@-ﬁﬁ)

Dalam bahasa Arab peserta didik disebut dengan istilah
oAxs, yaitu isim fa’il dari fiil madhi =5, Selain kata sz,
kata lain yang digunakan untuk menyebut istilah peserta
didik adalah kata _~)!>, yaitu bentuk isim fa’il dari fi’il madhi
3. Selain itu, kata I, bentuk isim fail dari fi’il madhi
b, juga digunakan sebagai istilah yang sama dengan dua
istilah sebelumnya. Selanjutnya muncul pula istilah - », yaitu
bentuk isim fa’il dari fi’il madhi ), yang juga mempunyai
makna yang jauh berbeda. Akan tetapi yang paling populer
adalah k5. Bila dilihat dari arti dasar katanya, peserta
didik dengan istilah lxze cenderung bermakna sebagai
orang yang dijadikan sasaran proses pengajaran, yakni orang
yang “terajar”. Adapun kata _.)> lebih bermakna sebagai
orang yang mempelajari, menelaah dan menekuni. Istilah
ini lebih menekankan pada makna sebagai subjek yang aktif
ketimbang sebagai objek dari sebuah proses pembelajaran.
Sementara kata Jb lebih bermakna sebagai orang yang
dapat berusaha mandiri untuk menuntut hak-haknya dalam
rangka memenuhi kebutuhan yang diinginkan, cenderung
mempunyai kemampuan komunikasi dan diplomasi yang
lebih, namun atas dasar bimbingan dan kemurahan hati orang
yang mempunyai kemampuan lebih. Kata 4 » lebih mengarah
pada makna sebagai orang yang mempunyai kemauan, yakni
orang yang mengusung cita-cita dan cita-cita itu dapat ter-
capai atas dasar kemurahan dari orang lain yang mau me-
menuhi kemauannya. Adapun kata 4.l tampaknya bukan
berasal dari kata Arab asli,'® namun kata ini lazim digunakan

!¢ Dalam literatur Islam klasik belum dijumpai penggunaan istilah tersebut
yang ditujukan sebagai istilah untuk menyebut peserta didik. Al-Khauly me-
nyamakan istilah 45 dengan kata dalam bahasa Inggris pupil, bukan student.
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untuk menyebut peserta didik tingkat sekolah dasar dan
menengah dan tidak digunakan untuk tingkat perguruan
tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa istilah
yang digunakan untuk menyebut peserta didik ternyata
mempunyai karakteristik masing-masing. Namun demikian,
istilah yang menunjukkan makna peserta didik sebagai orang
yang aktif, dan bertindak sebagai subjek pendidikan, bukan
sekadar objek pendidikan adalah kata _»)!>.

Dalam bahasa Indonesia, banyak istilah yang digunakan
untuk menyebut peserta didik di dalam dunia pendidikan
kita. Untuk tingkat taman kanak-kanak dan sekolah dasar
biasanya dipakai istilah murid, untuk tingkat sekolah lan-
jutan atau sekolah menengah istilah yang dipakai adalah
siswa, sedangkan untuk perguruan tinggi menggunakan is-
tilah mahasiswa. Dunia pesantren menyebut peserta didik
dengan istilah santri atau mahasantri bagi santri yang duduk
di bangku ma’had alyi. Walaupun terjadi perbedaan istilah
berdasarkan karakteristik tingkat lembaga pendidikan yang
ditempati, namun ada satu warna yang bisa ditangkap, yaitu
manusia yang dianggap sangat membutuhkan kemurahan
seorang pendidik untuk memberikan ilmu pengetahuan ke-
padanya. Kesan yang muncul sebagai anak didik, ia tersub-
ordinasi oleh otoritas pendidik, sehingga bagaimana pun juga
pendidik dianggap lebih pintar, lebih cerdas, lebih tahu dan
menjadi pusat sandaran untuk bertanya kepadanya. Dengan
kata lain, istilah-istilah tersebut sebenarnya terwakili oleh
satu kata, yaitu anak didik. Sebagai anak, tentu tidak jauh
sebagaimana yang berlaku dalam hierarki kekuasaan seperti
yang terjadi dalam rumah tangga. Sebagai anak, tidak sepa-
tutnya ia membantah, menasihati apalagi mengajari orang

Lihat, al-Khauly, Qamus Tarbiyah, hlm. 384.

26



Bab 1 | Pendahuluan

tuanya. Begitulah kondisi anak didik yang kita persepsikan
selama ini. Bahkan lebih jauh, ada pemahaman yang me-
nyebutkan bahwa sebagai orang yang menuntut ilmu, maka
ia harus rela mengabdikan dirinya kepada sang guru, mem-
berikan penghormatan yang berlebihan, bahkan ada yang
mengultuskannya.

Penggunaan istilah peserta didik, sengaja dimaksudkan
untuk membedakan dengan persepsi-persepsi seperti di atas
tentang anak didik. Istilah peserta didik, sesungguhnya di-
pakai sebagai orang atau manusia yang sedang memerlukan
bimbingan agar potensi yang dimiliki dapat berkembang
secara optimal. Peserta didik tidak mesti dibebani dengan
sekian banyak hafalan materi atau sekian jam waktu belajar
di kelas, tetapi yang terpenting bagi peserta didik adalah ba-
gaimana ia dapat memahami dirinya secara benar, sehingga ia
dapat memilih dan menentukan tindakan belajar yang tepat.
Dengan demikian, peserta didik lebih tepat sebagai orang yang
mendapatkan pembelajaran, bukan sekadar pembelajaran.
Dengan demikian, maka muncul pertanyaan, apa saja yang
harus diketahui oleh pendidik tentang peserta didiknya, agar
proses pembelajaran dapat berhasil secara efektif dan efisien?

Berbicara tentang apa saja hal-hal yang harus diketahui
oleh pendidik terhadap peserta didiknya, tentu sangat banyak
dan kompleks. Oleh karena itu, diperlukan batasan-batasan
tertentu yang ada hubungan langsung dengan proses pem-
belajaran, yaitu; pertama, karakteristik kepribadian, kedua,
modalitas yang dimiliki, dan ketiga, kebutuhan yang ingin
dipenuhi dari proses pembelajaran.

1. Karakteristik Kepribadian Peserta Didik

Karakteristik kepribadian peserta didik adalah ciri khas
yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Setiap peserta didik

.
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mempunyai karakter kepribadian masing-masing sesuai de-
ngan tingkat perkembangan jiwa, setting sosial, tingkat ke-
cerdasan; inteligensi, emosional, dan spiritual yang dimiliki.
Seorang pendidik yang baik, ia harus dapat memahami peser-
ta didik pada aspek-aspek tersebut, sehingga ia mampu mem-
berikan tindakan atau solusi secara tepat.

Sebagian ahli mengategorikan tingkat perkembangan pe-
serta didik menjadi tiga kelompok umur perkembangan, yaitu
masa awal kanak-kanak (sejak lahir sampai umur 12 tahun),
masa akhir kanak-kanak (13 sampai dengan 18 tahun) dan
masa dewasa (18 tahun ke atas).'” Dalam konteks hukum Is-
lam, perkembangan anak juga dibedakan menjadi tiga kate-
gori, yaitu masa thufulah, masa mumayyizah, dan masa "agqil
baligh.'® Dilihat dari corak kejiwaannya, peserta didik dapat
digolongkan ke dalam tiga tipe kepribadian, yaitu tipe posi-
tif, tipe negatif, dan tipe pasif."” Peserta didik yang mempu-
nyai tipe positif, cenderung luwes dalam pergaulan dan lebih
proaktif untuk mengambil inisiatif dalam setiap kegiatan dan
suasana. Adapun peserta didik yang mempunyai tipe negatif,
cenderung bersikap konfrontatif dalam menyikapi realitas
sosial yang terjadi di sekitarnya, dan selalu mencari sisi-sisi
kebebasan dari ikatan sistem yang ada. Sementara bagi pe-
serta didik yang mempunyai tipe pasif, cenderung ingin me-
nyendiri dan menutup diri dari lingkungan sosialnya, tetapi ia
cenderung mandiri dan tidak bergantung dengan orang lain.
Uraian lebih jauh tentang karakteristik dari setiap tingkat

17 Muhammad al-Hady ‘Afity, dkk, Ushul al-Tarbiyah wa ‘Ilm al-Nafs, (Fu-
jalah: al-Fujalah al-Jadidah, t.t), hlm. 26-27.

'8 Imam Nawawi al-Bantani, Safinah al-Najah, (Bandung: Dar al-Ma"arif, t.t),
hlm. 5-6.

1 Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, terj.
Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hlm. 150-151.
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perkembangan bisa dibaca dalam buku-buku tentang ilmu
jiwa anak atau ilmu jiwa perkembangan, dan bukan tujuan
dari buku ini untuk menjelaskannya secara detail.

Setting sosial adalah lingkungan di mana peserta didik
melakukan aktivitas sosialnya, baik dalam keluarga lingkung-
an masyarakat sekitar, maupun individu-individu yang sering
berinteraksi dengannya, termasuk teman bermain ataupun
tempat kerja. Suatu hal yang tidak bisa dimungkiri bahwa
lingkungan mempunyai pengaruh terhadap karakter peserta
didik. Perbedaan lingkungan sosial setiap peserta didik dapat
berpengaruh pada perbedaan karakter masing-masing walau-
pun dalam kadar yang tidak sama. Uraian detail tentang topik
ini bisa dibaca dari buku-buku tentang sosiologi pendidikan
dan psikologi sosial.

Tingkat kecerdasan merupakan salah satu faktor penting
yang memengaruhi keberhasilan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Kecerdasan intelektual sangat diperlukan untuk
menghafal, memahami, menganalisis, dan mengembangkan
sains. Adapun kecerdasan emosional sangat diperlukan untuk
mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi sosial, se-
hingga dapat memiliki human capital. Sementara kecerdasan
spiritual dibutuhkan untuk mengembangkan fungsi psikomo-
torik sebagai pusat inspirasi dan intuisi (al-wahm).

2. Gaya Belajar dan Modalitas

Pernahkan Anda menjumpai diri Anda atau teman-te-
man Anda sering mengucapkan kata-kata berikut, “Tampak-
nya itu cocok untukku’, “saya kira”, “saya melihat”, saya pikir”,
“saya rasa”. Kata-kata tersebut sebenarnya merupakan petun-
juk awal untuk mengenal modalitas belajar, dan gaya belajar
Anda yang sesungguhnya. Kebanyakan kita belajar dengan
banyak gaya, namun ada satu gaya yang lebih kita sukai dan
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sering kita lakukan. Banyak orang yang tidak menyadari bah-
wa mereka lebih suka pada satu gaya, karena tak ada sesuatu
yang eksternal yang mengatakan kepada mereka, bahwa me-
reka berbeda dengan orang lain. Mengetahui bahwa terdapat
perbedaan besar dalam menjelaskan hal-hal seperti, mengapa
kita mempunyai masalah dalam memahami dan berkomuni-
kasi dengan beberapa orang, dan tidak bermasalah dengan
orang lain, dan mengapa kita dapat mengatasi suatu keadaan
lebih mudah daripada orang-orang lain.

Bagaimana kita menemukan modalitas yang kita sukai?
Satu cara sederhana adalah dengan memahami petunjuk-pe-
tunjuk dalam pembicaraan kita sendiri, seperti “kata-kata”
yang tersebut di atas. Ketika kita mengikuti diskusi, barangkali
merupakan fenomena penting untuk memahami dan mene-
mukan gaya belajar dan modalitas. Sebagian kita mungkin
akan lebih mudah memahami isi diskusi dengan membaca
makalah, ada yang lebih mudah menyerap informasi yang ada
dari ceramah yang disampaikan oleh panelis atau peserta dis-
kusi, dan ada juga yang menyerap informasi dengan mengi-
kuti penjelasan materi yang ada pada proyektor atau papan tu-
lis dengan gaya yang ditampilkan oleh presenter atau penulis.

Ada tiga jenis tipe utama modalitas peserta didik dalam
menyerap informasi selama proses pembelajaran, yaitu tipe,
tipe auditorial, visual, dan tipe kinestetik. Dalam istilah Al-
Quran tipe-tipe itu disebut dengan istilah al-sanr, tipe al-
abshar dan tipe al-af’idah.”® Setiap tipe modalitas dapat dike-
nali dengan ciri-ciri umum yang kita lakukan dalam kegiatan
sehari-hari.

Peserta didik yang mempunyai tipe modalitas visual (al-

% Lihat QS. al-Qashash (28) ayat 78, QS. an-Nahl (16) ayat 16.
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abshar) mempunyai kecenderungan sebagai berikut:*

rapi dan teratur,

berbicara dengan cepat,

perencana dan pengatur jangka panjang yang baik,

teliti terhadap detail,

mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian
maupun presentasi,

pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang se-
benarnya dalam pikiran mereka,

mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar,
melihat dengan asosiasi visual,

biasanya tidak terlalu terganggu dengan keributan,
mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal,
kecuali bila ditulis dan sering kali minta bantuan orang
untuk mengulanginya,

pembaca cepat dan tekun,

lebih suka membaca daripada dibacakan,

membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh
dan bersikap waspada sebelum secara mental merasa
pasti tentang suatu masalah,

mencoret-coret tanpa arti selama berbicara,

sering lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang
lain,

sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat, ya,
atau tidak,

lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato,
lebih suka seni daripada musik,

sering kali mengetahui apa yang dikatakan, tetapi tidak
pandai memilih kata-kata,

2! Bobbi De Porter, Quantum Learning, terj. Alwiyah Abdurrahman, (Ban-
dung: Kaifa, 2000), cet. VI, hlm. 116.
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» kadang-kadang kehilangan konsentrasi, ketika ingin
memperhatikan.

Adapun ciri-ciri peserta didik yang mempunyai tipe mo-
dalitas auditorial (al-sama ) adalah sebagai berikut:*

®  berbicara pada diri sendiri ketika melakukan aktivitas,

* mudah terganggu oleh keributan,

* menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan di buku
ketika membaca,

* senang membaca dengan keras dan mendengar,

* dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, irama,
dan warna suara,

* merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam ber-
cerita,

*  berbicara dengan irama yang terpola,

* biasanya seorang pembicara yang fasih,

*  lebih suka musik daripada seni,

*  belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang
didiskusikan daripada apa yang dilihat,

*  suka berbicara, suka berdiskusi dan menjelaskan sesuatu
panjang lebar,

* mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang
melibatkan visualisasi, seperti memotong bagian-bagian
hingga sesuai dan sama dalam setiap potongannya,

* lebih pandai mengeja dengan keras daripada menulis-
kannya,

*  lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik.

Tipe modalitas kinestetik (al-af idah) mempunyai kecen-
derungan sebagai berikut:*

2 Jbid., hlm. 117.
3 Ibid., hlm. 118.
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*  berbicara dengan perlahan,

* menanggapi perhatian fisik,

* menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian,

*  berdiri dekat ketika berbicara dengan orang lain,

*  selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak,

* mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar,

*  belajar melalui manipulasi dan praktik,

* menghafal dengan cara berjalan dan melihat,

* menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca,

* banyak menggunakan isyarat tubuh,

» tidak dapat duduk diam untuk waktu lama,

=  kurang dapat melihat geografi, kecuali jika memang telah
pernah berada di tempat itu,

* menggunakan kata-kata yang mengandung aksi,

* menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot,

* ingin melakukan segala sesuatu,

* menyukai permainan yang menyibukkan.

Dalam kehidupan sehari-hari sering kali ditemukan di
antara individu dalam satu komunitas belajar menjadi juara
kelas, ketika duduk di bangku sekolah dasar, tetapi tidak
menonjok lagi ketika di sekolah lanjutan atau mungkin ke-
tika duduk di sekolah menengah sangat menonjol (juara),
tetapi ketika duduk di perguruan tinggi justru tertinggal atau
bahkan gagal sama sekali. Namun demikian, mereka tidak
mengerti mengapa mereka mengalami hal itu. Hal tersebut
terjadi mungkin situasi pembelajaran yang berlangsung ti-
dak cocok dengan gaya belajar dan modalitas yang dimiliki,
karena perbedaan kompetensi yang dimiliki oleh pendidik.
Oleh karena itu, mengenal gaya belajar dan modalitas adalah
faktor yang sangat penting yang memengaruhi keberhasilan
proses pembelajaran. Lebih dari itu, satu hal yang lebih pent-
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ing lagi adalah bagaimana peserta didik menyadari modalitas
yang dimiliki dan menemukan gaya belajar yang tepat dengan
modalitas yang dimilikinya itu. Dengan menyadari hal itu,
maka peserta didik menjadi lebih proaktif, mandiri, dan kre-
tif dalam upaya membentuk jadi dirinya. Aspek inilah yang
selama ini kurang mendapat perhatian pendidikan kita.

3. Kebutuhan Peserta Didik

Mungkin kita masih ingat atau pernah menjumpai se-
bagian teman-teman kita tertidur, ngantuk atau keluar kelas
dengan sederet alasan ketika mengikuti salah satu mata pel-
ajaran yang disampaikan oleh guru “A’, tetapi menjadi berse-
mangat ketika mengikuti pelajaran yang lain oleh guru “B”.
Mengapa hal itu terjadi? Barangkali jawabannya adalah kare-
na ia tidak suka dengan materi yang disampaikan oleh guru
“A’atau karena materi yang disampaikan oleh guru “A” dirasa
tidak bermanfaat untuk masa depannya. Kemungkinan lain
adalah karena ketika guru “A” mengajar, suasana yang muncul
tidak mendatangkan kenyamanan, terlalu kaku, sok disiplin,
dan sebagainya.

Secara psikis, kebutuhan peserta didik selama mengikuti
proses pembelajaran, meliputi hal-hal berikut: rasa aman/
nyaman, kemampuan, kebebasan, kasih sayang/perhatian, ke-
suksesan, dan eksistensinya diakui.** Rasa aman merupakan
faktor penting yang perlu diperhatikan agar semua peserta
didik merasa betah dan terus memperluas pergaulan antar
mereka. Tingkat keamanan dan kenyamanan suatu sekolah
juga merupakan variabel penting yang menjadi pertimbangan
setiap orang tua sebelum memasukkan anaknya ke sekolah
yang diinginkan. Selain rasa aman, peserta didik membu-

# Muhammad al-Hadi al-Afify, Ushul al-Tarbiyah..., hlm. 109.
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tuhkan pengembangan kemampuan yang dapat dibanggakan
atau setidaknya ia merasa bangga dengan pengetahuan atau
ilmu yang dimiliki berkat mengikuti proses pembelajaran di
sekolahnya. Mungkin belum banyak dewasa ini sekolah yang
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk memilih
atau menentukan kegiatannya selama proses pembelajaran
di sekolah, peserta didik cenderung pada posisi pasif sebagai
objek dari proses pendidikan, walaupun mungkin sebagian
dari apa yang ditawarkan sekolah tidak cocok dengan karak-
ter dan kebutuhannya, sehingga sebagian peserta didik ingin
bebas dari belenggu situasi yang seperti itu. Oleh karena itu,
ada baiknya bila sekolah memberikan kebebasan kepada pe-
serta didik untuk mencoba menawarkan, atau memilih bah-
kan menentukan sendiri kegiatan pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik yang dimiliki, selama
proses tersebut tidak mengganggu proses pembelajaran se-
cara umum.

Dalam kondisi bagaimanapun, peserta didik pada da-
sarnya membutuhkan kasih sayang atau perhatian yang cukup
dari para pendidik. Kadang-kadang untuk mendapatkan per-
hatian dari pendidik, ia harus melakukan berbagai cara yang
kadang-kadang justru menimbulkan clash dengan orang lain,
norak, dan sebagainya. Namun bagaimanapun juga setiap
peserta didik membutuhkan kesuksesan dan eksistensinya
diakui oleh segenap komunitas sosial sekolah yang ada. Un-
tuk itu, pendidik yang baik harus memperhatikan aneka ke-
butuhan psikis peserta didik seperti tersebut di atas. Dengan
kata lain, faktor-faktor tersebut menjadi sesuatu yang penting
dalam menyusun rencana pembelajaran atau pembelajaran.
Konsep ini didasari oleh pemikiran bahwa manusia pada
dasarnya bukan hanya mengandung aspek fisik belaka, tetapi
juga ada aspek psikis dan bahkan mistis. Tingkat kepuasan
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pemenuhan kebutuhan pada dasarnya meliputi aspek-aspek
tersebut, namun demikian kadar yang harus dipenuhi bagi
masing-masing tentu berbeda-beda sesuai dengan doktrin
dan ideologi yang dianut. Ada sebagian masyarakat yang lebih
mengutamakan pemenuhan kebutuhan yang bersifat materiel
tisik, ada sebagian lagi yang lebih mementingkan aspek kebu-
tuhan psikis dan juga ada yang lebih menekankan pada aspek-
aspek mistis. Akan tetapi, bermuara pada tujuan yang sama,
yaitu keselamatan dan kebahagiaan abadi.
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KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB SEBAGAI
BAHASA ASING

A. JENIS-JENIS TUJUAN PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
SEBAGAI BAHASA ASING

(@ bW pd) At dall) odas Olutal)

Ada tiga fenomena pembelajaran bahasa Arab yang sa-
ngat dominan di lembaga-lembaga pendidikan Islam di In-
donesia. Pertama, pembelajaran bahasa Arab yang cenderung
menekankan penguasaan aspek gramatika il Aslsdll)
(i,2)l Aelsdlls. Kedua, pembelajaran bahasa Arab yang lebih
menekankan pada penguasaan percakapan (&sl>.Jl). Feno-
mena pertama banyak terjadi pada pondok-pondok pesantren
“modern’, seperti Darussalam Gontor Ponorogo, al-Shidigi-
yah Jakarta, dan sebagainya. Adapun fenomena yang Kedua
banyak dijumpai pada pondok-pondok pesantren “salafiah’,
seperti al-Falah Ploso, Lirboyo Kediri, dan lain-lain. Dari dua
fenomena tersebut lalu muncul image, kalau seseorang keluar-
an dari pondok pesantren “modern’, maka ia akan menguasai
percakapan bahasa Arab, tetapi tidak dalam gramatika, se-
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dangkan bila keluaran dari pondok “salafiah”, maka ia akan
menguasai gramatika bahasa Arab tetapi sangat lemah dalam
hal percakapan. Fenomena yang ketiga adalah pembelajar-
an bahasa Arab di madrasah-madrasah, seperti ibtidaiyah,
tsanawiyah, dan aliyah yang dikelola di bawah Departemen
Agama. Pembelajaran bahasa Arab pada lembaga-lembaga ini
terkesan kurang jelas dan serba tanggung. Artinya, kemam-
puan bahasa Arab yang dimiliki oleh para alumninya tidak
ada yang menonjol, percakapan tidak dan gramatika juga
tidak. Kemudian pertanyaannya adalah mengapa ketiga fe-
nomena tersebut terjadi? Jawabnya mungkin karena tujuan
pembelajaran bahasa Arab di pondok pesantren “modern”
berbeda dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab di pondok
pesantren “Salafiyah” dan berbeda pula tujuan pembelajaran
bahasa Arab di madrasah-madrasah.

Tujuan pembelajaran bahasa Arab pada dasarnya dapat
dibedakan menjadi dua kategori, yaitu: pertama, bahasa Arab
sebagai alat dan Kedua bahasa Arab sebagai tujuan. Bahasa
Arab sebagai alat adalah penguasaan bahasa Arab yang di-
maksudkan sebagai alat untuk memahami bidang atau ilmu
tertentu, misalnya belajar bahasa Arab untuk alat memahami
khazanah ilmu pengetahuan yang ditulis dalam kitab-kitab
klasik berbahasa Arab. Adapun bahasa Arab sebagai tujuan,
adalah bahasa Arab sebagai keterampilan hidup (skill), se-
hingga dengan tujuan itu nantinya muncul ahli bahasa Arab
dalam aspek-aspek tertentu, misalnya ahli nahwu, ahli sharaf,
ahli balaghah, ahli sastra Arab, dan sebagainya. Kalau tujuan
pembelajaran bahasa Arab yang ingin dicapai dapat ditentu-
kan secara jelas, maka materi pembelajarannya akan fokus
dan menjurus pada keahlian yang ingin dicapai, tetapi seba-
liknya bila tujuan pembelajaran bahasa Arab tidak ditentu-
kan secara jelas, maka yang terjadi adalah ketidakjelasan as-
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pek atau bidang yang akan dicapai. Selain itu ketidakjelasan
tersebut berimplikasi pada pilihan sistem pembelajaran yang
diterapkan, dan otomatis juga berpengaruh terhadap hasil
yang dicapai.

Bila tujuan pembelajaran bahasa Arab sebagai alat un-
tuk memahami kitab-kitab yang berbahasa Arab, maka ma-
teri tentang percakapan, misalnya al-ashwat, fahm al-mas-
mu’, al-insya’, al-imla’ cenderung boleh diabaikan, dan lebih
menekankan pada al-qawa ‘id, al-uslub, dan al-ma‘any. Ada-
pun apabila tujuan pembelajaran bahasa Arab sebagai tujuan,
maka materi harus ditekankan pada bidang keahlian yang
akan dicapai. Misalnya tujuan pembelajaran bahasa Arab
adalah keterampilan bercakap-cakap, maka materi-materi
yang diabaikan di atas, misalnya al-ashwat, fahm al-masmu’,
al-insya’, al-imla’ justru sangat ditekankan. Bila tujuan pem-
belajaran bahasa Arab sebagai keterampilan yang sempurna,
maka ada empat aspek kemampuan yang harus dikuasai, yaitu
kemampuan mendengar/istima’ (¢\s=~Y!), kemampuan ber-
cakap/kalam (()LQ\), kemampuan membaca/Qiraah (3¢,))),
dan kemampuan menulis/kitabah (2L,

1. Tujuan Pembelajaran Mendengar/Istima’

(oYl das Slutal)

Tujuan pembelajaran istima’ dapat digolongkan menjadi
dua jenis, yaitu pertama tujuan umum dan kedua tujuan khu-
sus. Tujuan umum dapat dibedakan menjadi dua jenis, yai-
tu tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan
jangka pendek adalah agar peserta didik mampu memahami
setiap ujaran bahasa, sehingga mampu merespons setiap ung-
kapan-ungkapan selama proses pembelajaran bahasa Arab.
Adapun tujuan jangka panjang adalah agar peserta didik
mampu memahami setiap ungkapan bahasa Arab yang ada,
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baik di dalam kelas ataupun di luar kelas atau dalam situasi di
mana saja, seperti mendengarkan siaran televisi, radio, pidato,
wawancara, dan sebagainya.

Adapun tujuan khusus pembelajaran istima* adalah seba-
gai berikut:

* memahami dengan baik sistem tata bunyi (_Js2)l pladl),
baik definisi, karakteristik maupun perbedélannya, baik
menyangkut huruf hidup (5L2))) maupun huruf mati
(saslall),

* memahami dengan baik intonasi dan irama bunyi huruf
(w2l ), huruf sambung dan pisah oWl calesyl)
(il Joosh (sl etz

* memahami dengan baik simbol bunyi yang didengarnya
(Lylall o Lgalad).

*  memahamidengan baik makna setiap kosakata (<!>,2.)),
dan fungsi kata dan kalimat (& }Lfy\j ST

* memahami fungsi gramatika bahasa Arab dengan baik
gyl Aelsil Al delsal (O3 eI ¢ 3l

* memahami budaya asing, terutama budaya Arab.

* mempunyai kemampuan sens yang baik terhadap setiap
ungkapan atau bacaan.

* mempunyai optimisme terhadap apa yang didengar dan
implikasinya.

2. Tujuan Pembelajaran Percakapan/Kalam

@S ola Slual)

Pembelajaran kalam pada dasarnya dapat dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu kalam dalam arti dialog s &sl=all)

(s> dan kalam dalam arti monolog ( ¢4&)l jwadll). Secara

umum tujuan pembelajaran kalam adalah agar peserta didik
memiliki kemampuan menyusun kalimat sempurna sesuai

40



Bab 2 | Karakteristik Pembelajaran Bahasa Arab sebagai Bahasa Asing

dengan kaidah bahasa Arab yang benar, mampu memilih ka-
ta-kata yang tepat dan kontekstual serta mampu berpikir dan
berujar dengan bahasa Arab.

Tujuan pembelajaran kalam dalam arti monolog lebih
sederhana, tetapi harus sistematis, karena pilihan kalimat dan
gaya bahasa yang digunakan dengan menentukan kualitas
dan daya tarik bagi pendengar. Adapun tujuan pembelajaran
kalam dalam arti dialog lebih rumit, sebab menuntut beragam
topik, dan kecerdasan memahami lawan bicara, namun tidak
selalu sistematis, sebab yang terpenting dalam dialog adalah
paham/mengerti isi pembicaraan bukan pada salah atau be-
narnya gramatika kalimat yang digunakan. Tujuan pembel-
ajaran kalam dalam arti dialog biasanya lebih cepat tercapai
bila didukung dengan lingkungan sehari-hari yang kondusif.
Adapun tujuan pembelajaran kalam dalam arti monolog
membutuhkan latihan khusus dengan bimbingan ahli bahasa
dan ahli budaya atau pakar bidang-bidang tertentu.

3. Tujuan Pembelajaran Membaca/Qira’ah

(351 A1 qdas Bluta)

Secara umum tujuan pembelajaran membaca/Qiraah
adalah peserta didik mampu membaca setiap teks Arab de-
ngan benar, dan memahami makna yang terkandung dalam
bacaan. Namun demikian, pada dasarnya pembelajaran mem-
baca/Qiraah dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu mem-
baca dalam hati sebagai sarana untuk memahami isi bacaan/
Qiraah shamitah (4sL2)) 55),2))) dan membaca bersuara untuk
seni bacaan/Qiraah jahriyah (i,¢>)) 5¢),4)). Tujuan khusus
pembelajaran Qirauh shamitah adalah peserta didik mampu
memahami setiap kata, memahami gaya bahasa yang dipakai
(< sk+Y1) dan mengerti makna yang terkandung di dalamnya.
Adapun tujuan pembelajaran Qiraah jahriyah adalah peserta
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didik memahami sifat dan makhraj huruf, gaya bahasa, into-
nasi dan berhenti serta setidaknya bacaan secara tepat sesuai
dengan kaidah gramatika.

4. Tujuan Pembelajaran Menulis/Kitabah

(ASS) e R INTY))

Tujuan pembelajaran kitabah adalah peserta didik memi-
liki kemampuan untuk menulis setiap ujaran yang didengar
dan juga mampu menuangkan ide atau gagasan di dalam tu-
lisan yang benar sesuai dengan kaidah gramatika bahasa Arab
yang benar. Untuk itu, sebelumnya peserta didik terlebih da-
hulu harus memiliki kemampuan istima’, dan Qiraah. Kitabah
dalam arti menulis apa yang didengar, sering disebut dengan
istilah imla’ (+dY!) dan kitabah dalam arti menulis gagasan,
ide atau pikiran sering disebut dengan istilah insya’ atau ta 'bir

hariry (S el o cLESYI).

B. JENIS-JENIS BIDANG PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
SEBAGAI BAHASA ASING
(@ b bl Byl BN s B gyl 15)
Bidang pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing

pada umumnya terdiri dari:

» gramatika (4¢lsll); sintaksis (& s>J) Aelsdll), dan morfo-
logi (il 25152

= simiotik (L;SLM.S\); kosakata (=',441), dan terjemah
(e )

*  muthala'ah (ixJU2sJl)

= dikte (s>Y), dan

*  mengarang (sLi5YY)

! Ibrahim Muhammad ‘Atha, Thuruq Tadris al-Lughah al-Arabiyah wa al-
Tarbiyah al-Diniyah, (Kairo: Maktabah al-Nahdhah al-Misriyah, 1996), hlm. 62.
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1. Pembelajaran Gramatika/Qawa'id

(Srally ) o1 oda)

Istilah gramatika dalam tulisan ini dipakai untuk menga-
tegorikan materi pembelajaran bahasa Arab yang bersifat
grammar, yaitu mengandung unsur sistem tata kalimat/nah-
wu, dan tata kata/sharf. Ilmu tentang tata kalimat disebut den-
gan qawai 'id al-nahw dan sering disebut dengan istilah nah-
wu. Qawa 'id adalah sebuah bentuk atau sistematika berpikir
tentang susunan atau posisi sebuah kata dalam sebuah kali-
mat sempurna.> Nahwu adalah bentuk berpikir tentang un-
sur-unsur sebuah kalimat dan hubungan atau keterkaitan un-
sur yang satu dengan unsur lainnya sehingga menghasilkan
pengertian/makna bahasa yang jelas. *

Dalam pengertian tradisional pembelajaran nahwu
(35>l aslsd)l) biasanya meliputi bidang-bidang kajian;
SNl (Vgenedl ¢ Jolsall « oY) kemudian tentang kata
benda (»Y/), kata kerja (J=4)) dan huruf-huruf yang mem-
punyai fungsi tertentu (<2,>J! &JS") dalam konteks kalimat
sempurna.* Namun pengertian tersebut mengalami perkem-
bangan seiring dengan perkembangan peradaban umat ma-
nusia, khususnya perkembangan bahasa. Dalam pengertian
kontemporer, nahw tidak hanya dipandang sebagai ilmu yang
berbicara tentang i ‘rab al-kalimat, tetapi lebih dari itu sebagai
ilmu yang mempelajari tentang fungsi kalimat sempurna yang
menghasilkan makna yang jelas dan sesuai dengan tuntutan

2 Ahmad Abd. al-Satar al-Jawary, Nahw al-Taisir, (Baghdad: Sulaiman al-
A zhamy, 1962), hlm. 2.

* Hauriyah Muhammad Raib al-Khiyath, I'dad Bina’l Mafahim al-Nahw fi al-
Marhalah al-I1'Dadiyah, (Kairo: Jami'ah Ain al-Syams, 1982), hlm. 40.

* Ahmad Shanhaji, Matan al-Jurumiyah, (t.p, t.t), lihat juga Alfiah Ibu Ma-
lik, ‘Imrithi, Mutammimah, Kawakib al-Durriyah yang merupakan kitab-kitab
nahw standar di Indonesia, khususnya di pesantren-pesantren salafiyah.
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bahasa komunikasi modern.” Dengan perkembangan penger-
tian tentang hakikat ilmu nahwu ini, maka materi pembela-
jaran bidang nahwu juga mengalami perkembangan. Bidang
pembelajaran nahwu—dalam pengertian tradisional—lebih
menekankan pada materi-materi yang berorientasi pada
tanda baca dan semua yang terkait (JsoxeJl ¢ Jslsall 112
< Ldallg). Salah satu definisinya adalah:® ( ;—bf 4oy (..Lf«)
clyg Ll LIS

Akan tetapi, nahwu dalam pengertian kontemporer, ma-
teri pembelajarannya lebih menekankan pada menyusun kali-
mat sempurna yang kontekstual:

W el STy ableadl GLISTL said) dlesd!
sygaiall caadl Lo diisad) 5K

Pengertian ini berangkat dari asumsi bahwa bahasa lebih
dahulu daripada tata bahasa. Dengan demikian, maka yang
menjadi standar kebenaran bahasa adalah masyarakat yang
menggunakan bahasa itu sendiri, bukan teks yang “mati”. Ke-
benaran bahasa adalah kebenaran relatif, yang sangat tergan-
tung kepada masyarakat pengguna, tempat di mana diguna-
kan dan waktu kapan digunakannya. Oleh karena itu, bahasa
mendapat tempat yang sangat besar untuk terus berkembang
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peradaban umat
manusia itu sendiri.

Munculnya ilmu nahwu sesungguhnya karena adanya
kesadaran akan kebutuhan untuk memahami dan membaca
Al-Qur’an sesuai dengan standar bahasa Arab fushha. Mereka
takut apabila salah pada ketika membaca Al-Qur’an, terutama

*Muhammad *Abd. al-Qadir Ahmad, Ta'lim al-Lughah al-Arabiyah, (Kairo:
al-Nahdhah al-Mishriyah, 1979), hlm. 166-167.
© Ibid.
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bagi bangsa non-Arab. Oleh karena itu, ilmu nahwu pertama
kali muncul dan berkembang di Bashrah, bukan Arab.” Jadi
waktu itu tujuan pembelajaran nahwu adalah sebagai alat un-
tuk membaca Al-Qur’an, bukan sebagai alat untuk menyusun
kalimat bahasa Arab. Oleh karena itu, dasar utama penyu-
sunannya juga berangkat dari teks Al-Quran, al-Sunnah dan
Sya‘ir Arab Kuno.?

Dalam kalimat sederhana dapat disimpulkan, bahwa
pembelajaran nahwu sangat tergantung pada kebutuhan ma-
syarakat pemakainya. Bila masyarakat ingin mempelajari ba-
hasa sebagai alat komunikasi lisan aktif, maka nahwu yang
diperlukan lebih menekankan pada aspek tata kalimat, gaya
bahasa dan makna yang terkandung di dalamnya. Apabila
nahwu dimaksudkan untuk mempelajari nilai bahasa/adab
dalam suatu naskah, maka aspek yang lebih ditekankan dalam
pembelajaran nahwu adalah analisis bahasa. Dengan kata
lain, ada dua kategori fungsi nahwu dalam bahasa Arab, yaitu
sebagai fungsi pasif dan fungsi aktif. Fungsi pasif, yaitu seb-
agai alat untuk menganalisis teks yang sudah ada, sedangkan
fungsi aktif, sebagai alat untuk membuat teks yang belum ada.
Dua fungsi nahwu inilah yang seharusnya menjadi acuan atau
dasar orientasi penyusunan materi pembelajaran nahwu, khu-
susnya bagi masyarakat non-Arab.

Orientasi materi pembelajaran nahwu bisa dilihat dari
dua aliran kitab nahwu yang ada, yaitu pertama kitab nahwu
yang berorientasi pada fungsi bahasa pasif diwakili dalam
kitab-kitab nahwu aliran Bashrah atau mazhab Sibawihi,’
seperti kitab Alfiah ibn Malik, dengan berbagai macam kitab

7 Ibid.

8 Ibrahim, Thurugq..., hlm. 68.

® Ahmad Thahir Husnain, Nahw Qira’at Nahwiyah Maisarah, Majalah Maj-
mag al-Lughah al-Arabiyah, Juz. 44, November 1979, hlm. 109.
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syarah-nya, kitab al-Jurumiayah dengan berbagai kitab syarah-

nya dan kitab-kitab lain yang sejenis. Pembelajaran nahwu

dengan orientasi seperti di atas dan kitab-kitab tersebut ber-
tahan berabad-abad dan sampai sekarang masih berlangsung

di beberapa lembaga pendidikan di dunia Islam, khususnya di

pondok-pondok pesantren di Indonesia.

Selanjutnya, muncul beberapa tokoh yang mengkritik
realitas pembelajaran nahwu sebagaimana tersebut di atas,
karena dinilai kurang responsif terhadap tuntutan kebutuhan
dan perkembangan masyarakat modern yang memanfaatkan
bahasa Arab sebagai komunikasi aktif, bukan sekadar fungsi
pasif. Di antara para tokoh tersebut adalah:

1. Hifny Nashif dkk. Mereka menulis kitab Qawa ‘id al-
Lughah al-Arabiyah. Kitab ini disusun dalam empat juz
dengan menggunakan metode berpikir deduksi, yakni
dengan diawali menyebutkan Qaidah, syahid, dan con-
toh.!°

2. Ibrahim Mustafa. Ja menulis kitab yang sangat terkenal
dengan judul Ihya’ al-Nahw. Ia berpendapat bahwa ma-
teri kitab nahwu yang biasanya terdiri lebih dari tiga pu-
luh bab, dapat diringkas menjadi tiga bab besar, yaitu bab
al-dhammah/ ilmu sanad, bab al-kasrah/ ilmu idhafah,
dan bab al-fathah, tetapi bukan dalam arti alamat i 'rab."

3. Thaha Husain. Ia menganjurkan agar pembelajaran nahw
disampaikan dengan cara yang lebih mudah dan sesuai
dengan kondisi peserta didik. Ia menilai pembelajaran
nahwu selama ini tidak sesuai dengan minat peserta di-

10 Lihat, Hifni Nashif dkk., al-Kitab al-Awal min al-Durus al-Nahwiyah, (Kai-
ro: al-Amiriyah, 1920).

! Lihat, Ibrahim Musthafa, Thya’ al-Nahw, (Kairo: Lajnah al-Ta’lif wa al-
Nasyar, 1937).
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dik, dan cenderung melangit."

4. Syauqy Dhaif. Ia menerbitkan tulisan al-Rad ‘ala al-Nu-
hah li Ibn Mudha’ al-Qurthuby. Ada tiga hal yang men-
jadi perhatiannya, yaitu pertama, bab-bab nahwu yang
bersifat cabang kecil hendaknya digabungkan ke dalam
bab yang besar yang menjadi induknya biar tidak terlalu
pelik dan rumit. Kedua, dihapuskannya i ‘rab taqdiry dan
mahaly sesuai dengan seruan hasil muktamar al-Majma"
1945. Ketiga, Pembelajaran nahwu hendaknya jangan ter-
jebak dengan i ‘rab al- kalimat yang tidak ada manfaatnya
terhadap ungkapan atau tidak terlalu signifikan memen-
garuhi makna.”

Adapun pembelajaran bidang sharaf (ié,.2ll JAslsdll),
adalah macam-macam perubahan kata yang meliputi per-
ubahan kata dasar berdasarkan rumus tertentu (i .zdl),
dan perubahan kata-kata bentukan (J\1Y's JMeY)). Materi
pembelajaran sharaf pada dasarnya dapat dibedakan menurut
fungsinya, sesuai dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab
yang dikehendaki. Bila tujuan pembelajaran bahasa Arab se-
bagai alat komunikasi aktif, maka fungsi sharaf sesungguh-
nya adalah untuk memahami perubahan kata sesuai dengan
makna yang dihendaki. Dengan demikian, dapat membantu
memilih kata-kata yang tepat sesuai dengan makna yang dike-
hendaki ketika menyampaikan kalam ataupun tulisan. Bila
tujuan pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa pasif atau
untuk memahami teks Arab, maka fungsi sharaf adalah seba-
gai alat bantu mencari asal kata dasarnya, sehingga membantu

'2 Thaha Husein, Mustagbal al-Tsaqafah fi Mishr, (Kairo: al-Ma 'arif, 1944),
hlm. 29-34.

3 Syuqy dhaif, “Taisir al-Nahw”, Majalah Majma" al-Lughah al-Arabiyah, juz
74, Mei 1981, hlm. 111.
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menemukan makna yang tepat dari sebuah teks.

2. Pembelajaran Semiotik /Ma any (@lm.!\ PES)

Pembelajaran ma 'any bagi peserta didik non-Arab lebih
berorientasi pada memahami makna atau arti yang terkan-
dung dalam teks Arab. Proses pemahaman makna bagi peser-
ta didik non-Arab biasanya diawali dengan memahami arti
setiap kosakata/mufradat (<\s,4.)1), kemudian pemahaman
tersebut dikaitkan dengan kalimat yang ada, sehingga meng-
hasilkan makna kalimat. Proses pemahaman makna yang ke-
dua adalah melalui tarjamah, yaitu memahami makna, ide
atau gagasan yang terkandung dalam setiap teks Arab ke da-
lam bahasa ibu atau bahasa lokal. Proses ini biasanya diawali
dengan memahami arti setiap mufradat, kalimat per kalimat
dan isi tema yang menjadi pokok gagasan.

a. Pembelajaran Kosakata/Mufradat (<3 yéel) @-:W)

Salah satu unsur penting dalam pembelajaran mufradat
adalah memahami asas-asas atau prinsip dasar pembelajaran-
nya, apalagi dalam konteks pembelajaran bahasa Arab sebagai
bahasa asing. Ada tiga asas penting dalam pembelajaran mu-
fradat, yaitu; pertama, pembelajaran mufradat harus dalam
konteks kalimat, kedua, pembelajaran mufradat harus dalam
konteks realitas, dan ketiga, pembelajaran mufradat harus
dalam konteks kaidah bahasa. Tiga jenis asas ini merupakan
urutan tahapan-tahapan pembelajaran mufradat.

1) Pembelajaran mufradat dalam konteks kalimat.

Salah satu kekeliruan yang fatal yang dilakukan oleh guru

bahasa Arab adalah bila ia menyuruh para peserta di-

dik untuk menghafalkan mufradat sebanyak-banyaknya

tanpa mengaitkannya dengan suatu kalimat. Hafal dan
mengetahui arti mufradat tanpa mengetahui konteks ka-
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limat dapat mendatangkan salah arti yang fatal, sebab
makna/arti mufradat tidak terlepas dari konteks kalimat
yang ada. Misalnya kata (— ~2)dalam kalimat berikut:

-

speall R DIV Cps
e AV 0,0
Ax Y Ll o

~ 1

Kata (<« ») dalam contoh kalimat nomor satu bermak-
na mendirikan sama dengan kata ((GT), sedangkan pada
contoh yang nomor dua kata —,» bermakna (J&) atau
(Jv.-), sementara kata — > pada contoh kalimat nomor
tiga bermakna (<—->) menghitung perkalian dan con-
toh kalimat terakhir kata «,», bermakna memukul
Dengan demikian, jelas bahwa makna mufradat tidak
terlepas dari konteks kalimatnya. Oleh karena itu, mun-
cul pendapat di kalangan para ahli bahasa modern bahwa
“belajar satu kalimat lebih baik daripada belajar sepuluh
mufradat saja’.

Aspek lain yang sangat penting untuk diperhatikan oleh
guru bahasa Arab dalam mengajarkan mufradat, adalah
bahwasanya perbedaan huruf jar (>l *,>) yang terle-
tak sesudah kata kerja menimbulkan perbedaan makna
yang signifikan, bahkan terkadang sangat berlawanan de-
ngan arti kata dasarnya, seperti contoh kalimat berikut:

plakal) L;.é/é,,;) A
ekl 2 &gy LY
L;J.A.ogi\ I
gw;u./c:wfm\ ¢

Kata <, dalam contoh kalimat nomor satu berarti
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2)

3)

50

suka atau senang, tetapi kata < > dalam contoh kalimat
nomor dua berarti benci atau tidak suka. Kata <2,z
dalam contoh kalimat nomor tiga berarti berangkat atau
mulai, tetapi kata .25l dalam contoh kalimat nomor
empat berarti berhenti atau meninggalkan. Dengan
demikian, tidak dapat dibantah lagi bahwa pembelajaran
mufradat harus dikaitkan dengan pembelajaran kalimat,
bukan dipisah-pisah secara ketat.

Pembelajaran mufradat harus dalam konteks realitas.
Bila diperhatikan beberapa kitab nahwu dan kitab bacaan
lainnya periode klasik, akan didapatkan bahwa orientasi
mufradat yang dipakai cenderung pada mufradat yang su-
lit, mengandung kiasan, terutama kitab-kitab karya pada
ahli kesusastraan. Kalau kitab-kitab seperti itu dipakai
untuk pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing,
tentu mengganggu sebab mufradat yang dipakai terlalu
sulit, jarang atau bahkan cocok dengan lingkungan atau
realitas peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran mu-
fradat yang baik adalah pembelajaran yang disesuaikan
dengan realitas sosial peserta didik. Bagi peserta didik
Indonesia, kata 4o cJ.v.J\ s 2]l mungkin terasa
sangat asing, sehingga mungkin lebih baik memberikan
mufradat <l 8,2\ (5, dan sebagainya, kata-kata
yang dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran mufradat harus dalam konteks kaidah ba-
hasa.

Para ahli bahasa Arab sepakat bahwa seseorang tidak
akan mampu memahami kalimat seperti apa pun tanpa
ia mampu memahami petunjuk bahasa yang ada. Betapa
pun banyak mufradat dari kamus yang ia hafalkan, tetapi
bila tidak memahami unsur-unsur kalimat yang ada, ia
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tidak akan mampu memahami makna yang terkandung
secara tepat. Untuk memahami makna mufradat yang
tepat dalam konteks kalimat sempurna dibutuhkan em-
pat unsur penting; pertama, petunjuk makna yang ada
(VU axal)), kedua, makna berdasarkan irab/jabatan
kata dalam kalimat (g;aﬂ\ Lssmj\), ketiga, makna kata
berdasarkan bentuk katanya, (Lg'e 2l sxoll), dan keempat
makna berdasarkan gaya/into}lasi rﬁembacanya )
(wiuﬂ\. Misalnya makna kalimat berikut: )

Gpomgradl LY ) Slalt |

YU saedl dalam memahami makna kalimat
di atas denga}l melihat arti kata per kata dalam kamus,
misalnya kata 29 berarti singa (binatang), kata >l.2]!
berarti pemburu (manusia) dan seterusnya. Namun be-
lum jelas mana yang menjadi ¢1¥ dan mana Js=és. Se-
lanjutnya yang memberikan petunjuk makna berikutnya
adalah (s>  2xdl, sebab dengan itu dapat diketahui
bahwa kata ;L,;_S\ adalah J&L’b, kata —,.)) adalah kata
sifat (=) dari kata sL.2)l, kemudian kata Y1 adalah
Jsnie dan kata _s>s2e)l adalah kata sifat (<) dari kata
SWAN(} Adapun sharaf, memberikan penjelasan tentang
arti kata berdasarkan bentuknya, misalnya kata >l.2l!
adalah >4l JeWl ool kata |2 merupakan kata kerja
dan seterusnya. Lalu untuk mengetahui kalimat tersebut
merupakan kalimat tanya, kalimat ta ‘jubiyah atau kali-
mat berita dan seterusnya butuh pengetahuan tentang
ly ). Misalnya dalam kalimat berikut:

(b Lo ) s L lda
(s Jo ) gie Ll LY

Bila penekanan bacaan ( ,J\) pada kata L, maka kalimat
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tersebut adalah kalimat negatif (isdxeJ) sxsJ)), sedangkan
bila penekanannya pada kata (-5, maka itu berarti ka-
limat positif (el sxeJl). Kata L pada contoh kalimat
nomor satu merupakén huruf nafi (U 8151 L), sedang-
kan kata L pada contoh kalimat nomor dua adalah o—lle

Jsesell.

Selain memahami tiga asas penting sebagaimana terse-

but di atas, guru bahasa Arab seyogianya memahami prinsip-
prinsip dasar dan langkah-langkah pembelajaran mufradat.

Adapun di antara yang dimaksud dengan prinsip-prinsip

dasar tersebut adalah:

1.

52

Pembelajaran mufradat hendaknya dimulai dengan hal-
hal yang konkret/dapat diindra, baru kemudian hal-hal
yang lebih bersifat abstrak | dwguoeall oy il o la)
(53 o)

Pembelajaran mufradat hendaknya mendahulukan hal-
hal yang lebih dekat/akrab, baru pada hal-hal yang jarang
dan tampak asing (84exd) |3 aydll s a0l (...«l:u)
Pembelajaran mufradat hendaknya mendahulukan bu-
nyi-bunyi huruf yang gampang yang ada padanan-
nya dengan bunyi huruf bahasa ibu <15 @lsdedl o ls)
(Vo) gl sV

Pembelajaran mufradat hendaknya mendahulukan
hal-hal yang lebih bermanfaat/sering digunakan r-gbd)
(Yol Biadl s jaul

Pembelajaran mufradat hendaknya dimulai dengan me-
milih potongan-potongan kata yang pendek-pendek ter-
lebih dahulu (Vs L) sblid) ofs SLUS) 4las).
Pembelajaran mufradat hendaknya tidak didahului de-

ngan bunyi huruf yang berbeda dengan tulisannya ws)
NP USRS WP US|
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b.  Pembelajaran Tarjamah (42 f3) a-ds5)

Tarjamah merupakan aspek pembelajaran bahasa Arab
yang bersifat spesifik bagi peserta didik non-Arab. Tarjamah
adalah aspek keterampilan bahasa yang cukup penting bagi
non-Arab. Tarjamah adalah kegiatan memahami bahasa asing
(termasuk bahasa Arab) ke dalam bahasa ibu atau bahasa lo-
kal dan juga sebaliknya memahami bahasa ibu atau bahasa
lokal ke dalam bahasa asing (Arab).

Tarjamah pada dasarnya merupakan aktivitas yang meli-
batkan beberapa aspek keterampilan bahasa lainnya. Tarja-
mah, sesungguhnya bukan sekadar alih bahasa secara tektual,
tetapi juga mengandung penafsiran, dan setiap penafsiran di-
pengaruhi oleh konteks budaya penafsirnya. Artinya, bahwa
tarjamah itu bukan sekadar mengganti kata-kata yang ditu-
lis dengan bahasa asing ke dalam kata-kata yang berbahasa
ibu atau lokal, tetapi harus terlebih dahulu dianalisis dengan
mengikuti teknik-teknik tertentu. Di antara teknik mener-
jemah yang sering digunakan adalah menerjemah tekstual
dengan pendekatan gramatika bahasa Arab, dan menerjemah
dengan pendekatan kontekstual.

1) Teknik Tarjamah dengan Pendekatan Tekstual Gramati-
kal.

Teknik tarjamah dengan pendekatan tekstual gramatikal

bertumpu pada kaidah gramatikal bahasa Arab, teruta-

ma kaidah nahwu dan kaidah sharf. Teknik menerjemah
dengan pendekatan ini selalu menyertakan jabatan setiap
kata dalam suatu kalimat (—-S,3)\) secara formal ke dalam
bahasa hasil tarjamahannya. Setiap jabatan kata dalam
kalimat mempunyai istilah secara spesifik. Teknik ter-
jemah ini disebut juga dengan teknik tarjamah harfiah,
sebab teknik penerjemahannya dilakukan kata-perkata.
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Teknik tarjamah ini banyak digunakan di kalangan pon-

dok pesantren di Indonesia, khususnya pondok-pondok

pesantren salafiyah.

Istilah-istilah spesifik yang digunakan dalam menerje-
mahkan jabatan kata dalam kalimat antara lain adalah:

Setiap kata yang berkedudukan sebagai mubtada’, ter-
jemahannya selalu diawali dengan kata “bermula™*,
sedangkan di Jawa digunakan kata utawi®

Setiap kata yang berkedudukan sebagai khabar, ter-
jemahannya selalu diawali dengan kata “yaitu’, se-
dangkan di Jawa digunakan kata iku.

Setiap kata yang berkedudukan sebagai naat atau shi-
fat, terjemahannya selalu diawali dengan kata “yang”
dan di Jawa digunakan kata ingkang.

Setiap kata yang berkedudukan sebagai fa'il, terje-
mahannya selalu awali dengan kata “oleh” dan di
Jawa digunakan kata opo, (bila fa ‘il berupa kata ben-
da tidak berakal) atau sopo (bila fa'il berupa makh-
luk berakal).

Setiap kata yang berkedudukan sebagai maf ul bih,
terjemahannya selalu diawali dengan kata “akan”
dan di Jawa digunakan kata ing.

Setiap kata yang berkedudukan sebagai hal, terjemah-
annya selalu diawali dengan kata “hal keadaan”, di
Jawa digunakan kata halih.

Setiap menerjemahkan fi ‘il selalu diikuti dengan pe-

!4 Fenomena tentang teknik terjemah ini berdasarkan pengamatan penulis di
beberapa pondok pesantren di Sumatera Selatan dan Jawa Timur, masih berlaku
sampai sekarang.

!> Pengalaman penulis selama menjadi santri di beberapa pondok pesantren
di Jawa Timur. Lihat juga, Zamakhsyary Dhafier, Tradisi Pesantren, Studi Ten-
tang Pandangan Hidup Kiyai, (Jakarta: LP3ES, 1985), hlm. 29-35.
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nyebutan zamannya, bila fi ‘il madhi diikuti dengan
kata telah, di Jawa digunakan kata wes, bila fi ‘il mud-
hari® dengan kata sedang, di Jawa digunakan kata
lagi, dan seterusnya.

Setiap teknik menterjemah mempunyai kelebihan dan

kekurangan. Kelebihan teknik menterjemah dengan pen-

dekatan tekstual gramatika adalah sebagai berikut:

*  Dapat menjadi alat untuk pembelajaran kaidah gra-
matika, khususnya tentang kaidah nahwu dan sharf.

* Melatih peserta didik menjadi lebih teliti dalam
menganalisis setiap kata yang terdapat dalam teks.

*  Melatih peserta didik menjadi lebih kritis dalam me-
lihat gejala bahasa dalam teks.

Adapun kekurangan teknik menterjemah dengan pen-

dekatan tekstual gramatika adalah sebagai berikut:

*  Banyak menyita waktu dan energi.

*  Terlalu pelik, sehingga sering kali sulit mendapatkan
hasil terjemahan yang mudah dipahami.

* Sering kali menghasilkan terjemahan yang sulit
dipahami karena terikat dengan gaya bahasa aslinya,
sementara pembaca menghendaki gaya bahasa yang
sesuai dengan bahasa ibu.

Teknik Menerjemah dengan Pendekatan Kontekstual.

Teknik menerjemah dengan pendekatan kontekstual

adalah teknik menerjemah yang menekankan pada aspek

makna atau gagasan yang ingin disampaikan oleh penu-
lis. Teknik ini tidak terikat secara ketat dengan kata per
kata, tetapi lebih pada aspek makna kalimat, bahkan ali-
nea berdasarkan konteks tertentu. Konteks yang dimak-
sud adalah; konteks yang berkaitan dengan bidang ilmu
yang ditulis, konteks sosial penulis, dan konteks sosial sa-
saran tulisan. Teknik menterjemah seperti ini lazim digu-
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nakan dalam pendekatan hermeneutik, dan disebut juga
dengan teknik terjemah bebas.
Teknik menerjemah dengan pendekatan kontekstual, ti-
dak diawali dengan fungsi kaidah gramatika, tetapi de-
ngan mencari arti kata-kata tertentu yang dijadikan “kata
kunci” Kata kunci tersebut selanjutnya dihubungkan
dengan judul atau topik tulisan yang menjadi ide dasar
sebuah gagasan, baru kemudian melihat konteks kalimat
dari struktur bahasa yang digunakan. Dalam teknik ter-
jemah bebas, aspek yang paling penting adalah kemam-
puan berinteraksi dengan teks. Dengan demikian, kuali-
tas terjemahan sangat dipengaruhi oleh bidang keahlian
penerjemah, bukan dipengaruhi oleh kemampuan tata
bahasa yang dimiliki.

Sebagaimana teknik menterjemah dengan pendekatan

tekstual gramatikal, teknik menerjemah dengan pende-

katan kontekstual juga mengandung kelebihan dan ke-
kurangan. Adapun kelebihan teknik menerjemah dengan
pendekatan kontekstual adalah sebagai berikut:

* Cenderung lebih efisien, tidak banyak menghabis-
kan waktu dan energi sebagaimana yang terjadi
dalam teknik tekstual gramatikal.

* Tidak terlalu terikat dengan kaidah nahwu dan
sharaf, sehingga lebih bebas untuk disesuaikan den-
gan gaya bahasa penterjemah dan pembaca.

* Lebih cepat menangkap ide pokok gagasan dalam
tulisan, karena tidak terjebak oleh analisis gramatika
yang rumit dan pelik.

*  Hasil terjemahan lebih hidup, sebab disesuaikan de-
ngan konteks sosial dan konteks keilmuan kontem-
porer yang sedang berkembang.

Adapun kekurangan dari teknik menerjemah dengan
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pendekatan kontekstual antara lain adalah sebagai ber-

ikut:

*  Cenderung menghindari dari analisis kaidah grama-
tika yang detail, sehingga kurang dapat dijadikan se-
bagai alat pendalaman materi nahwu dan sharaf.

»  Kurang peka terhadap kesalahan yang terjadi dalam
sebuah teks, misalnya mengenai harakat, mufrad,
mutsana atau jama .

* Cenderung mengabaikan (tidak memahami) nilai
sastra yang terkandung dalam sebuah teks.

C. JENIS-JENIS MODEL PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

SEBAGAI BAHASA ASING

() dall) odas B o Jadt g1l

Bila dilihat dari sistemnya, model pembelajaran bahasa
Arab sebagai bahasa asing dapat dikategorikan menjadi dua
macam, yaitu All in one system (s4>¢)) &4 ,125) dan disintegrated
system (¢ 9 2 &y,123). All in one system disebut juga dengan isti-
lah integrated system, yaitu pembelajaran bahasa Arab dengan
semua aspek keterampilannya secara bersamaan dalam satu
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran bahasa Arab dengan
sistem ini meliputi aspek istima’, kalam, giraah, dan kitabah
sekaligus dalam satu pertemuan kegiatan pembelajaran. Jadi,
ketika mengajarkan bahasa Arab, berarti juga mengajarkan
nahwu, sharaf, imla’, insya’, dan juga muthalaah. Adapun
pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan disintegrat-
ed system adalah lawannya, yaitu pembelajaran bahasa Arab
dalam arti pembelajaran aspek-aspeknya saja secara detail.
Bila mengajarkan nahwu, berarti tidak mengajarkan aspek
lainnya, begitu juga ketika mengajarkan sharaf, maka hanya
materi sharaf saja yang dibahas secara detail.

Dalam disintegrated system, fungsi bahasa Arab yang se-
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sungguhnya kurang mendapat perhatian, bahkan cenderung
terlupakan. Perhatian pembelajaran pada sistem ini lebih ter-
tuju pada penguasaan materi ilmu gramatika bahasa Arab
secara detail. Kaidah gramatika menjadi materi yang paling
utama, tanpa memahami dan sekaligus menghafal kaidah ba-
hasa Arab, tidak mungkin seseorang dapat memahami makna
bahasa Arab yang sesungguhnya, apalagi menemukan nilai
sastra yang terkandung di dalamnya. Jadi, penekanan atau
standar keberhasilan pembelajaran terletak pada kemampuan
menggunakan kaidah gramatika sebagai alat analisis bahasa.
Kaidah gramatika yang dimaksud adalah kaidah gramatika
yang terdapat di dalam kitab-kitab nahwu, balaghah, sharaf,
‘Arudh, dan adab yang telah disusun secara sistematis dan
biasanya berbentuk bait-bait nazham dan sering kali disebut
dengan istilah syahid, seperti yang terdapat dalam kitab Alfiah
Ibn Malik, Jawahir al-Maknun, al-Maqsud, dan sebagainya.
Dengan demikian, orientasi pembelajaran bahasa Arab terle-
tak pada pemberian syarah, atau mukhtashar atas gramatika
bahasa Arab yang sudah ada, bukan pada pengembangan kai-
dah gramatika yang sudah ada, apalagi sampai membuat kai-
dah gramatika yang baru.

Sistem pembelajaran bahasa Arab yang menekankan as-
pek gramatika ini, tampaknya dipengaruhi oleh aliran ulama
nahwu Bashrah, yang berpendapat bahwa standar bahasa
Arab yang fushah adalah Al-Quran, sehingga ilmu grama-
tika bahasa Arab disusun berdasarkan data-data atau petun-
juk yang terdapat di dalam Al-Quran itu sendiri. Fenomena
bahasa Arab di luar koridor Al-Qur’an dianggap sebagai ke-
salahan, atau paling tidak dianggap tidak fushhah. Konsep
pembelajaran bahasa Arab ini didasari asumsi bahwa Al-
Quran adalah kalam Allah yang diturunkan dalam bahasa
Arab, dan Al-Qur’an adalah sumber kebenaran tertinggi dan
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telah sempurna, termasuk di dalamnya soal ilmu gramatika

bahasa Arab. Bila dilihat dari pola pikir yang dipakai, barang-

kali dapat diungkapkan sebagai berikut:

1) Allah menurunkan Al-Qur’an dengan berbahasa Arab.

2) Al-Quran yang berbahasa Arab itu telah menjadi feno-
mena yang sempurna.

3) Dengan demikian, maka bila ingin mengetahui seluk-be-
luk fenomena bahasa Arab yang sempurna, pahamilah
fenomena bahasa Arab yang ada dalam Al-Qur’an, atau
dengan kata lain, sumber ilmu bahasa Arab adalah Al-
Qur’an, bukan yang lainnya.

Pola pikir seperti di atas, bukan tidak beralasan, sebab
di dalam Al-Qurian sendiri disebutkan bahwa ayat-ayat Al-
Quran adalah wahyu dari Allah yang sempurna, oleh karena
itu bila ada yang masih ragu-ragu tentangnya, ditantang un-
tuk membuat tandingannya. Tantangan Al-Quran ini selan-
jutnya dipahami sebagai indikasi kesempurnaan dan keting-
gian nilai sastra Al-Qur’an, mengingat ketika itu masyarakat
Arab memang sedang “demam” dengan ketinggian nilai sas-
tra, terutama dalam bidang sya ‘ir. Pada masa itu, tingkat ke-
hormatan atau derajat sosial seseorang atau suku bangsa Arab
sangat ditentukan oleh nilai sastra yang dihasilkannya.

Di Indonesia, pengaruh konsep pembelajaran dengan
pendekatan disintegrated system terasa sangat kuat, terutama
di kalangan dunia pesantren, khususnya pesantren salafiyah,
walaupun ada sebagian kecil yang masuk dalam pengecua-
lian. Penelitian Martin van Bruinessen terhadap 46 pondok
pesantren di Sumatera, Kalimantan Selatan, Jawa Barat, Jawa
Tengah, dan Jawa Timur pada tahun 1971, tidak menyebutkan
satu pun pondok pesantren yang mengajarkan materi bahasa,
namun tentang gramatika bahasa Arab kitab yang dipakai se-
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dikitnya mencapai jumlah 21 jenis kitab dan dua kitab tentang
kaidah mantiq.'® Selain itu, bila dilihat dari bentuk dan gaya
bahasa yang dipakai dalam kitab-kitab tentang gramatika
bahasa Arab tersebut sebagian besar berbentuk nazham (17
jenis kitab) dan selebihnya berbentuk natsar. Mengapa kitab
gramatika bahasa Arab lebih populer daripada kitab grama-
tika yang berbentuk natsar? Pertama, Kitab yang berbentuk
nazham cenderung lebih mudah dihafal, sebab mempunyai
gaya bahasa yang pasti, yakni dengan gafiyah-qafiyah terten-
tu, sehingga dapat dihafal dengan lagu-lagu tertentu pula.

Pengalaman penulis ketika menjadi santri di salah satu
Pondok Pesantren Salafiah, menunjukkan bahwa aspek hafal-
an kaidah gramatika ini, menempati posisi yang dominan un-
tuk semua mata pelajaran, misalnya ketika hendak masuk ke-
las empat ibtida’iyah, waktu itu setiap santri diwajibkan untuk
menyetor hafalan sedikitnya 25 nazham dari kitab *Awamil
dan 25 nazham dari kitab Tuhfat al-Athfal, yang dalam bahasa
pesantren dianggap sebagai “maskawin”. Persyaratan serupa
juga berlaku, ketika hendak masuk kelas berikutnya yang
akan belajar kitab Tmrithy, Alfiah, Jawahir al-Maknun, dan se-
terusnya dengan kadar yang terus bertambah.

Dalam proses pembelajaran, juga terdapat karakteris-
tik yang unik. Setiap pembahasan mengenai gramatika ba-
hasa Arab harus selalu terkait dengan kaidah gramatikanya
yang dalam bahasa pesantren disebut dengan syahid. Materi
pembelajaran di dalam kelas, biasanya disusun berdasarkan
pertimbangan materi ilmu alat dan materi fikih, tauhid atau
akhlak. Analisis dan aplikasi atas ilmu alat yang telah disam-
paikan biasanya diterapkan ketika mengkaji materi kitab-ki-

!¢ Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Bandung:
Mizan, 1995), hlm. 149.
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tab fikih, kitab tauhid atau kitab akhlak tadi. Ketika seorang
ustaz membacakan kitab dengan metode bandongan, dalam
bahasa pesantren biasanya disebut dengan mbalah, sang ustaz
menyelingi dengan tanya jawab seputar irab al-kalimah se-
cara detail, misalnya terdapat kalimat:

el oL
Aol o Aol CISTOL (L35 ST e Al Bl elodall JB
i O ) 1 bg 5 AN s ¢ sl G s Y I )
Sgmy N ol 32 ¥] CJ\:.S\} RPIPY L"SLG ol ol L}Ju\j Vienod) o5
g gl o B Al A OB Iyl L)

Pertanyaan pertama yang muncul dari ustaz adalah ba-
gaimana membaca kalimah dalam judul tulisan itu, bukan apa
arti judul tulisan itu. Setelah dijawab dengan benar, maka per-
tanyaan berikutnya adalah mengapa dibaca seperti itu. Jika
sudah dijawab dengar benar, maka pertanyaan terakhir yang
keluar adalah mana syahid-nya, dan ketika ditanyakan sya-
hid inilah, hafalan santri tentang kaidah gramatika berfungsi.
Setelah pertanyaan seputar i ‘rab telah selesai, biasanya dilan-
jutkan dengan tanya jawab seputar sharaf, yang biasanya me-
liputi pertanyaan mengenai shighat, wazan, bina’ dan terakhir
tentang I'lal al-kalimat al-sharfiyah. Teknik seperti ini terus
dipakai dalam setiap pembelajaran mengenai aplikasi kaidah
gramatika. Hampir tidak pernah dijumpai seorang ustaz me-
nyuruh santri membuat kalimat baru berdasarkan kaidah gra-
matika yang telah dipelajari. Dengan demikian, tampak jelas
dan menjadi jawaban atas fenomena dan pertanyaan yang
sering muncul dalam perguruan tinggi Islam “mengapa ma-
hasiswa alumni Pondok Pesantren Salafiah khususnya cende-
rung mempunyai kemampuan analisis gramatika bahasa Arab
lebih baik, dan sebaliknya cenderung lemah dalam aspek ko-
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munikasi lisan (muhadatsah)."” Kondisi ini berbeda dengan
fenomena pembelajaran bahasa Arab di madrasah-madrasah
di bawah naungan Departemen Agama yang menerapkan all
in one system.

Model pembelajaran All in one system (s4>=s)) & ,k2), la-
zim digunakan untuk pembelajaran keterampilan bahasa se-
bagai alat komunikasi, dan biasanya menggunakan metode
langsung atau disebut dirrect method (3,5\Jl 34 l2ll), dengan
pendekatan aural oral approach (& seid) dmediizy L)), All in
one system merupakan konsep pembelajaran bahasa Arab
yang didasari pada asumsi bahwa bahasa merupakan kesa-
tuan komponen yang saling terkait erat, tidak terpisah-pisah
secara tajam, oleh karena itu pembelajarannya juga harus
dengan pendekatan komprehensif. Proses pembelajaran ba-
hasa Arab dengan pendekatan ini biasanya diawali dengan
materi bacaan, atau percakapan. Dari materi itu selanjutnya
dikembangkan dengan materi lainnya, seperti giraah,
kalam, insya,nahwu, sharaf, imla’, hafalan mahfudzhat,
dan sebagainya. Walaupun materi dikembangkan menjadi
beberapa bidang, namun tetap bermuara pada satu aspek, yaitu
bahasa sebagai satu keterampilan yang diperlukan sebagai alat
komunikasi. Pembelajaran bahasa lebih dititikberatkan pada
pembinaan kemampuan menerjemahkan gagasan dalam
sebuah ungkapan lisan atau tulisan. Jadi, berlawanan dengan
pendekatan disintegrated system yang lebih menekankan pada
pembinaan kemampuan menerjemahkan bahasa tulisan yang
ada ke dalam gagasan atau pikiran. Dalam All in one system,
keterampilan bahasa Arab yang berupa keterampilan istima,
kalam, giraah, dan kitabah menjadi tujuan pembelajaran yang

7 Munir, Ta'tsir Nizham Ta'lim al-Lughah al-Arabiyah “ala Injaz al-Talamidz
fi Durus al-Lughah al-Arabiyah, Skrisi, Fakultas Tarbiyah TAIN Raden Fatah
Palembang 1996, hlm. 72.
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tak terpisahkan. Artinya empat aspek tersebut merupakan
kesatuan indikator untuk melihat keterampilan bahasa Arab
yang dimiliki oleh peserta didik. Setiap aspek keterampilan
bahasa itu, pada dasarnya mempunyai karakteristik pem-
belajarannya masing-masing.

D. JENIS-JENIS PEMBELAJARAN KETERAMPILAN BAHASA

ARAB SEBAGAI BAHASA ASING

(@ ol W) ) ddladodl &y et dall) Ol ylge F.".W)

Keterampilan bahasa Arab sesungguhnya dapat dibeda-
kan menjadi empat aspek, yaitu istima’, kalam, giraah, dan
kitabah. Empat aspek keterampilan bahasa ini merupakan
aspek-aspek utama pembelajaran bahasa Arab sebagai alat ko-
munikasi, sebagaimana orang Arab mempelajarinya. Namun
bagi peserta didik non-Arab, belajar bahasa Arab tidak mesti
harus meliputi keempat aspek tersebut, sebab bagi orang non-
Arab, bahasa Arab adalah satu bidang keterampilan saja dari
sekian banyak keterampilan hidup yang akan dicita-citakan-
nya. Berbeda dengan orang Arab, belajar bahasa Arab adalah
satu keharusan, sebab tanpa keterampilan itu, ia tidak dapat
bisa berbuat banyak untuk memenuhi hajat hidupnya sebab
bahasa Arab adalah bahasa ibu bagi mereka. Oleh karena itu,
pembelajaran keterampilan bahasa Arab bagi non-Arab seyo-
gianya berbeda dengan sistem pembelajaran yang diterapkan
untuk orang Arab.

1. Pembelajaran Keterampilan Istima’

(Lol ylge k)

Pembelajaran keterampilan istima’ pada dasarnya dapat
dibagi menjadi dua kategori, yaitu; pertama, pembelajaran
<yoN! dan kedua, pembelajaran @a«mﬁ\ . Peserta didik
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Indonesia yang muslim biasanya telah belajar AN dengan
melalui pembelajaran ilmu tajwid sebagai bagian dari belajar
membaca Al-Qur’an. Namun demikian, tidak semuanya dapat
meraih kualitas yang baik (fashih), sebab kadang-kadang su-
lit menghilangkan pengaruh logat atau dialek bahasa ibu atau
bahasa lokal dalam proses belajar yang berlangsung, padahal
hampir semua bahasa lokal mempunyai problem tersendiri
dalam menyesuaikan dengan bahasa Arab, apalagi memang
ada sebagian abjad Arab yang tidak terdapat dalam bahasa ibu
atau bahasa lokal Indonesia.

a. Pembelajaran <\ oY)

Pembelajaran <!s.0Y! meliputi bidang-bidang kajian
shifat al-huruf (& >N olis) makhraj/tempat keluar bunyi
huruf (< J:-‘Y\ @b’u), dan cara membaca setiap fungsi tan-
da baca. Masyarakat non-Arab sering kali salah memahami
materi ini. Bagi peserta didik Indonesia, mereka lebih akrab
dengan belajar tajwid daripada al-Ashwat. Mereka belajar ma-
teri ini dalam konteks belajar membaca Al-Quran dan bukan
dalam konteks bahasa Arab. Namun demikian kebanyakan
memahami, bahwa membaca tulisan Arab sama dengan mem-
baca Al-Quran, sehingga kaidah-kaidah yang terdapat di da-
lam ilmu tajwid sering kali digunakan dalam membaca teks
Arab secara umum. Pahahal membaca teks Arab tidak sela-
manya sama dengan membaca teks Al-Qur’an. Banyak kaidah-
kaidah tajwid yang diabaikan dalam pembelajaran giraah atau
muthalaah, misalnya tentang hukum nun mati atau tanwin.

Dilihat dari aspek pengujarannya, <ls->Y! terbagi menja-
di dua kategori, yaitu asla)l lso¥! dan @slall sV,
sedangkan bila dilihat dari aspek irama atau intonasinya
((B/\Q\ &~ 5#) meliputi:
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Solly Lodll o) (ol I, Setiap aspek bidang pem-
belajaran mengandung kesulitan masing-masing. Secara
umum kesulitan pembelajaran <lsoY) bagi peserta didik
non-Arab meliputi:

* Membedakan bacaan-bacaan panjang (ilssk)l \S=J))
dan bacaan-bacaan pendek (8,mad)l Sl
*  Bacaan huruf double (53 i)) Jﬁiy\)

« I syamsiyah dan J) gamariyah.

*  Bunyi huruf yang hampir sama; baik dalam segi sifat
ataupun makhrajnya (o <lezl) & iplizdl OlgoY!
o) & apled))

*  Karakteristik tanwin.

* Membedakan fungsi huruf mad atau huruf mati ketika
dalam ungkapan lisan.

Untuk melaksanakan proses pembelajaran s perlu
menempuh empat langkah penting berikut, yaitu: pertama
pendahuluan; yakni seorang guru bahasa Arab harus terlebih
dahulu memberikan contoh pengucapan setiap bunyi huruf
secara benar (fashih) baik dari aspek shifat, makhraj, maupun
intonasinya/musiqy kalam. Kedua, menirukan dan meng-
ulang-ulang; yakni peserta didik diarahkan untuk meniru-
kan ucapan guru secara berulang-ulang, baik secara individu,
perkelompok atau secara kolektif dengan kombinasi yang me-
narik, sehingga peserta didik tidak merasa bosan, tetapi justru
merasa enjoy dan termotivasi. Ketiga, membedakan, yakni;
seorang guru bahasa Arab harus melatih dan menekankan ke-
pada peserta didik setiap perbedaan bunyi-bunyi huruf yang
tampak sama tetapi berbeda, dengan cara bisa dimulai dengan
per huruf, dua huruf, tiga huruf dan kata per kata, di awal, di
tengah atau di akhir setiap kata yang dijadikan contoh. Ke-
empat, mengenal bunyi huruf melalui praktik atau media yang
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ada di dalam ruang belajar, misalnya guru menyuruh berdiri
setiap anak yang namanya ada huruf ¢, setelah itu disuruh
membaca nama itu, lalu guru memberikan komentar ke arah
pengucapan yang fashih, dan seterusnya.

b) Pembelajaran § gommsd) wgd

Ada beberapa hal penting untuk ditekankan dalam pem-
bela)aran CM\ o, yaitu:

@amd\ ¢* merupakan aspek penting untuk meraih ke-

terampilan bahasa.

* Dengan menguasai @mmﬁ‘ ~¢® dapat menangkap pesan
yang diterima dari pembicara dan dapat menciptakan ko-
munikasi yang efisien.

= @m.mﬁ\ ~¢* bukan merupakan aktivitas pasif seperti
yang dipersepsikan oleh kebanyakan orang selama ini,
tetapi sesungguhnya merupakan aktivitas produktif, ka-
rena mendengarkan pembicaraan pada dasarnya awal
dari aktivitas mengumpulkan mufradat dan menyusun
sistematikanya, sehingga dapat menghasilkan nilai pesan
yang berkualitas.

Indikasi untuk tingkat keberhasilan pembelajaran ¢
@»««MJ\ adalah bila peserta didik dapat memahami tujuan
pembicara, merasakan adanya koneksitas secara emosional,
respek terhadap apa yang dibicarakan, mengetahui detailnya,
dan dapat menganalisis atau bahkan mengkritisi isi pembi-
caraan. Ada rambu-rambu penting yang harus diperhatikan
dalam pembelajaran CM\ , yaitu sebagai berikut:

*  Proses pembelajaran hendaknya dengan memperbanyak
latihan memahami dialog atau diskusi-diskusi dan seba-
gainya serta mengurangi aktivitas menulis dan kitab.

*  Materiharusdisampaikan secarabertahap, yakni;« c;\}«a;}!\
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cda_p_ﬁj‘ c&"j}e}\ u")"é‘j\ ch.UJ\ cvgjﬂ\j J.q:J‘ cC)\JJ.LJ\
EREIPORIN] L=Y1 dan &l S,
=  Adanya varian materi ¢ o)l o¢5 yang diberikan dalam
setiap pembelajaran.

2. Pembelajaran Keterampilan Berbicara

S Slge o)

Keterampilan berbicara pada dasarnya terbagi menjadi
dua jenis, yaitu khitab dan muhadatsah. Keterampilan berbi-
cara dalam pada dasarnya keterampilan produktif, yaitu hasil
proses dari pembelajaran beberapa bidang atau aspek bahasa
Arab. Untuk dapat mempunyai keterampilan berbicara dalam
arti kitab bahasa Arab dengan baik, diperlukan penguasaan
bidang nahwu, sharaf, mufradat, uslub, maany, dan wawasan
kebudayaan yang memadai. Adapun untuk dapat memiliki
keterampilan berbicara dalam arti muhadatsah yang baik ti-
dak cukup dengan menguasai banyak mufradat dan materi-
materi seperti di atas, tetapi harus ditambah kemampuan is-
tima’ dan fahmu al-masmu’ dengan baik serta harus disertai
dengan sistematika ungkapan yang fashih.

Meskipun materi pembelajaran gawa ‘id dibutuhkan da-
lam pembelajaran muhadatsah, tetapi harus proporsional, ar-
tinya sesuai dengan kebutuhan saja, tidak sampai berlebihan.
Banyak pembelajaran muhadatsah gagal mencapai tujuan
yang diharapkan, disebabkan oleh pemberian materi gawa ‘id
yang tidak proporsional, pada umumnya terlalu banyak mem-
bahas gawa'id secara detail dan kurang mengembangkan
materi muhadatsah-nya. Oleh karena itu, guru sangat pen-
ting peranannya dalam mengatur materi apa saja yang akan
disampaikan dan berapa kadar muatannya dalam kurikulum
pembelajaran muhadatsah.
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3. Pembelajaran Keterampilan Membaca/Qira’ah

(AN Dige o)

Bidang pembelajaran Qiraanh bagi peserta didik non-
Arab, sesungguhnya merupakan muthalaah, yaitu mem-
baca dalam arti memahami beberapa aspek bahasa. Aspek
yang dimaksud meliputi; pertama, penerapan kaidah-kaidah
huruf, yaitu sifat dan makhraj, washal dan waqaf, panjang
dan pendek. Kedua, penerapan kaidah sharf, yaitu tentang,
shighah, bina’, dan wazan. Ketiga, penerapan kaidah nahwu,
yaitu tentang jenis kata, dan i'rab. Keempat, penerapan kai-
dah Balaghah, terutama menyangkut ma ‘any dan bayan dan
yang terakhir istinbath ke dalam bahasa ibu.

Qiraah adalah sebuah proses yang diharapkan relevan
dengan materi kalam dan kitabah. Materi giraah terdiri dari
tiga unsur penting, yaitu; pertama, kandungan isi yang ter-
kandung/the meaning ( g2l zxdl), kedua, kata yang di-
sampaikan/pronosition (43 3 gsJ:S\ L4l)), dan ketiga, lambang
yang tertulis/letter («58a)lys+ ). Qiraah adalah memindah-
kan/mengubah lambang huruf menjadi ungkapan lisan. Bila
lambang huruf diterjemahkan ke dalam makna, maka disebut
dengan membaca dalam hati (4~ s¢!2), dan apabila diter-
jemahkan ke dalam ungkapan disebut dengan membaca kuat
(3@.@:;5\ 5;\;5}‘).

Pada awalnya, giraah dipandang sebagai aktivitas yang
sempit, yaitu aktivitas membaca yang melibatkan penglihatan/
mata dan ucapan/lisan. Namun pada perkembangan selanjut-
nya giraah tidak hanya dipandang dengan pandangan yang
seperti itu, tetapi lebih dari itu merupakan aktivitas pikiran/
akal sehingga dapat menghasilkan makna yang tepat sesuai
dengan dalil-dalil yang ada. Selanjutnya pemahaman tentang
giraah berkembang lagi lebih jauh, yaitu tidak hanya meru-
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pakan aktivitas mata, lisan dan pikiran saja, tetapi jugan harus
melibatkan unsur emosional terhadap teks, sehingga timbul
perasaan tertentu terhadapnya, seperti rasa takjub, benci, ta-
kut atau senang, dan sebagainya. Lebih jauh lagi pemaham-
an girauh dipandang sebagai proses transformasi nilai yang
dibawa oleh penulis di dalam teks, sehingga pembaca mampu
mengambil nilai yang terkandung (internalisasi nilai) untuk
diterapkan dalam perilaku sehari-hari.

Ada delapan jenis problematika (<>S.iwl) yang sering
muncul dalam pembelajaran giraah bagi peserta didik non-
Arab, yaitu:
= adanya huruf tambahan (5.1}l 2,>Y/) yang tidak perlu

dibaca,

* adanya huruf yang tersubordinasi (4 skaoll C24,21),

* adanya huruf-huruf yang mempunyai karakter khusus,

=  cara membaca huruf Arab berbeda dengan huruf Latin,

= tempo, irama, dan intonasi membaca tulisan Arab ber-
beda dengan tulisan Latin,

* jangkauan pandangan mata,

= kebiasaan memperhatikan tulisan terlalu lama,

*  mufradat yang baru dan asing.

Dalam bahasa Arab, ada huruf yang tertulis tetapi tidak
perlu dibaca, misalnya alif (') dalam kata (I4al ¢\s3), huruf
waw ( 3) dalam kata (¢ ~=). Hal-hal semacam itu biasanya me-
nambah kerumitan bagi peserta didik non-Arab dalam belajar
qiraah. Selain itu, dalam bahasa Arab ada istilah huruf yang
tersubordinasi (& slie) (24 ,>1), yaitu ada huruf yang tertulis,
tetapi tidak dibaca karena dikalahkan oleh bunyi huruf ber-
ikutnya dengan cara membaca ganda (4:-l) dan kadang-
kadang dua huruf sekaligus yang di-nafi-kan dalam mem-
baca huruf berikutnya, misalnya huruf alif-lam (il 1),
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seperti kata (ol -0 ¢ o)), sedangkan pada kesempatan
lain ia menemukan huruf alif-lam tidak mendatangkan bunyi
huruf ganda, tetapi dibaca sebagaimana tulisannya misalnya

(,+4)l). Hal-hal semacam ini dapat mendatangkan kesulitan
tersendiri bagi peserta didik non-Arab, apalagi bagi tingkat
pemula. Problematika yang lain adalah adanya huruf-huruf
yang mempunyai karakter khusus, baik pada shifat maupun
makhraj-nya, yang tidak terdapat di dalam bahasa ibu atau ba-
hasa lokal peserta didik, misalnya huruf-huruf ithbaq (¢ <z ),
huruf-huruf halaq (¢ «z), huruf-huruf tafkhim « 2 & &)
_?), terutama dalam konteks giraah jahriyah. Selanjutnya,
cara membaca huruf Arab berbeda dengan huruf latin. Peser-
ta didik non-Arab sudah terbiasa dengan cara membaca dari
kiri ke kanan, sedangkan bahasa Arab justru sebaliknya, yaitu
dari kanan ke kiri. Berikutnya, irama, tempo, irama dan into-
nasi membaca tulisan Arab berbeda dengan tulisan latin. Bila
tulisan latin dapat dibaca dengan kata per kata secara lambat
dan datar, maka dalam bahasa Arab berbeda, cara membaca
harus cepat, dengan intonasi yang bervariasi sesuai dengan
tanda baca yang ada dan tidak bisa selalu dibaca per kata teta-
pi harus dalam satu paragraf. Hal ini karena sistem membaca
tulisan Arab satu kata dengan kata lain saling memengaruhi,
terutama bila dalam konteks Qiraah jahriyah. Jangkauan pan-
dangan mata, biasanya peserta didik non-Arab terbiasa mem-
baca dengan melihat kata per kata, sehingga ketika mem-
baca teks Arab yang panjang sering kelabakan bahkan harus
sering mengulangi karena menyesuaikan dengan bacaannya.
Kebiasaan memperhatikan tulisan terlalu lama juga menjadi
problem tersendiri, sebab dengan itu membaca membutuh-
kan waktu yang lama dan sulit memahami makna yang leng-
kap. Terakhir ketika berhadapan dengan mufradat yang baru

.
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dan asing. Biasanya peserta didik non-Arab merasa kesulitan

membaca kata-kata yang baru dijumpainya, karena untuk

dapat membacanya diperlukan kemampuan sharaf yang baik.
Dilihat dari ruang lingkup atau luas cakupannya, girauh
terbagi menjadi dua kategori, yaitu giraah mukatsifah 3s),2)\)

(m‘ dan giraah muwasiah (ixwssdl 31,3, Qiraah mu-

katsifah adalah girauh yang dimaksudkan sebagai alat atau

media untuk mengajarkan kata-kata ataupun kalimat baru.

Qiraah muwasiah disebut juga dengan istilah giraah takmili-

yah, yakni sebagai pelengkap dari giraah mukatsifah. Kategori

kedua ini biasanya berupa materi tentang kisah atau cerita-
cerita; baik cerita panjang dan bersambung ataupun cerita-
cerita pendek. Tujuannya adalah untuk memberikan suasana

segar kepada peserta didik setelah serius dan menegangkan di

saat mengikuti pembelajaran giraah mukatsifah.

Adapun perbedaan antara giraah muwasiah dengan gi-
raah mukatsifah adalah sebagai berikut;

a. Tempat. Qiraah mukatsifah dilaksanakan ketika di dalam
kelas, yaitu guru mengajarkan kata-kata, susunan-susun-
an kalimat baru serta beberapa pertanyaan penting dari
bahan bacaan yang diajarkan, sedangkan dalam girauh
takmiliyah/muwasiah, peserta didik disuruh membaca
naskah atau buku di rumah dan hasil bacaan di rumah
selanjutkan didiskusikan di dalam ruang kelas.

b. Tingkat kesulitan. Materi giraah mukatsifah cenderung
lebih tinggi bagi peserta didik, karena banyak memuat
kata-kata dan susunan kalimat yang belum dikenal se-
belumnya, sebab memang pemberian materi ini un-
tuk memperkaya khazanah pengetahuan baru. Adapun
dalam girauh muwasiah/takmiliyah materi disesuaikan
dengan daya nalar atau kemampuan peserta didik, dan
cenderung tidak mengandung kata-kata atau susunan-
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susunan kalimat yang asing.

c. Tujuan. Qiraah mukatsifah bertujuan untuk menambah
perbendaharaan kata-kata baru dan varian susunan kali-
mat bahasa Arab, sedangkan giraah takmiliyah bertujuan
sekadar untuk memberikan hiburan melalui bacaan-ba-
caan ringan yang menarik.

d.  Waktu. Qiraah mukatsifah disampaikan dengan waktu
yang terbatas, tetapi harus mendapatkan hasil yang opti-
mal dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang de-
tail, sehingga betul-betul menguras pikiran dan konsen-
trasi serta memerlukan kemampuan membaca secara
cepat, akan tetapi giraah takmiliyah sebaliknya, mempu-
nyai waktu yang panjang dan santai.

Jika kemampuan membaca para peserta sudah bagus,
maka langkah selanjutnya adalah mengetahui kiat-kiat jitu
menuju memanfaatkan kekuatan membaca. Kiat-kiat jitu
tersebut adalah; pertama, teknik menggunakan jari dalam
membaca. Mungkin selama ini kita sering menggunakan jari
sebagai penunjuk kata per kata di saat membaca, sehingga ke-
cepatan membaca kita mengikuti kecepatan mata kita melihat
tulisan. Teknik seperti itu sesungguhnya tidak efektif, sebab
kecermatan membaca kita tidak dapat kita kontrol dan cende-
rung berjalan lambat. Teknik yang lebih baik adalah menggu-
nakan jari sebagai alat untuk penambah akselerasi membaca.
Artinya gerak jari, kita gunakan sebagai alat untuk mengarah-
kan kecepatan pandangan mata kita dalam melihat tulisan,
bukan sebaliknya. Jadi semakin cepat kita menggerakkan
jari, maka kecepatan kita membaca akan semakin mening-
kat. Kiat kedua dalam membaca, adalah membaca cepat dan
tetap memahami. Membaca dengan lambat dapat merupakan
siksaan bagi otak yang sangat berkembang pesat, kecuali bila
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isi bacaan merupakan masalah-masalah yang sangat kom-
pleks dan pelik, seperti rumus-rumus hitungan dan simbol-
simbol mekanik. Kiat membaca sukses yang ketiga adalah
menjadi pembaca aktif. Untuk dapat menjadi pembaca aktif,
kita tidak lupa dengan enam kata kunci; apa, siapa, kapan, di
mana, bagaimana, kapan, dan mengapa. Kita harus mencari
jawaban-jawaban atas semua pertanyaan yang kita persiapkan
tadi. Kiat yang keempat adalah melibatkan indra. Ketika kita
membaca, sebaiknya kita melibatkan indra pendengaran, in-
dra kinestetik dan indra visual. Memanfaatkan indra pende-
ngaran berarti kita membaca dengan mengeluarkan suara
yang didengar oleh telinga, melibatkan indra visual bisa den-
gan jalan menggarisbawahi atau menggunakan stabilo, dan
simbol-simbol tertentu yang dapat membuat kesan terhadap
emosi Anda (kinestetik). Kiat terakhir adalah menciptakan
minat yang kuat. Mengapa orang dapat bertahan berjam-jam
dalam perpustakaan untuk membaca buku? Jawabnya karena
ia mempunyai minat yang tinggi. Untuk menumbuhkan minat
baca yang tinggi diperlukan kata kunci penting, yakni mem-
baca adalah kunci sukses hidup, dan apa yang kita butuhkan
dapat kita cari dari hasil bacaan.

d. Pembelajaran Keterampilan Menulis/Kitabah

LS Dylge ole)

Bidang pembelajaran kitabah bagi peserta didik non-
Arab biasanya meliputi pembelajaran menulis aksara Arab,
melalui imla’ dari pengenalan menulis huruf sampai menulis
kalimat yang panjang. Setelah itu dilanjutkan dengan mener-
jemahkan kalimat-kalimat dari bahasa ibu ke dalam bahasa
Arab dan terakhir menuliskan gagasan atau ide pemikiran ke
dalam bahasa Arab sebagaimana orang Arab menulis (sesuai
dengan bahasa Arab standar). Menulis Arab merupakan aspek
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keterampilan tersendiri bagi peserta didik non-Arab, berbeda

dengan orang Arab yang memang sudah menjadi bahasa ibu.

Oleh karena itu, prinsip-prinsip pembelajaran menulis Arab

sebagai bahasa asing tidak sama dengan prinsip pembelajaran
menulis Arab sebagai bahasa ibu.

Berikut adalah beberapa prinsip dasar pembelajaran ke-

terampilan menulis Arab bagi peserta didik non-Arab:

1.

74

Cara atau teknik pembelajaran kitabah bagi peserta didik
Arab dan non-Arab harus berbeda, karena perbedaan ke-
budayaan. Bagi peserta didik Arab, belajar menulis Arab
dimulai sejak pertama kali masuk sekolah, tetapi bagi pe-
serta didik non-Arab materi kitabah harus dikemudiankan,
sebelum materi istima’, kalam dan giraah diberikan.
Tulisan Arab bagi orang Arab diperlakukan sebagai sim-
bul bunyi, sehingga dapat dengan cepat untuk mempe-
lajarinya. Akan tetapi bagi peserta didik non-Arab, pada
awalnya tulisan Arab diperlakukan sebagai gambar, oleh
karena mempelajarinya memerlukan ketekunan dan me-
makan waktu yang relatif lama dan membutuhkan ke-
sungguhan.

Budaya menuis yang berkembang dalam masyarakat sa-
ngat berpengaruh terhadap tradisi. Bagi peserta didik
Arab sudah terbiasa menulis dari kanan ke kiri, tetapi
bagi peserta didik non-Arab kebiasaan itu berbalik dari
kiri ke kanan.

Dalam bahasa Arab ada perbedaan bunyi huruf hidup
dan huruf mati, ketika sambung dan ketika pisah/tung-
gal, banyak bunyi huruf yang hampir sama dan sebagai-
nya yang tidak terdapat di dalam bahasa ibu peserta didik
non-Arab. Oleh karena itu, menulis simbol bunyi yang
didengar merupakan proses yang membutuhkan kete-
rampilan tinggi.
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5. Sehubungan dengan poin 4 di atas, maka pembelajaran
kitabah seyogianya selalu dikaitkan dengan materi pem-
belajaran istima’ dan giraah.

Setelah memahami prinsip-prinsip dasar pembelajaran
kitabah sebagaimana tersebut di atas, selanjutnya perlu me-
mahami tahap-tahap dan prosesi pembelajaran kitabah. Ta-
hap demi tahap dalam pembelajaran kitabah mempunyai
karakteristik masing-masing tetapi masih saling terkait. Ada
dua tahap penting dalam pembelajaran kitabah, yaitu perta-
ma, tahap pra menulis (S L 2> J1); tahap istima’ (>,
glezvY)) dan latihan keterampilan menggerakkan/arah ge-
rakan tangan (4l oOlas) AS> L5 d>s). Kedua, tahap
menulis yang sesungguhnya (13> &USJ) 2> +); menulis hu-
ruf dan kata (sblicdly 29>l (lss), menyalin (J&d)), dikte
(DY), menulis sebagai ekspresi pikiran atau gagasan (sLi3Y!
Sl e ).

Tahap pra kitabah adalah tahap oral-oral (& s&id) ).
Pada tahap ini peserta didik dilatih melafalkan bunyi huruf
Arab dengan fashih, baik aspek makhraj maupun shifat-nya.
Biasanya dengan cara menekankan perbedaan setiap karakter
huruf dan memanfaatkan bahasa ibu sebagai alat perbanding-
an. Setelah tahap ini dapat tercapai dengan baik, melangkah
ke tahap selanjutnya, yaitu melatih tangan untuk menulis. Da-
lam melatih gerakan tangan untuk menulis, diawali dengan
membuat kerangka huruf yang paling sederhana, yakni datar
dari kanan ke kiri, seperti kerangka huruf (0 «& (& (& &)
Kemudian dilanjutkan dengan huruf yang mempunyai kara-
kter atas-bawah/ berkepala, seperti kerangka huruf (= <)
(¢ «¢ «¢ Selanjutnya latihan menulis huruf dengan karakter
berlubang, seperti kerangka huruf (& =2 & b (> « )
dan seterusnya.
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Tahap kitabah yang sesungguhnya adalah kemampuan
menulis dari apa yang didengar dan apa yang dipikirkan/
menjadi gagasan dengan menggunakan kaidah-kaidah tu-
lisan yang tepat. Pada tahap ini, setiap peserta didik harus
dapat memahami cara menulis huruf sambung dan huruf
pisah secara tepat. Untuk itu, diperlukan kemampuan me-
mahami karakteristik setiap perubahan huruf, ketika tunggal,
ketika di awal, tengah atau akhir kata. Terakhir kemampuan
yang diperlukan agar peserta didik mempunyai keterampilan
menulis tingkat tinggi adalah kemampuan mendeteksi bunyi-
bunyi huruf yang sesungguhnya tidak ada tulisannya, misal-
nya bunyi tanwin, idgham, dan juga adanya perbedaan antara
bunyi huruf hidup dan huruf matinya, seperti ta’ marbuthah.

.
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PERENCANAAN PROSES
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
SEBAGAI BAHASA ASING

A. PENGELOLAAN KELAS (<2l 3,131

Satu hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran
di kelas adalah kesadaran akan fungsi kelas yang sebenarnya,
yaitu semua yang ada di kelas berbicara. Setiap benda dan
suasana dalam kelas sesungguhnya memberikan fungsinya
masing-masing, namun demikian optimalisasi fungsi tersebut
sangat tergantung pada kemampuan seorang pendidik dalam
menatanya, yakni sebagai “panggung pertunjukan”. “Pang-
gung pertunjukan” adalah sebuah istilah yang dipakai untuk
menggambarkan sebuah kondisi yang dibentuk (pengelolaan)
untuk menampilkan peran semua komponen yang terlibat da-
lam proses pembelajaran, agar dapat mencapai tujuan sesuai
dengan tujuan (skenario) yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pengelolaan kelas, pada dasarnya merupakan penataan
kelas yang ditata sedemikian rupa agar dapat mendukung
efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran. Pe-
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ngelolaan kelas yang tepat, akan mampu meningkatkan ke-
sadaran, efektivitas daya dengar, partisipasi, umpan balik.
Lingkungan yang nyaman menjadi media dan sumber belajar
yang penuh pesan dan pesona. Lingkungan yang baik berpe-
ngaruh terhadap pembentukan watak peserta didik ke arah
yang lebih baik. Sebaliknya lingkungan yang kurang teratur,
kurang tertata, kurang bersih, apalagi kalau kurang aman,
dapat menyebabkan menurunnya motivasi belajar peserta di-
dik. Hal ini didasarkan pada asumsi, bahwa lingkungan mem-
punyai hubungan timbal balik dengan perkembangan peserta
didik. Berangkat dari kesadaran itu, maka pengelolaan ling-
kungan belajar, terutama kelas sebagai tempat untuk berlang-
sungnya proses belajar mengajar harus menjadi perhatian
penting bagi komunitas belajar anak didik.

Untuk menata tempat (pengelolaan kelas) yang baik, di-
perlukan beberapa aspek penting, yaitu; suasana, landasan,
lingkungan, dan rancangan. Pendidik bersama-sama dengan
peserta didik dapat membuat kesepakatan untuk mencip-
takan suasana kelas yang diinginkan oleh komunitas belajar di
kelas. Oleh karena itu, diperlukan landasan yang jelas, dengan
mengacu pada tujuan, keyakinan, kesepakatan, kebijakan,
prosedur, dan aturan bersama yang dijadikan pedoman dalam
bertindak oleh semua komunitas belajar di kelas. Lingkungan
kelas harus ditata apik, termasuk dalam hal pencahayaan,
warna, pengaturan meja dan kursi, hiasan-hiasan, musik,
dan lain-lain. Dengan kata lain, kelas harus diorkestrasikan
sedemikian rupa sehingga menimbulkan suasana yang nya-
man sebagai tempat belajar dan dapat memberi gairah untuk
belajar murid. Untuk dapat menciptakan suasana kelas yang
menggairahkan diperlukan peran guru, peserta didik, per-
aturan, sanksi, dan penghargaan.

"
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1. Peran Pendidik dalam Menciptakan Kelas yang
Menggairahkan

Pendidik merupakan unsur penting dalam proses pem-
belajaran di kelas. Dalam konteks pengelolaan kelas, guru da-
pat mengambil peran sebagai inisiator, pelopor, konstruktur,
organisator, supervisor bahkan eksekutor. Sebagai seorang
inisiator, guru dapat memulai mengajukan beberapa alternatif
tindakan yang bisa ditawarkan untuk disepakati dan dilaksa-
nakan oleh semua komunitas belajar di kelas, bahkan mung-
kin dengan jalan memberikan teladan lebih awal. Guru juga
dapat bertindak sebagai seorang yang mampu menawarkan
model atau bentuk suasana kelas yang kondusif. Untuk itu,
ia dapat mencoba merancang struktur organisasi kelas yang
rasional dan operasional. Selain itu, guru juga dapat meng-
ambil posisi sebagai pengawas dari semua aturan yang telah
disepakati bersama komunitas belajar di kelas dan terakhir ia
juga dapat bertindak sebagai pelaksana sanksi atas setiap tin-
dakan pelanggaran yang terjadi serta memberikan penghar-
gaan atas semua prestasi komunitas belajar di kelas.!

Guru yang baik adalah seorang figur yang setidaknya
mempunyai dua jenis kompetensi, yaitu pertama, kompetensi
keilmuan, dan Kedua, kapital sosial yang kuat.> Guru bahasa
Arab yang kompeten adalah ia yang mempunyai kecerdasan
yang tinggi, sehingga mampu menguasai materi pembela-
jaran secara baik, dapat mengelola kelas secara tepat, dapat
menggunakan metode dan media yang sesuai dengan kondisi
peserta didik dan ruang belajar, dapat menumbuhkan moti-

! S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), cet. IT hlm.
94-95.

2 James S. Coleman: "Social Capital in The Creation of Human Capital", da-
lam, James Farganis, Reading in Social Theary, The Classic Tradisional to post-
Modernism, (New York: Mc Graw Hill, 2004), hlm. 189.
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vasi belajar kepada para peserta didik dan dapat mengukur
kemajuan proses pembelajaran yang berlangsung. Apa pun
alasannya, seorang guru bahasa Arab harus memiliki kecer-
dasan inteligensia yang tinggi, sebab guru dipandang sebagai
orang dewasa yang mempunyai kemampuan lebih tinggi dari
peserta didiknya. Bila guru bahasa Arab tampak kurang me-
nguasai materi, seperti kurang fashih dalam membaca tulisan
Arab, tidak menguasai gramatika, apalagi bila menulis Arab
di papan tulis seperti orang melukis, maka akibatnya peserta
didik akan mempunyai pandangan negatif bahkan pesimis
terhadap keberhasilan proses pembelajaran.

Selain kecerdasan intelektual, seorang guru bahasa Arab
dituntut memiliki kecerdasan emosional yang baik pula, sebab
bahasa Arab bagi para peserta didik non-Arab sering kali di-
anggap sebagai materi pembelajaran yang mempunyai tingkat
kesulitan tinggi. Kondisi demikian, menuntut guru bahasa
Arab dapat bersikap sabar, ulet, dan kreatif dalam menyikap-
inya. Jika tidak dapat menyikapi secara tepat, tidak mustahil
para peserta didik akan semakin jauh dan tidak tertarik de-
ngan materi bahasa Arab dan akibatnya, proses pembelajaran
akan gagal. Selain dituntut memiliki kecerdasan yang tinggi,
guru bahasa Arab dituntut dapat mengelola kelas secara tepat.
Pengelolaan kelas yang tepat adalah pengelolaan yang dida-
sarkan realitas kelas yang sesungguhnya. Peserta didik me-
rupakan realitas utama yang harus menjadi dasar pengelolaan
kelas. Seorang guru bahasa Arab yang baik, ia harus mampu
mengidentifikasi kondisi peserta didik yang sesungguhnya.
Kondisi yang dimaksud adalah modalitas yang dimiliki, set-
ting sosial, kemampuan dasar yang dimiliki, dan tingkat ke-
cerdasan mereka.

Seorang guru bahasa Arab yang baik, seyogianya menge-
tahui berapa jumlah peserta didik yang memiliki modalitas
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visual, berapa jumlah anak yang memiliki modalitas audito-
rial dan berapa banyak anak yang memiliki modalitas kines-
tetik. Selanjutnya, ia juga harus mengetahui berapa banyak
peserta didik yang berasal dari keluarga kurang mampu, me-
nengah dan elite, dari golongan petani/perdesaan, pegawai,
pedagang, dan seterusnya. Aspek lain yang perlu diperhati-
kan adalah kemampuan dasar bahasa Arab yang dimiliki oleh
peserta didik, berapa banyak anak yang tergolong rendah,
berapa jumlah anak yang tergolong sedang dan berapa jumlah
anak yang tergolong mempunyai kemampuan dasar tinggi,
berapa banyak anak yang mempunyai kelemahan pada aspek
istima’, aspek giraah, kalam, kitabah, dan seterusnya. Selain
itu, ia juga seyogianya mengetahui perbedaan atau kelainan
fungsi indra peserta didik, misalnya berapa banyak dan siapa
saja di antara mereka yang penglihatannya kurang bagus, atau
pendengarannya kurang, dan sebagainya. Dengan memahami
realitas seperti itu, maka ia akan lebih mudah bagaimana ia
mengelola kondisi kelas secara tepat, misalnya anak yang ku-
rang bagus dalam penglihatan dan pendengarannya harus di-
tempatkan di barisan paling depan, memberikan perhatian
lebih terhadap anak yang mempunyai kemampuan dasar ren-
dah dan seterusnya.

Selain kompetensi seperti tersebut di atas, guru bahasa
Arab yang baik, semestinya memiliki kapital sosial yang kuat.
Kapital sosial yang dimaksud adalah; kemampuan dalam me-
mengaruhi, menjalin kerja sama, dan kemampuan dalam
membangun interaksi sosial. Kelas pembelajaran sesungguh-
nya merupakan sistem sosial, yaitu terdiri dari guru dan para
peserta didik yang mempunyai karakteristik berbeda antara
satu dengan yang lainnya.” Namun demikian, perbedaan-

* Munir Mursy Sarhan, fi Ijtima ‘iyaty al-Tarbiyah..., hlm. 205.
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perbedaan itu harus dikelola sedemikian rupa sehingga tidak
menjadi faktor penghambat proses pencapaian tujuan pem-
belajaran, tetapi justru sebaliknya perbedaan itu sebisa mung-
kin menjadi faktor pendukung keberhasilan proses pembel-
ajaran.

Guru bahasa Arab yang baik, adalah ia yang mampu me-
yakinkan para peserta didik dalam pemenuhan kebutuhan
mereka. Ja mampu meyakinkan para peserta didik, bahwa
mereka aman dan nyaman selama mengikuti proses pembel-
ajaran, mereka akan mendapatkan perlakuan secara adil, ma-
teri yang disampaikan memang bermanfaat bagi kehidupan
mereka, teman-teman mereka merupakan sumber inspirasi
dan motivasi belajar. Jika fungsi ini dapat dijalankan dengan
baik, maka para peserta didik akan mempunyai kepercayaan
terhadap kemampuannya dan mereka cenderung akan men-
jalankan apa yang diprogramkannya secara sukarela. Jika
kepercayaan itu telah tertanam secara baik di dalam setiap
individu peserta didik, maka tugas selanjutnya adalah mem-
bangun sistem interaksi kelas yang kondusif dalam proses
pembelajaran.*

Untuk membangun sistem interaksi yang baik diperlukan
organisasi pendukung yang melibatkan semua komponen ke-
las yang ada. Selama ini organisasi kelas dibentuk berdasarkan
“sistem politik’, yaitu kerangka kerja yang didasarkan struktur
hierarki kekuasaan, misalnya ketua kelas, sebagai orang yang
paling berkuasa di dalam kelas sesudah guru, kemudian diiku-
ti oleh wakilnya, sekeretaris, bendahara, dan seksi-seksi. Ben-
tuk struktur seperti ini sering kali mengabaikan fungsi sistem
organisasi kelas yang sesungguhnya, yaitu sebagai organisasi

* Willar Waller, The Sociology of Teaching, (New York: Jhon Wiley and Sans.,
1952), hlm. 13.
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kelas yang mendukung proses pencapaian tujuan pembela-
jaran yang sesungguhnya. Bentuk organisasi kelas seperti di
atas mungkin tidak salah, tetapi barangkali lebih baik bila
dasar pengorganisasian tersebut berdasarkan fungsi pembela-
jaran. Orientasi organisasi kelas diarahkan pada pendalaman
dan penguasaan keterampilan dan keilmuan.

Guru bahasa Arab seyogianya membentuk organisasi ke-
las yang didasarkan pada kepentingan pembelajaran bahasa
Arab, bukan pada yang lainnya. Guru bahasa Arab yang be-
nar-benar memanfaatkan hasil identifikasi peserta didik yang
sebelumnya telah dituangkan dalam maping dokumentasi of
students charracteristics. Organisasi kelas bahasa Arab disu-
sun berdasarkan realitas tersebut, misalnya memanfaatkan
peserta didik yang mempunyai kelebihan bidang/aspek kete-
rampilan bahasa Arab yang dimilikinya sebagai koorditasi/
ketua kegiatan bidang tersebut, peserta didik yang mempu-
nyai kemampuan ekonomi lebih baik dijadikan bendahara/
financial fasilitator dalam pengadaan bahan pembelajaran,
dan seterusnya. Dengan demikian, setiap perbedaan individu
peserta didik dapat dimanfaatkan secara positif dan tingkat
keterlibatan mereka juga cukup tinggi, sehingga dapat mem-
bantu efektivitas tugas guru bahasa Arab dalam mencapai tu-
juan pembelajaran yang berlangsung.

2. Peran Peserta Didik dalam Menciptakan Suasana Kelas
yang Menggairahkan

Kesuksesan dalam pengelolaan kelas tidak akan tercapai
bila peserta didik tidak terlibat di dalamnya. Peserta didik
adalah manusia yang dapat berpikir, mempunyai kehendak,
berambisi terhadap cita dan rasa yang menguntungkan, de-
ngan segala kelebihan dan kekurangannya. Bila kondisi se-
perti itu tidak dapat dikelola secara tepat, maka akan terjadi
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benturan-benturan di antara mereka, oleh karena itu harus
ada solusi yang tepat agar perbedaan ambisi, cara berpikir,
dan karakter mereka tidak merusak suasana kelas. Langkah-
langkah yang diperlukan untuk mengantisipasi hal tersebut
dan supaya suasana kelas tetap menggairahkan, adalah de-
ngan menanamkan niat belajar yang kuat, menyadari manfaat
setiap tindakan, menjalin rasa saling pengertian, rasa saling
memiliki dan keyakinan akan kemampuan masing-masing
dalam mencapai kesuksesan belajar.

Niat, mempunyai kekuatan yang luar biasa dalam men-
ciptakan tindakan dan kualitasnya.’ Niat merupakan kekuat-
an yang terpendam di dalam diri, dan menjadi motor setiap
tindakan. Bila semua peserta didik berhasil menanamkan
niat untuk belajar, maka belajar akan menjadi aspek utama di
dalam proses pembelajaran di kelas. Bila belajar merupakan
aspek utama bagi peserta didik, maka aspek-aspek yang dapat
mengganggu proses pembelajaran dapat dikesampingkan. As-
pek lain yang juga penting untuk di jaga, adalah kesadaran
terhadap akibat dari setiap tindakan. Untuk menjaga konsis-
tensi prinsip ini dapat dipermudah dengan cara membuat ak-
ronim yang mudah diingat, seperti dengan kata AMBAK”¢
yakni Apa Manfaatnya BAgiKu. Bila “AMBAK” menjadi sum-
ber kesadaran setiap tindakan, maka semua tindakan peserta
didik akan mengarah pada hal-hal yang positif dan berkuali-
tas. Untuk mendukung kesadaran eksistensi masing-masing
individu di tengah-tengah masyarakat belajar lainnya perlu

° Anda bisa mengamati fenomena menahan lapar dan haus, ketika Anda
sedang menjalankan ibadah puasa. Lihat juga Hadis Nabi yang berbunyi: L)
s bt S0 il 2l JasY)

¢Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning, Membiasakan Be-
lajar Nyaman dan Menyenangkan, (Bandung: Kaifa, 2000) terj. Alwiyah Abdur-
rahman, cet. VI, hlm. 45.
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dipupuk rasa saling pengertian dan jalinan emosional di an-
tara mereka. Jalinan hubungan ini dapat menciptakan ling-
kungan sosial kelas kondusif untuk saling mengambil manfaat
setiap kelebihan dan memperbaiki kesalahan masing-masing
individu.

Bila aspek-aspek tersebut dapat dikembangkan secara
baik, maka suasana belajar mengajar di dalam kelas akan men-
datangkan keriangan, kegairahan, dan ketakjuban. Peraya-
an-perayaan kecil sebagai ungkapan keberhasilan yang dapat
membangun aspek-aspek tersebut perlu diselenggarakan.
Penyelenggaraan perayaan tersebut bertujuan untuk peng-
hargaan atas keberhasilan bersama, membangun kesukses-
an tanpa harus mengalaminya dengan rasa ketegangan dan
penekanan. Bahkan mungkin dapat membangun hubungan
emosional yang kuat antar mereka, walaupun mereka telah
menamatkan studinya.

3. Kaidah Membangun Kelas yang Menggairahkan

Kaidah dalam konteks ini adalah landasan komunitas
belajar dalam membangun sistem interaksi selama mengikuti
proses pembelajaran di kelas. Kaidah-kaidah yang dipakai se-
bagai dasar membangun kelas yang menggairahkan adalah
kesepakatan, kebijakan, prosedur, dan peraturan yang dijadi-
kan sebagai pedoman bagi setiap anggota komunitas belajar
di kelas. Kesepakatan akan menjaga ketertiban dan menuntun
setiap tindakan, kesepakatan menjelaskan harapan pendidik
terhadap peserta didik.

Ada perbedaan tipis antara kesepakatan, kebijakan, pro-
sedur, dan peraturan. Kesepakatan kelas lebih informal da-
ripada peraturan. Kesepakatan adalah daftar cara yang se-
derhana dan konkret untuk melancarkan jalannya proses
pembelajaran, misalnya mendengarkan dengan tenang, mem-
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perhatikan saat orang lain berbicara dan terlibat secara aktif
dalam kegiatan diskusi.

Kebijakan kelas, sesungguhnya merupakan pengejawan-
tahan tujuan komunitas belajar kelas. Kebijakan juga menjelas-
kan urutan tindakan untuk situasi tertentu, misalnya ketika
peserta didik tidak dapat hadir, maka ia harus meminta tugas
yang tidak dapat diikutinya kepada guru yang bersangkutan.
Setiap peserta didik mempunyai jumlah hari yang sama untuk
menyelesaikan pekerjaan susulan dengan jumlah hari ia tidak
hadir. Jadi, bila peserta didik tidak dapat hadir satu hari, maka
ia diberikan waktu satu hari untuk mengerjakan tugas, bila
dua hari tidak hadir, maka ia diberikan waktu dua hari untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya, begitu seterusnya.

Prosedur, memberitahu peserta didik apa yang diharap-
kan, tindakan apa yang harus dilakukan. Prosedur merupa-
kan tradisi yang sesungguhnya merupakan aktivitas yang
dibentuk untuk melatih kedisiplinan. Prosedur yang telah
mentradisi akan menjadi rutinitas dan menjadi bagian dari
kehidupan komunitas belajar sehari-hari. Misalnya berbaris
di depan kelas sebelum masuk jam belajar, membaca doa
sebelum belajar, merapikan alat-alat tulis sebelum istirahat
dan sebelum pulang, guru menyampaikan pre-test sebelum
memulai materi pembelajaran yang baru dan sebagainya. Na-
mun demikian biasanya penyimpangan tindakan tetap saja
terjadi yang dilakukan oleh sebagian anggota komunitas be-
lajar di kelas, sehingga perlu ada peraturan yang dijalankan
dengan konsekuen dan konsisten.

Peraturan lebih ketat daripada kesepakatan dan kebi-
jakan. Melanggar peraturan menimbulkan konsekuensi yang
jelas. Misalnya telah ada kesepakatan bahwa di antara sesama
anggota komunitas kelas tidak ada yang boleh mengejek atau
merendahkan orang lain. Ketika ada salah satu anggota yang
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melanggar, maka perlu diambil tindakan, akan tetapi tindak-

an tersebut mungkin dilakukan secara bertingkat, misalnya

pemberian teguran bagi pelanggaran pertama, bila terjadi
yang kedua bisa distrap, bila masih juga siskorsing, dan sete-
rusnya. Agar semua kesepakatan, kebijakan, prosedur, dan
peraturan dapat dipahami oleh semua komunitas belajar ke-
las, maka perlu waktu untuk menjelaskannya.

Berikut contoh cara mengembangkan peraturan dan
konsekuensi yang berlaku bagi masyarakat belajar di kelas:

*  Mengadakan pertemuan kelas untuk mendiskusikan per-
aturan yang perlu ditetapkan.

* Bagikan kertas dan minta seluruh peserta didik untuk
menuliskan tiga sampai lima poin peraturan yang harus
disepakati oleh semua komunitas kelas.

= Susun daftar semua usulan peraturan di papan tulis.

*  Ajak semuanya untuk menyusun prioritas, atau membu-
ang yang tidak perlu.

* Adakan konsultasi dan konsolidasi untuk mendukung
penerapannya.

*  Bagikan hasil keputusan kepada semua anggota komuni-
tas kelas.

* Minta semuanya menyatakan secara tertulis akan per-
setujuannya.

*  Bagikan daftar peraturan berikut konsekuensinya kepada
seluruh komunitas belajar di kelas.

Bagi guru bahasa Arab dapat menyusun kesepakatan,
kebijakan, prosedur dan peraturan yang lebih sepesifik dari
contoh di atas. Ia dapat menyusun kesepakatan dalam konteks
proses pembelajaran bahasa Arab, menyusun prosedur yang
lebih bersifat konstruktif dan kondusif dalam upaya kelan-
caran proses pembelajaran dan membuat peraturan dalam
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konteks untuk menjaga kenyamanan dan kegairahan dalam
proses pembelajaran bahasa Arab di kelas. Setelah kelas dapat
dikelola secara apik, nyaman dan dalam suasana yang meng-
gairahkan, maka guru bahasa Arab dapat merencanakan lang-
kah selanjutnya, yaitu merumuskan tujuan pembelajaran ba-
hasa Arab secara tepat.

B. MERUMUSKAN TUJUAN PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

SEBAGAI BAHASA ASING

(@ iUl i) il AA e o) S s

Tujuan dalam bahasa Arab disebut dengan *4¢ll dan
2,4\ Jika kita telah memahami apa yang dimaksud dengan
tujuan pembelajaran, barulah kemudian kita memperta-
nyakan mengapa tujuan pembelajaran itu perlu, dan selan-
jutnya bagaimana sebaiknya cara merumuskan dan menulis
tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran adalah sejumlah hasil pembelajar-
an yang dinyatakan dalam artian peserta didik belajar, yang
secara umum mencakup pengetahuan baru, keterampilan dan
kecakapan, serta sikap-sikap baru, yang diharapkan guru di-
capai oleh peserta didik sebagai hasil pembelajaran.” Tujuan
pembelajaran adalah suatu diskripsi mengenai tingkah laku
yang diharapkan tercapai setelah berlangsung proses pembel-
ajaran. Merumuskan tujuan pembelajaran bahasa Arab secara
tepat diperlukan beberapa prinsip dasar, dan teknik tertentu.

Prinsip-prinsip dasar penting yang harus diperhatikan
dalam merumuskan tujuan pembelajaran bahasa Arab seba-
gai bahasa asing meliputi; pertama, tujuan pembelajaran ha-

7 Baca Yahya Hamid Handam dan Jabir ‘Abd. al-Hamid Jabir, al-Manahij, Asa-
suha, Takhthithuha, Taqwimatuha, (Kairo: Da al-Nahdhah al-Arabiyah, 1978)
cet. ITT hlm. 122-140.
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rus berjenjang, kedua, tujuan pembelajaran mencakup ber-
bagai aspek, dan ketiga, tujuan pembelajaran merupakan alat
untuk mendesain proses pembelajaran.

1. Penjenjangan Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Penjenjangan tujuan pembelajaran bahasa Arab sebagai
bahasa asing dapat dilihat dari berbagai perspektif; pertama,
penjenjangan berdasarkan waktu pencapaian tujuan, kedua,
tingkat/kelas pembelajaran, dan ketiga penjenjangan berda-
sarkan logika keilmuan. Dilihat dari aspek waktu, tujuan
pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing dapat dikate-
gorikan menjadi tiga jenis, yaitu tujuan jangka panjang, tu-
juan menengah dan tujuan jangka pendek. Tujuan pembela-
jaran bahasa Arab sebagai bahasa asing adalah semua peserta
didik memiliki keterampilan bahasa Arab dan menjadikannya
sebagai vocation (i¢)) dan life skill (i 5.>)) &\,ead)). Tujuan
jangka menengah pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa
asing sering disebut dengan tujuan antara, yaitu suatu tujuan
yang bersifat “terminal” untuk tujuan selanjutnya. Artinya
tujuan pembelajaran bahasa Arab pada tingkat tertentu atau
waktu tertentu dari sebuah proses pembelajaran yang panjang.
Adapun tujuan jangka pendek dari pembelajaran bahasa Arab
sebagai bahasa asing adalah tujuan yang berkenaan dengan
setiap waktu proses pembelajaran berlangsung dan biasanya
meliputi aspek yang sangat sempit.

Tingkat tujuan pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa
asing adalah tujuan yang berkaitan dengan tingkat institusi
atau lembaga di mana proses pembelajaran berlangsung. Tu-
juan ini setidaknya meliputi tujuan pembelajaran bahasa Arab
sebagai bahasa asing secara institusional kurikuler, dan ins-
truksional. Tujuan pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa
asing pada tingkat institusional adalah tujuan pembelajaran
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bahasa Arab sebagai bahasa asing yang ingin dicapai pada
tingkat institusi atau lembaga, misalnya tujuan pembelajaran
bahasa Arab sebagai bahasa asing pada Madarasah Ibtidaiyah,
Madrasah Tsanawiyah, dan seterusnya.

Tujuan kurikuler pembelajaran bahasa Arab sebagai ba-
hasa asing adalah tujuan yang ingin dicapai dari bidang studi
tertentu, yang merupakan pecahan dari bahasa Arab dan pada
unit pendidikan tertentu, pada tingkat ini tujuan pembelajar-
an mulai terlihat adanya perbedaan yang signifikan. Tujuan
pengajaran (4ss8) di Fakultas Tarbiyah jurusan bahasa Arab
berbeda dengan tujuan pengajaran (4¢!s?) di fakultas Syari‘ah
jurusan hukum pidana, dan seterusnya.

Tujuan instruksional pembelajaran bahasa Arab sebagai
bahasa asing adalah tujuan pembelajaran pada setiap perte-
muan pembelajaran, tujuan ini merupakan penjabaran dari
tujuan kurikuler. Tujuan pembelajaran ini dirumuskan ber-
dasarkan tema dan subtema yang disesuaikan dengan waktu
yang tersedia.

Penjenjangan tujuan pembelajaran bahasa Arab sebagai
bahasa asing berdasarkan logika ilmu pengetahuan adalah
analisis filsafat dalam memahami hirarki tingkat kesulitan
materi-materi ilmu pengetahuan. Logika yang dipakai adalah
setiap materi pengetahuan tersusun secara logis dan sistema-
tis, dari tingkat paling sederhana dan mudah kepada tingkat
yang paling sulit dan kompleks. Berdasarkan pola pikir se-
perti itu, maka perumusan tujuan pembelajaran bahasa Arab
juga disusun berdasarkan sistematika gradasi seperti tersebut.
Misalnya tujuan pembelajaran istima’ harus didahulukan
ketimbang kalam, kalam lebih dahulu dari giraah dan girauh
lebih dahulu daripada kitabah.
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2. Berbagai Aspek Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Dilihat dari aspek-aspeknya, rumusan tujuan pembela-
jaran bahasa Arab dapat dikategorikan menjadi dua macam;
pertama perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan tak-
sonomi, dan kedua, rumusan tujuan berdasarkan unsur-un-
sur bahasa Arab itu sendiri. Dilihat dari sisi taksonomi, tu-
juan pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing dapat
dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu; tujuan kognitif _> 4\
(&), tujuan afektif ( Slh>g)l > ))), tujuan psikomotorik
(‘:;wi:i\ S e, nga aspek pembedaan tujuan tersebut
bukan bersifat pemisahan tetapi sekadar untuk memudah-
kan dalam memahami detail-detailnya dan tiga aspek tujuan
tersebut saling berhubungan. Tidak ada tujuan pembelajaran
yang berhenti pada aspek kognitif saja, atau afektif tanpa kog-
nitif dan juga untuk mencapai tujuan psikomotorik diperlu-
kan tujuan kognitif dan afektif.

Secara umum, tujuan kognitif adalah tujuan pembelajar-
an yang mencakup aspek pengetahuan, pemahaman konsep
dan batasan-batasan pengetahuan. Tujuan afektif mencakup
aspek-aspek keterampilan atau terapan dari sebuah pengeta-
huan, konsep atau rumus-rumus pengetahuan. Adapun tu-
juan psikomotorik mencakup kesadaran, dan sensivitas yang
terealisasi dalam sebuah tindakan nyata atau dengan kata lain,
psikomotorik merupakan gerakan jiwa untuk berbuat sesuatu.

Tujuan kognitif pembelajaran bahasa Arab sebagai baha-
sa asing adalah memahami pengetahuan konseptual tentang
bahasa Arab. Dalam bidang nahwu, mengetahui dengan baik
konsep jumlah ismiyah, konsep jumlah fi’liyah, konsep i 'rab,
dan sebagainya. Dalam bidang sharaf, mengetahui konsep shi-
ghat, wazan, ibdal, i 'lal, dan seterusnya. Dalam bidang al-ash-
wat, mengetahui konsep makhraj huruf, dan shifat huruf. Da-
lam bidang girauh, mengetahui konsep dan macam-macam
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qiraah, tanghim, nabr, dan sebagainya. Dalam bidang kalam,
mengetahui konsep ta 'bir, uslub, fashahah, dan sebagainya.
Dalam bidang kitabah mengetahui konsep huruf pisah dan
huruf sambung, macam-macam simbol huruf, dan sebagainya.

Tujuan afektif dalam pembelajaran bahasa Arab sebagai
bahasa asing adalah kemampuan mengaplikasikan konsep-
konsep bahasa Arab dalam praktik kebahasaan. Misalnya
dalam bidang nahwu, mampu membuat jumlah ismiyah, jum-
lah fi’liyah, mampu menganalisis dengan konsep-konsep yang
dipahaminya dan sebagainya. Dalam bidang sharaf, tujuan
afektif pembelajaran adalah kemampuan menggunakan kon-
sep-konsep ilmu sharf dalam praktik, misalnya membuat kata-
kata berdasarkan wazan tertentu atau menganalisis kata-kata
yang ada dengan konsep wazan, sighat dan sebagainya. Begitu
juga tujuan afektif dalam bidang-bidang bahasa Arab yang lain-
nya. Dengan kata lain, dapat disimpulkan, bahwa kemampuan
menerapkan konsep-konsep ke dalam praktik kebahasaan me-
rupakan tujuan afektif dari pembelajaran bahasa Arab.

Tujuan psikomotorik dalam pembelajaran bahasa Arab
sebagai bahasa asing adalah timbulnya sensitivitas dan kesa-
daran terhadap setiap gejala bahasa Arab yang ada. Tersentuh
jiwa kebahasaan untuk menganalisis dan memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi serta kesadaran dari dalam diri untuk ber-
interaksi dengan bahasa Arab adalah indikator psikomotorik
berfungsi dengan baik. Tujuan psikomotorik pembelajaran
bahasa Arab sebagai bahasa asing adalah tercapainya ketajam-
an jiwa bahasa (gs+)) &)

3. Tujuan Pembelajaran sebagai Alat untuk Mendesain
Proses Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran mengandung fungsi ter-
tentu dalam rangka merancang atau mendesain proses pem-
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belajaran yang akan berlangsung. Adapun di antara fungsi-

fungsi tersebut adalah:

Pertama, tujuan pembelajaran sebagai alat untuk menilai
pembelajaran, yaitu pembelajaran dinilai berhasil apabila
peserta didik telah mencapai tujuan yang ditentukan. Ke-
tercapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik men-
jadi indikator keberhasilan sistem pembelajaran yang di-
rancang sebelumnya.

Kedua, tujuan pembelajaran untuk membimbing bela-
jar peserta didik. Tujuan-tujuan yang telah dirumuskan
memberikan acuan, dan pedoman bagi peserta didik da-
lam melakukan kegiatan-kegiatan belajar. Dengan demi-
kian, guru dapat merancang tindakan-tindakan apa yang
mesti dilakukan untuk mengarahkan peserta didik untuk
mencapai tujuan tersebut.

Ketiga, tujuan pembelajaran merupakan kriteria untuk
merancang materi pembelajaran. Tujuan-tujuan yang
telah ditentukan, merupakan dasar dalam memilih dan
menetapkan materi pembelajaran, tema-tema yang akan
disampaikan, waktu yang dibutuhkan, aktivitas penun-
jang dan media yang akan dipakai serta rancangan prose-
dur penilaian.

Keempat, tujuan pembelajaran menjadi semacam media
untuk berkomunikasi dengan rekan-rekan pendidik lain-
nya. Berdasarkan tujuan-tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan, maka seorang guru/pendidik dapat melakukan
komunikasi dengan rekan sekerjanya tentang apa yang
hendak dicapai, serta hal-hal apa sebaiknya dilakukan oleh
guru lainnya dalam rangka mencapai tujuan tersebut.

Empat aspek fungsi tujuan pembelajaran itu, sesungguh-

nya merupakan pilar penting suatu proses pembelajaran, na-
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mun demikian masih ada sebagian lembaga pendidikan Islam
yang kurang menyadari hal itu. Hal ini disebabkan karena fi-
losofi pembelajaran yang dilangsungkan tidak didasari oleh
filsafat pendidikan, sebagaimana yang berkembang dalam
dunia pendidikan kontemporer. Jika dikembalikan pada reali-
tas pendidikan Islam pada masa awal, maka akan ditemukan,
bahwa pendidikan Islam memang pada awalnya merupakan
bagian dari aktivitas dakwah Islam. Aktivitas dakwah dalam
konsep Islam didasarkan pada konsep ibadah, yaitu suatu usa-
ha yang semata-mata untuk menyebarkan ajaran Islam. Akti-
vitas ini dilakukan hanya semata-mata untuk mendapatkan
pahala dari Allah SWT. Aktivitas ini berlangsung terus selama
berabad-abad hingga menjadi tradisi umat Islam.

Aktivitas yang didasari oleh penyebaran tradisi akan ber-
tumpu pada materi yang telah ada, yang selanjutnya tradisi
tersebut menjadi bagian peradaban yang berkembang. Arti-
nya, satu hal yang penting dari konsep ini adalah transmisi
ajaran yang telah ada kepada masyarakat yang belum memi-
liki tradisi itu. Itu sebabnya, mengapa pada masa awal perkem-
bangan Islam hingga beberapa abad berikutnya perkembang-
an pendidikan Islam tidak mengalamai perkembangan yang
signifikan, kecuali penyebarannya yang memang mengalami
kemajuan yang luar biasa. Indikasi dari konsep itu dapat dili-
hat dari bertahannya jenis kitab, dan bidang keilmuan yang
berkembang pada masa itu.

Di Indonesia, fenomena pendidikan Islam tidak jauh
berbeda. Semasa awal masuk Islam, hingga berkembangnya
kekuasan-kekuasaan politik yang ditandai dengan berdirinya
kesultanan-kesultanan di bumi Nusantara. Tidak ada petun-
juk yang meyakinkan tentang adanya lembaga pendidikan
Islam yang benar-benar menjadi pusat pengembangan keil-
muan Islam, kecuali ketika telah memasuki akhir abad ke-19
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M dan awal abad ke-20 M. Pembelajaran bahasa Arab di In-
donesia demikian juga, tidak didapatkan keterangan yang de-
tail tentang lembaga pendidikan Islam yang mengembangkan
konsep pembelajaran bahasa Arab yang baik, sebelum mema-
suki abad ke-20 M. Pengembangan konsep pembelajaran ba-
hasa Arab sebagai bahasa asing di Indonesia tampaknya baru
muncul ketika berdirinya Sumatera Thawalib di Sumatera
Barat, dan Pondok Modern Darussalam Gontor di Ponoro-
go. Selebihnya pembelajaran bahasa Arab lebih menekankan
pada aspek gramatika bahasa Arab, dengan kitab-kitabnya
yang sudah baku. Tidak banyak buku tentang pembelajaran
bahasa Arab yang dikarang atau ditulis oleh ulama Indonesia
waktu itu, hingga ketika Mahmud Yunus menulis buku “Du-
rus al-Lughah al-Arabiyah”. Sebelumnya pembelajaran bahasa
Arab diisi dengan pembelajaran kitab-kitab gramatika bahasa
seperti, Matan al-Ajurumiyah, ‘Imrithy, Alfiah, kitab-kitab
sharf, beberapa kitab tajdid, dan balaghah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa, merumus-
kan tujuan pembelajaran bahasa Arab secara formal dan eks-
plisit, belum menjadi tradisi lembaga pendidikan Islam masa
itu. Padahal, rumusan tujuan pembelajaran bahasa Arab me-
rupakan dasar penting penyusunan materi pembelajaran ba-
hasa Arab. Materi pembelajaran bahasa Arab pada dasarnya
tidak berdasarkan jenis kitab yang baku secara berjenjang dan
urut, tetapi penyusunan materi pembelajaran itu berdasarkan
kebutuhan sebagaimana yang tercantum dalam tujuan pem-
belajaran yang telah ditetapkan.
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C. MENYUSUN MATERI PEMBELAJARAN BAHASA ARAB

SEBAGAI BAHASA ASING

aend ol yl01 31901 L grome D grans A2L2)

(& el lU) o) dg palt Al

Ada beberapa faktor penting yang harus dipertimbang-
kan dalam menyusun materi pembelajaran bahasa Arab se-
bagai bahasa asing. Faktor-faktor tersebut adalah pertama,
materi pembelajaran harus sesuai dengan usia perkembangan
peserta didik, kedua, materi pembelajaran harus sesuai de-
ngan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan,® ketiga, ma-
teri pembelajaran harus sesuai dengan konteks sosial peserta
didik, keempat, materi pembelajaran harus sesuai dengan ke-
butuhan peserta didik, dan kelima, materi pembelajaran disu-
sun secara bertahap.’ Seorang guru bahasa Arab yang baik, se-
yogianya mengetahui lima faktor tersebut sebelum menyusun
materi pembelajaran di kelas.

1. Kesesuaian Materi Pembelajaran dengan Usia
Perkembangan Peserta Didik

Seorang guru bahasa Arab yang baik, seyogianya mema-
hami dengan baik konsep-konsep umum perkembangan ba-
hasa pada anak. Secara umum perkembangan bahasa pada
anak dapat dibedakan menjadi tiga tahap. Tahap pertama
disebut dengan tahap pra bicara (3 L3 >, yaitu
kira-kira usia sejak lahir sampai sembilan bulan, tahap kedua
melafalkan bunyi-bunyi huruf dan latihan mengulanginya
(e ssallly cladl A s), pada tahapan ini usia anak di-

¢ Yahya Hamid Handam dan Jabir ‘Abd. al-Hamid Jabir, al-Manhaj, Asasuha,
Takhthithuha, Taqwimatuha, (Kairo: Dar al-Nahdhah al-Arabiyah, 1979), cet.
IIL, hlm. 33-34.

°‘Abd. al-‘Alim Ibrahim, al-Muwajjih..., hlm. 36.
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perkirakan tujuh sampai sepuluh bulan, dan asal menirukan
bahasa lisan (& slawed) a2l A& > ) berlangsung ketika anak
menjelang usia satu tahun sampai dua tahun. Tahap ketiga,
disebut dengan tahap menggunakan bahasa yang sebenar-
nya, mempunyai makna yang sudah dipahami oleh orang
lain (52l ,l,2e0Y1). Tahap ini, dimulai kira-kira ketika anak
berusia lima sampai depan tahun, sesuai dengan perbedaan
tingkat perkembangan masing-masing anak.'

Usia dua tahun sampai dengan tiga tahun, anak mulai
menyusun kalimat, dan kalimat yang banyak dipakai adalah
kalimat nominal (i) dlexll), yaitu kalimat yang banyak
menggunakan kata benda bukan kata kerja. Pada usia ini ke-
banyakan mereka belum mampu menyusun kalimat secara
sempurna, tetapi sudah dapat dipahami oleh orang dewasa,
terutama lingkungan dekatnya, seperti anggota keluarga. Pada
masa ini biasanya anak-anak mengucapkan kalimat dengan
pelan-pelan dan mengulangi beberapa kata yang menurutnya
sebagai kata kunci, dan mereka menggunakan kalimat-kali-
mat yang sering digunakan oleh lingkungannya. Pada usia ini
anak-anak masih sering mengalami kesalahan dalam melafal-
kannya, kebanyakan dengan bunyi huruf yang mendekatinya,
misalnya bunyi ka, diucapkan dengan bunyi ta, bunyi ha, di-
ucapkan dengan bunyi a dan sebagainya.

Usia tiga tahun sampai empat tahun atau sampai awal usia
lima tahun, perkembangan kemampuan bahasa anak bertam-
bah baik. Pada usia empat tahun anak mulai terbiasa meng-
ucapkan bunyi-bunyi huruf secara lebih lengkap, tetapi belum
fashih dan sering terbalik antar bunyi hurufnya atau salah satu
hurufnya tertinggal. Pada usia ini kemampuan mengucapkan

1°‘Abd. al-‘Aziz ‘Abd. al-Majid, al-Lughah ah-"Arabiyah, Ushuluha al-Nafsiyah
wa Thuruq Tadrisiha, (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1961), cet. III, hlm. 74-90.
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kalimat tidak lebih dari lima belas kata.!! Pada periode ini am-
bisiusme anak untuk menirukan kata-kata atau kalimat yang
digunakan oleh lingkungannya sangat tinggi. Peniruan ini
tidak hanya terbatas pada kata-katanya saja, tetapi termasuk
peniruan dalam hal warna suara, intonasi, gaya bahasa, bah-
kan gerakan-gerakan mulut.

Pada usia enam tahun sampai dua belas tahun, kemam-
puan bahasa anak sudah menunjukkan tanda-tanda kesem-
purnaan, yaitu mampu melafalkan secara fashih, mengandung
makna yang jelas dan dapat menggunakan kalimat yang sem-
purna. Pada usia ini, anak sudah menggunakan nalar dalam
memilih kata-kata yang tepat untuk menyampaikan maksud-
nya, bahkan sudah mulai menggunakan kata-kata kiasan
dengan istilah-istilah yang aktual. Namun demikian belum
banyak mengembangkan analisa kebahasaan, mereka lebih
banyak mengakomodasi bahasa-bahasa yang pernah ia de-
ngar dari lingkungannya.

Usia tiga belas tahun sampai seterusnya perkembangan
kemampuan bahasa anak sudah “matang”. Pada usia ini anak
sudah mampu menganalisis gejala-gejala kebahasaan yang
ada, mulai mencocokkan apa yang ia dengar, apa yang ia baca
dengan apa yang dipahaminya berdasarkan ilmu kebahasaan
yang ia terima. Pada periode ini anak sudah mulai membe-
dakan perbedaan karakteristik bahasa yang ada, apakah ba-
hasa yang ia dengar merupakan bahasa asli/lokal atau bahasa
ibu atau bahkan bahasa asing. Selain itu anak mulai mempu-
nyai “gengsi bahasa’, yaitu semakin banyak menguasai bahasa
asing mereka akan semakin bangga dan merasa mempunyai
nilai lebih, apalagi bahasa populer.

! Ali Abd. al-Wahid Wafy, ‘Ilm al-Lughah, (Kairo: Maktabah Nahdhah Mishr,
1962), cet. V, him. 128.
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Konsep-konsep perkembangan kebahasaan anak seba-
gaimana tersebut di atas merupakan faktor penting yang
harus dipertimbangkan dalam menyusun materi/kurikulum
pembelajaran bahasa Arab. Konsep di atas mungkin langsung
dapat diterapkan ketika pembelajaran bahasa Arab sebagai
bahasa asing berlangsung di tingkat pendidikan dasar, misal-
nya di tingkat taman kanak-kanak (TK dan RA) atau sekolah
dasar (SD dan MI). Akan tetapi mungkin perlu modifikasi
atau analisis lebih lanjut, ketika proses pembelajaran berlang-
sung pada tingkat lanjutan atau lebih tinggi lagi, mengapa?
Jawabnya karena pada usia sekolah lanjutan atau lebih tinggi
lagi, peserta didik telah dipengaruhi oleh faktor eksternal yang
sangat dominan, misalnya pengaruh bahasa ibu atau bahasa
lokal telah menjadi bagian kehidupan mereka, sehingga untuk
mempelajari bahasa Arab, mereka harus mampu memanfaat-
kan faktor eksternal tersebut secara positif atau mengenyam-
pingkannya sama sekali.

Menurut pengamatan penulis pada beberapa lembaga
pendidikan yang ada di Indonesia, keberhasilan pembelajaran
bahasa Arab sebagai bahasa asing adalah pembelajaran yang
berangkat dari konsep pertama, yakni mengenyampingkan
faktor eksternal yang telah menyatu dengan kehidupan peserta
dengan membentuk faktor eksternal yang baru, misalnya de-
ngan membentuk lingkungan bahasa Arab, seperti yang terjadi
di pondok-pondok pesantren modern. Di lembaga-lembaga
tersebut, peserta didik diperlakukan sebagai anak yang baru
belajar bahasa Arab sebagaimana anak kecil (Arab) belajar
bahasa ibunya. Kegagalan pembelajaran bahasa Arab sebagai
bahasa asing di madrasah-madrasah, kebanyakan disebabkan
oleh tidak adanya faktor eksternal yang mendukung, misalnya
tidak memiliki lingkungan bahasa yang mendukung.
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2. Kesesuaian Materi Pembelajaran dengan Tujuan
Pembelajaran

Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan bahan
mentah untuk selanjutnya diproses melalui sistem dengan
berbagai komponen dan strateginya untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian, materi pem-
belajaran harus selalu berorientasi pada tujuan itu sendiri."”
Dengan kata lain, bahwa materi pembelajaran adalah peng-
ejawantahan dari tujuan yang telah ditetapkan.

Materi pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing
harus disesuaikan dengan tujuan pembelajarannya. Bila tu-
juan pembelajaran bahasa Arab sebagai alat komunikasi aktif
(8gkia)) aalll), maka materi pembelajaran harus berorientasi
pada bahasa Arab sebagai bahasa komunikasi aktif. Dengan
demikian, maka materi pembelajaran berorientasi pada ma-
teri istima’, dan kalam. Kedua aspek kemampuan ini harus
menjadi fokus utama materi pembelajaran. Setelah itu, setiap
materi pokok tersebut, dipecah-pecah menjadi satuan unit
yang lebih kecil hingga menjadi satuan bahasan dalam setiap
pertemuan tatap muka.

Namun bila tujuan pembelajaran bahasa Arab sebagai
bahasa pasif, yaitu sebagai alat untuk memahami budaya atau
keahlian dalam bidang tertentu, maka materi pembelajar-
an disusun berdasarkan orientasi tersebut. Aspek istima’
dan kalam tidak ditempatkan sebagai fokus utama materi
pembelajaran. Materi utama pembelajarannya adalah aspek
memahami makna tulisan (Jsils) 248G\ axlll). Materi
pembelajaran yang berorientasi pada dsiullsl 4 sSl axl),
membutuhkan bidang cakupan yang lebih luas, sebab banyak

12 ‘Abd. al-Alim Ibrahim, al-Muwajjih al-Fanny li Mudarris al-Lughah al-
‘Arabiyah, (Kairo: Dar al-Ma'arif, 1968), cet. VII, hlm. 35.
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aspek kemampuan yang dibutuhkan untuk dapat sampai ke
tujuan itu. Aspek-aspek kemampuan yang dibutuhkan meli-
puti antara lain; memahami model atau bentuk tulisan, gaya
bahasa yang dipakai, makna yang terkandung dalam setiap
kata dan kalimat, analisis struktur kalimat, dan kemampuan
interaksi dengan penulis melalui tulisan. Dengan memahami
aspek-aspek tersebut barulah kemampuan pasif bahasa Arab
dapat tercapai.

Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai antara ko-
munitas pelajar bahasa Arab di kampus atau di sekolahan,
baik pesantren maupun madrasah demikian juga guru atau
dosen yang mengajar bahasa Arab, bahkan penulis sendiri se-
cara harfiah mampu menerjemahkan arti kata per kata dalam
suatu teks, akan tetapi ketika harus memahaminya dalam
bentuk kalimat atau dalam satu alinea, sering mengalami
kesulitan dalam menerjemahkannya. Sebelumnya, mungkin
didapati dalam hal membaca tulisan yang standar dengan tu-
lisan nasakh akan mampu membacanya, akan tetapi ketika
bertemu dengan tulisan fsulus akan sedikit mengalami kesu-
litan, atau mungkin ketika membaca teks-teks standar, mi-
salnya teks tentang materi ibadah, bisa dengan mudah dalam
memahaminya, namun ketika berhadapan dengan teks-teks
dalam bidang lain, seperti filsafat akan terasa sulit sekali,
mengapa? Jawabnya adalah aspek-aspek kemampuan yang di-
miliki pelajar atau mahasiswa bahasa Arab tidak cukup untuk
memahami makna sebuah teks yang dibacanya. Oleh karena
itu, materi pembelajaran bahasa Arab sebagai alat untuk me-
mahami kebudayaan sesungguhnya lebih kompleks diban-
dingkan dengan materi pembelajaran yang berorientasi pada
bahasa sebagai alat komunikasi aktif.
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3. Kesesuaian Materi Pembelajaran dengan Konteks
Sosial Peserta Didik

Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan sebuah
pilihan yang diharapkan sesuai dengan “selera” peserta didik
untuk dikonsumsi atau paling tidak menjadi informasi pen-
ting untuk mengembangkan diri. Oleh karena itu, ada kecen-
derungan yang kuat bahwa materi yang sesuai dengan kebu-
tuhannya akan lebih diminati dan hasil yang dicapai untuk
menguasai materi tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan
materi-materi yang kurang diminati karena tidak sesuai de-
ngan kebutuhannya. Dengan demikian, muncul pertanyaan
analisis, apa sesungguhnya yang dibutuhkan oleh peserta didik
dalam belajar bahasa Arab, bagaimana kebutuhan itu muncul
dan bagaimana solusi untuk memenuhi kebutuhan itu?

Belajar bahasa Arab sebagai bahasa asing berbeda de-
ngan belajar bahasa Arab sebagai bahasa ibu. Jika belajar ba-
hasa Arab sebagai bahasa ibu, maka kebutuhan akan belajar
bahasa Arab jelas, yaitu untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari, karena hanya dengan bahasa itu semua kebutuhannya
dapat terpenuhi. Akan tetapi, bila belajar bahasa Arab sebagai
bahasa asing, maka hal itu bukan sekadar untuk memenuhi
hajat sehari-hari, namun jelas sebagai keahlian di luar kebia-
saan hidup sehari-hari. Kalau begitu, maka motivasi, minat
dan upaya lain belajar bahasa Arab sebagai bahasa asing ha-
rus lebih tinggi daripada belajar materi-materi yang berkaitan
dengan sekadar untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, atau
paling tidak sama dengan belajar materi-materi lain seperti
belajar bahasa Indonesia, matematika, sejarah, dan lain-lain.

Dalam perspektif sosiologi pendidikan, karakter, perilaku,
minat, motivasi, pola pikir, dan kebutuhan seseorang tidak
akan terlepas dari lingkungan sosial yang mengelilinginya,
demikian juga dengan kebutuhan pendidikan. Peserta didik
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cenderung lebih tertarik kepada hal-hal yang ada hubungan-
nya dengan kehidupan sehari-harinya. Oleh karena itu, pen-
didikan atau proses pembelajaran yang baik, harus terkait erat
dengan konteks sosial peserta didik. Konteks sosial dapat dija-
dikan sebagai materi, sumber, media dan lingkungan belajar.
Namun pemanfaatan konteks sosial dalam proses pembel-
ajaran sangat tergantung dari kemampuan seorang pendidik
dalam mengonstruksinya secara tepat.

Berpijak dari pola pikir seperti di atas, tentunya kebutuh-
an peserta didik dalam belajar bahasa Arab sebagai bahasa
asing pertama sekali untuk mengetahui istilah-istilah Arab
semua fenomena yang ada di sekitar lingkungan sosialnya.
Dalam bidang ibadah misalnya, peserta didik ingin menge-
tahui arti dan makna-makna bacaan dalam ibadah yang ber-
bahasa Arab tersebut ke dalam bahasa ibu atau bahasa lokal.
Dalam aktivitas sehari-hari, ia ingin mengetahui bahasa Arab
dari nama-nama benda yang ada di sekitar dan aktivitas-ak-
tivitas yang dilakukan, terutama dalam konteks rumah dan
sekolah.

Materi pembelajaran yang baik, seyogianya dimulai de-
ngan hal-hal konkret yang dapat diindrakan dan tidak as-
ing, materi disusun berdasarkan urutan dari yang mudah
dan sederhana menuju pada hal-hal yang abstrak, lebih luas
dan kompleks. Oleh karena itu, data base tentang setting so-
sial peserta didik merupakan faktor penting untuk dijadikan
landasan penyusunan materi pembelajaran. Selain itu, dengan
memanfaatkan setting sosial peserta didik, materi pembelajar-
an bahasa Arab akan menjadi lebih hidup dibandingkan deng-
an materi pembelajaran bahasa Arab yang tidak ada hubung-
an dengan setting sosialnya. Misalnya materi muthalaah,
peserta didik lebih mudah menghafal materi tentang as);e)
dibanding _~ssl)) ¢l >.2)| dibanding jLe>J! dan sebagainya.
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Jadi materi pembelajaran harus lebih membumi ke dalam ke-
hidupan peserta didik, bukan melangit mengikuti idealitas fi-
losof ataupun penguasa.

4. Kesesuaian Materi Pembelajaran dengan Kebutuhan
Peserta Didik

Materi pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing
yang dibutuhkan oleh peserta didik sangat bergam dan luas
cakupannya. Akan tetapi, secara umum dapat diklasifikasikan
menjadi tiga kategori, yaitu; kebutuhan akan pengetahuan
baru (4,~.J)), kebutuhan akan keterampilan (3,g«J!), dan nilai
(4s,2))). Bobot nilai tiga aspek kebutuhan tersebut bagi ma-
sing-masing peserta tidak sama. Ada sebagian peserta didik
yang mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab hanya se-
kadar ingin tahu atau mengerti tentang bahasa Arab, karena
bahasa Arab dianggap sebagai materi yang tidak terlalu signi-
tikan dengan bidang ilmu atau keahlian yang digeluti. Sebagi-
an peserta didik yang lain memandang bahwa bahasa Arab
merupakan materi pembelajaran yang sangat signifikan un-
tuk menunjang bidang ilmu yang digeluti bahkan penguasaan
bahasa Arab sebagai syarat mutlak keberhasilan mencapai
tujuannya, misalnya bagi mahasiswa jurusan Tafsir Hadits.
Sebagian lagi memandang, bahasa Arab justru merupakan
bidang keahlian yang sedang digelutinya dan sebagai profesi,
misalnya bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah jurusan bahasa
Arab. Ada juga sebagian peserta didik mengikuti pembelajar-
an bahasa Arab hanya sekadar untuk mendapat nilai, untuk
melengkapi persyaratan tertentu, misalnya sekadar untuk bisa
membaca huruf Arab atau menulisnya saja.

Setelah mengetahui kebutuhan-kebutuhan tersebut, ma-
ka materi pembelajaran disusun berdasarkan realitas itu. Se-
makin tinggi tingkat kebutuhan peserta didik terhadap ba-
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hasa Arab, maka semakin kompleks dan mendalam materi
yang diberikan. Semakin rendah kebutuhan peserta didik
terhadap bahasa Arab, maka semakin sederhana dan simpel
materi yang diberikan. Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa
peserta didik tidak akan menyerap materi pembelajaran lebih
dari apa yang dibutuhkannya. Jika dipaksakan hasilnya pun
tidak akan optimal, dan cenderung berdampak negatif terha-
dap jalannya proses pembelajaran itu sendiri. Oleh karena itu,
satu hal penting yang harus dilakukan oleh guru bahasa Arab
adalah bagaimana peserta didik menjadi butuh kepada bahasa
Arab. Hal itu akan lebih bermakna dan humanis dibanding
memaksakan kehendak kepada peserta didik untuk mengikuti
proses pembelajaran bahasa Arab yang memberatkan itu.

5. Sistematika Penyusunan Materi Pembelajaran

Menyusun urutan materi pembelajaran merupakan pe-
kerjaan yang tidak gampang, sebab banyak faktor, prinsip
keilmuan dan juga keahlian yang bersifat teknis yang harus
dimiliki oleh seorang penyusun/perancang, termasuk di da-
lamnya guru bahasa Arab.”* Namun demikian, prinsip-prin-
sip pokok yang harus diperhatikan dalam menyusun materi
pembelajaran adalah: pertama, runtut (@Uﬂ\), kedua, berkesi-
nambungan () ,~x~Y), dan ketiga komplet (Jﬁ\gﬂ\).

Runtut yang dimaksudkan dalam konteks materi pem-
belajaran adalah bahwa setiap pengalaman/muatan materi
yang akan diberikan harus dibangun atas dasar pengalaman/
muatan materi yang telah dilalui sebelumnya. Akan tetapi
penekanan ada pada aspek pendalaman materi-materi itu. Se-
tidaknya ada tiga cara atau teknik dalam meruntutkan ma-
teri pembelajaran bahasa Arab; pertama, menyajikan materi

13 Yahya dan Jabir, al-Manahij..., hlm. 175.
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dari yang sederhana lalu dilanjutkan dengan yang lebih luas
(&Sl o Lol 245). Misalnya materi tentang bentuk kata
mufrad lebih dahulu disampaikan, kemudian baru bentuk ka-
ta-kata murakab, kedua, setiap materi/pokok bahasan selalu
dihubungkan dengan pokok materi/tema besarnya ( )\
oleessadl e @#@J\). Misalnya materi tentang sifat harus
selalu dikaitkan dengan kalimat sempurna (el cad) 5las
sAa0ll), ketiga, materi yang konkret dijadikan sebagai dasar
untuk memahami materi yang abstrak. Misalnya membaca
sebuah teks kalimat sebagai sarana untuk memahami anali-
sis konsep gramatika, baik itu sintaksis maupun morfemnya
(LIS Ol el).

Selain harus runtut materi pembelajaran juga dituntut
untuk berkesinambungan/kontinu (,)xvY!). Artinya ma-
teri pembelajaran yang disampaikan pada tahap, kelas, atau
sekolah yang lebih rendah harus dilanjutkan dalam tahap,
kelas, atau sekolah berikutnya. Dengan demikian, tidak ter-
jadi pengulangan atau tumpang-tindih antara materi pem-
belajaran di sekolah yang lebih tinggi dengan sekolah yang
lebih rendah. Misalnya, materi pembelajaran bahasa Arab
di Madrasah Tsanawiyah harus merupakan lanjutan materi
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtida’iyah dan seter-
usnya. Prinsip ini tampaknya kurang diperhatikan dalam pe-
nyusunan materi atau kurikulum pembelajaran bahasa Arab
di madrasah-madrasah selama ini. Oleh karena itu, hasil yang
diperoleh dari proses pembelajaran bahasa Arab di madrasah
tidak optimal.

Selain harus runtut, dan berkesinambungan, materi pem-
belajaran seharusnya komplet. Artinya materi pembelajaran
bahasa Arab seyogianya meliputi aspek kebahasaan secara
tuntas sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
Komplit bukan berarti harus mencakup seluruh materi yang
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ada hubungannya dengan bahasa Arab, akan tetapi komplet
dalam arti sesuai dengan kebutuhan pemenuhan akan materi
yang diperlukan dalam mencapai tujuan pembelajaran bahasa
Arab itu sendiri. Misalnya, Tujuan pembelajaran bahasa Arab
sebagai alat komunikasi, maka materi pembelajaran disebut
komplet apabila meliputi aspek istima’, kalam, giraah dan
kitabah, namun bila tujuan pembelajaran bahasa Arab untuk
memahami pemikiran seseorang di dalam teks Arab, maka
aspek istima’, kalam dan kitabah mungkin tidak terlalu di-
tekankan. Jadi komplet dalam konteks ini lebih mengarah
pada detail dan mendalam menuju pada suatu titik fokus yang
diinginkan.

B. MEMILIH METODE PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
SEBAGAI BAHASA ASING

Gy ) Bl) ko Bsliad) 3 ol )
(@ bl A

Kata sederhana untuk mengukur proses pembelajaran
adalah “apa yang diperbuat” bukan “apa yang diketahui’.
Ukuran berkerhasilan seorang guru bahasa Arab bukan pada
kemampuan keilmuan atau materi yang dikuasainya, tetapi
seberapa jauh ia dapat membuat orang lain/peserta didik
menjadi tahu atau memiliki dan mengamalkan ilmu yang di-
milikinya.!* Pola pikir inilah yang selanjutnya melahirkan se-
buah konsep metode pembelajaran.

Metode pembelajaran adalah gaya, pendekatan ataupun
teknik yang dipakai oleh guru/pendidik dalam kegiatan pro-
ses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan dengan jalan yang paling gamblang, efektif dan

4 Abd. al-QadirAhmad, Thuruq Ta lim..., hlm. 6.
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efisien.”” Metode yang baik dapat menutupi kelemahan kuri-
kulum, kekurangan/kelemahan peserta didik, dan kesulitan
buku, dan kesuksesan proses pembelajaran lebih banyak di-
pengaruhi oleh ketepatan guru dalam memilih metode pem-
belajaran yang digunakan.'

Semua metode pembelajaran pada dasarnya mengikuti
prinsip-prinsip dasar tetentu dari konsep-konsep atau teori
psikologi dan falsafah pendidikan. Metode ceramah i L))
(35&WY) mempunyai karakteristik dominasi guru terhadap ja-
lannya proses pembelajaran, yakni peserta didik cenderung
pasif, dengan lebih banyak mendengarkan ceramah guru di
depan kelas. Metode deduksi (L2 i ,kll), mempunyai
karakteristik pembelajaran, dengan menyampaikan kaidah
gramatika terlebih dahulu, kemudian memberikan contoh-
contoh untuk menjelaskannya, dan metode ini mendominasi
dalam pembelajaran nahwu dalam kurun waktu yang cu-
kup panjang. Metode induksi (&3),2x0Y) 44 Loll), mempunyai
karakteristik pembelajaran dengan terlebih dahulu menyam-
paikan contoh-contoh, baru kemudian menyimpulkan kai-
dah gramatikanya. Metode abduktif (dse=) 42y 2}l) mencoba
menggabungkan metode deduksi dan induksi dengan meng-
ambil kelebihan masing-masing dari kedua metode tersebut.
Ada juga metode dialogis (4;,ls>J! 43 L)) dengan karakteristik
dialog sebagai cara dalam penyampaian materi pembelajaran,
dan masih banyak lagi metode-metode pembelajaran bahasa
Arab yang lainnya. Namun dari sekian banyak metode itu,
yang jelas bahwa semua jenis metode mempunyai karakteris-
tik dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing. Setiap
metode yang ada didasari oleh teori-teorinya masing-masing.

15 Ibid.
1 Abd. al-Halim Ibrahim, al-Muwajih..., hlm. 31.
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Seorang guru bahasa Arab tidak mungkin menetapkan
hanya satu jenis metode saja selama proses pembelajaran,
mungkin karena dianggap metode yang paling bagus. Bila itu
terjadi, maka kesalahan fatal telah diperbuatnya, mengapa?
Jawabnya, karena setiap metode mempunyai kelebihan dan
kelemahannya masing-masing. Metode yang cocok untuk
pembelajaran pada peserta didik usia dini belum tentu cocok
untuk pembelajaran usia dewasa dan juga sebaliknya, metode
yang cocok untuk peserta didik dewasa belum tentu cocok
untuk usia dini. Metode yang efektif dipakai untuk kelas-kelas
kecil (terdiri tidak lebih dari dua puluh peserta didik) mung-
kin tidak cocok untuk dipakai pada kelas-kelas besar (terdiri
sekitar lima puluhan peserta didik). Metode yang cocok un-
tuk menyampaikan materi ta ‘bir, sangat mungkin tidak cocok
untuk diterapkan pada materi nahwu. Dengan kata lain, dapat
disimpulkan, bahwa dalam memilih metode perlu memper-
timbangkan karakteristik pembelajaran yang akan berlang-
sung, misalnya materi apa yang akan disampaikan, kelas atau
tingkat mana yang akan diajar, kapan waktunya, berapa lama
dan sebagainya.

Namun demikian, ada prinsip-prinsip umum dalam me-
milih metode pembelajaran, yaitu:"’

1) Metode pembelajaran hendaknya sesuai dengan karak-
teristik peserta didik, tingkat perkembangan akal, kondi-
si sosial, ekonomi, dan keluarga.

2) Berpegang pada kaidah umum yang secara empirik telah
terbukti efektif; gradasi dari yang mudah menuju yang
lebih sulit, dari yang sederhana menuju yang lebih kom-
pleks, dari yang baku menuju ke yang relatif, dari yang
konkret/dapat diindrakan menuju kepada yang abstrak/

17Abd. al-Qadir Ahmad, Thuruq Ta ‘lim al-Lughah, hlm. 8.
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melalui nalar.

3) Mempertimbangkan perbedaan-perbedaan individu pe-
serta didik dalam kelas; tingkat kecerdasan, kemampuan
dasar yang dimiliki, tabi’at, modalitas, kondisi indriawi
dan sebagainya.

4) Menempatkan peserta didik secara positif, dan aktif de-
ngan kreativitasnya sepanjang proses pembelajaran.

5) Membangkitkan minat dan motivasi belajar peserta di-
dik.

6) Menjadikan proses pembelajaran seperti kondisi ber-
main,yaitu penuh dengan keriangan, dan aktivitas penuh
fungsi dan makna.

Dalam buku ini akan dijelaskan aneka metode pembela-
jaran bahasa Arab sebagai bahasa asing dengan memperhati-
kan prinsip-prinsip tersebut di atas sebagai alat analisis kele-
bihan dan kekurangannya. Untuk memudahkan pembahasan,
penjelasan metode-metode itu akan dikaitkan dengan materi
pembelajaran, yaitu pertama, metode pembelajaran nahwu,
kedua, metode pembelajaran muthalaah, ketiga, metode pem-
belajaran muhadatsah, dan keempat, metode pembelajaran
imla’.

1. Metode Pembelajaran Nahwu

Ibrahim Muhammad ‘Atha membagi metode pembelajar-
an nahwu ke dalam enam macam kategori, yaitu: pertama,
metode deduksi (42}l 45, L)), kedua, metode induksi (4 Lol
3l iz Y1), ketiga, metode tekstual (slSaad) o gzl 22y L), ke-
empat, metode aktivitas/kegiatan (Llidl i3y L), dan kelima,
metode analisis problem (NSl J> a& k), dan keenam,

metode fokus (yead) 43 ,b).18

'8 Ibrahim Muhammad ‘Atha, Thuruq Tadris..., hlm. 85-92.
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a. Metode Deduksi (43 A g) dblozwtlgl Ll ) 44 Jall)

Pembelajaran nahwu dengan menggunakan metode de-
duksi, yaitu pembelajaran yang dimulai dengan menyampai-
kan konsep-kosep dan definisi kemudian melihat fenomena
bahasa yang ada.'” Metode ini merupakan metode yang paling
lama dan paling banyak digunakan dalam kitab-kitab nahwu
yang ada, dengan menekankan pada kaidah gramatika, dalil-
dalilnya (biasanya diambil dari sya’ir dan nash wahyu) dan
memberikan sedikit sekali contoh. Kitab-kitab yang disusun
berdasarkan metode ini seperti Alfiyah Ibn Malik, 'Umrithi,
‘Awamil al-Jurjany, dan sebagainya. Proses pembelajaran di-
mulai dengan menyebutkan kaidah gramatika secara lang-
sung, kemudian menjelaskannya dengan sedikit contoh dan
diakhiri dengan menghafalkan kaidah (4aLzd)).

Kelebihan dari metode deduksi seperti di atas adalah
proses pembelajaran memerlukan waktu yang sedikit. Selain
kelebihan itu, metode ini juga mengandung kelemahan, yaitu;
1) Peserta didik cenderung terpaku dengan menghafal kai-

dah (4»alz))), hanya menirukan, dan cenderung lemah

dalam penalaran.

2) Peserta didik terikat dengan kaidah gramatika secara ke-
tat sehingga timbul perasaan takut salah untuk mengem-
bangkan di luar kaidah yang ada.

3) Bertentangan dengan kaidah umum pembelajaran, kare-
na pembelajaran dimulai dari materi yang sulit menuju
materi yang mudah.

4) Cenderung tidak dapat menghasilkan pengetahuan yang
baru, sebab kebanyakan orientasi belajar hanya menco-

1 Rusydy Labib, Mu ‘alim al-'Ulum, Masuliatuhu, Asalibu ‘Amalihi, I'da-
duhu, Numuwuhu al-'Ilmy wa al-Mahny, (Kairo: al-Anjalu al-Mishriyah, 1976),
hlm. 98.
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cokkan fenomena bahasa dengan kaidah yang ada, se-
mentara gejala kebahasaan terus berkembang tapi kai-
dahnya tidak mengalami perkembangan yang berarti.

Metode deduksi cenderung mengabaikan faktor perbe-
daan individu peserta didik, pengembangan daya pikir/nalar
dan kreatifitas. Selain itu metode ini cenderung mengabaikan
kebutuhan peserta didik akan makna bahasa dalam kehidup-
an sehari-hari. Namun demikian, bagi sebagian masyarakat
dan lembaga pendidikan metode ini menjadi sebuah tren atau
trade mark. Pesantren-pesantren salafiyah, pada umumnya
menempatkan kitab Alfiah yang disusun berdasarkan metode
ini sebagai standar keberhasilan pembelajaran bahas Arab
dalam arti nahwu. Misalnya di Pondok Pesantran al-Falah
Ploso Jawa Timur, setiap akhir tahun mengadakan lar-laran®
menghafal kitab Alfiyah dari pembukaan sampai penutup dan
bahkan lebih ekstrem lagi menghafal dari bagian penutup
menuju bagian pembukaan yang dalam istilah mereka disebut
dengan menghafal sungsang.*'

b. Metode Induksi (&) ow’y) 4 JalY)

Proses pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan
metode induksi dimulai dengan mengemukakan contoh-con-
toh, mendiskusikannya dengan para peserta didik, mengana-
lisis persamaan dan perbedaan dari semua contoh-contoh
tersebut, konseptualisasi kaidah dan melatih peserta didik

% Lar-laran adalah demonstrasi para santri tingkat akhir dengan menghafal
kitab Alfiah dengan disaksikan oleh pengunjung, undangan dan seluruh santri
pondok pesantren. Acara ini biasanya berlangsung semalam suntuk, bertepatan
dengan acara khataman Thya’ 'Ulum al-Din di setiap akhir tahun pembelajaran,
yaitu jatuh pada setiap bulan Sya ‘ban.

2! Baca Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan , (Ja-
karta: Paramadina, 1997), hlm. 25.
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membuat kaidah umum bahasa Arab berdasarkan konsep-
tualisasi contoh-contoh tersebut.”” Peran guru dalam metode
lebih banyak sebagai pembimbing dan pengarah kegiatan, se-
baliknya peserta didik dituntut untuk lebih aktif. Kitab nahwu
yang disusun berdasarkan metode ini adalah kitab al-Nahw
al-Wadhih karya * Aly al-Jarimy dan Musthafa Amin. Metode
ini dianggap sebagai metode yang paling sesuai dengan per-
kembangan peserta didik. Sungguhpun demikian, metode ini
tetap mempunyai kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan dari metode induksi antara lain; 1) melibatkan
peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran bahasa
Arab yang berlangsung, 2) berangkat dari materi yang mu-
dah, sederhana konkret dan terbatas menuju kepada materi
yang lebih abstrak dan umum, dan 3) melatih nalar untuk
bersifat kritis, analitis, dan konstruktif. Sementara kelemahan
dari metode ini adalah; 1) memerlukan waktu lebih banyak,
2) cenderung mengabaikan bahasa baku teoretis, sehingga
kurang praktis untuk menghafalkan kaidah umum bahasa, 3)
kaidah gramatika yang dikuasai sangat terbatas.

c. Metode Tekstual (Ma\Sad) o st iy o)

Pembelajaran nahwu dengan menggunakan metode ini,
penyampaian materi dimulai dengan membaca teks, kemudi-
an contoh lalu gramatika, sehingga disebut juga (2 s-2) 43
34sllly 421 13).2 Para pendukung metode ini memandang
bahwa pembelajaran nahwu yang baik harus dihubungkan de-
ngan bahan bacaan, dan mendengarkan dan berinteraksi de-
ngan teks bacaan secara total, tidak terbatas dengan mengha-
fal kaidah nahwiyah saja.**

2 Abd. al-Qadir Ahmad, Thuruq al-Ta lim..., hlm. 192-193.
# Muhammad ‘Abd. al-Qadir Ahmad, Thurug Ta 'lim..., hlm. 195.
# Ibrahim Muhammad ‘Atha, Thuruq Tadris..., juz. II, hlm. 88.
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Aplikasi metode ini adalah sebagai berikut:

* Membaca naskah bacaan secara benar dan menjelaskan
makna yang terkandung sampai peserta didik betul-betul
memahaminya.

*  Guru memberikan pertanyaan atau soal-soal terhadap
kata-kata yang di dalamnya mengandung kaidah grama-
tika.

*  Guru menuliskan beberapa kata kunci yang diinginkan
untuk menjelaskan kaidah gramatika di papan tulis.

*  Guru mengevaluasi semua materi yang berkaitan dengan
kaidah gramatika dan meminta semua peserta didik un-
tuk menghafalkannya.

*  Guru memberikan pengayaan dengan memberikan con-
toh-contoh di luar teks yang mengandung kaidah grama-
tika yang telah direncanakan sebelumnya.

d.  Metode Aktivitas (L) 4 b)

Pembelajaran nahwu menggunakan metode ini dimulai
dengan pemberian tugas kepada seluruh peserta didik supaya
memahami konsep-konsep kaidah gramatika, seperti —¢ |5
Fly Ogmey (Jsnis ¢ Jelb dan sebagainya, kemudian
mereka disuruh mencari contoh-contohnya di dalam kitab
atau bacaan lain yang berkaitan. Setelah itu hasil bacaan terse-
but didiskusikan di dalam kelas dan diambil kesimpulan ber-
sama-sama, dan dilanjutkan dengan latihan pengayaan con-
toh-contoh lainnya.” Sepintas lalu, metode ini tampak lebih
baik daripada metode deduksi, namun demikian tetap saja
mempunyai kelemahan dan kelebihan.

Kelebihan metode ini adalah; 1) peserta didik betul-

»* Aly Ahmad Madkur, Tadris Funun al-Lughah al-Arabiyah, (Kuwait: Mak-
tabah al-Falah, 1984), him. 281.
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betul paham dan hafal terhadap kaidah-kaidah gramatika, 2)
melibatkan peserta didik secara aktif, 3) lebih komprehensif,
karena dikaitkan langsung dengan naskah bacaan dan mema-
hami makna yang terkandung di dalamnya. Adapun kelemah-
an dari metode ini adalah: 1) peserta didik dibebani dengan
tugas yang cukup berat, karena harus menghafal dan mema-
hami sekaligus kaidah-kaidah gramatika, 2) secara psikologis
kurang tepat sebab dimulai dari materi yang berat dan sulit
menuju materi yang lebih mudah, 3) membutuhkan banyak
waktu.

e. Metode Analisis Problem (<M i) J> ad k)

Metode analisis problem adalah metode yang menekan-
kan pada kesalahan-kesalahan yang lazim terjadi dalam ung-
kapan, tulisan ataupun bacaan dan menganalisisnya dari
perspektif kaidah gramatika. Proses pembelajaran biasanya
diawali dengan meminta peserta didik untuk bercakap-cakap,
membaca teks tertentu, atau mendengarkan siaran berita. Ke-
mudian guru menulis beberapa kata atau kalimat yang me-
ngandung problem/kesalahan di papan tulis. Setelah itu guru
mengajak peserta didik untuk mencari letak kesalahan kata-
kata yang tertulis tersebut dalam konteks kalimat atau ung-
kapan tadi. Setelah itu menganalisis kesalahan-kesalahan
tersebut dengan menggunakan kaidah gramatika yang telah
disampaikan dan dihafalkan sebelumnya.

Metode ini sangat cocok untuk pembelajaran nahwu
dalam arti yang sebenarnya. Artinya, metode ini mengarah-
kan pada penguasaan materi nahwu secara total, tidak hanya
bersifat teoretis belaka, tetapi menyentuh pada aspek praktis
analitis, mendalam dan detail. Namun metode ini kurang co-
cok bagi peserta didik kelas pemula atau yang kurang bermi-
nat terhadap hal-hal yang pelik dan rumit. Apalagi bagi peser-
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ta didik yang mempunyai daya ingat kurang baik, mungkin
mereka justru akan kehilangan minat dan motivasinya.

f Metode Fokus (3! 4 ,b)

Metode ini tidak hanya terpaku pada kaidah gramatika
belaka, tetapi merupakan metode komprehensif, yaitu melihat
bahasa secara utuh. Metode lebih cocok untuk peserta didik
perguruan tinggi (mahasiswa), dan sulit dipakai untuk peserta
didik yang mempunyai tingkat kemampuan dasarnya masih
rendah. Metode ini menuntut referensi yang cukup banyak,
dan melihat gejala nahwu dari berbagai perspektif.

Metode ini digunakan dalam pembelajaran materi nahwu
secara mendalam dan kritis, yaitu membandingkan pendapat
antar konsep, antar penulis, karakteristik antar kitab nahwu
dan seterusnya. Pembelajaran dimulai dengan mengemuka-
kan beberapa gejala bahasa yang lazim dipakai, lalu menga-
nalisisnya dari berbagai perspektif. Jadi materi yang diberi-
kan hanya sedikit, kemudian dituntut untuk mencari jawaban
seluas mungkin dengan referensi sebanyak mungkin.

2. Metode Pembelajaran Muthala'ah

Muthala'ah pada dasarnya merupakan bagian dari mate-
ri giraah, yaitu giraah jahriyah. Materi muthaah yang meli-
puti empat unsur penting, yaitu mengucapkan dengan benar
dan menjiwai (a8ly 3kl ZsSl.), membaca dengan gaya ba-
hasa dan intonasi kalimat yang jelas dan tepat (s¢!,2)l 2 5b)
ie ) jltis JI), fashih (omed) 15N ol sWiY! d>.s) dan paham
(r.@.ﬂ\).% Empat unsur ini, merupakan aspek penting yang
harus diperhatikan guru dalam penbelajaran muthalaah.
Setidaknya ada tiga jenis metode yang sering dipakai dalam

26 ‘Abd. al-Aziz ‘Abd. al-Majid, al-Lughah al-Arabiyah..., hlm. 201.
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pembelajaran materi muthalaah, yaitu; pertama, metode
tarkibiyah (<)) o) 4S5 44 kll), kedua, metode tahliliyah
(%J-Q\ o &L=l 45 L)), dan ketiga, adalah metode eklektik
(Arg550d) ol Ladsll a4 Jall) >

Metode tarkibiyah disebut juga dengan metode juz’iyah.
Disebut tarkibiyah karena pembelajaran dimulai dari huruf
per huruf kemudian kata per kata dan baru kalimat. Jadi,
tarkib dalam arti menyusun huruf-huruf sehingga menjadi
kata dan menyusun kata-kata sehingga jadi kalimat. Dise-
but metode juz’iyah karena pembelajaran muthalaah dimulai
dengan membahas bagian-bagian terkecil sehingga menjadi
kata yang utuh dan kemudian kata-kata itu disusun menjadi
kalimat sempurna. Dengan kata lain, bila dilihat dari cara ker-
janya, maka disebut dengan tarkibiyah, dan bila dilihat dari
sifatnya disebut dengan juz’iyah. Pembelajaran muthalaah de-
ngan metode ini, dimulai dengan pengenalan huruf, harakat,
dan cara membacanya (bunyi huruf). Selanjutnya menulis
huruf-huruf ber-harakat itu dan menyusunnya menjadi kata
dan sambil mengenalkan huruf mad, dan terakhir menyusun
kata per kata menjadi jumlah (kalimat sempurna). Penekanan
pada tahap ini adalah menghafal huruf, harakat, dan bunyi-
nya. Metode ini cocok untuk mengajarkan bahasa Arab bagi
anak-anak yang baru mengenal aksara Arab, dan tidak cocok
lagi untuk tingkat lanjutan.

Lawan dari metode tarkibiyah adalah metode tahliliyah.
Pembelajaran materi muthalaah dengan metode tahliliyah
dimulai dengan kalimat, kemudian kata perkata dan kemu-
dian huruf per huruf, yakni dari kulliyah menuju juz’iyah atau
dari yang kompleks menuju yang sederhana. Metode ini dise-
but juga dengan istilah metode naturalis (3.l 4% L2ll), yaitu

¥ Muhammad ‘Abd. al-Qadir Ahmad, Thuruq al-Ta lim..., hlm. 124.
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penyampaian materi sesuai dengan cara alami anak belajar
bahasa dengan ibunya atau lingkungan sekitarnya. Selain itu
disebut juga dengan metode global (&Jle>Y! 42, k2ll), yakni pe-
nyampaian materi dengan mengungkapan secara global dan
memahami isi materi secara global pula.? Namun demikian,
dalam pelaksanaannya metode ini menghendaki adanya ana-
lisis makna dari setiap ungkapan. Langkah pertama, adalah
memahami makna ungkapan secara global, selanjutnya me-
mahami arti kata demi kata, bahkan dengan menguraikan
fungsi huruf per huruf. Metode ini cocok untuk kelas lanjutan
dan kurang cocok untuk tingkat pemula.

Metode eklektika disebut juga dengan berbagai istilah
Arab, yakni; 32334’.&.5\ 3.5.3}4 ‘Wjﬂ\ 2\.3._91:_5\ cwjﬂ\ aﬁ.iju\ dan
juga addl 4. S 45 LI Banyaknya istilah yang dipakai
untuk metode ini disebabkan karena metode ini merupakan
gabungan beberapa metode tersebut di atas, dengan mengam-
bil kelebihan masing-masing metode tersebut. Pembelajaran
materi muthalaah dengan metode diawali dengan mengemu-
kakan kalimat sesuai dengan tingkat pengetahuan peserta di-
dik, kemudian diulang-ulang dengan bacaan yang kuat dan
fashih, tiap huruf dibaca dengan jelas sesuai dengan tanda
bacanya. Setelah itu menganalisis kata per kata sampai hu-
ruf per huruf, baik nama huruf maupun tulisannya, sehingga
semua peserta didik dapat memahami makna yang terkan-
dung, fungsi setiap huruf, kata dan kalimat. Metode cende-
rung lebih dapat mengakomodasi perbedaan individu setiap
peserta didik baik dari aspek kemampuan dasar yang dimiliki,
modalitas, maupun tingkat perkembangan daya nalar.

2 Ibid. hlm. 132.
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3. Metode Pembelajaran Muhadatsah

Muhadatsah pada dasarnya merupakan bagian dari ta 'bir
syafawy, hanya saja dalam muhadatsah meliputi kemampuan
berdialog bukan sekadar fa 'bir tetapi juga juga fahm al-mas-
mu’. Dengan demikian, aspek yang kemampuan yang harus
dimiliki agar mampu berdialog adalah; dapat mendengarkan
ucapan secara baik, memahami setiap ungkapan yang ditang-
kap, fashih dalam melafalkan kata per kata dan mampu me-
nyusun kalimat dengan baik sehingga dapat dipahami lawan
bicaranya.

Tampaknya para ahli pembelajaran bahasa Arab sepakat
bahwa metode pembelajaran yang tepat untuk materi muha-
datsah adalah metode aural oral approach iald) imedl iy L))
(i¢2)l dengan menekankan pada kegiatan latihan sebanyak
mungkin/pattern drills (LLsYI Ly, 16).2 Metode ini pada
dasarnya terbagi menjadi dua macam, yaitu pengungkapan
dan eksploitasi. Ada beberapa teknik yang lazim diterapkan
dalam pembelajaran muhadatsah dengan menggunakan me-
tode ini, yaitu: pertama, menjelaskan dan mengulangi CJJ’»J\)
(), Sy, kedua, eksploitasi dan optimalisasi aplikasi ( ke Y1),

Tahap CriJ\ disebut juga dengan _z:,»J\, yaitu teknik
pembelajaran muhadatasah yang bertujuan untuk pema-
haman makna yang terkandung dalam lambang-lambang
bunyi. Tahap S disebut juga dengan 33\, yaitu teknik
pembelajaran muhadatsah yang bertujuan menjelaskan lam-
bang bunyinya ({24ll). Penekanan pada tahap C,-'“J\ adalah

» Hamadah Ibrahim, al-Ittijahat al-Mu ' ashirah, fi Tadris al-Lughah al-
Arabiyah wa al-Lughah al-Hayyah al-Ukhra li Ghair al-Nathiqina biha, Kairo:
Dar al-Fikr al-" Araby, 1987) hlm. 50-52, 108-110. Lihat juga, Ibrahim Muham-
mad ‘Atha, Thuruq al-Tadris..., hlm. 115-118, ‘Abd. al-‘Alim Ibrahim, al-Muwa-
jjih al-Fanny..., hlm. 158-159, ‘Abd. al-Qadir Ahmad, Thuruq T 'ulim..., hlm.
215-217.
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menjelaskan arti atau makna kata atau ungkapan dengan

menggunakan isyarat, gerakan, mimik muka atau kata-kata

yang mendekatinya dengan menggunakan bahasa Arab, tanpa
menggunakan bahasa ibu ataupun bahasa lokal peserta didik.

Sedangkan pada tahap Jlei.Y! penekanan pembelajaran le-

bih pada aspek memahami lafaz atau bentuk tulisannya.*
Aplikasi kedua teknik tersebut adalah sebagai berikut:

a) Menjelaskan sebelum mengulangi (,), S G o)
Langkah pertama, pembelajaran muhadatsah diawali de-
ngan menampilkan gambar dan suara. Percakapan ten-
tang gambar yang telah disajikan tadi, baik dari aspek
bunyi lafaz yang terkandung, makna dari lafadh-lafadh
tersebut, aspek nahwu dan sharaf. Namun demikian, pe-
nekanan hanya terbatas pada aspek makna yang terkan-
dung dari gambar yang ditampilkan tadi, belum pada
aspek perbedaan bunyi atau lafaz. Untuk meyakinkan
tingkat pemahaman makna, sebaiknya peserta didik di-
berikan beberapa pertanyaan tentang materi tadi.
Setelah itu, langkah selanjutnya adalah pengulangan. Pe-
ngulangan kata-kata yang terkandung di dalam materi
seperti pada gambar tadi, bisa dimulai dari kelompok
atau kolektif, kemudian kelompok-kelompok kecil dan
individual sampai semua mendapat giliran. Kalau ti-
dak memungkinkan bisa dipilih beberapa peserta didik
yang berada pada titik ekstrim, yaitu dari kelompok yang
“lebih” (fasih, cerdas) dan dari kelompok yang “kurang”
(belum fasih, lambat menangkap). Sebelum mengakhiri
proses pembelajaran, peserta didik diberikan latihan
menjawab soal-soal yang berkenaan materi tadi, bisa
langsung diselesaikan dan bila tidak memungkinkan bo-

% Hamadah Ibrahim, al-Ittijahat..., hlm. 90.
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leh diselesaikan di rumah masing-masing.

Mengulangi sebelum menjelaskan (zy&d) e B
Langkah pertama, guru mengucapkan satu atau dua kata
secara berulang-ulang, dan bila perlu sambil menunjuk-
kan gambar atau gerakan, setelah itu peserta didik me-
nirukannya secara berulang-ulang secara kolektif, ke-
mudian ke kelompok-kelompok kecil dan satu per satu.
Setelah guru merasa yakin bahwa semua peserta didik
dapat me-lafaz-kan kata-kata tersebut secara benar, lalu
ia menjelaskan makna dan unsur nahwu dan sharaf-nya.
Sebelum pembelajaran ditutup, guru memberikan latih-
an dan tugas. Semua proses pembelajaran dilaksanakan
dengan menggunakan bahasa Arab, tanpa menggunakan
bahasa ibu atau bahasa lokal peserta didik.

Tahap eksploitasi (,lewy!) adalah tahap optimalisasi pe-
serta didik dalam pembelajaran muhadatsah sebagaima-
na ahl al-lughah menggunakannya. Langkah awal adalah
pembelajaran dengan menekankan pada aspek ungkapan
yang sempurna. Pada tahap ini peserta didik dilatih un-
tuk menggunakan kalimat-kalimat atau ungkapan yang
mempunyai makna lengkap sebagaimana lazimnya kali-
mat atau ungkapan percakapan, baik menggunakan gam-
bar ataupun tidak sama sekali. Namun demikian, harus
dibimbing terlebih dahulu dengan ditentukan topiknya,
lalu latihan menggunakan kata-kata yang ada ke dalam
ungkapan lain dengan tambahan kata-kata baru. Setelah
guru yakin akan kemampuan semua peserta didik dalam
membuat ungkapan sempurna, lalu materi nahwu dan
sharaf diberikan untuk menyempurnakan ungkapan-
ungkpaan yang sudah biasa dipakai dari sisi kaidah ba-
hasa Arab yang benar. Sebelum mengakhiri pembelajar-
an, guru tidak lupa memberikan soal dan tugas untuk
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diselesaikan oleh semua peserta didik, baik di sekolah
maupun setelah pulang ke rumah. Pada tahap ini guru
sudah mulai menerapkan teknik diskusi, dialog secara
bebas yang melibatkan semua peserta didik dengan ber-
bagai topik. Peserta didik sudah dapat diberikan tugas
untuk memainkan peran-peran tertentu sebagai kegiatan
bahasa yang sesungguhnya. Misalnya dalam diskusi; ada
yang diberikan tugas untuk menjadi moderator, penyaji
makalah, penanggap, notulis, dan sebagainya.

4. Metode Pembelajaran Dikte/Imla’ (s>\»Y!)

Pada dasarnya metode pembelajaran imla’ dapat dibe-
dakan menjadi lima kategori sesuai dengan materinya, yai-
tu: pertama, metode pembelajaran dikte memindahkan/
imla’ manqul (Jsiedl SWY)), kedua, metode pembelajaran
dikte apa yang dilihat/imla’ manzhur (jskd) YY), ketiga,
metode pembelajaran dikte apa yang didengar imla’ masmu’
(¢ el DY), dan keempat metode pembelajaran dikte apa
yang dipilih/imla’ ikhtiyary (,>Y! «DY)).

a. Metode Pembelajaran Imla’ Manqul

(Jsizedt D! ook dy by

Pembelajaran imla’ dengan diawali dengan menyampai-
kan materi atau tema dengan demonstrasi beberapa ungkap-
an. Setelah itu guru menuliskan beberapa potongan kalimat
di papan tulis dengan khath nasakh standar sebagus mungkin,
atau dengan cara membagikan tulisan tersebut dalam lembar-
an kertas untuk masing-masing peserta didik, dan bisa saja
berupa kalimat yang panjang, namun ada beberapa potongan-
nya diberi tanda garis bawah atau warna tertentu. Selanjutnya
guru membaca potongan kalimat tersebut, terutama tulisan
yang diberi tanda tersebut secara jelas. Kemudian peserta di-

122



Bab 3 | Karakteristik Pembelajaran Bahasa Arab sebagai Bahasa Asing

dik mengikutinya dengan bacaan yang kuat dan jelas dan gu-
ru mendiskusikan makna potongan kalimat tersebut.

Setelah itu guru meminta sebagian peserta didik untuk
menuliskan apa yang dikerjakan di buku ke papan tulis, dan
seluruh peserta didik selanjutnya mencocokkan hasilnya de-
ngan apa yang ditulis di papan tulis. Kepada peserta didik
yang hasilnya masih salah untuk segera membetulkannya dan
selanjutnya seluruh peserta didik mengulangi membacanya
secara bersama-sama sambil mengingat-ngingat makna yang
terkandung di dalamnya.

b. Metode Pembelajaran Imla’ Manzhur

(stal) Y odas 4y by

Pada prinsipnya metode ini sama dengan metode di atas,
hanya saja bedanya adalah setelah diskusi makna, maka ka-
ta-kata yang sulit lalu ditulis di papan tulis. Berikutnya, guru
meminta peserta didik untuk memperhatikan ke papan tulis,
khususnya pada kata-kata yang sulit yang telah ditulis di pa-
pan tulis tadi, setelah itu tulisan tersebut segera dihapus.

Setelah dihapus, guru meminta peserta didik untuk me-
mindahkan memori tulisan yang ada di papan tulis tadi ke
dalam ingatan mereka dalam beberapa saat. Setelah itu guru
menyuruh seluruh peserta didik menulis kembali kata-kata
yang sulit yang telah ditulis di papan tulis tersebut di buku
tulis masing-masing. Setelah itu mengikuti langkah-langkah
seperti metode sebelumnya, yaitu membaca hasil tulisannya,
menuliskan ke papan tulis, pencocokkan, dan pembetulan
serta membaca ulang hingga semua peserta didik yakin akan
tulisan yang benar dan memahami arti atau makna yang ter-
kandung.
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c.  Metode Pembelajaran Imla’ Masmu' (§ gommed) sDaY) 4y o)

Pada prinsipnya, pembelajaran materi adalah melatih
mendengarkan potongan-potongan kalimat, dan mengetahui
perbedaan bunyi-bunyi huruf yang berdekatan/hampir sama
makhraj-nya. Oleh karena itu, sebaiknya dipilih potongan-po-
tongan kalimat yang pernah atau sering didengar atau dijum-
pai oleh peserta didik dan ada baiknya guru mengulangi baca-
annya sehingga dapat didengar oleh peserta didik secara jelas.

Langkah pertama yang dilakukan adalah diskusi atau
mendemonstrasikan potongan-potongan kalimat yang ber-
kaitan dengan tema tertentu. Selanjutnya, guru membaca po-
tongan-potongan kalimat yang ada di buku secara jelas dan
fashih. Setelah itu, mendiskusikan makna atau arti yang ter-
kandung dengan memberikan beberapa pertanyaan yang ber-
kaitan. Kemudian, menguraikan secara detail kata-kata yang
sulit dan menuliskan di papan tulis dan di buat dalam bentuk
kalimat sempurna. Setelah itu guru menghapus tulisan yang
ada di papan tulis tadi. Setelah itu, guru mengulangi sekali lagi
bacaan kata-kata yang telah dihapus tadi, lalu peserta didik
diminta merenungkan sejenak dan menuliskannya di buku
tulis masing-masing ditengah-tengah imla’, guru memba-
cakan sekali lagi dengan lantang dan jelas dengan gaya mem-
baca yang pas. Setelah itu hasilnya dikumpulkan ke depan,
dan selanjutnya guru menuliskan kata-kata yang dimaksud di
papan tulis serta menjelaskan maknanya. Terakhir buku di-
kembalikan dan peserta didik disuruh membetulkan tulisan
yang masih salah.

d. Metode Pembelajaran Imla’ Ikhbary
(S sMa ool Ay b

Metode ini pada dasarnya sama dengan metode imla’
masmu, hanya saja bedanya adalah pada metode ini tidak
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memberikan uraian potongan kalimat secara detail seperti
pada metode imla’ masmu " dan juga tidak menekankan pada
kata-kata yang sulit, akan tetapi mendikte langsung sebagai-
mana adanya kalimat.

E. MENYIAPKAN MEDIA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
SEBAGAI BAHASA ASING

Pada dasarnya, proses pembelajaran adalah sebuah pro-
ses yang melibatkan beberapa unsur penting di dalamnya. Un-
sur pertama adalah guru, sebagai penyampai pesan atau pem-
bimbing. Kedua, peserta didik, sebagai unsur penerima pesan
atau orang yang membutuhkan bimbingan. Ketiga, pesan,
informasi atau keahlian yang ingin disampaikan oleh guru
atau yang akan dimiliki oleh peserta didik. Unsur selanjutnya
adalah media pembelajaran yang digunakan untuk memban-
tu efektivitas dan efisiensi selama proses pembelajaran.

Media pembelajaran adalah media komunikasi (commu-
nication means) yang dipakai dalam berbagai lapangan pem-
belajaran yang berbeda-beda, dan mengandung beberapa
unsur yang prinsip dalam proses komunikasi pembelajaran.’!
Dengan kata lain, bahwa media pembelajaran adalah sema-
cam alat untuk membantu dalam memperbaiki dan mem-
perjelas, makna kata, kalimat, konsep pemikiran dan bimbing-
an peserta didik untuk memperoleh keterampilan, kebiasaan,
pembelajaran dan fungsi nilai. Media pembelajaran menjadi
unsur penting proses pembelajaran bahasa Arab sebagai ba-
hasa asing dilatarbelakangi oleh problematika yang selama ini
dirasakan oleh para guru bahasa Arab khususnya guru-guru

' Muhammad Ahmad Salim, “al-Wasa’il al-Ta'limiyah fi Ta'lim al-Arabiyah
Lughat Ajnabiyah’, dalam Mudzkarat al-Daurat al-Tarbawiyah, (Jakarta: LIPIA,
1987), hlm. 240.
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bahasa Arab di madrasah-madrasah. Di antara problematika
itu adalah materi pembelajaran bahasa Arab masih dianggap
sebagai materi pembelajaran yang cukup sulit (untuk tidak
mengatakan sebagai momok), menjemukan dan tidak mena-
rik. Mungkin hal itu disebabkan proses pembelajaran bahasa
Arab di madrasah-madrasah menggunakan metode yang mo-
noton, dan miskin media atau bahkan tidak menggunakan
sama sekali. Oleh karena itu, media pembelajaran dianggap
sebagai salah satu solusi untuk mengatasi problem tersebut.
Dilihat dari jenisnya, media pembelajaran dapat dikate-
gorikan sebagai berikut: pertama, media audio, kedua, media
visual, ketiga, media audio visual, dan keempat, media audio
visual programing. Setiap jenis media mempunyai karakteris-
tik masing-masing, termasuk dalam hal keunggulan dan ke-
kurangannya. Oleh karena itu, setiap guru bahasa Arab hen-
daknya dapat memahami masing-masing karakteristik media
tersebut secara baik sehingga dapat berfungsi secara tepat dan
efektif. Bukan malah sebaliknya media justru mendatangkan
problem tersendiri karena salah dalam memanfaatkannya.

1. Media Audio (el Sluglly

Peralatan audio yang dapat dimanfaatkan sebagai me-
dia pembelajaran Arab dapat dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu media audio terprogram dan media audio tidak dapat
diprogram. Media audio terprogram adalah peralatan au-
dio yang materinya dapat disesuaikan dengan materi pem-
belajaran yang akan dilaksanakan. Contoh media yang ter-
masuk kategori ini seperti tape recorder dengan kaset yang
diisi program-program sesuai dengan tujuan dan materi
pembelajaran. Media ini sangat baik digunakan untuk proses
pembelajaran istima’. Melalui media ini peserta didik dapat
mendengarkan bunyi-bunyi huruf, lafadz ataupun kalimat se-
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bagaimana mestinya bahkan lebih bagus lagi bila diprogram
dengan memanfaatkan native speaker. Dengan media native
speaker, peserta didik dapat memahami bagaimana ungkap-
an-ungkapan bahasa Arab yang sesungguhnya sebagaimana
orang menggunakannya, baik bunyi, makhraj, lahjah, nabr
maupun tanghim-nya.

Media audio tidak terprogram adalah peralatan audio
yang suatu saat dapat dimanfaatkan sebagai media pembela-
jaran, tetapi materinya tidak dapat disesuaikan dengan ke-
butuhan pembelajaran sebagaimana pada media sebelum-
nya. Contoh media ini adalah siaran radio berbahasa Arab.
Media ini dapat dimanfaatkan bila bertepatan dengan siaran
bahasa Arab saja dan kita tidak dapat memilih atau menentu-
kan topik materi yang kita inginkan. Perlu ditegaskan bahwa
media audio hanya dapat dimanfaatkan sebagai alat penun-
jang pembelajaran materi istima’, artinya pembelajaran yang
berkenaan dengan aspek mendengarkan. Sementara aspek-
aspek yang lain seperti fahm al-masmu’ kurang tersentuh
oleh peserta didik. Media ini sangat cocok untuk peserta didik
yang mempunyai modalitas auditorial dan kurang pas untuk
peserta didik yang mempunyai modalitas visual.

Namun demikian, kekurangan media tersebut dapat di-
atasi dengan peran aktif guru dalam pemanfaatannya. Aspek
istima’ memang diperoleh oleh peserta didik, tetapi aspek
lain seperti latihan menirukan, atau memahami makna yang
terkandung perlu bimbingan guru. Dengan demikian, pe-
manfaatan media tadi sebaiknya di awal proses pembelajaran,
selanjutnya diteruskan dengan penjelasan secara detail oleh
guru. Jadi kecerdasan guru dalam memilih bagian-bagian ter-
tentu dari media tersebut sangat menentukan efektivitas pro-
ses pembelajaran.
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2. Media Visual (&ad! Jilogl))

Media visual adalah peralatan yang dapat menampilkan
gambar-gambar atau tulisan yang dapat dilihat dengan jelas.
Jenis media ini dapat dibedakan menjadi dua kategori, yaitu
media visual terprogram dan media visual tidak terprogram.
Media visual terprogram adalah peralatan visual yang peman-
faatan dapat diprogram sesuai dengan kepentingan guru da-
lam proses pembelajaran bahasa Arab, misalnya OHP, atau
gambar-gambar dalam film bisu. Media ini dapat menampil-
kan gambar-gambar atau tulisan yang sebelumnya telah diper-
siapkan, namun tidak menghasilkan suara. Media ini sangat
cocok untuk menyampaikan informasi tentang gambaran
sekilas atau kesan sementara peserta didik terhadap objek
tertentu dan sangat cocok untuk peserta didik yang mempu-
nyai modalitas visual, tetapi kurang cocok untuk peserta didik
yang mempunyai modalitas auditorial.

Media visual tidak terprogram adalah peralatan visual
yang isi programnya tidak ditentukan oleh guru, tetapi seba-
gian program yang ada dapat dimanfaatkan, misalnya poster,
gambar dan tulisan-tulisan yang biasanya dijadikan hiasan.
Benda-benda tersebut dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran bahasa Arab, apalagi bila menyentuh materi
kebudayaan yang agak asing dan sulit mencari wujud aslinya
di lingkungan peserta didik. Namun demikian, peran guru
sangat dibutuhkan agar media tersebut betul-betul dapat
dimanfaatkan, terutama kecerdasan dalam memilih atau me-
nentukan bagian mana dari media tersebut yang betul-betul
relevan dengan proses pembelajaran yang berlangsung.

Untuk mengatasi kekurangan media tersebut peran guru
sangat dibutuhkan. Artinya guru harus pandai memilih mo-
ment yang tepat kapan ia harus menggunakan media dalam
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mengajar dan kapan ia tidak perlu menggunakannya. Peng-
gunaan media ini sebaiknya difungsikan sebagai alat bantu
untuk menjelaskan materi artinya, waktu yang digunakan un-
tuk menggunakan media ini jangan terlalu lama, sebab waktu
untuk menjelaskan apa yang terdapat dalam media tersebut
justru lebih banyak. Pemanfaatan media ini bisa diawali pro-
ses pembelajaran, bisa juga di tengah-tengah proses pembela-
jaran dan lebih baik lagi pada akhir proses pembelajaran juga
ditampilkan sekali lagi.

3. Media Audiovisual (4 pad) Ll filugl)

Media audiovisual adalah peralatan yang dapat meng-
hasilkan gambar dan suara sekaligus, misalnya video, VCD,
film hidup, dan lain-lain. Media ini dapat dimanfaatkan un-
tuk pembelajaran berbagai macam topik materi bahasa Arab,
karena selain dapat diprogram secara fleksibel, juga dapat me-
nampilkan gambar dan suara secara jelas bahkan dengan per-
siapan tertentu penjelasan guru dapat tertuang di dalamnya.
Media ini cocok untuk semua jenis modalitas, dan semua usia
peserta didik. Pemanfaatan media ini dapat memakan seba-
gian besar waktu lebih lama, dan peran guru hanya bersifat
melengkapi atau menyamakan persepsi terhadap materi yang
terkandung dalam media tersebut. Misalnya dengan mem-
berikan tugas untuk meringkas atau menyimpulkan pesan
yang disampaikan, memberikan daftar pertanyaan yang harus
dijawab atau mungkin mendiskusikannya.

Sungguhpun setiap media memiliki kelebihan sebagai-
mana tersebut di atas, akan tetapi pemanfaatannya diperlu-
kan pertimbangan-pertimbangan secara tepat dan matang se-
hingga betul-betul dapat memperlancar proses pembelajaran.
Penggunaan media yang tidak diprogram secara tepat dapat
menghilangkan makna atau fungsi media yang sesungguhnya.
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Adapun prinsip dasar yanng harus diperhatikan dalam
memilih media pembelajaran adalah sebagai berikut:*

1) Penggunaan media pembelajaran harus mempunyai tu-
juan yang jelas, yaitu sebagai alat untuk memperjelas pe-
nyampaian materi pembelajaran

2) Media pembelajaran yang digunakan harus sesuai de-
ngan tingkat perkembangan nalar, umur dan pengalam-
an peserta didik.

3) Guru harus terlebih dahulu menetapkan tujuan dan alat
evaluasi sebelum menggunakan media pembelajaran.

Setelah memahami prinsip-prinsip dasar tersebut, guru
bahasa Arab juga harus memiliki kemampuan dalam memilih
media yang tepat. Adapun teknik memilih media pembelajar-
an yang tepat dan efektif adalah sebagai berikut:

1) Memahami tujuan pembelajaran dengan baik dan me-
nentukan pilihan media pembelajaran yang efektif untuk
mencapai tujuan tersebut.

2) Memilih media yang paling gampang, murah namun pa-
ling efektif dan efisien.

3) Memilih media yang paling banyak memberikan pesan
dan kesan kepada peserta didik terhadap materi yang di-
sampaikan.

4) Secara akademik media tersebut dapat dipertanggung-
jawabkan keabsahannya sebagai media pembelajaran.

5) Memilih media yang paling aman dan nyaman untuk di-
gunakan selama proses pembelajaran. Sebelum diguna-
kan di kelas, media yang diuji coba terlebih dahulu.

Jelas, bahwa untuk mendapatkan media yang tepat guna
dalam proses pembelajaran bahasa Arab diperlukan pengeta-

32 Muhammad Ahmad Salim, Ibid., hlm. 247.

130



Bab 3 | Karakteristik Pembelajaran Bahasa Arab sebagai Bahasa Asing

huan yang luas, teliti, dan sekaligus cerdas. Hal ini penting
karena media merupakan alat bantu yang juga ikut mendu-
kung keberhasilan proses pembelajaran secara keseluruhan.

F.  MENYIAPKAN SISTEM EVALUASI PEMBELAJARAN
BAHASA ARAB SEBAGAI BAHASA ASING

Secara sederhana, evaluasi sering kali dipahami sebagai
kegiatan penilaian hasil belajar, misalnya evaluasi belajar se-
mester (EBS), evaluasi belajar tahap akhir (EBTA). Evalua-
si kadang-kadang disebut juga dengan ulangan, misalnya
ulangan harian, dan ulangan tengah semester. Evaluasi juga
dipahami dengan istilah ujian, misalnya ujian semester dan
yjian akhir nasional (UAN). Bila dicermati lebih jauh, evalua-
si dalam pengertian sebagai ulangan atau ujian sebagaimana
tersebut di atas lebih menitikberatkan pada aspek pengetahu-
an atau kemampuan kognitif secara umum yang diukur de-
ngan angka-angka. Jadi materi evaluasi terletak pada ang-
ka-angka sebagai hasil kemampuan menjawab soal ujian/
ulangan. Standar keberhasilan juga ditetapkan dengan angka-
angka hasil ujian.

Sebagai seorang sarjana pendidikan, patut kiranya mem-
pertanyakan kembali apakah evalusi harus seperti itu, apakah
tidak ada bentuk alternatif lain? Pertanyaan itu muncul ketika
kita sadar bahwa setiap individu peserta didik mempunyai
perbedaan karakteristik masing-masing, baik dalam hal po-
tensi, minat, bakat, dan kebutuhan terhadap pendidikan. Ar-
tinya bila kita mengakui adanya perbedaan pada setiap peser-
ta didik, mengapa kita harus terpaku dengan ukuran-ukuran
standar umum sebagai standar keberhasilan peserta didik
dalam proses pembelajaran, bukankah berhasil atau gagal itu
terletak pada seberapa jauh peserta didik itu mengembang-
kan diri sesuai dengan karakteristik yang dimilikinya? Per-
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tanyaan-pertanyaan itu menunjukkan bahwa sesungguhnya
evaluasi itu berkaitan dengan konsep, kepentingan dan teknik
tertentu.

Konsep evaluasi bisa dilihat dari beberapa sudut pan-
dang. Secara filosofis, evaluasi dipandang sebagai kegiatan
untuk mengetahui tingkat pencapaian atau sejauh mana
efektivitas suatu proses pembelajaran itu berlangsung. Oleh
karena itu, evaluasi tidak hanya menyangkut hasil atau nilai
yang diperoleh peserta didik dalam menjawab soal-soal ujian.
Akan tetapi, evaluasi berguna untuk mengetahui apakah kon-
sep pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran
dapat berjalan dengan baik atau tidak berdasarkan nilai idea-
litas yang diusung. Jadi, nilai hasil ujian bukan merupakan
hasil akhir, tetapi justru baru merupakan langkah awal untuk
melakukan evaluasi.

Dari sudut pandang teknologi pendidikan, hasil ujian
merupakan bahan dasar untuk mengevaluasi teknologi pen-
didikan yang diterapkan, apakah teknologi pendidikan yang
diterapkan berjalan efektif atau tidak, di mana letak kekurang-
an dan kelebihannya dan bagaimana solusinya dan seterusnya.
Namun demikian, pelaksanaannya sangat rumit dan memer-
lukan keahlian dan biaya yang tidak sedikit, sebab menyang-
kut berbagai pihak dan aspek yang saling terkait. Masih sangat
jelas ingatan kita bahwa dalam beberapa tahun terakhir ini
tingkat kegagalan siswa dalam ujian akhir nasional semakin
meningkat, bahkan ada beberapa sekolah yang tak satu pun
siswanya lulus dalam ujian akhir nasional. Kemudian timbul
pertanyaan sebenarnya ada apa dengan sekolah itu, apakah
memang semua siswa di sekolah itu bodoh, kalau ya, siapa
yang bersalah, mengapa sampai salah dan seterusnya. Jawab-
nya tidak ada satu pun orang yang mengaku bersalah, sebab
semua bersalah.
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Buku ini tidak akan memperpanjang diskusi tentang
dilema evaluasi yang terjadi selama ini, yang begitu ruwet dan
rumit. Tulisan berikut akan membahas tentang bagaimana
seorang guru bahasa Arab memahami evaluasi yang sesung-
guhnya dari sudut pandang keberhasilan proses pembelajaran
bahasa Arab sebagai bahasa asing. Materi yang akan diurai-
kan meliputi: pertama, hakikat evaluasi pembelajaran baha-
sa Arab sebagai bahasa asing, kedua, fungsi evaluasi, ketiga,
teknik yang dilakukan dalam evaluasi, dan menjelaskan hasil
evaluasi bagi kepentingan guru dan peserta didik dalam pro-
ses pembelajaran.

1. Hakikat Evaluasi Pembelajaran

Kata evaluasi di dalam bahasa Arab kadang disebut de-
ngan A&l o V’“"“j\ (o 21, Namun istilah yang banyak
dipakai untuk menyebut evaluasi dalam bahasa Arab adalah
(v.xiﬂ\) dan (V.g}iﬂ\), sedangkan kata ( z4&d)) jarang dijum-
pai. Di antara tokoh pendidikan yang menggunakan istilah
(r:glﬂ\) adalah Shaleh ‘Abd. al-Aziz,** sedangkan yang meng-
gunakan istilah (r.g s21) antara lain Husein Sulaiman Qurah,*
Hamadah Ibrahim,* Ibrahim Muhammad ‘Atha¥, dan Yahya
Hamid Handam.*

3 Rahy Ba'albaky, al-Maurid al-Wasith, Kamus Arab Inggris, (Beirut: Dar al-
‘Ilmi li al-Malayin, 1992), Edisi II, hlm. 222, lihat juga Muhammad "Aly al-
Khauly, Qamus al-Tarbiyah, Inggris-Arab, (Beirut: Dar al-'Ilm li al-Malayin,
1991), hlm. 165.

3 Shaleh ‘Abd. al-‘Aziz, al-Tarbiyah al-Haditsah, Madatuha, Mabadi'uha, Tath-
bigatuh al-"Ilmiyah, (Kairo: Dar al-Ma'arif, t.t), hlm. 363.

% Lihat Husein Sulaiman Ibrahim, al-Ushul al-Tarbawiyah fi Bina’ al-Manahij,
(Kairo: Dar al-Ma " arif, 1979), hlm. 339.

% Lihat, Hamadah Ibrahim, al-Ittijahat..., hlm. 242.

%7 Lihat, Ibrahim Muhammad ‘Atha, Thuruq al-Tadris..., hlm. 25.

3 Lihat, Yahya Hamid Handam dan Jabir ‘Abd. al-Hamid Jabir, al-Manahij,
Asasuha, Takhthituha, Tagwimuha, (Kairo: Dar al-Nahdhah al-‘Arabiyah, 1978)
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Dari beberapa tulisan tersebut tidak didapatkan penjelas-
an yang memadai tentang penggunaan istilah secara spesi-
tik. Namun bila dilihat dari akar katanya, istilah tersebut se-
benarnya mengandung perbedaan. Istilah (s s21) berasal dari
akar kata: a3 atau (Lslé — #s2 — aB) yang mengalami perubah-
an bentuk dengan tambahan huruf ganda pada ‘ain fi'il-nya
sehingga menjadi (Lws&—p32—p38)* berarti memperbaiki/
rectivication, (Cﬁ’wl) dan membenahi/correction (chw").‘“’
Adapun istilah (MZ:J\) berasal dari kata (4«3), yang berarti ni-
lai atau harga (value, accoun, quantity).*' Kata tersebut selan-
jutnya dibentuk mengikuti wazan (Js4) mempunyai fungsi
menisbatkan yakni bermakna bersifat menilai atau memberi-
kan harga tertentu terhadap sesuatu. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kata yang lebih tepat untuk menunjukkan
evaluasi adalah (rﬂj—iﬂ\) karena lebih bersifat kualitas/kuali-
tatif. Adapun kata yang tepat untuk istilah penilaian adalah
(r=22) karena lebih bersifat kuantitatif dengan menggunakan
angka-angka. Namun demikian, dua istilah ini saling terkait
erat, yakni penilaian adalah bagian dari evaluasi. Biasanya pe-
nilaian merupakan langkah awal dari sebuah kegiatan evaluasi.

Evaluasi pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing
adalah sebuah kegiatan yang dimaksudkan untuk menilai atau
mengetahui sampai taraf mana suatu proses pembelajaran itu
berlangsung. Oleh karena itu, evaluasi tidak hanya terbatas
untuk mengetahui hasil yang diperoleh oleh peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran. Akan tetapi lebih dari
itu, evaluasi merupakan kegiatan penilaian secara menyeluruh

hlm. 245.

¥ Ahmad Warson Munawir, AlMuawwir, Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakar-
ta: Pondok Pesantren Almunawwir, 1984), hlm. 1261.

* Ruhy Ba'albaky, al-Maurid..., hlm. 22.

4 Ibid., hlm. 577, lihat juga Ahmad Warson, Ibid., hlm. 1262.
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terhadap semua komponen yang terkait dengan proses penca-
paian tujuan pembelajaran. Dengan kata lain bahwa evaluasi
sesungguhnya merupakan kegiatan analisis secara mendalam
terhadap komponen-komponen pembelajaran. Komponen-
komponen yang dimaksud seperti tingkat penguasaan materi
oleh peserta didik, tingkat dan aspek perubahan tingkah laku,
tingkat pencapaian target kurikulum, pengaturan waktu bela-
jar, bahkan juga sistem yang diterapkan dalam pelaksanaan
evaluasi itu sendiri.

Setiap kegiatan evaluasi terhadap aspek atau komponen
memerlukan teknik atau cara yang spesifik, misalnya evaluasi
terhadap kemampuan peserta didik dalam menyerap penge-
tahuan atau materi pembelajaran bahasa Arab yang telah di-
berikan, maka teknik yang dipakai adalah tes kemampuan
melalui soal-soal ujian secara tertulis atau lisan. Tes tertulis
sendiri pada dasarnya mempunyai prinsip dasar, tujuan dan
teknik yang lebih detail lagi, begitu juga dengan tes lisan, dan
demikian juga dengan jenis-jenis evaluasi yang lain, memerlu-
kan teknik dan alat yang spesifik. Namun demikian, hal pen-
ting yang harus diketahui berkenaan dengan evaluasi adalah
makna atau fungsi dari evaluasi itu sendiri.*?

2. Fungsi Evaluasi Pembelajaran

Fungsi evaluasi pembelajaran bahasa Arab sebagai baha-

sa asing dapat dibedakan menjadi enam kategori, yaitu:

a) Untuk mengetahui/mengukur kemampuan bahasa Arab
peserta didik.

b) Untuk mengetahui/mengukur tingkat keberhasilan pe-
serta didik dalam mengikuti proses pembelajaran bahasa
Arab.

42 Shaleh ‘Abd. * Aziz, al-Tarbiyah..., hlm. 363.
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¢) Untuk mendiagnosis kelemahan peserta didik dalam bel-
ajar bahasa Arab.

d) Untuk mendiagnosis hasil proses pembelajaran bahasa
Arab yang berlangsung.

e) Sebagai database untuk produktivitas lembaga dalam sis-
tem pembelajaran bahasa Arab.

f)  Sebagai Stimulan dan katalisator proses pembelajaran ba-
hasa Arab.

Keenam fungsi evaluasi tersebut, meliputi kepentingan
peserta didik, guru dan lembaga terhadap proses pembelajar-
an bahasa Arab yang telah berlangsung. Dengan demikian,
jelas bahwa evaluasi sesungguhnya tidak hanya ditujukan ke-
pada peserta didik saja, tetapi semua komponen dalam pem-
belajaran bahasa Arab.*

Evaluasi terhadap kemampuan bahasa Arab peserta di-
dik merupakan evaluasi yang bersifat dasar untuk membuat
kategori-kategori atau kelompok-kelompok peserta didik. Hal
ini dapat berfungsi sebagai dasar dalam proses pembelajaran
bahasa Arab, misalnya dalam hal cara membagi kelas, degrasi
dan tahapan pengajaran materi pembelajaran bahasa Arab
yang akan disampaikan. Evaluasi ini dapat dilakukan pada
awal masuk sekolah dengan cara melalui tes maupun dengan
mempelajari dokumen yang telah dipersiapkan secara khusus.

Evaluasi terhadap tingkat keberhasilan peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran bahasa Arab adalah ke-
giatan evaluasi yang dilaksanakan ketika proses pembelajar-
an bahasa Arab sudah berlangsung. Evaluasi ini dapat dilak-
sanakan pada setiap akhir pertemuan tatap muka, pertengah
semester, persemester atau berdasarkan waktu yang terjadwal

4 Husein Sulaiman, al-Ushul..., hlm. 381-382.
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secara berkala. Evaluasi ini diharapkan mampu menghasilkan
bahan penting untuk proses pembelajaran bahasa Arab selan-
jutnya. Hal ini dilakukan agar tingkat efektivitas pembelajaran
bahasa Arab dapat selalu terkontrol, termasuk di dalamnya
analisis tingkat kesulitan dan kemudahan materi, problema-
tika diferensial peserta didik dan seterusnya.

Fungsi evaluasi yang lain adalah sebagai alat diagnosis
kelemahan peserta didik. Evaluasi ini dilakukan setelah mem-
perhatikan hasil evaluasi sebelumnya sebagaimana tersebut
di atas. Bila berdasarkan evaluasi kemampuan bahasa Arab
dan tingkat keberhasilan peserta didik ditemukan hal-hal
yang tidak sesuai dengan idealita yang diharapkan, maka se-
gera dicarikan jalan keluar. Untuk itu diperlukan diagnosis
problem secara detail, sehingga solusi yang ditempuh betul-
betul efektif dan efisien. Misalnya, setelah diadakan evaluasi
ternyata tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi
bahasa Arab yang telah diberikan hanya 40%, atau tingkat pe-
nyimpangannya sangat varian, maka harus dicari faktor-fak-
tor penyebabnya dengan memperhatikan seluruh aspek yang
menyangkut karakteristik peserta didik, termasuk minat, mo-
tivasi, modalitas, kondisi sosial, dan lain-lain, yang terkait de-
ngan sistem pembelajaran.

Selain aspek peserta didik, proses pembelajaran baha-
sa Arab yang dilangsungkan juga perlu didiagnosis, sebab
kelemahan peserta didik, boleh jadi disebabkan sistem pem-
belajaran bahasa arab yang diterapkan kurang dapat meng-
akomodasi realitas peserta didik yang sesungguhnya. Mung-
kin saja materi yang diberikan tidak sesuai dengan usia
perkembangan peserta didik, tidak sesuai dengan minat, dan
mungkin tidak dapat menimbulkan interest positif di kalangan
peserta didik, atau waktu yang tersedia tidak memadai, dan
mungkin saja tidak adanya media yang dapat mendukung,
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dan mungkin saja memang gurunya yang tidak profesional
dan seterusnya. Dengan memperhatikan aspek-aspek atau
unsur-unsur tersebut dalam evaluasi, maka problem yang se-
sungguhnya, akan tampak jelas, dapat digeneralisasi, bahkan
bisa ditetapkan skala prioritas dalam memberikan solusinya.
Dengan memperhatikan hasil-hasil evaluasi dari bebe-
rapa unsur tersebut, maka langkah tindakan menuju proses
pembelajaran bahasa Arab yang produktif, efektif, dan efisien
semakin lebih terarah. Dengan cara tersebut akan terlihat kele-
bihan dan kekurangan proses pembelajaran bahasa Arab yang
berlangsung, mengetahui mana yang harus dipertahankan,
direvisi dan mungkin dihilangkan. Setelah itu segera dilaku-
kan evaluasi total dengan segala kemungkinan tindakan per-
baikan yang diperlukan sesuai dengan kemampuan lembaga.

3. Teknik Evaluasi Pembelajaran

Teknik evaluasi pembelajaran bahasa Arab sesungguh-
nya dapat dibedakan menjadi dua kategori, yakni pertama,
teknik penilaian dan kedua, teknik analisis hasil penilaian.
Teknik penilaian adalah strategi yang dipakai sebagai alat
untuk mengetahui hasil, atau kemampuan tertentu sesuai de-
ngan tujuan dan materi pembelajaran bahasa Arab yang telah
dilaksanakan. Adapun teknik analisis hasil penilaian adalah
strategi yang diterapkan untuk melihat hubungan antarvari-
bel atau unsur-unsur pembelajaran bahasa Arab.

a. Teknik Penilaian Kemampuan Bahasa Arab

Teknik penilaian kemampuan bahasa Arab peserta di-
dik, dapat dikategorikan sebagai berikut; pertama, teknik
penilaian melalui tes lisan dan kedua, tes tertulis. Teknik pe-
nilaian melalui tes lisan merupakan teknik yang menghendaki
tatap muka atau berhadapan langsung antara penguji dengan
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peserta didik melalui tanya jawab atau munaqasah. Adapun

tes tertulis tidak harus bertatap muka dengan penguji atau

guru yang bersangkutan.

1) Karakteristik penilaian kemampuan bahasa Arab melalui
tes lisan.

Sebelum kita membicarakan lebih jauh tentang alat pe-

nilaian tes kemampuan bahasa Arab peserta didik, harus

kita ingat bahwa kemampuan bahasa meliputi beberapa
aspek dan tiap-tiap aspek mempunyai karakteristiknya
masing-masing. Ada beberapa aspek kemampuan bahasa

Arab yang memerlukan alat ukur tes secara khusus, di-

antaranya adalah harus menggunakan tes lisan. Penilaian

kemampuan bahasa Arab yang seharusnya dinilai dengan
menggunakan tes lisan adalah sebagai berikut:

* Kemampuan ta 'bir syafawy; mengungkapkan kali-
mat dalam materi muhadatsah, dan khithabah.

* Kemampuan giraah; melafalkan bunyi huruf dilihat
dari shifat dan makhraj, panjang dan pendek, gaya
membacanya dan seterusnya.

* Kemampuan istima: mengetahui lambang bunyi hu-
ruf.

Namun demikian, bukan berarti tes lisan hanya cocok
untuk aspek-aspek kemampuan tersebut di atas. Tes lisan
dapat juga diterapkan untuk penilaian aspek kemampuan
bahasa Arab yang lain, kecuali kemampuan menulis/ki-
tabah. Tes lisan termasuk kategori alat penilaian yang
mempunyai tingkat validitas tinggi, cenderung sederha-
na, dapat langsung ditunjukkan jawaban yang benar dan
tidak membutuhkan banyak biaya. Namun kelemahan-
nya adalah tidak efisien untuk kelas besar yang jumlah
peserta didiknya banyak, sebab memerlukan waktu yang
lama, karena harus bergiliran.
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2) Karakteristik penilaian kemampuan bahasa Arab melalui
tes tertulis.
Tes tertulis merupakan teknik penilaian yang dilaksana-
kan secara tertulis, artinya soal-soal ujian telah ditetap-
kan secara tertulis dan peserta didik menjawab soal-soal
tersebut secara tertulis. Jenis tes ini cocok untuk menilai
kemampuan peserta didik secara kolektif sampai kelas
terbesar sekalipun, namun kelemahannya tidak semua
aspek kemampuan dapat dinilai dengan alat tes ini, mi-
salnya aspek giraah dan kalam. Tes tertulis dapat dibe-
dakan menjadi beberapa kategori, yaitu; tes soal essay,
tes jawaban singkat, tes soal salah-benar, tes soal pilihan
ganda, dan tes soal melengkapi.**

Tessoal essay (Jisd) L2>|) berupa soal-soal yang menuntut
jawaban bebas, terhadap tema tertentu dengan semua data yang
terkait. Soal ini bisa berupa eksplorasi, eksplanasi, dan deskripsi
bahkan analisis filosofis. Soal ini memberikan ruang yang lebih
luas kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
kognisinya, dan tidak terbatas pada satu sumber informasi. Jen-
is tes ini cocok untuk menilai aspek-aspek berikut; kemampuan
memilih pengetahuan yang berkaitan dengan tema/materi ter-
tentu, kemampuan sistemisasi pengetahuan dan pola pikir, ke-
mampuan menggunakan gaya bahasa atau kaidah kebahasaan,
dan kemampuan argumentasi dari setiap deskripsi. Namun
demikian, jenis tes ini mempunyai beberapa kelemahan, antara
lain; memerlukan waktu yang lebih banyak dalam mengore-
ksi jawaban, dan hasil penilaian cenderung bersifat subjektif.
Subjektif dalam arti standar kebenaran umum ditentukan oleh
guru yang mengoreksi, sebab tidak ada ukuran baku yang pasti,

# Husein Sulaiman Qurah, al-Ushul..., hlm. 358-369.
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sehingga hanya menggunakan indikator kebenaran dari setiap
soal yang ada. Dengan demikian, hasil jawaban berpengaruh
pada banyaknya variasi nilai, karena besarnya nilai relativitas
kebenaran dalam soal-soal tersebut. Kata-kata yang sering di-
jadikan sebagai alat pertanyaan dalam jenis tes ini adalah; urai-
kan, jelaskan, dan bandingkan.

Selain essay seperti dijelaskan di atas, tes tertulis yang lain
adalah tes jawaban singkat (5,22)) &l=Y!Lz>)). Artinya ja-
waban yang dituntut hanya berupa poin pentingnya saja dari
soal-soal yang mungkin cukup panjang. Misalnya sebutkan
alamat i 'rab, jabatan kata dalam susunan kalimat tertentu dan
sebagainya. Jenis soal ini lebih objektif, ketimbang tes essay,
sebab standar kebenaran jawaban sangat jelas dan terukur.
Namun tes ini ini tidak bisa untuk mengukur aspek giraah,
kalam, penalaran secara luas dan kritis.

Tes salah-benar (;Lb.sJ\j q\j—sa.f\ L)) merupakan je-
nis soal untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
aspek pengetahuan secara umum. Jenis tes ini memung-
kinkan peserta didik untuk berpikir dan mengingat kembali
pengetahuan yang pernah dibaca atau didengarnya melalui
petunjuk jawaban yang tersedia. Tes ini tergolong tes objek-
tif, sebab ukuran salah atau benar sangat pasti, tidak ada al-
ternatif lain untuk penilaian. Kelemahannya, sama dengan
metode sebelumnya, yaitu tidak memberikan peluang kepada
peserta didik untuk menjelaskan argumentasi pendapatnya.
Selain itu tes ini memberikan ruang untuk adu untung bagi
peserta didik yang tidak mengetahui sama sekali tentang sua-
tu materi/tema pengetahuan. Tes salah benar dapat dibuat
dengan bertingkat dari tingkat paling sederhana sampai pada
tingkat yang paling rumit dan kompleks, oleh karena itu da-
lam menyikapi tes jenis ini diperlukan perhatian yang serius
terhadap setiap ungkapan di dalam soal tes.
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Tes pilihan ganda (s34szl Lay) jLe=)) adalah jenis
tes tertulis yang menawarkan beberapa alternatif jawaban
dari sebuah soal. Alternatif pilihan biasanya berjumlah tiga
sampai lima item. Tes pilihan ganda yang baik harus didasari
pada frame yang jelas, tujuan apa yang ingin dicapai dari tes
tersebut, dan bagaimana pilihan-pilihan jawaban itu mem-
punyai makna bagi kemampuan peserta didik. Item-item
pilihan jawaban yang baik seharusnya menunjukkan hirarki
kebenaran atas jawaban suatu soal dengan keharusan me-
milih satu jawaban yang paling tepat. Tes ini sangat cocok
untuk kelas yang besar, sebab tidak banyak memerlukan
waktu, cepat mengoreksi jawabannya, dapat dilakukan oleh
siapa saja, tidak mesti oleh guru yang bersangkutan. Namun
kelemahannya tidak semua aspek dapat dinilai dengan jenis
tes ini, terutama aspek penalaran yang analitis argumentatif,
aspek kalam dan giraah dan juga muhadatsah.

Jenis tes tertulis yang lain adalah tes melengkapi jawaban.
Jenis tes ini banyak digunakan dalam materi tes kemampuan
bahasa. Dalam tes materi bahasa Arab, jenis tes ini sering di-
terapkan untuk menilai kemampuan peserta didik dalam bi-
dang muthalaah, balaghah, nushus adabiyah, dan gawa ‘id.
Tes ini dimaksudkan untuk menilai penguasaan materi yang
telah diberikan, namun dengan cara memberikan kalimat
atau kata penunjukkan yang bisa dijadikan petunjuk awal ke-
seluruhan materi yang ada.

b.  Teknik Analisis Evaluasi Hasil Penilaian Kemampuan
Bahasa Arab

Setelah dilakukan tes penilaian terhadap kemampuan
atau tingkat penguasaan materi pembelajaran, maka tampak
jelas berapa persentase nilai yang masuk kategori tinggi, se-
dang dan rendah, aspek apa saja yang cenderung dikuasai
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oleh peserta didik dan juga aspek saja yang kemampuan rata-
rata peserta didik masih rendah dan sebagainya. Namun per-
tanyaan selanjutnya untuk apa atau harus diapakan data-data
tentang hasil penilaian itu?, di sinilah perlunya analisis eva-
luasi hasil penilaian itu.

Sebelum berbicara banyak tentang analisis evaluasi hasil
penilaian, terlebih dahulu harus dicamkan bahwa hasil peni-
laian itu tidak terlepas dari sistem pembelajarannya, yaitu pe-
ran beberapa unsur atau komponen yang saling terkait dan
memengaruhi. Artinya bagaimana peran dan aktivitas guru
bahasa Arab dalam proses pembelajaran, bagaimana ia me-
nyampaikan materi, seperti apa materi yang disampaikan,
bagaimana peran peserta didik dalam proses pembelajaran,
bagaimana sistem penilaian yang diterapkan, dan seterusnya.
Dengan kata lain, bahwa prestasi peserta didik yang dilihat
dari hasil penilaian merupakan database untuk analalisis se-
cara komprehensif. Lalu pertanyaannya adalah bagaimana
analisis evaluasi itu dilakukan? Berikut akan diuraikan teknik-
teknis analisis evaluasi pembelajaran secara komprehensif.

Pada dasarnya, analisis evaluasi hasil penilaian adalah
sebuah kegiatan penelitian, dalam hal ini analisis data peneli-
tian yang berkaitan dengan proses pembelajaran bahasa Arab
yang telah berlangsung. Beberapa teknik yang dapat dipakai
untuk menganalisis data tersebut adalah menggunakan ang-
ket/questonnaire (CWQSM}U), wawancara/interview (<MliaJl)
(Wuﬂ\, daftar cick list (3a> ) (.5\}5), selanjutnya data-data
yang didapat dari wawancara, angket dan check list tersebut
diinterkoneksikan antar unsur atau komponen sistem pem-
belajaran.*

Teknik angket digunakan untuk menjaring informasi yang

4 Husein Sulaiman Qurah, al-Ushul..., hlm. 272.
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tampak umum dan bersifat sederhana kepada peserta didik
atau guru, tentang problematika pembelajaran bahasa Arab
dan penilaiannya. Adapun wawancara digunakan untuk me-
nyaring informasi yang bersifat detail, prinsipel dan mungkin
menyangkut privatisasi peserta didik atau guru. Adapun data
dalam check list dapat diperlakukan sebagai data pembanding
dengan data yang yang didapat dari wawancara dan angket.

Hasil nilai ujian yang diperoleh peserta didik merupakan
database untuk menganalisis problematika peserta didik yang
terkait dengan kondisi psikologis, kondisi sosial dan problem-
problem lainnya yang ada hubungannya proses pembelajaran.
Problem itu misalnya yang berhubungan dengan metode yang
dipakai oleh guru, karena tidak sesuai dengan modalitas yang
dimilikinya, atau mungkin materi-materi yang disampaikan
guru terlalu sulit baginya, atau mungkin merasa tidak nyaman
ketika mengikuti proses pembelajaran karena waktu pelaksa-
naan proses pembelajaran bahasa Arab bertepatan dengan le-
mahnya kondisi fisik peserta didik (jam ngantuk), sehingga
sulit untuk berkonsentrasi dan sebagainya. Di sisi lain guru
juga mengalami hal yang serupa, misalnya jumlah peserta di-
dik terlalu banyak, waktu untuk yang tersedia tidak cukup un-
tuk menyampaikan materi secara tuntas, adanya keterbatasan
media yang dapat mendukung, kekurangan buku sumber, dan
sebagainya.

Setelah semua problem tampak jelas, maka langkah ber-
ikutnya adalah memikirkan solusi yang terbaik agar proses
pembelajaran bahasa Arab selanjutnya dapat berlangsung se-
cara lebih baik. Oleh karena itu, sebaiknya guru bahasa Arab
memberikan daftar angket yang dibagikan kepada peserta
didik tentang proses pembelajaran bahasa Arab yang telah
berlangsung agar dapat dimanfaatkan untuk langkah-langkah
perbaikan.
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Bab 4

RANCANGAN SISTEM
PEMBELAJARAN KETERAMPILAN
BAHASA ARAB SEBAGAI

BAHASA ASING

Bab ini akan menguraikan tentang rancangan menyelu-
ruh sistem pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa Asing.
Menyeluruh, dalam arti meliputi unsur-unsur dalam setiap
proses pembelajaran. Untuk memudahkan pembahasan urai-
an akan langsung fokus pada empat aspek keterampilan ba-
hasa Arab, yaitu istima’, kalam, giraah, dan kitabah.

A. SISTEM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN ISTIMA®

(Cw:ﬁ\ 81ylge ('...J.v.'i)

Membahas sistem pembelajaran keterampilan istima’ ber-
arti membahas tentang tujuan pembelajaran istima’, materi
pembelajaran yang akan disampaikan, metode yang diterapkan,
media yang dipakai dan sistem evaluasi yang diterapkan. Beri-
kut uraian masing-masing unsur sistem pembelajaran kete-
rampilan istima’ itu.
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1. Merumuskan Tujuan Pembelajaran Istima’

(Flsw) 3yl gubas Slual wouows)

Secara umum, tujuan pembelajaran keterampilan istima’
adalah sebagai berikut:

a. Mengembangkan kemampuan mendengarkan dan per-
hatian terhadap materi yang didengar yang sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik, khususnya yang
berkaitan dengan materi yang dihafalkan dan diterapkan
karena keperluan aktivitas sehari-hari.

b. Mengembangkan kemampuan menangkap pesan dan
merespons materi yang didengar.

c.  Melatih memahami apa yang didengar, dengan cepat dan
tepat di tengah-tengah proses percakapan.

d.  Menanamkan tradisi mendengarkan ungkapan-ungkap-
an yang mempunyai nilai sosiologis dan edukatif.

e. Mengembangkan aspek interest terhadap hal-hal yang
kontemporer dan mengambil nilai positifnya.

f.  Mengembangkan aspek berpikir secara cepat sehingga
mampu menganalisis apa yang didengar dengan sumber
yang shahih.

Mengembangkan kemampuan mendengarkan dan per-
hatian terhadap materi yang didengar, masih merupakan tu-
juan umum pembelajaran istima’. Oleh karena diperlukan
tujuan-tujuan yang lebih spesifik, operasional dan terukur.
Setiap pertemuan tatap muka harus mengusung tujuannya
masing-masing. Jadi tujuan umum tersebut dapat dipecah-
pecah dengan mempertimbangkan jumlah waktu tatap muka.
Misalnya untuk mengembangkan kemampuan mendengar-
kan dan perhatian memerlukan empat kali tatap muka de-
ngan durasi 2 x 35 menit, seperti contoh berikut:

*  Pertemuan pertama: peserta didik mampu mendengar-
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kan dengan baik bunyi huruf-huruf hidup ¢ - I baik
berharakat fathah, kasrah ataupun dhammabh.

*  Pertemuan kedua: peserta didik mampu mendengarkan
dengan baik bunyi huruf-huruf mati ¢ - T

*  Pertemuan ketiga: peserta didik mampu mendengarkan
dengan baik bunyi panjang dan pendek huruf, baik di
awal, di tengah maupun di akhir kata.

*  Pertemuan keempat: peserta didik mampu mendengarkan
dan memperhatikan setiap perbedaan bunyi, baik huruf
hidup, huruf mati, panjang pendek maupun huruf ber-
harakat ganda dan bunyi huruf tambahan.

2. Menyusun Materi Pembelajaran Istima’

Berkenaan dengan tujuan tersebut, maka materi pembel-
ajarannya berupa hal-hal berikut:

V' Pertemuan pertama: karakteristik bunyi-bunyi huruf
baik berharakat fathah, kasrah ataupun dhammah, mem-
bedakannya ketika huruf berharakat fathah, dengan ber-
harakat kasrah dan ketika berharakat dhammah. Pem-
belajaran bisa dimulai dari menyampaikan bunyi semua
huruf berharakat fathah, lalu semua huruf berharakat
kasrah dan terakhir semua huruf berharakat dhammabh,
atau sebaliknya dari bunyi huruf berharakat kasrah, ke-
mudian fathah dan terakhir dhammah dan seterusnya.

V' Pertemuan kedua: karakteristik bunyi huruf-huruf mati.
Materi pembelajaran bisa dimulai dari bunyi huruf —
¢ atau dengan cara pengelompokan tertentu, misalnya
dimulai dengan menyampaikan materi tentang huruf-
huruf galgalah (43 ~1), kemudian huruf-huruf
halaq (3.2l>]) < >Y1), huruf-huruf hams (et ),
shafir (_+4») dan seterusnya.
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V' Pertemuan ketiga: perbedaan karakteristik setiap bunyi
huruf. Pembelajaran materi ini bisa dimulai dengan per-
bedaan bunyi huruf berharakat hidup (de> ¢S (db)
dan bunyi huruf mati/sukun. Selanjutnya materi tentang
perbedaan bunyi-bunyi huruf yang berdekatan makhraj,
misalnya antara:

L-w .
R G A

E-c S
L-s TP T T
s ¢ ¢

Bagi peserta didik non-Arab, mengetahui perbedaan
bunyi-bunyi huruf tersebut sangat penting, sebab mere-
ka belajar bahasa Arab tidak berangkat dari nol, tetapi
telah mendapat pengaruh bahasa ibu atau bahasa lokal,
sehingga telinga dengan lidahnya telah terbiasa dengan
dialek, gaya bahasa dan sistem bunyi bahasa ibu atau ba-
hasa lokal. Sementara tidak semua sistem bunyi bahasa
Arab ada padanya dengan sistem bunyi bahasa ibu atau
bahasa lokal. Oleh karena materi yang dipandang sangat
sederhana dan mudah bagi orang Arab sering kali terasa
sangat sulit bagi peserta didik non-Arab. Untuk kasus
Indonesia, setiap bahasa ibu mempunyai sistem bunyi
huruf masing-masing. Biasanya problematika terbesar
dalam pembelajaran materi istima’ adalah membeda-
kan bunyi-bunyi huruf mati, terutama huruf-huruf yang
hampir sama makhraj dan shifat-nya.

V' Pertemuan ketiga: karakteristik bunyi-bunyi huruf ber-
harakat panjang (AeJ) o skl Sl Pembelajaran
bisa dimulai dengan menyampaikan materi karakteristik
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bunyi panjang huruf dengan harakat fathah, kemudian
bunyi panjang huruf berharakat kasrah dan selanjutnya
bunyi panjang huruf berharakat dhammah, terutama
kata-kata yang baku. Misalnya mengenal kata kata yang
selalu dibaca panjang dengan fathah: «ol > (JG
e (oS >U dan sebagainya. Kemudian kata-kata
yang selalu dibaca panjang dengan harakat dhammah
misalnya: )}ii (s sk e (Jeb (e s
dan seterusnya. Selanjutnya kata-kata yang selalu dibaca
panjang dengan harakat kasrah, misalnya kata: ¢ |2 ¢ |3
&./-A:)-b cq:.cje.s et cdpds cdor g ool csﬂ-w ‘T dan
seterusnya.

V' Pertemuan keempat, perbedaan karakteristik bunyi hur-
uf, baik hidup-mati, panjang-pendek huruf ‘illah <5 )
(<, dan juga huruf ber-syaddah. Materi pembelajaran
bisa dimulai dengan mengenal perbedaan bunyi huruf
hidup dan mati, panjang dan pendek, namun dalam ka-
dar mengulangi materi yang telah disampaikan, lalu ma-
teri tambahan yang ditekankan adalah bunyi huruf ber-
syaddah dan huruf tambahan, misalnya bunyi tambahan
akibat penggunaan huruf w2 JIdan 4,3 JI. Contoh:

Loj 45)\.3:;3\ cd\}.-jj\ c@):\j\ Ujjj\ cﬁ\.ﬁ\ UVl I A I

U3 asd
el )l 3yl ¢l cis ol il o)t el
U3 il Lo

3. Memilih Metode dan Media Pembelajaran

Adapun penerapan metode dan media dalam proses
pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut: Dalam semua
pertemuan, guru bahasa Arab bisa menerapkan metode lang-
sung/dirrect method (8Ll dzy lall), yaitu dengan memberi-
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kan contoh langsung kata-kata yang mengandung bunyi huruf
huruf dari ¢ — T, baik berharakat fathah, kasrah, dhammabh,
maupun berharakat sukun. Metode ini menekankan pada
latihan sebanyak mungkin mendengarkan bunyi-bunyi huruf,
dan dalam setiap kesempatan pembelajaran, walaupun ketika
mengajarkan materi lainnya yang berkaitan dengan istima’.
Teknik yang dipakai bisa menggunakan aural-oral approach,
yaitu mendengarkan dan menirukan ucapan (izkd! iaacdl).
Adapun media yang digunakan bisa memanfaatkan; radio,
casset, VCD, dan alat-alat yang menghasilkan audio. Lebih
baik lagi bila melibatkan native speaker dari pengguna bahasa
aslinya (orang Arab langsung). Dalam latihan mendengarkan
dan melafalkan bisa dimulai dengan kolektif, lalu ke kelom-
pok-kelompok kecil sampai setiap peserta didik (individual).

Bila dilihat dari teknik urutannya, proses pembelajaran
istima’ dapat dibagi dalam empat tahap, yaitu pertama, al-
taqdim, kedua, al-muhakah wa al-tikrar, ketiga, al-tamayyuz,
dan keempat, al-isti*mal. Berikut akan diuraikan bagaimana
operasionalisasi konsep tersebut dalam proses pembelajaran
secara riil.

a. Al-Taqdim (ﬁ-tﬁ-“-‘\)

Al-Taqdim adalah tahap seorang guru bahasa Arab me-
nyampaikan materi dengan penekanan pada aspek melafal-
kan bunyi huruf dengan fashih, baik dari sisi makhraj mau-
pun shifat, baik bunyi huruf hidup ataupun huruf mati dengan
gaya pengungkapan huruf maupun kata-kata secara tepat. Ta-
hap awal proses menyampaikan materi adalah mengenalkan
bunyi satu. Tahap kedua, melatih mengenal bunyi huruf tadi
dalam kata-kata dengan semua perubahan harakatnya. Se-
perti contoh berikut:
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Pada tahap ini guru bahasa Arab bisa menggunakan me-
tode langsung, dengan teknik pendekatan oral-aural approach
(42k)) dmerdl) dengan menggunakan gambar atau bila me-
mungkinkan film hidup bahkan bendanya langsung. Misal-
nya pada contoh nomor satu, media yang dipersiapkan adalah
gambar pemburu atau film, alat gambar, gambar seorang
pemburu, alat gambar (sangat mungkin bendanya langsung).

b.  Al-Muhakah wa al-Tigrar () S 3 85 wel))

Al-Muhakah wa al-Tikrar adalah tahap di mana seorang
guru bahasa Arab melatih istima’ dengan cara menyampai-
kan ungkapan-ungkapan bunyi huruf, lalu diikuti oleh semua
peserta didik. Peserta didik dapat dibagi dalam beberapa ke-
lompok kecil, misalnya kelompok satu, kelompok dua dan ke-
lompok tiga. Berikut contohnya:

1) Guru mengucapkan bunyi huruf dan selanjutnya bunyi

beberapa kata: dsky — Jlsb — CUm - cuﬂ - b
2) Semua peserta didik menirukan: —dlsb — sy — albb - L

i
3) Guru mengucapkan bunyi huruf dan selanjutnya bunyi

beberapa kata: dskay — Jlsb — alley; — albo — b
4) Kelompok satu mengucapkan bunyi: — éb-) - CU’ - b

ks — b
5) Guru mengucapkan bunyi huruf dan selanjutnya bunyi

beberapa kata: dska; — Jlsb — allay — albo - b
6) Kelompok dua mengucapkan bunyi: — sy — «lb — L
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Ashy — Jish

7) Guru mengucapkan bunyi huruf dan selanjutnya bunyi
beberapa kata: dsky — Jlsb — CU@ - CU’ - b

8) Kelompok tiga mengucapkan bunyi: — CU@ - cUa - b
Ashay = Jighe

9) Guru mengucapkan bunyi huruf dan selanjutnya bunyi
beberapa kata: dska; — Jlsb — allay — albo = b

10) Satu per satu peserta didik mengucapkan bunyi huruf
dan selanjutnya bunyi beberapa kata: — éb.: - CUa - b
Ashay = Jighe

11) Guru mengucapkan bunyi huruf dan selanjutnya bunyi
beberapa kata: dsky — Jlsb — alla; = albo — L

12) Semua peserta didik mengucapkan bunyi huruf dan se-
lanjutnya bunyi beberapa kata: —dJ/sk — Clle.» - éda - b
sk,

Proses pembelajaran diawali dengan melafalkan bunyi
b, secara berulang-ulang, dari kolektif, kemudian kelompok
per kelompok, selanjutnya tiap individu atau dipilih beberapa
saja, dan terakhir kolektif kembali. Materi selanjutnya kata-
kata yang mengandung bunyi > dengan semua perubahan ha-
rakatnya, dan menggunakan teknik seperti melafalkan bunyi
b tadi.

Metode yang digunakan untuk proses pembelajaran tahap
ini bisa berupa metode langsung dengan pendekatan psiko-
linguistik. Artinya sebuah pendekatan yang dapat me-manage
peserta didik berdasarkan kondisi psikisnya, bagaimana ia
bisa bersemangat, dapat bekerja sama dan menghargai orang
lain untuk mencapai tujuan bersama. Media yang digunakan
dapat berupa gambar, audio atau film, dan bila memungkin-
kan bendanya langsung, yang terpenting adalah media yang
dapat mendekatkan pada pemahaman peserta didik akan ma-
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teri yang bersangkutan.

c. Al-Tamayyuz

Tahap ini pada dasarnya merupakan bentuk detail dari
tahap sebelumnya, yaitu tahap pembelajaran yang lebih me-
nekankan pada aspek memahami karakteristik bunyi huruf
secara baik, yaitu dapat membedakan bunyi huruf berdasar-
kan perbedaan makhraj dan sifat, membedakan dari sisi pan-
jang dan pendek, seta membedakan bunyi huruf washal dan
waqaf. Namun demikian, proses pembelajaran materi tidak
hanya dengan menyebutkan satu huruf, tetapi dalam konteks
kata. Misalnya:

et L = S Al By — G 2 = S
Dalam tahap ini metode yang digunakan bisa metode
langsung, tetapi lebih baik lagi ditambah dengan metode ta-
nya jawab atau diskusi, sebab pada tahap ini peserta didik di-
tuntut untuk menggunakan nalar kritisnya. Pengembangan
kemampuan penalaran kritis akan lebih cepat bila menggu-
nakan metode yang bersifat dialogis, seperti tanya jawab dan
diskusi. Media yang digunakan lebih baik memanfaatkan ka-
set atau hasil rekaman lain yang melibatkan native speaker,
baik berupa kaset tape rekorder atau VCD.

4. Membuat Alat Penilaian dan Evaluasi

Adapun alat penilaian yang bisa dipersiapkan adalah:

1) Pertemuan pertama: penilaian dilakukan dengan tes li-
san, guna untuk mengetahui seberapa jauh tingkat pe-
nguasaan peserta didik terhadap materi istima’ yang di-
berikan. Bentuk tesnya adalah:

o  Guru menyiapkan format penilaian seperti memberi
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tanda atau kode tertentu ketika mendengar bunyi
huruf tertentu.

o  Peserta didik diminta menangkap bunyi huruf yang
dikehendaki oleh guru dari suatu kata tertentu.

«  Guru mengucapkan bunyi huruf hidup berikut dan
peserta didik mengisi pada kolom yang disiapkan
seperti berikut:
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Contoh-contoh soal dapat dikembangkan dengan bentuk
lain, seperti dalam bentuk kata per kata. Misalnya dalam
bunyi huruf s, maka dipilihlah kata-kata yang mengan-
dung bunyi huruf tersebut, dan lebih tepat lagi lengkap
dengan perubahan bunyi yang signifikan, yaitu ketika
fathah, ketika kasrah, ketika dhammah atau ketika mati,
bahkan ketika berfungsi sebagai huruf mad sekalipun.

Pertemuan kedua: penilaian dilakukan dengan tes lisan.

Tes ini untuk mengetahui seberapa jauh tingkat pengua-

saan peserta didik terhadap materi istima’ yang telah di-

berikan. Bentuk tesnya seperti berikut ini:

«  Guru menyiapkan format penilaian seperti memberi
tanda atau kode tertentu ketika mendengar bunyi
huruf tertentu, misalnya dengan menuliskan huruf
dalam kolom ketika mendengarkan bunyi huruf
yang dikehendaki.

o  Guru mengucapkan bunyi huruf mati dan peserta
didik mengisi kolom yang disiapkan seperti berikut:
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3) Pertemuan ketiga: masih menggunakan tes lisan. Tes ini
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untuk mengetahui tingkat penguasaan materi bunyi pan-
jang pendek, baik di awal, tengah, maupun di akhir kata.
Bentuk tesnya dapat berbentuk seperti berikut:

*  Guru menyiapkan format penilaian penilaian, de-

ngan membuat kertas lembar jawaban dengan for-

mat tertentu seperti pada contoh di bawah nanti.

*  Guru mengucapkan ungkapan atau kata-kata terten-

tu.

*  DPeserta didik menuliskan jawaban di lembar jawab-

an seperti contoh berikut:
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Pertemuan keempat: masih menggunakan tes lisan. Tes
ini untuk mengetahui tingkat penguasaan materi mende-
ngarkan dan memperhatikan setiap perbedaan bunyi,
baik huruf hidup, huruf mati, panjang pendek maupun
huruf berharakat ganda dan bunyi huruf tambahan. Ben-
tuk tesnya dapat berbentuk seperti berikut:

*  Guru menyiapkan format penilaian, dengan mem-
buat kertas lembar jawaban dengan format tertentu
seperti pada contoh di bawah nanti.

*  Guru mengucapkan ungkapan atau kata-kata terten-
tu.

*  DPeserta didik menuliskan jawaban di lembar jawab-
an seperti contoh berikut:
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Tes lisan yang dimaksudkan pada contoh-contoh di atas
adalah bahwa pelaksanaan tes pada dasarnya didasarkan
pada kemampuan lisan, bukan tulisan. Dalam pelaksa-
naanya, tes ini penekanannya pada kemampuan men-
dengarkan, memperhatikan dan memahami ungkapan-
ungkapan yang disampaikan oleh guru secara lisan dan
peserta menjawabnya secara langsung, walaupun dengan
cara menuliskan jawabannya pada kertas lembar jawab-
an. Jadi semua soal merupakan ungkapan soal, bukan
soal tertulis.

Setelah dilakukan penilaian, tugas guru bahasa Arab se-
lanjutnya adalah mengevaluasi secara menyeluruh pe-
laksanaan proses pembelajaran istima’. Kegiatan ini di-
awali dengan membuat kategori kelompok peserta didik,
kelompok materi, metode, media, dan alat penilaian. Pe-
ngelompokkan berdasarkan kategori-kategori itu untuk
memudahkan analisis sehingga sampai pada hal-hal yang
detail.

Setelah dilakukan penilaian, maka akan tampak kelom-
pok prestasi peserta didik yang ada, yaitu berapa jumlah
atau persentase peserta didik yang tergolong berprestasi
tinggi, berapa yang berprestasi sedang dan berapa jumlah
atau persentase peserta didik yang tergolong berprestasi
rendah. Pengelompokan tersebut dijadikan sebagai varia-
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bel penting dalam analisis. Peserta didik yang mendapat
prestasi tinggi mempunyai karakter seperti apa, apa
modalitas dominan yang dimiliki mereka, dari setting
sosial seperti apa, bagaimana kemampuan dasar yang
dimiliki, bagaimana perasaan atau kondisi psikologis ke-
tika mengikuti proses pembelajaran, bagaimana persepsi
terhadap cara atau gaya mengajar guru, bagaimana ke-
san terhadap media yang dipakai guru, dan sebagainya.
Demikian juga cara analisis terhadap kelompok peserta
didik yang berprestasi menengah dan rendah. Khusus
bagi kelompok murid yang mempunyai prestasi rendah
analisis lebih banyak pada mengurai problematika yang
dihadapi selama mengikuti proses pembelajaran, ter-
masuk di dalamnya tingkat kesulitan materi, gaya guru
mengajar, minat yang dimiliki, dan sebagainya. Dengan
cara analisis seperti itu, maka plus minus proses pembel-
ajaran akan dapat dideteksi dan selanjutnya dijadikan
masukan penting dalam perbaikan proses pembelajaran
selanjutnya.

B. SISTEM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN KALAM

(IS 8ylg0 aohas)

Membahas sistem pembelajaran keterampilan kalam ber-
arti membahas tentang tujuan pembelajaran kalam, materi
pembelajaran yang akan disampaikan, metode yang diterap-
kan, media yang dipakai dan sistem evaluasi yang diterapkan.
Setiap unsur sistem saling terkait dan saling memengaruhi
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Berikut uraian ma-
sing-masing unsur sistem pembelajaran keterampilan kalam.
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1. Merumuskan Tujuan Pembelajaran Kalam
(@IS 81ylge Blual W)
Secara umum, tujuan pembelajaran kalam adalah sebagai

berikut:

a) Membiasakan peserta didik untuk melafalkan ungkapan
secara jelas, fashih dan mengandung makna yang lengkap.

b) Membiasakan peserta didik untuk berpikir dan berbicara
dengan bahasa Arab yang sistematis.

¢) Membiasakan peserta didik untuk menggunakan kali-
mat-kalimat atau ungkapan yang sesuai dengan ragam
konteksnya.

d) Agar peserta didik terbiasa untuk menggunakan kalimat
yang sarat dengan makna, dan indah dalam gaya bahasa

serta saheh sesuai dengan kaidah bahasa Arab standar/
fushah.

Rumusan tujuan seperti tersebut di atas, merupakan
tujuan pembelajaran kalam yang masih umum dan abstrak.
Oleh karena itu, tujuan-tujuan tersebut harus dirumuskan
secara spesifik, operasional dan terukur, serta disesuaikan
dengan proses pembelajaran yang akan berlangsung, misal-
nya disesuaikan dengan usia perkembangan peserta didik
dan waktu yang tersedia. Pertimbangan pertama yang harus
diperhatikan adalah jumlah jam dan pertemuan tatap muka
dalam rentang waktu tertentu, misalnya dalam satu semester.
Setelah itu mengetahui jumlah item atau poin-poin penting
yang merupakan penjabaran dari tujuan yang umum tadi.
Berikut akan diuraikan contoh rumusan tujuan yang spesifik
dam kaitannya dengan proses pembelajaran di kelas.

»  Pertemuan pertama: peserta didik mampu mengucapkan
dengan baik bunyi huruf-huruf hidup dan huruf huruf-

huruf mati ¢ - T
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= Pertemuan kedua: peserta didik mampu memahami dan
menggunakan jumlah fi’liyah, jumlah ismiyah, dan istif-
hamiyah.

»  Pertemuan ketiga: peserta didik mampu mengunakan
beberapa kosakata (misalnya sepuluh kata) yang terkait
dengan aktivitas sehari-hari dalam jumlah ismiyah, jum-
lah fi’liyah, dan jumlah istifhamiyah. Misalnya tentang
aktivitas di dapur, di kamar mandi, di ruang tamu, dan
seterusnya.

*  Pertemuan keempat: peserta didik mampu menggunakan
beberapa kosakata (misalnya sepuluh kata benda) yang
terkait dengan aktivitas sehari-hari dalam jumlah ismi-
yah.

*  Pertemuan kelima: peserta didik mampu mengguna-
kan beberapa kosakata (misalnya sepuluh kata kerja dan
sepuluh kata benda) yang terkait dengan aktivitas sehari-
hari di sekolah jumlah ismiyah, jumlah fi’liyah, dan jum-
lah istifhamiyah.

2. Menyusun Materi Pembelajaran Kalam

Berkenaan dengan tujuan tersebut, maka materi pembel-
ajarannya berupa hal-hal berikut:

V' Pertemuan pertama: materi tentang karakteris bunyi-bu-
nyi huruf baik berharakat fathah, kasrah, dhammah, dan
sukun, membedakannya ketika huruf berharakat fathah,
dengan berharakat kasrah, ketika berharakat dhammah,
dan ketika berharakat sukun. Pembelajaran bisa dimu-
lai dari menyampaikan bunyi semua huruf berharakat
fathah, lalu semua huruf berharakat kasrah dan terakhir
semua huruf berharakat dhammah, dan sukun atau seba-
liknya. Materi-materi tentang bunyi-bunyi huruf terse-
but harus dalam konteks kata yang mempunyai arti jelas.
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Misalnya :

V' Pertemuan kedua: materi tentang konsep jumlah ismiyah,
jumlah fi’liyah, dan jumlah istifhamiyah. Materi tentang
jumlah ismiyah, misalnya tentang pengertian jumlah is-
miyah, unsur-unsurnya dan hukum bacaannya (i 'rab).
Materi tentang jumlah fi’liyah, misalnya tentang penger-
tian jumlah fi’liyah, unsur-unsurnya, dan hukum bacaan-
nya (i'rab). Demikian juga dengan materi tentang jum-
lah istifhamiyah. Materi-materi tentang macam-macam
konsep jumlah tersebut disertai dengan contoh masing-
masing, misalnya:

crrded) Bl dage jsel halall tisen Y alesd) -

¢ Ll LT3l ta sl Y] Al -

¢ cpegedl 3l daga el lalall 3L

V' Pertemuan ketiga: Materi percakapan dengan mengguna-
kan bentuk kalimat nominal (jumlah ismiyah), kalimat
verbal (jumlah fi’liyah) dan kalimat tanya (jumlah istif-

hamiyah) dengan materi tentang aktivitas di rumah (se-
but saja aktivitas di dapur), misalnya:

W S el e bl -
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V' Pertemuan keempat: Materi pembelajaran adalah latihan
dialog tentang aktivitas sehari-hari di sekolah. Materi dia-
log tersebut harus menggunakan format jumlah ismiyah,
jumlah fi’'liyah dan jumlah istifhamiyah. Materi dapat di-
bagi menjadi beberapa bagian, misalnya tentang aktivitas

dalam kelas, di kantin sekolah dan di perpustakaan. Con-
toh:
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3. Memilih Metode dan Media Pembelajaran

Metode yang diterapkan untuk pembelajaran materi ka-
lam adalah metode langsung, yaitu proses pembelajaran lang-
sung menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar.
Teks percakapan antara guru dan para peserta didik pada
contoh nomor satu di atas adalah materi pembelajaran kalam
tentang aktivitas di dalam ruang kelas. Sebelum menampilkan
teks—sebagaimana tertulis di atas—sebaiknya guru bahasa
Arab menampilkan gambar (visual) atau ungkapan (audio)
yang dapat ditampilkan di depan kelas. Penampilan materi
dengan media tersebut untuk beberapa saat, lalu guru meng-
ajak para peserta didik untuk menangkap kata-kata dalam
ungkapan tersebut dan mencoba memahami makna yang ter-
kandung di dalamnya. Selanjutnya guru bahasa Arab meng-
inventarisasi beberapa mufradat yang ditangkap dari media,
dan lebih baik menuliskan mufradat-mufradat tadi di papan
tulis dengan tulisan yang agak kabur. Selanjutnya, materi
pembelajaran disampaikan dengan teknik berikut:

a) Menjelaskan Sebelum Mengulangi ( )\stﬂ‘ G T )
Langkah pertama, pembelajaran kalam diawali dengan
menampilkan gambar dan suara. Selanjutnya adalah perca-
kapan tentang gambar yang telah disajikan tadi, baik dari as-
pek bunyi lafadh yang terkandung, makna dari lafadh-lafadh
tersebut, aspek nahwu dan sharaf. Namun demikian, penekan-
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an hanya terbatas pada aspek makna yang terkandung dari

gambar yang ditampilkan tadi, belum pada aspek perbedaan

bunyi atau lafadh. Untuk meyakinkan tingkat pemahaman
makna, sebaiknya peserta didik diberikan beberapa perta-

nyaan tentang materi tadi. Aplikasi teknik ini adalah sebagai
berikut:
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Guru bersama-sama dengan para peserta didik memper-
hatikan materi kalam yang terdapat dalam media.

Guru dan para peserta didik menginventarisasi kosakata
atau ungkapan yang berhasil ditangkap sambil memaha-
mi makna yang terkandung.

Guru meminta beberapa peserta didik untuk mengemu-
kakan beberapa mufradat yang berhasil ditangkap dari
media tadi.

Guru menyusun beberapa mufradat yang diungkapkan
oleh beberapa peserta didik di papan tulis dan bila masih
ada mufradat yang tertinggal langsung dilengkapinya.
Selanjutnya guru menjelaskan makna mufradat-mufradat
tadi satu per satu, yakni mulai dari kata (QJ), bahkan dari
judul percakapan sampai dengan kata (i>Lo) @«Aﬂ )
dengan menggunakan ekspresi, gerakan, dengan menun-
jukkan benda atau gambarnya.

Setelah itu, langkah selanjutnya adalah pengulangan.
Pengulangan kata-kata yang terkandung di dalam ma-
teri seperti pada gambar tadi, bisa dimulai dari kelom-
pok atau kolektif, kemudian kelompok-kelompok kecil
dan individual sampai semua mendapat giliran. Kalau
tidak memungkinkan bisa dipilih beberapa peserta didik
yang berada pada titik ekstrem, yaitu dari kelompok yang
“lebih” (fasih, cerdas) dan dari kelompok yang “kurang”
(belum fashih, lambat menangkap). Pengulangan materi
yang dimaksud adalah praktik percakapan sebagaimana
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materi yang ada dalam media tadi secara berulang-ulang
sampai betul-betul paham dan lancar.

b) Mengulangi Sebelum Menjelaskan (7 idl )‘Jgﬂ\)
Langkah pertama, guru mengucapkan kata-kata yang ada

dalam materi yang disajikan dalam media tadi satu per satu
secara berulang-ulang, dan bila perlu sambil menunjukkan
gambar atau gerakan, setelah itu peserta didik menirukan-
nya berulang-ulang secara kolektif, kemudian ke kelompok-
kelompok kecil dan satu per satu. Setelah guru merasa yakin
bahwa semua peserta didik dapat me-lafazh-kan kata-kata
tersebut secara benar, lalu ia menjelaskan makna, unsur nah-
wu dan sharaf-nya. Semua proses pembelajaran dilaksanakan
dengan menggunakan bahasa Arab, tanpa menggunakan ba-
hasa ibu atau bahasa lokal peserta didik sama sekali. Langkah
selanjutnya adalah tahap eksploitasi (liiwY), yaitu optimali-
sasi peserta didik dalam pembelajaran kalam sebagaimana
ahl al-lughah menggunakannya. Aplikasi teknik ini adalah
sebagai berikut:

*  Guru melatih peserta didik untuk menggunakan kalimat-
kalimat atau ungkapan yang mempunyai makna lengkap
sebagaimana ungkapan percakapan di atas, baik meng-
gunakan gambar ataupun tidak sama sekali.

= Setelah guru yakin akan kemampuan semua peserta didik
dalam menggunakan ungkapan tadi, lalu materi nahwu
dan sharaf diberikan.

*  Selanjutnya guru bisa mulai menerapkan teknik diskusi,
dialog secara bebas yang melibatkan semua peserta didik
tentang topik materi di atas.

*  Pesertadidik sudah dapat diberikan tugas untuk mengem-
bangkan kegiatan kalam dengan memainkan peran-pe-
ran tertentu sebagai kegiatan bahasa yang sesungguhnya.
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Misalnya dengan membuat kelompok diskusi; ada yang
diberikan tugas untuk menjadi moderator, panelis, pe-
nanggap, notulis, dan sebagainya.

4. Membuat Alat Penilaian dan Evaluasi

Alat penilaian yang dipakai untuk melihat tingkat ke-
mampuan kalam, sebaiknya tidak menggunakan tes tertulis,
tetapi tes lisan. Tes lisan dipandang lebih efektif daripada tes
tertulis, sebab keterampilan kalam pada dasarnya lebih terle-
tak pada aspek ungkapan lisan dengan segala aspeknya. Ber-
dasarkan tujuan dan materi pembelajaran yang dijadikan con-
toh dalam tulisan di atas, maka bentuk tes yang dipersiapkan
adalah sebagai berikut:

1. Sebutkan masing-masing empat kata yang mengandung
bunyi huruf hidup dan juga huruf mati: — < — < — ¢

-

2. Sebutkan contoh jumlah ismiyah, jumlah fi'liyah dan
jumlah istifhamiyah, masing-masing lima kalimat.

3. Praktik percakapan tentang aktivitas di rumah.

4. Praktik percakapan tentang aktivitas di dalam kelas.

Alat tes untuk soal nomor satu, guru bahasa Arab bisa
menggunakan media gambar. Gambar yang ditampilkan me-
ngandung kata-kata yang unsur katanya mengandung bunyi
huruf-huruf yang dimaksud. Untuk soal nomor dua, guru ba-
hasa Arab bisa memanfaatkan media gambar dan juga bisa
dengan cara membuat kata-kata secara acak untuk disusun
menjadi kalimat sempurna, dalam bentuk jumlah ismiyah,
jumlah fi’liyah, dan jumlah istifhamiyah. Adapun untuk soal
nomor tiga dan empat, guru bahasa Arab sebaiknya menyiap-
kan gambar yang lebih kompleks tentang aktivitas di rumah
dan di dalam kelas. Setelah itu tes dilakukan dengan cara
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meminta peserta didik secara berpasangan untuk melakukan
percakapan. Selain itu bisa juga dengan cara membuat kelom-
pok kecil diskusi untuk membicarakan tentang topik yang
disajikan dalam gambar tersebut.

Tahap berikutnya yang harus dilakukan oleh guru bahasa
Arab adalah mengolah hasil penilaian. Hasil penilaian pada
dasarnya merupakan database untuk mengevaluasi seluruh
aktivitas proses pembelajaran. Hasil penilaian selanjutnya di-
olah berdasarkan kategori-kategori tertentu sesuai dengan
kebutuhan. Misalnya untuk mengetahui tingkat penguasaan
terhadap materi pembelajaran, maka hasil penilaian dapat
dikategorikan berdasarkan aspek; ke-fashih-an dalam penga-
jaran, aspek penguasaan kosakata, kemampuan menyusun
kata-kata menjadi kalimat sempurna dalam bentuk jumlah is-
miyah, jumlah fi’'liyah atau jumlah istithamiyah, aspek mafhum
al-masmu’, dan sebagainya. Setiap aspek kemampuan itu, ke-
mudian dikelompokkan berdasarkan kategori tingkat kesulitan
dan kemudahannya, tingkat rata-rata keberhasilan dan sete-
rusnya. Kategori-kategori tersebut selanjutnya dipakai seba-
gai alat untuk menganalisis semua komponen pembelajaran.
Artinya analisis interkoneksi antarkomponen, misalnya tujuan
dengan materi pembelajaran, materi dengan metode pembela-
jaran, metode pembelajaran dengan modalitas peserta didik,
media dan sumber pembelajaran serta sistem penilaian yang
diterapkan. Dengan cara ini, maka plus minus proses pembela-
jaran dapat didiagnosis dan selanjutnya dijadikan bahan pen-
ting untuk perbaikan proses pembelajaran selanjutnya.

C. SISTEM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN QIRAAH
(351,81 B1)\go gka)
Membahas sistem pembelajaran keterampilan giraah
berarti membahas tentang tujuan pembelajaran giraah, materi
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pembelajaran yang akan disampaikan, metode yang diterap-
kan, media yang dipakai dan sistem evaluasi yang diterapkan.
Setiap unsur sistem saling terkait dan saling memengaruhi
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Berikut uraian ma-
sing-masing unsur sistem pembelajaran keterampilan giraah.

1. Merumuskan Tujuan Pembelajaran Keterampilan
Qira’ah
Secara umum tujuan pembelajaran keterampilan giraah

adalah agar peserta didik mempunyai kemampuan berikut:'

a. Mampu membaca dengan fasih.

b. Mampu melihat “benang merah” antara makna dan la-
fadh.

c¢. Mampu memahami kata-kata berdasarkan konteks kali-
mat dan memilih makna yang tepat.

d.  Mampu menangkap pola pikir dalam tulisan.

e. Mampu melihat kelebihan dan kekurangan sebuah ung-
kapan.

f.  Mampu memahami dengan baik terhadap kalimat, ali-
nea, dan menangkap ide dasarnya.

g. Mampu menangkap makna dasar dan mengembangkan
gagasan.

h. Mampu memahami sistematika tulisan dan logika yang
terkandung.

i.  Mampu mengkritisi bacaan, baik dari aspek gaya bahasa,
tujuan penulis maupun gaya tulisan.

j. Mampu menangkap pesan yang terkandung dan mena-

! Smith dan Dechant, Psychology in Teaching Reading, (New Delhi: Prentice
Hall, 1961), hlm. 214. Baca juga, Donald Movle, The Teaching of Reading (Lon-
don: Ward Lock Educational Limited, 1976), hlm. 32, Lihat, ‘Abd. al-Qadir Ah-
mad, Thuruq al-Ta ‘lim..., hlm. 121-122.
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rik “benang merah” dengan fenomena yang terjadi, baik
pada masa lampau maupun kontemporer.

Rumusan tujuan pembelajaran keterampilan giraah terse-
but di atas merupakan rumusan yang masih sangat umum
dan abstrak. Oleh karena itu, diperlukan rumusan tujuan yang
lebih spesifik dan terukur dan operasional. Spesifik dalam arti
fokus pada salah satu aspek dan terukur dalam arti dapat dili-
hat hasilnya setelah mengikuti tatap muka dan operasional
dalam arti bisa langsung dijabarkan dalam materi pada setiap
tatap muka. Tujuan pembelajaran yang spesifik, terukur dan
operasional merupakan acuan awal dalam proses pembelajar-
an di kelas. Dari tujuan itu, selanjutnya materi disusun, sum-
ber belajar dipilih dan alat penilaian dibuat.
Berikut akan diuraikan contoh tujuan pembelajaran gi-
raah yang spesifik, operasional, dan terukur dalam konteks
pembelajaran di kelas, misalnya tujuan pembelajaran giraah
adalah peserta didik mampu membaca dengan fashih. Maka
tujuan tersebut harus dipecah-pecah menjadi beberapa tujuan
dalam beberapa kali pertemuan, seperti contoh berikut:
= pertemuan pertama: peserta didik mampu membaca bu-
nyi huruf dengan fashih.
= Pertemuan kedua: peserta didik mampu membaca kali-
mat sesuai dengan ga ‘idah i ‘rab.

*  Pertemuan ketiga: peserta didik mampu membaca kali-
mat sesuai dengan gaya bahasa sebagaimana orang mem-
baca.

Contoh tujuan yang tersebut di atas menunjukkan bahwa
ada tiga tujuan pembelajaran giraah yang bersifat spesifik,
operasional dan terukur. Dengan demikian, diperlukan tiga
kali pertemuan untuk mencapai tujuan tersebut. Lalu mate-
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rinya seperti apa agar tujuan tersebut dapat tercapai secara
efektif dan efisien?

2. Menyusun Materi Pembelajaran Keterampilan Qira’ah

Bila tujuan seperti pada contoh di atas, maka materi pem-
belajaran giraah disusun sebagai berikut:

*  Pertemuan pertama: materi tentang makhraj dan shifat
huruf dengan segala seluk-beluknya.

* Pertemuan kedua: materi pembelajaran tentang i'rab
dengan segala seluk-beluknya, di antaranya meliputi, al-
‘awamil, “alamat i'rab, tarkib, dan sighat.

*  Pertemuan ketiga: materi pembelajaran berupa al-nabr,
al-tanghim, waqaf, dan washal-nya.

Tiga kategori materi di atas pada dasarnya masih bersi-
fat global, oleh karena itu perlu dibagi-bagi lagi menjadi lebih
spesifik dengan memperhatikan waktu yang tersedia. Bila
waktu yang tersedia setiap pertemuan 90 menit, maka, waktu
90 menit itu dibagi-bagi lagi disesuaikan dengan jumlah ba-
gian-bagian materi. Misalnya materi dalam pertemuan per-
tama dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

v 30 menit untuk pembelajaran materi tentang makhraj
huruf, terdiri dari; 10 menit untuk materi tentang makhraj
huruf halgy, 10 menit untuk materi tentang huruf lisany
dan 10 menit untuk materi tentang huruf syafawy.

v" 30 menit untuk pembelajaran materi shifat huruf, terdiri
dari; 10 menit untuk materi tentang sifhat huruf ithbaq,
10 menit untuk materi tentang huruf infitah dan 10 menit
untuk huruf hams dan qalgalah.

v" 30 menit untuk latihan dan evaluasi.

Selanjutnya, untuk pertemuan kedua materi pembelajar-
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an tentang ‘awamil, ‘alamat i'rab, tarkib dan sighat, juga ha-

rus diperinci secara detail sesuai dengan waktu yang tersedia.

Bila pertemuan kedua waktu yang tersedia 90 menit, maka

waktu 90 menit itu bisa dibagi lagi menjadi lima bagian, yaitu:

v 20 menit untuk pembelajaran materi tentang ‘awamil,
terdiri; dari 5 menit materi tentang ‘awamil rafa’, 5 me-
nit untuk materi tentang ‘awamil nashab, 5 menit untuk
materi tentang ‘awamil jar, dan 5 menit untuk materi
tentang ‘awamil jazm.

v 20 menit untuk pembelajaran materi tentang ‘alamat
i'rab, terdiri dari; 5 menit untuk materi tentang ‘alamat
i'rab rafa’, 5 menit untuk materi tentang ‘alamat i'rab
nashab, 5 menit untuk materi tentang ‘alamat i'rab jar,
dan 5 menit untuk materi tentang ‘alamat i ‘rab jazm.

v 10 menit untuk pembelajaran materi tentang tarkib, ter-
diri dari; 5 menit untuk materi tentang jumlah mufidah,
dan 5 menit untuk materi tentang jumlah mu ‘taridhah.

v" 10 menit tentang shighat kalimat, terdiri dari: 5 menit un-
tuk materi tentang kalimat musytaq dan 5 menit untuk
materi tentang kalimat jamid.

v" 30 menit untuk latihan dan evaluasi.

Pembagian-pembagian seperti di atas hanya sekadar con-
toh dan dapat dikembangkan lebih jauh sesuai dengan tujuan,
materi, serta waktu yang tersedia. Namun pada prinsipnya, se-
tiap pembelajaran, apa pun materinya harus dapat dirinci se-
cara detail, sehingga betul-betul bersifat konkret operasional
dan terukur, sehingga proses pembelajaran dapat terkontrol
dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan penguasaan konsep
pembelajaran dengan baik, dan guru bahasa Arab harus me-
nyadari hal itu.
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3. Memilih Metode dan Media Pembelajaran Qira’ah

Sebelum membicarakan mengenai metode yang harus
dipilih untuk diterapkan dalam pembelajaran, harus diketa-
hui bahwa giraah pada dasarnya dibedakan menjadi dua je-
nis, yaitu giraah shamitah dan giraah jahriyah. Dalam giraah
shamitah, aspek penekanannya pada fahm al-ma'any, yaitu
memahami makna yang terkandung di dalam teks bacaan.
Adapun giraah jahriyah aspek penekanan pada aspek tahsin
al-qira’ah sesuai dengan uslub dan musiqy nuthqy. Oleh kare-
na itu, metode yang dipakai untuk proses pembelajaran dua
jenis giraah tersebut tentunya tidak harus sama.

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan tentang ragam me-
tode dan prinsip dasar memilih metode pembelajaran giraah.
Oleh karena itu, pada bab ini, uraian tentang memilih metode
dan media pembelajaran girauh diarahkan pada aspek apli-
kasinya dalam proses pembelajaran, misalnya metode yang
diterapkan untuk pembelajaran materi giraah seperti contoh
di atas.

Pertemuan pertama materi pembelajaran giraah adalah
tentang makhraj dan shifat huruf. Pembelajaran materi ten-
tang makhraj dan shifat huruf dalam giraah tidak terlepas dari
hakikat pembelajaran girauh yang sesungguhnya, yaitu mem-
baca teks atau naskah yang mengandung makna sempurna.
Jadi bukan pembelajaran al-tahajy, tetap dalam konteks gi-
raah al-nushush. Tahap-tahap dalam pembelajaran makhraj
dan shifat huruf adalah:

*  Gurumenyiapkan naskah bacaan yang sesuai dengan rea-
litas peserta didik, yakni sesuai dengan kemampuan rata-
rata peserta didik, sesuai dengan tingkat perkembangan
nalar, psikologis, setting sosial dan tidak terlalu asing bagi
peserta didik.

*  Guru meminta seluruh peserta didik untuk membaca di
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dalam hati, kemudian memilih ketepatan harakat dan
sambil merenungkan makna yang terkandung.

Setelah semua peserta didik diperkirakan sudah mem-
baca sekilas, kemudian guru meminta beberapa peserta
didik untuk membaca dengan bergilir dan yang lain me-
nyimak secara cermat.

Ketika peserta didik sedang membaca, guru membuat
catatan-catatan tentang hasil bacaan, misalnya mengenai
kata-kata yang sering dibaca salah, atau huruf-huruf yang
dirasa kurang bisa dibaca secara fashih.

Selanjutnya, guru bisa menggunakan media audio atau
audio visual tentang materi yang dimaksud.

Berikutnya, guru melengkapi penjelesan dengan menge-
mukakan beberapa contoh lain di luar teks bacaan.
Setelah itu, latihan membaca bunyi huruf-huruf yang
sering salah tadi secara berulang-ulang dari kolektif se-
luruh peserta didik, lalu ke kelompok-kelompok kecil,
sampai individual dan terakhir kolektif kembali.

Pertemuan kedua, materi pembelajaran girauh adalah

tentang al- ‘awamil, ‘alamat i'rab, tarkib, dan sighat. Pembel-

ajaran materi tentang al-‘awamil, ‘alamat i'rab, tarkib dan

sighat tidak terlepas dari hakikat pembelajaran giraah yang

sesungguhnya, yaitu membaca teks atau naskah yang me-

ngandung makna sempurna. Jadi, bukan pembelajaran al-
‘awamil, ‘alamat i'rab, tarkib, dan sighat, seperti pada ma-
teri qawa 'id, tetapi tetap dalam konteks girauh al-nushush.
Tahap-tahap dalam pembelajaran al- ‘awamil, ‘alamat i'rab,
tarkib, dan sighat adalah:

Guru menyiapkan naskah bacaan yang sesuai dengan
realitas peserta didik, yakni sesuai dengan kemampuan
rata-rata peserta didik, sesuai dengan tingkat perkem-
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bangan nalar, psikologis, setting sosial dan tidak terlalu
asing bagi peserta didik.

*  Guru meminta seluruh peserta didik untuk membaca di
dalam hati, kemudian memilih ketepatan harakat dan
sambil merenungkan makna yang terkandung.

*  Setelah semua peserta didik diperkirakan sudah mem-
baca sekilas, kemudian guru meminta beberapa peserta
didik untuk membaca dengan bergilir dan yang lain me-
nyimak secara cermat.

»=  Ketika peserta didik sedang membaca, guru membuat
catatan-catatan tentang hasil bacaan, misalnya mengenai
kata-kata yang sering dibaca salah, atau huruf-huruf yang
dirasa kurang bisa dibaca secara fashih.

*  Selanjutnya, guru bisa menggunakan media audio atau
audio visual tentang materi yang dimaksud.

*  Berikutnya, guru melengkapi penjelasan dengan menge-
mukakan beberapa contoh lain di luar teks bacaan.

=  Setelah itu guru membuka kesempatan untuk diskusi,
tanya jawab untuk menganalisis hasil bacaan dari aspek
al-"awamil, ‘alamat i'rab, tarkib, dan sighat. Misalnya,
kata ini dibaca apa (i'rab), apa ‘alamat-nya, mengapa
memakai ‘alamat itu, shighat-nya apa, jumlah fi’liyah
atau jumlah ismiyah, dan seterusnya.

= Setelah itu, latthan membaca bunyi huruf-huruf yang
sering salah tadi secara berulang-ulang dari kolektif se-
luruh peserta didik, lalu ke kelompok-kelompok kecil,
sampai individual dan terakhir kolektif kembali.

Pertemuan ketiga, mengikuti langkah yang sama dengan
kedua langkah di atas, tetapi bedanya pada aspek penekanan,
yaitu bukan pada pada makhraj dan shifat, bukan juga dari
sisi qawa'id, tetapi pada aspek al-nabr, al-tanghim, waqaf
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dan washal-nya. Pada tahap ini pembelajaran lebih banyak
menekankan pada latihan dan latihan, sehingga lidah men-
jadi terbiasa, menyatu antara pikiran dan ucapan dan sampai
tampak seperti penutur bahasa asli.

Selain media audio atau audiovisual, media lain yang
dapat digunakan dalam pembelajaran girauh adalah “kartu
qiraat”. Kartu giraat yang dimaksud adalah, kartu yang ter-
buat dari kertas yang berisi materi pembelajaran. Materi pem-
belajaran yang dimaksud terdiri dari berbagai macam aspek
keterampilan giraat. Berikut akan diuraikan berbagai karak-
teristik kartu giraat sebagai media pembelajaran materi giraat.

a. Kartu Pesan Pembelajaran (<\edad) Jis &Blay)

Kartu pesan pembelajaran adalah secarik kertas yang
di dalamnya tertulis kalimat yang mengandung pesan atau
perintah yang harus dilakukan oleh peserta didik. Sebelum
proses pembelajaran dimulai, guru telah menyiapkan kartu
ini sesuai dengan jumlah peserta didik. Setiap peserta didik
dibagikan satu kartu, kemudian guru memanggil satu per satu
dan meminta mereka untuk melaksanakan pesan yang setiap
kartu yang dimilikinya.

b. Kartu Memilih Jawaban yang Tepat

(doeread! YY) jlarl CBlay)

Bentuk kartu ini sama dengan dengan kartu pesan pem-
belajaran seperti di atas, namun bedanya adalah pada isi kar-
tu. Kartu ini berisi sebuah cerita pendek, dan di bawahnya
tertulis pertanyaan dan daftar jawaban yang harus dipilih
salah satu. Setiap kartu diberi nomor sebagai tanda, dan se-
tiap peserta didik menulis jawaban yang tepat di dalam buku
tulis masing-masing. Jumlah kartu mungkin tidak sebanyak
jumlah peserta didik, misalnya sepertiga dari jumlah peserta
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didik. Misalnya, jumlah peserta didik ada tiga puluh orang,
maka kartu yang disiapkan ada sepuluh dengan nomor kar-
tu satu sampai sepuluh. Kartu nomor satu dibagikan kepada
tiga orang, demikian untuk kartu nomor sampai kartu nomor
sepuluh. Setelah semua peserta didik menulis jawabannya di
dalam buku tulis masing-masing, guru membahas jawaban
setiap kartu, namun sebelumnya peserta didik untuk mem-
baca setiap kartu dan jawaban yang dipilih.

c¢. Kartu Jawaban dari Satu Soal

(A>19 Jlsw & Ly OBy

Kartu ini hampir sama dengan kedua jenis kartu di atas,
hanya bedanya isi kartu ini berupa cerita pendek dan satu
pertanyaan yang harus dijawab. Jumlah kartu bisa sebanyak
jumlah peserta didik dengan masing-masing isi kartu yang
berbeda atau seperti kartu kedua hanya beberapa saja, teta-
pi kemudian setiap nomor kartu harus dijawab oleh setiap
peserta didik. Misalnya ada sepuluh nomor kartu, berarti
sepuluh pertanyaan yang harus dijawab oleh setiap peserta di-
dik. Jawaban tetap ditulis di dalam buku tulis masing-masing.
Setelah itu, guru meminta masing-masing peserta didik untuk
membacakan hasil jawaban masing-masing nomor kartu, dan
selanjutnya dibahas bersama-sama.

d. Kartu Kuis (}\.ﬂ:ﬂ\ By

Bentuk kartu ini hampir sama dengan kartu pesan pem-
belajaran, tetapi berbeda dalam isi. Kartu ini berisi petunjuk-
petunjuk yang merupakan ciri khas sesuatu yang menjadi
pertanyaan inti. Misalnya untuk menebak huruf khalag, maka
kata-kata petunjuknya meliputi kami berjumlah enam, saya
berada di bawah kepala, kalau ada nun mati atau tanwin ber-
temu dengan salah satu dari kami, maka cara membacanya
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harus jelas, siapakah kami? Kartu bisa dibuat sebanyak jum-
lah peserta didik atau beberapa saja dengan dilengkapi no-
mor kartu, lalu setiap peserta didik mendapat satu kartu atau
semuanya, tergantung dari kemauan guru dan jumlah waktu
yang tersedia. Setelah itu setiap peserta didik untuk memba-
cakan kartu masing-masing dan hasil jawabnya secara bergi-
lir, dan terakhir guru menjelaskan jawaban yang tepat, bila
perlu disertai dengan penjelasan dengan mengemukakan con-
toh-contoh lain.

e.  Kartu Melengkapi atau Menyempurnakan (JseS) &\8\ay)

Bentuk kartu ini sama dengan kartu-kartu lain di atas,
tetapi isinya memuat kalimat atau ungkapan yang belum sem-
purna. Kata-kata atau kalimat untuk menyempurnakannya
tersedia di dalam kartu tersebut tetapi harus dipilih dan disu-
sun secara tepat pada tempat-tempat yang kosong dari setiap
kalimat yang tersedia. Jumlah kartu mengikuti model kartu-
kartu di atas. Setelah itu guru meminta setiap peserta didik
membacakan hasil jawabannya secara bergiliran, dan kemu-
dian guru bersama-sama dengan peserta didik membahas ha-
sil jawaban yang tepat, bahkan bila perlu guru menjelaskan-
nya dengan contoh-contoh lain.

f Kartu Pertanyaan (Ms¥) SB\y)
Kartu ini bentuknya sama dengan kartu-kartu sebelum-

nya, hanya saja isinya berupa bacaan, dan peserta didik diminta
untuk membuat daftar pertanyaan dari isi bacaan tersebut.

g Kotak Cerita (aad) 33lw0)

Kotak cerita adalah sebuah kotak kecil yang di dalamnya
terdapat potongan-potongan kertas yang setiap potongnya
tertulis kata. Bila potongan-potongan tersebut disusun secara
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benar, akan terdapat sebuah cerita pendek. Susunan cerita
tersebut kemudian disalin di dalam buku tulis. Setiap kotak
cerita diberi nomor sebagai tanda dan setiap peserta didik
mendapat satu kotak.

4. Membuat Alat Penilaian dan Evaluasi

Penilaian terhadap keterampilan giraah bisa dilakukan
melalui tes lisan dan tes tertulis. Bila yang dinilai adalah kete-
rampilan giraah shamitah, maka alat penilaian tes tertulis
dapat dipergunakan secara efektif. Bentuk soal tes pun bera-
gam sesuai dengan situasi, kondisi dan kepentingan, misal-
nya melalui lembar soal ujian seperti lazimnya tes-tes pada
umumnya, atau dapat juga menggunakan media seperti kar-
tu-kartu sebagaimana dijelaskan di atas. Namun apabila yang
dinilai keterampilan giraah jahriyah, alat penilaian tes tertulis
kurang tepat digunakan, sebab aspek penilaian terletak pada
oral atau lisan, seperti menyebutkan bunyi huruf, memprak-
tikkan gaya membaca dan seterusnya. Setelah penilaian hasil
belajar keterampilan dilaksanakan, hal penting yang harus
disadari adalah nilai penting dari kegiatan penilaian itu sen-
diri, apa sesungguhnya manfaat penilaian bagi sistem pem-
belajaran. Artinya kegiatan penilaian harus menjadi bahan
evaluasi sistem pembelajaran yang telah berlangsung.

Evaluasi adalah sebuah kegiatan yang sangat penting
dalam sistem pembelajaran. Evaluasi bukan sekadar menilai
hasil belajar yang diperoleh peserta didik dalam ujian atau tes.
Evaluasi lebih melihat hubungan antar unsur dan komponen
pembelajaran yang saling terkait. Bila tes atau ujian dipandang
sebagai alat untuk menilai prestasi atau tingkat kemampuan
peserta didik dalam menguasai materi pembelajaran atau se-
cara riil, sebagai alat untuk menunjukkan tingkat kemampuan
menjawab soal ujian, maka evaluasi justru mempertanyakan
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sebab akibat yang menimbulkan diraihnya suatu prestasi atau
hasil ujian peserta didik. Bila tes ujian atau penilaian lebih
menekankan pada peserta didik sebagai sasaran, maka evalu-
asi tidak demikian. Evaluasi justru mempertanyakan faktor-
faktor yang lebih kompleks dari sekadar peserta didik sebagai
sasaran itu, misalnya masalah interkoneksi antara peserta
didik dengan penampilan guru ketika mengajar, interkoneksi
antara karakteristik peserta didik dengan metode yang digu-
nakan guru dalam mengajar, interkoneksi materi pembela-
jaran dengan sumber belajar dan tingkat perkembangan dan
kebutuhan peserta didik, interkoneksi antara materi pembela-
jaran dengan sistem penilaian yang digunakan dan seterusnya.

D. SISTEM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN KITABAH

CIESIRJVIPES)

Menulis atau kitabah adalah salah satu aspek keterampil-
an bahasa Arab. Bagi peserta didik non-Arab menulis Arab
merupakan materi pembelajaran bahasa Arab yang termasuk
dalam kategori “sukar” Hal ini disebabkan karena mereka
belajar telah terbiasa menulis dengan menggunakan tulisan
latin, sedangkan kaidah menulis latin berbeda dengan kaidah
menulis Arab. Dalam tulisan latin, semua lambang bunyi da-
pat ditulis dengan huruf baku, tanpa harus diberikan tanda
tertentu, akan tetapi dalam sistem tulisan Arab tidak seperti
itu. Lambang bunyi Arab, selain ditulis dengan lambang hu-
ruf, juga ditentukan oleh tanda yang ada pada huruf tersebut.
Satu huruf Arab bisa mempunyai bunyi lebih dari satu ma-
cam, bila diberi tanda yang berbeda.

Agar proses pembelajaran kitabah dapat berjalan dengan
efektif dan efisien, seorang guru bahasa Arab hendaknya me-
mahami prinsip-prinsip dasar dalam pembelajaran kitabah.
Di antara prinsip-prinsip dasar yang harus dipahami oleh
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guru bahasa Arab dalam pembelajaran kitabah adalah sebagai
berikut:

1.

182

Metode pembelajaran kitabah bagi orang Arab berbeda
dengan metode pembelajaran kitabah bagi orang non-
Arab, namun tetap sama dalam hal materi. Bagi orang
Arab, belajar menulis Arab dimulai sejak ia masuk seko-
lah bahkan sangat mungkin usia pra sekolah, melalui
bimbingan orang tua dalam rumah tangga. Adapun bagi
orang non-Arab belajar kitabah justru harus disampaikan
setelah materi istima’, kalam, dan giraah.

Bagi orang Arab, belajar menulis Arab sejak awal diang-
gap sebagai kegiatan menulis, namun bagi orang non-
Arab berbeda, yakni pada awalnya ia akan menulis Arab
bagaikan melukis sebuah gambar tertentu. Artinya, bagi
orang Arab belajar menulis akan dapat berjalan dengan
cepat sejak masa awal-awal belajar, namun berjalan lebih
lambat bagi orang non-Arab.

Adanya pengaruh bahasa ibu. Bagi orang non-Arab, pada
umumnya sudah terbiasa menulis dari arah kiri ke kanan,
namun ketika menulis Arab harus dari arah terbalik, yak-
ni dari kanan ke kiri.

Akurasi tulisan Arab banyak dipengaruhi dari latihan
mendengarkan secara tepat, dengan memahami perbe-
daan setiap karakteristik bunyi huruf dan banyak mem-
perhatikan contoh-contoh tulisan kata-kata yang umum
digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Lebih dari itu, de-
ngan memperhatikan karakter tulisan yang benar, misal-
nya huruf apa saja yang ditulis di atas garis, mana yang
harus di bawah garis, seberapa tinggi tulisan dibanding-
kan dengan huruf standar lainnya, bagaimana karakter
rigit, titik, dan sebagainya.

Kitabah merupakan salah satu aspek kemahiran/kete-
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rampilan bahasa Arab, oleh karena itu perlu memanfaat-
kan aspek keterampilan yang lain untuk kelancaran pem-
belajaran kitabah.

Prinsip-prinsip tersebut di atas merupakan faktor pen-
ting yang harus diperhatikan dalam sistem pembelajaran ki-
tabah. Berbicara tentang sistem pembelajaran keterampilan
kitabah sesungguhnya berbicara mengenai unsur-unsur dan
komponen yang saling terkait dan saling memengaruhi dalam
proses pembelajaran kitabah. Artinya, ada unsur guru, peser-
ta didik, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, media yang digunakan, alat penilaian yang di-
pakai dan sistem evaluasinya. Berikut akan diuraikan masing-
masing unsur sistem pembelajaran kitabah dalam konteks
perencanaan pembelajarannya di dalam kelas.

1. Tujuan Pembelajaran Keterampilan Kitabah

Secara umum, tujuan pembelajaran kitabah adalah seba-
gai berikut:

a. Peserta didik memahami struktur tulisan setiap huruf
arab.

b. Peserta didik memahami setiap perubahan karakter tu-
lisan setiap huruf Arab.

c. Peserta dididik memahami karakteristik harakat huruf
Arab.

d. Peserta didik memahami tanda baca huruf Arab.

e. Peserta didik mampu menulis kata demi kata dalam ka-
limat sempurna secara sistematis, lengkap dengan tanda
baca.

f.  Peserta didik mampu menulis kata demi kata yang per-
nah dilihat.
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g. Peserta didik mampu menulis kata demi kata yang dide-
ngar.

h. Peserta didik mampu menulis kalimat demi kalimat yang
mencerminkan gagasan di dalam pikirannya.

i.  Menumbuhkan motivasi dan minat peserta didik untuk
menulis dalam rangka mengembangkan gagasan-gagas-
an tertentu.

Tujuan-tujuan pembelajaran kitabah sebagaimana terse-
but di atas, merupakan tujuan yang masih bersifat umum
dan abstrak. Oleh karena itu, perlu spesifikasi tujuan secara
konkret, terukur, dan bersifat operasional dalam setiap proses
pembelajaran kitabah. Artinya, setiap tujuan umum diperlu-
kan tujuan khusus yang dapat dicapai dalam setiap kali tatap
muka. Contoh, bila tujuan pembelajaran adalah agar peserta
didik memahami struktur tulisan setiap huruf Arab, maka tu-
juan tersebut dapat dibuat menjadi lebih spesifik sebagai beri-
kut:

*  DPeserta didik mampu memahami karakteristik tulisan
huruf berstruktur tunggal, meliputi; » <9 ¢ ¢ ¢, ¢ ¢

»  Peserta didik mampu memahami karakteristik tulisan
huruf berstruktur ganda, meliputi; « > ¢ b 2 ¢

T« O ¢p WJd oG w (9
»  DPeserta didik mampu memahami karakteristik tulisan

huruf berstruktur tiga, meliputi; t B fad

Demikianlah contoh bagaimana cara mengembangkan
konsep tujuan pembelajaran yang masih bersifat umum dan
abstrak menjadi tujuan yang lebih bersifat khusus, konkret,
terukur, dan operasional. Contoh tersebut dapat digunakan
sebagai salah satu model untuk mengembangkan tujuan-tu-
juan pembelajaran kitabah yang lainnya.
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2. Menyusun Materi Pembelajaran Kitabah

Materi pembelajaran kitabah yang baik harus disusun
berdasarkan pertimbangan beberapa faktor penting, yaitu tu-
juan yang ingin dicapai, prinsip dasar pembelajaran kitabah,
realitas kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta didik
dan kebutuhan yang ingin dipenuhi. Untuk lebih memudah-
kan dalam memahami konsep ini, uraian mengenai menyu-
sun materi pembelajaran kitabah akan menyertakan contoh
konkret dengan mempertimbangkan tujuan sebagai faktor
utama dalam menyusun materi pembelajaran. Tujuan, men-
jadi faktor utama yang dijadikan dasar menyusun materi
pembelajaran didasarkan asumsi bahwa tujuan pembelajar-
an sesungguhnya merupakan rumusan konkret dari realitas
peserta didik, kebutuhan yang ingin dipenuhi dan cita-cita
yang ingin dicapai.

Bila tujuan pembelajaran kitabah adalah agar peserta di-
dik memahami struktur tulisan setiap huruf Arab, maka ma-
teri pembelajaran berupa:

a) Mengenal dan memahami struktur tulisan huruf arab
berstruktur tunggal. Materi mengenai huruf arab ber-
struktur tunggal meliputi huruf-huruf; » <9 « «, >
dengan menguraikan karakteristik huruf-huruf tersebut
ketika berdiri sendiri, ketika berada di awal dan bertemu
dengan huruf-huruf lainnya, ketika di tengah, didahului
dan bertemu dengan huruf-huruf lainnya, dan juga ke-
tika di akhir kata dan didahului oleh huruf-huruflainnya.

b) Mengenal dan memahami huruf arab berstruktur ganda.
Materi mengenai huruf arab berstruktur ganda meliputi
huruf; & ¢ & @9 e = e b (P Lt
T« O ¢ «J «& dengan menguraikan karakteristik
huruf-huruf tersebut ketika berdiri sendiri, ketika berada
di awal dan bertemu dengan huruf-huruf lainnya, ketika
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<)

di tengah, didahului dan bertemu dengan huruf-huruf
lainnya, dan juga ketika di akhir kata dan didahului oleh
huruf-huruf lainnya.

Mengenal dan memahami huruf arab berstruktur tiga.
Materi mengenai huruf arab berstruktur tiga meli-
puti huruf; ¢ B «¢ ¢z dengan menguraikan
karakteristik huruf-huruf tersebut ketika berdiri sendiri,
ketika berada di awal dan bertemu dengan huruf-huruf
lainnya, ketika di tengah, didahului dan bertemu dengan
huruf-huruflainnya, dan juga ketika di akhir kata dan di-
dahului oleh huruf-huruf lainnya.

Bila tujuan pembelajaran kitabah adalah agar peserta di-

dik memahami tanda baca, maka materi pembelajaran be-

rupa:

a) Mengenal dan memahami karakteristik harakat tung-
gal. Materi mengenai harakat tunggal meliputi harakat;
fathah, kasrah, dhammah, sukun, dan syaddah.

b) Mengenal dan memahami karakteristik harakat ganda.
Materi mengenai harakat ganda meliputi harakat; fatha-
tain, kasratain, dan dhammatain.

¢) Memahami karakteristik huruf-huruf berharakat khusus,

seperti harakat huruf ‘illah, dan harakat huruf akhir dari
isim ghairu munsharif.

Bila tujuan pembelajaran kitabah adalah agar peserta di-

dik mampu menulis kata demi kata dalam kalimat sempurna

secara sistematis, maka materi pembelajaran berupa:

a)
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Latihan menyusun jumlah ismiyah dengan segala ben-
tuknya, seperti jumlah ismiyah dengan menggunakan
mubtada’ khabar biasanya, jumlah ismiyah dengan meng-
gunakan khabar muqaddam, mubtada’ muakhar, dengan
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menggunakan jumlah mu’taridhah dan sebagainya.
Latihan menyusun jumlah fi’liyvah dengan segala ben-
tuknya, seperti jumlah fi’liyah dengan menggunakan fi il
lazim, fi'il muta ady, fi'il mabni majhul, dan sebagainya.
Latihan menyusun jumlah ismiyah dengan mengguna-
kan ‘awamil nawasikh, manfy, dan sebagainya

Latihan menyusun jumlah fi’liyah dengan menggunakan
‘awamil nawasikh, dan sebagainya.

Bila tujuan pembelajaran kitabah agar peserta didik

mampu menulis kata demi kata yang pernah dilihat, maka

materi pembelajaran berupa:

a)

b)

Latihan menyalin materi pembelajaran yang telah dipel-
ajari, misalnya materi girauh yang telah dipelajari sebe-
lumnya.

Latihan menyalin materi yang telah dihafal, misalnya
nazham qawa‘id.

Menyalin materi-materi yang berkenaan dengan penge-
tahuan umum, misalnya tentang ayat-ayat Al-Qur’an.

Bila tujuan pembelajaran kitabah agar peserta didik

mampu menulis kata demi kata yang didengar, maka materi

pembelajaran berupa:

a)
b)

c)

Latihan dikte tentang pengetahuan secara umum.
Latihan menyalin materi muhadatsah yang pernah di-
berikan tanpa melihat teks.

Latihan menulis materi girauh yang sedang didengarkan,
dan sebagainya.

Bila tujuan pembelajaran kitabah agar peserta didik

mampu menulis kalimat demi kalimat yang mencerminkan

gagasan di dalam pikirannya, maka materi pembelajaran be-

rupa:
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a) Latihan menulis karangan terbimbing.

b) Latihan menulis karangan bebas.

¢) Latihan menulis karangan berbentuk narasi.

d) Latihan menulis karangan yang berbentuk argumentasi.

e) Latihan menulis karangan yang berbentuk khithaby, dan
sebagainya.

Demikianlah uraian mengenai contoh-contoh cara men-
jabarkan tujuan ke dalam materi pembelajaran. Cara ini dapat
digunakan untuk bidang-bidang pembelajaran bahasa Arab
lainnya. Namun demikian, keberhasilan pembelajaran ba-
hasa Arab, khususnya kitabah tidak hanya ditentukan dengan
penyusunan materi yang baik, tetapi juga dipengaruhi oleh
ketepatan memilih metode dan media pembelajaran yang di-
gunakan.

3. Memilih Metode dan Media Pembelajaran Kitabah

Metode dan media pada dasarnya digunakan sebagai alat
dan teknik untuk menunjang efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran. Artinya jangan sampai penggunaan media
dan metode justru menambah beban atau menyita perhatian
dan waktu yang sesungguhnya tidak perlu terjadi, misalnya
karena pengoperasiannya terlalu rumit, terlalu banyak mem-
butuhkan dana, dan sebagainya. Oleh karena itu, perlu per-
timbangan yang matang sebelum penerapan suatu metode
ataupun media pembelajaran. Faktor utama yang menjadi
pertimbangan dalam memilih metode dan media pembelajar-
an adalah realitas karakteristik modalitas peserta didik. Bila
mayoritas peserta didik di dalam kelas mempunyai moda-
litas auditorial, maka media audio dan metode ceramah dapat
digunakan secara efektif. Namun bila modalitas yang dimi-
liki peserta didik kebanyakan visual, maka metode ceramah
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kurang efektif, dan metode yang tepat adalah patern drill
dengan menggunakan media visual. Sementara bagi peserta
didik yang mempunyai modalitas kinestetik, akan lebih tepat
bila menggunakan metode penugasan, bermain peran dengan
menggunakan media audio visual sekaligus, serta dialogis.
Dalam hal ini, kartu pembelajaran seperti yang digunakan
dalam pembelajaran girauh, dapat digunakan.

4. Membuat Alat Penilaian dan Evaluasi

Penilaian terhadap keterampilan kitabah bisa dilakukan
melalui tes lisan dan tes tertulis. Bila yang dinilai adalah kete-
rampilan menulis apa yang didengar, maka alat penilaian tes
lisan dapat digunakan secara efektif. Tes lisan yang dimak-
sud berupa soal-soal dikte, atau dengan menggunakan media
audio, misalnya menulis apa yang didengar dari suatu perca-
kapan atau cerita yang ditampilkan dari sebuah kaset tape re-
corder. Adapun bentuk tes tertulis dapat digunakan, bila un-
tuk menilai kemampuan menulis apa yang dilihat, atau apa
yang menjadi gagasan. Tes tertulis ini dapat ditampilkan de-
ngan menggunakan media visual seperti gambar atau film.
Kemudian masalahnya adalah materi tesnya seperti apa? Ma-
teri tes sesungguhnya adalah materi pembelajaran yang telah
diberikan dengan mengacu pada tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

Bila yang ingin dilihat adalah kemampuan peserta didik
dalam memahami struktur tulisan huruf arab, maka materi
tes berupa:

a) Ketepatan menulis huruf per huruf sesuai dengan struk-
turnya.

b) Ketepatan menulis huruf per huruf sesuai dengan kaidah
kitabiyah, terutama perubahan bentuk huruf berdasar-
kan posisinya dalam suatu kata.
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c) Ketepatan menulis huruf-perhuruf sebagai lambang bu-
nyi.

Bila yang ingin dilihat adalah kemampuan peserta didik
dalam memahami karakteristik harakat huruf arab, maka ma-
teri tes berupa:

a) Ketepatan menulis harakat huruf per huruf sesuai de-
ngan kaidah nahwiyah.

b) Ketepatan menulis harakat huruf per huruf sesuai de-
ngan kaidah sharfiah.

c) Ketepatan menulis harakat huruf per huruf sesuai de-
ngan kaidah imla’ secara umum.

Bila yang ingin dilihat adalah keemampuan peserta di-
dik dalam memahami tanda baca huruf arab, maka materi tes
berupa:

a) Ketepatan menggunakan tanda koma dalam suatu kali-
mat.

b) Ketepatan menggunakan tanda titik.

c) Ketepatan menggunakan tanda seru.

d) Ketepatan menggunakan tanda petik, dan sebagainya.

Bila yang ingin dilihat adalah kemampuan peserta didik
dalam menulis kata demi kata dalam kalimat sempurna, maka
materi tes dapat berupa:

a) Ketepatan menggunakan kata sebagai mubtada’ dan
khabar dalam jumlah ismiyah.

b) Ketepatan menyusun kata demi kata dalam konteks jum-
lah fi’liyah.

c) Ketepatan menggunakan kata keterangan dalam konteks
kalimat sempurna.

d) Ketepatan memilih kata yang sesuai dengan konteks kali-
mat sempurna.
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Bila yang ingin dilihat adalah kemampuan peserta didik
mampu menulis kalimat demi kalimat yang mencerminkan
gagasan di dalam pikirannya, maka materi tes berupa:

a) Gaya bahasa yang dipakai dalam karangan.
b) Makna yang terkandung dalam karangan.
c) Ketepatan dalam menggunakan tanda baca.

Setelah dilakukan tes, baik lisan maupun tertulis, lang-
kah selanjutnya adalah bagaimana mengolah hasil tes tersebut
sebagai bahan evaluasi menyeluruh. Langkah evaluasi dapat
mengikuti pola seperti dalam keterampilan istima’, kalam
dan giraah sebagaimana telah tersebut di atas, hanya saja pe-
nekanannya lebih pada aspek kitabah sebagai akibat dari in-
terkoneksi antar-unsur dalam sistem pembelajaran.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MTs
Kelas s VII/ 1
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Materi Pokok 13yl
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan ke- 1

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat:

1. Menggunakan ungkapan sapaan ke dalam praktik berbicara
bahasa Arab.

2. Menggunakan ungkapan perkenalan diri ke dalam praktik ber-
bicara bahasa Arab.

B. KOMPETENSI DAN INDIKATOR

Kompetensi Inti (KI)
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Kompetensi Dasar (KD)

1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab se-
bagai bahasa pengantar komunikasi internasional dan bahasa
pengantar khazanah keislaman yang diwujudkan dalam se-
mangat belajar.

Indikator

1.1.1  Menunjukkan motivasi untuk mengembangkan kemampu-
an bahasa Arab.

1.1.2  Mengidentifikasi ungkapan yang digunakan untuk menyapa
dalam bahasa Arab.
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Melakukan tindak tutur menyapa dalam bahasa Arab de-
ngan percaya diri.

Mengidentifikasi ungkapan yang digunakan untuk mem-
perkenalkan diri dalam bahasa Arab.

Melakukan tindak tutur memperkenalkan diri dalam ba-
hasa Arab.

Melakukan percakapan interpersonal dengan menggunakan
ungkapan sapaan melalui ungkapan terintegrasi menyimak
dan berbicara bahasa Arab.

Melakukan percakapan interpersonal dengan menggunakan
ungkapan perkenalan diri melalui ungkapan terintegrasi
menyimak dan berbicara bahasa Arab dengan percaya diri.

MATERI PEMBELAJARAN

Ungkapan sapaan: ) sl ¢ o) ~lo

Ungkapan perkenalan diri: ¢ g7t U ¢ co)

Kosakata yang berhubungan dengan aktivitas sapaan dan per-

kenalan diri: ¢l J) I SCs

METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan
Strategi mengamati

MEDIA PEMBELAJARAN

Memperdengarkan ucapan yang dikatakan guru.
Tulisan: Guru menulis di white board.

SUMBER PEMBELAJARAN

Guru/tutor pendamping.
Buku teks bahasa Arab.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pendahuluan
o Membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa ber-
sama dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan
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penuh khidmat.
o Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.

o Meminta informasi dari siswa apakah mereka saling ke-

nal.

o Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan, yaitu
tentang <)\l
«  Menyampaikan kompetensi ini dan kompetensi dasar dan

tujuan yang akan dicapai.

Kegiatan Inti

o Mengamati

Guru menjelaskan bahan ungkapan yang dapat di-
sampaikan ketika menanyakan kabar tentang sese-
orang adalah $ell> (xS

Saat ini pertanyaan SEUl> (xS terbiasa dijawab de-
ngan kata-kata alldesly

Oleh karena itu diperkenalkan bahwa pertanyaan
$elll>~ CaS” dapat dijawab dengan alde=lly >

. Komunikasi

Peserta didik mengulang-ulang pengucapan isS
¢~ hingga pengucapannya benar.

Peserta didik berlatih melakukan percakapan ber-
sama rekan sebangkunya.

Guru dapat menjelaskan mengenai penggunaan ka-
limat-kalimat yang dapat digunakan ketika bertemu
dengan orang lain aldesly o Sl (oS
Kalimat-kalimat tersebut merupakan kalimat dasar
yang dapat digunakan ketika menyapa seseorang.

o Eksperimen

Guru mengenalkan ragam ungkapan-ungkapan sa-
lam baik dalam situasi formal maupun situasi non-
formal.

Dalam bagian ini guru menjelaskan bahwa perta-
nyaan &> _iS tidak harus selalu dijawab dengan
Woterdly v
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- Sebagian pendapat mengatakan bahwa jawaban >
alJe>Jls merupakan salah satu bentuk motivasi diri
untuk selalu merasa sehat dan menularkan semangat
yang ada ke setiap orang walaupun mungkin kondi-
sinya sedang tidak selalu baik.

Penutup

o Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran pada pertemuan
ini, siswa ditanya bagaimana perasaannya (refleksi).

«  Guru memberikan pertanyaan untuk mengetahui apakah

siswa sudah memahami topik tentang 2,lx)\

o  Siswa diminta membuat kesimpulan pembelajaran pada
pertemuan ini.
o Siswa diberi tugas untuk pembelajaran minggu depan.

Mengetahui
Kepala MTs. Guru Bahasa Arab
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(RPP)
Satuan Pendidikan EMTS e
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VII/1
Tahun Pelajaran :2014/2015

Materi Pokok/ Topik  : Mendengar tentang:

Bl Sl 3 alalally bl i

RN W ER RN

Pertemuan ke 11-4

Alokasi Waktu : 2 X @ 40 menit x 4 pertemuan

A.  KOMPETENSIINTI

KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut-
nya.

KIL.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tang-
gung jawab, peduli (toleransi, gotong-royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaul-
an dan keberadaannya.

KL3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prose-
dural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pe-
ngetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

KI.4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, meng-
hitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar Indikator
3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frasa, | 3.1.1 Menirukan langsung bunyi kata,
dan kalimat bahasa Arab yang frasa dan kalimat bahasa Arab yang
berkaitan dengan: diperdengarkan.

i Ll 2l g 3.1.2 Menunjukkan tulisan sesuai bunyi
@ "'J'A 2 ) "&J kata, frasa dan kalimat bahasa Arab

Q‘j;\“j el il yang diperdengarkan.

EC)‘)J‘\“ ERRRW 3.1.4 Memperagakan bunyi kata, frasa
dan kalimat bahasa Arab yang diper-
dengarkan.

3.1.5 Menunjukkan gambar sesuai bunyi
kata, frasa dan kalimat bahasa Arab
yang diperdengarkan.

3.1.6 Mengungkapkan kembali (berce-
rita) tentang isi wacana yang telah

baik secara lisan maupun tertulis.

4.1 Mendemonstrasikan ungkapan dideng‘ar.
sederhana tentang topik 4.1.1 Menirukan contoh ungkapan
sederhana.

;;A JA”M\*) u‘“"jb iyl 4.1.2 Melakukan tanya jawab sesuai
Q\j;\;\j d’\)"-“ EZM).LJ\ contoh ungkapan yang diprogramkan
¢ dengan benar.
RANEEIW p
dengan memperhatikan struktur

teks dan unsur kebahasaan yang
benar dan sesuai konteks.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengamati, menanya mencoba, menalar dan mengomuni-
kasikan tentang topik:

Oyl SlgsVly 3l hpaall (3 alalallyy ddly g
siswa dapat menirukan, memperagakan, dan menunjukkan gambar
dengan benar.

D. MATERI POKOK/ESENSIAL

Keterampilan mendengar tentang topik:
Ol ¢yl lgalg 33 adl iyl b calallyy il iyl

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Scientific method (metode ilmiah).
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Tanya jawab.

Sam’iyah syafawiyah.

MEDIA/ALAT DAN SUMBER BELAJAR

Media: Papan tulis, Laptop, LCD, Slide Powerpoint.
Alat/Bahan: Gambar/tulisan kertas.
Sumber Belajar: Buku Paket, kamus.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan (10 menit)

Kegiatan Guru

1.

2.
3.
4

Guru mengucapkan salam.

Guru meminta ketua kelas untuk memimpin doa.

Guru mengabsen siswa.

Guru mengondisikan kesiapan mental siswa dalam bela-
jar.

Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi
yang sudah dipelajari dan terkait dengan materi yang akan
dipelajari.

Guru mengantarkan siswa kepada suatu permasalahan
yang dihadapi kemudian menjelaskan tujuan pembelajar-
an atau KD yang akan dicapai.

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan pen-
jelasan tentang proses pembelajaran yang akan dilakukan
serta bentuk tes dan tugas selesai pembelajaran yang akan
dilaksanakannya.

Siswa dengan khidmat dan santun

1.

2.
3.
4

Menjawab salam.

Membaca doa yang dipimpin oleh ketua kelas.
Mendengarkan guru mengabsen.

Merespons pertanyaan guru tentang materi yang sudah
dipelajari dengan serius.

Menyimak tujuan dan penjelasan materi yang disampai-
kan guru.
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b.

210

Kegiatan inti (40 menit)

Mengamati dengan teliti

1.

Siswa mengamati pelafalan kata, frasa dan kalimat bahasa
Arab yang diperdengarkan tentang:

OlesWly @3hedl iyl B el il g

RN W
Siswa menirukan pelafalan kata, frasa dan kalimat bahasa
Arab yang diperdengarkan.

SNgaVly Gl ol 5 calally il g
RN RN

Siswa mengamati gambar sesuai dengan teks gambar yang
disajikan.

Menanya dengan santun

4.

Siswa melakukan tanya jawab dengan menggunakan kata,
frasa dan kalimat bahasa Arab tentang:

SlesWly @3hadl il 5 el sl g
RN WA

baik secara individu maupun kelompok.
Siswa menanyakan materi tentang

SlesVly @lell tinydadl 3 deladly il il
RN WA
yang belum dipahami.

Mencoba dengan penuh semangat

6.

Siswa melafalkan materi tentang
Sl el hydad) S eldly eddl i)
NN WA

Siswa menunjukkan gambar atau memperagakannya se-
suai dengan bunyi kata, frasa dan kalimat yang diperde-
ngarkan.
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8. Siswa melafalkan kalimat dengan bahasa Arab sesuai
gambar yang disajikan.

Menalar dengan terampil

9. Siswa menjawab pertanyaan tentang gambar dengan ba-
hasa Arab yang tepat.

10. Siswa menunjukkan gambar sesuai dengan kata, frasa dan
kalimat yang diperdengarkan.

11. Siswa memperagakan sesuai dengan kata, frasa dan kali-
mat yang diperdengarkan.

Mengomunikasikan dengan percaya diri dan tanggung ja-

wab.

12. Siswa melafalkan kalimat bahasa Arab sesuai dengan
gambar.

13. Siswa melafalkan kalimat bahasa Arab tentang gambar be-
serta artinya.

14. Siswa memperagakan dengan kata, frasa dan kalimat yang
diperdengarkan.

Penutup (10 menit)

Guru meminta siswa mengulangi kata, frasa dan kalimat ten-

tang

Gyl 1931y 33ad) iyl B dalally il iy
RN

yang telah diajarkan.

Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran

yang sudah disampaikan.

Guru meminta siswa agar membiasakan mengucapkan hal

yang terkait dengan topik materi dalam bahasa Arab.

Guru menugaskan siswa untuk mengerjakan latihan tentang

istima’ yang terdapat dalam buku.

Guru menginformasikan pelajaran selanjutnya.

Menutup pelajaran dengan membaca hamdalah, doa dan

memberi Salam.
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Tugas Terstruktur (20 menit)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

. Mengarahkan siswa untuk fokus pada

materi.

. Memberikan instruksi kepada siswa un-

tuk siap melakukan tugas terstruktur.

. Mengarahkan siswa untuk melafalkan

bunyi kata, frasa, dan kalimat yang
diperdengarkan.

. Mengarahkan siswa untuk menyilang

pilihan yang tepat dari pilihan yang
tersedia berupa (kata, frasa dan kali-
mat) sesuai yang diperdengarkan.

. Mengarahkan siswa untuk mempera-

gakan sesuai dengan bunyi kata, frasa
dan kalimat yang diperdengarkan.

. Mengarahkan siswa untuk menunjuk-

kan gambar sesuai dengan bunyi kata,
frasa dan kalimat yang diperdengarkan.

3.

. Memperhatikan arahan guru.
. Menyiapkan perlengkapan latihan

sesuai instruksi.
Siswa melafalkan bunyi (kata, frasa
dan kalimat) yang diperdengarkan.

. Memilih jawaban yang tepat dari

pilihan yang tersedia sesuai kata,
frasa atau kalimat yang diperde-
ngarkan oleh guru baik langsung
atau tidak langsung (rekaman).

. Siswa memperagakan sesuai

dengan bunyi (kata, frasa, dan
kalimat) yang diperdengarkan.

. Siswa memilih/menunjukkan

gambar sesuai dengan bunyi (kata,
frasa dan kalimat) yang diperde-
ngarkan.

Tugas Tidak Terstruktur

net dan lain-lan).

PENILAIAN:

Penilaian Performansi.

Penilaian Sikap.

Penilaian Performansi

Indikator Pembelajaran I

Membiasakan mendengarkan cerita, pidato, lagu, dialog atau
berita berbahasa Arab dari media elektronik (radio, TV, Inter-

(Melafalkan bunyi kata, frasa dan kalimat yang diperdengar-

kan)
No. Aspek yang dinilai Skor
1. | Makhraj 1-4
Makhraj sudah tepat 4
Makhraj cukup tepat 3
Makhraj kurang tepat 2
Makhraj tidak tepat 1
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No. Aspek yang dinilai Skor
2. | Pelafalan 1-4
Pelafalan sudah tepat 4
Pelafalan cukup tepat 3
Pelafalan kurang tepat 2
Pelafalan tidak tepat 1
3. |Kelancaran 1-4
Sangat lancar 4
Cukup lancar 3
Kurang lancar 2
Tidak lancar 1
Skor Maksimal 12
Jumlah Skor Perolehan ...
Nilai Akhir = x100= x100=........
Jumlah Skor Maksimal
No. Nama Siswa Aspek yang dinilai Total
Makhraj | Pelafalan | Kelancaran
1.
2.
3.
4.
5.
dst.

Indikator Pembelajaran II, III, dan IV

(Menunjukkan tulisan, memperagakan dan menunjukkan
gambar sesuai dengan bunyi kata, frasa dan kalimat yang diper-

dengarkan)

No. Aspek yang dinilai Skor

1. | Tulisan 1-4
Tulisan sudah tepat 4
Tulisan cukup tepat 3
Tulisan kurang tepat 2
Tulisan tidak tepat 1

2. | Peragaan 1-4
Peragaan sudah tepat 4
Peragaan cukup tepat 3
Peragaan kurang tepat 2
Peragaan tidak tepat 1
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No. Aspek yang dinilai Skor
3. | Gambar 1-4
Gambar sudah tepat 4
Gambar cukup tepat 3
Gambar kurang tepat 2
Gambar tidak tepat 1
Skor Maksimal 12
Jumlah Skor Perolehan = ...
Nilai Akhir = x100= x100 =........
Jumlah Skor Maksimal
No. Nama Siswa - Aspek yang dinilai Total
Tulisan | Peragaan | Gambar
1.
2.
3.
4.
5.
dst.
Penilaian Sikap (observasi)
Pilihan Jawaban
No. Nama Siswa Selalu | Sering | Kadang- | Tidak | SKOR
kadang | Pernah
1. | Antusiasme dalam belajar
2. |Bertanggung jawab/peduli
3. | Percaya diri dalam berinteraksi
4. | Menghargai orang lain
5. | Santun
JUMLAH
No. Keterangan Jumlah Skor
1. | Baik Sekali/Selalu 76-100
2. | Baik/Sering 51-75
3. | Cukup/Kadang-kadang 26-50
4. |Kurang/Tidak pernah 0-25
Rentang Skor Sikap

Jumlah skor Jawaban
5

Penskoran : Nilai =
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Penilaian Tugas Tidak Terstruktur

No. | Aspek yang dinilai Skor
1. | Membiasakan mendengarkan cerita, pidato, lagu, dialog atau berita berba- | 1-5
hasa Arab dari media elektronik (radio, TV, Internet, dan lain-lain).
Selalu 5
Sering 4
Kadang-kadang 3
Pernah 2
Tidak Pernah 1
Jumlah Skor Perolehan ... 5
Nilai Akhir = x100= x 100 =........
Jumlah Skor Maksimal
Aspek yang dinilai
No. Nama Siswa Mendengarkan cerita, berita Total
atau pembicaraan berbahasa Arab
1.
2,
3.
4.
dst.
Mengetahui ... 3 eeeeseseereeeeesersesssnnes 20...
Kepala Sekolah ................. Guru Mapel Bahasa Arab

( ) ( )
NIP ..oourrrrrnnnnisenesisnnens NIP ..oourrrrnrrrnnnrsnssssnenns
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Nama Sekolah : MTs

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / I
Alokasi Waktu :6 X 40 Menit (3 JP)

==

2.2

2.3

24

216

Standar Kompetensi:

Menyimak (Istima’) Memahami wacana lisan melalui kegiat-
an mendengarkan (berbentuk gagasan atau dialog sederhana)
tentang $aslell 5’5

Berbicara (Kalam) Mengungkapkan hiwar/teks lisan tentang
faeled) oS

Membaca (Qiraah) Memahami makna dan kandungan teks
tulis sederhana tentang $aslel) (’f

Menulis (Kitabah) Mengungkapkan gagasan sederhana dalam
bentuk tertulis tentang aslel oS

Kompetensi Dasar:

Merespons makna dalam hiwar dan teks lisan yang mengguna-
kan ragam bahasa sederhana tentang ¢ st S"{ yang meli-
puti 3,is a5l —su1l dslel)

Merespons gagasan yang terdapat dalam hiwar dan teks lisan
sederhana tentang §aslel) ‘,5 menggunakan struktur kalimat
dasar yang meliputi: 8, &5l — su>Ig)) aelel)

Melafalkan hiwar dengan baik dan benar mengenai ¢aslel oS”
dengan struktur kalimat dasar yang meliputi — 34>/s)l aelzl)
ite

Mendemonstrasikan hiwar sederhana dengan lafal dan into-
nasi yang benar mengenai $asi) VS dengan menggunakan
struktur kalimat dasar yang meliputi &5l — s>l acled)



2.5

2.6

2.7

2.8

2.9
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Mengungkapkan gagasan yang terdapat dalam teks hiwar/teks
lisan sederhana mengenai $aslz) V'< dengan struktur kalimat
dasar yang meliputi: 8, &3l — su>6)) aelell

Membaca nyaring makna kata, frasa, dan kalimat dengan ucap-
an, tekanan, dan intonasi yang berirama dan berkaitan dengan
menggunakan struktur kalimat dasar yang meliputi: o)
5 25U — Bl

Merespons makna kata, frasa, dan kalimat yang berkaitan de-
ngan faslel) 5’5 dan menggunakan struktur kalimat dasar
yang meliputi: 3,&s &5l — sax1gl delal)

Merespons gagasan yang terdapat dalam teks tulis sederhana
yang berkaitan dengan $asi) (.5 dan struktur kalimat yang
meliputi: 8, &5l — su|ll deledl

Mentransfer gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis yang
berkaitan dengan: ¢aslill 5" dengan menggunakan struktur
kalimat dasar yang meliputi: 8,4 &) — 3015l deled)

2.10 Merespons makna kata, frasa, dan kalimat yang berkaitan de-

ngan $asLedl VS dan menggunakan struktur kalimat dasar yang
meliputi: 3,58 A5l — su1gll el

2.11 Merespons gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis yang

berkaitan dengan: $asL) (,5 dengan menggunakan struktur
kalimat dasar yang meliputi: 8, &3l — s>l aelel)

2.12 Menyampaikan gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis

sederhana yang berupa Insya Muwajjah yang berkaitan dengan
dengan menggunakan struktur kalimat dasar yang meliputi:

sphe B — syl aeled)

TUJUAN PEMBELAJARAN:

Mendemonstrasikan sesuai hiwar/teks lisan yang diperdengar-
kan.

Menjelaskan makna kata, frasa, dan kalimat dalam hiwar/teks
lisan yang diperdengarkan.

Menjelaskan ragam &,&s &5l — su>Ig)l acledl yang terdapat
dalam hiwar/teks lisan sederhana tentang Yas\id! 5™ yang di-
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perdengarkan.

Menjelaskan makna dan gagasan yang terdapat dalam hiwar/
teks lisan sederhana tentang $asLid) S” dengan struktur kali-
mat dasar 3,5 a5l — 3u>1)) delell yang diperdengarkan.
Menjawab pertanyaan tentang kandungan hiwar/teks lisan ten-
tang $aslil oS” yang diperdengarkan.

Mengucapkan mufradat baru tentang $asLd) o™ dengan lafal
yang baik dan benar.

Mengucapkan hiwar tentang $ase| 5’5 dengan lafal dan into-
nasi yang baik dan benar.

Mendemonstrasikan hiwar tentang Saslid) oS™ secara berpa-
sangan.

Menggunakan mufradat yang berkaitan dengan dan struktur
kalimat dasar yang meliputi 3,2 43U — a1l acled)
Melakukan tanya jawab dengan mufradat yang berkaitan de-
ngan dan struktur kalimat dasar yang meliputi 34>Is)l dele)
8ine il —

Mengungkapkan kandungan/gagasan dalam teks hiwar dengan
bahasa sederhana.

Melafalkan kata, frasa, dan kalimat tentang $isle! (.f dan
struktur kalimat dasar yang meliputi: 43U — su>Igl aslell
Melafalkan hiwar giroah tentang $as\z! 5™ dan struktur kali-
mat dasar yang meliputi: 3,&¢ &Ll — su>)l) aeled)
Menjelaskan ketentuan membaca yang benar tentang ('5
Cicled) yang meliputi Sfi& 3.3\.15\ - 5.,\:-\).5\ el

Menjawab latihan tentang makna kata, frasa, dan kalimat yang
terdapat dalam teks tulis/qirouh sederhana yang berkaitan den-
gan Yaslil S dan struktur kalimat yang meliputi: as2)
5 25U — 3l

Menjelaskan gagasan yang terdapat dalam teks tulis sederhana
yang berkaitan dengan $isLe! (.5 dan struktur kalimat yang
meliputi: 8, &5l — su1ll deledl

Menjawab pertanyaan/latihan tentang kandungan bahan giro™-
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ah tentang dengan baik dan benar.

® Menggunakan mufradat yang tepat dalam kalimat-kalimat
yang disediakan yang berkaitan dengan Saslil! oS”
&® Menyusun kalimat dengan menggunakan kata-kata yang dise-

diakan.

&R Menyusun paragraf sederhana dengan ungkapan-ungkapan/

kalimat yang disediakan.

B. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN:

&R Religius, jujur, mandiri, demokratis, komunikatif, tanggung

jawab.

C. HIWAR PEMBELAJARAN:

Istima’, Kalam, Qiroah dan Kitabah tentang $is) (‘f

D. METODE PEMBELAJARAN

Metode Demonstrasi, Metode Mubasyarah

Skenario Pembelajaran Pertemuan I

Kegiatan

Waktu

Kemampuan yang
dikembangkan

M Kegiatan Awal

Apersepsi dan Motivasi

a. Guru datang tepat waktu.

b. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa
menggunakan bahasa Arab.

O

. Guru Mengabsen kehadiran siswa.

d. Menanyakan kepada siswa tentang Sacled) (,5

e. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaatnya dalam
kehidupan.

Menit

M Kegiatan Inti

Eksplorasi

a. Siswa menyimak mufradat baru yang diberikan guru.

b. Siswa menulis mufradat baru mengenai $asLzJ! (,5 di
buku catatan masing-masing.

c. Siswa melafalkan mufradat baru dengan bimbingan guru.

50
menit

Istima’

d. Guru Menjelaskan makna kata, frasa, dan kalimat dalam
hiwar/teks lisan yang diperdengarkan tentang $asle) oS~

Istima’
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Elaborasi
e. Siswa maju kedepan kelas bersama teman sebangkunya
Gl Kalam
menanyakan mengenai Saeled) (,5
Konfirmasi
f. Guru menegaskan kembali tentang $aelzd) oS7 Qiraah
M Kegiatan Akhir
a. Guru memberitahu pelajaran apa yang akan di pelajari
minggu depan. 20 Kalam
b. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar tidak me- | menit
ngira pelajaran bahasa arab adalah pelajaran yang sulit.
c. Guru menutup pelajaran dengan salam.
Skenario Pembelajaran Pertemuan II
. Kemampuan yan;
Kegiatan Waktu dikempl;anglz,an 5
M Kegiatan Awal
Apersepsi dan Motivasi
a. Guru mengkondisikan kelas dan persiapan untuk berdoa
sebelum belajar.
b. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa. 10
c. Guru Mengabsen kehadiran siswa. Menit
d. Guru menanyakan kembali pelajaran yang telah dipelajari
minggu lalu.
e. Menanyakan kepada siswa tentang $aslz) S~
M Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Siswa Mendengarkan/menyimak wacana yang disampai- .
. L Istima’
kan guru tentang st S0
b. Siswa menerjemahkan kata dalam wacana dengan bim-
bingan guru.
c. Siswa Mengucapkan mufradat baru yang terdapat dalam
wacana dengan lafal yang baik dan benar dengan bim- Kalam
bingan guru. 50
Elaborasi menit
d. Setelah siswa dibuat sebuah kelompok, siswa diberi tugas
untuk membuat kalimat guna mengungkapkan kan- Qirdah
dungan/gagasan dalam teks hiwar dengan bahasa Arab
sederhana.
e. Siswa melafalkan materi girouh bersama-sama sesuai Qirdah
kelompok masing-masing.
f. Guru membentuk sebuah kalimat acak tentang wacana .
. Kitabah
yang telah dibaca.
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g. Siswa menyusun kalimat acak dengan mengacu pada
wacana sebelumnya.

Kitabah

h. Siswa diminta untuk mencari &5 — SJ»')J' el
6% dari dalam wacana dengan bimbingan guru.

Kitabah

i. Setelah beberapa ( 3, &5l — sl aelell) ditet
mukan, siswa diminta untuk membentuk sebuah kalimat
sederhana dari 8, gl — S.b-bj\ aeled tadi.

Kitabah

Konfirmasi

j. Guru Menegaskan kembali tentang bentuk 42|
8pie a5l — 3u~1s)l yang belum dipahami dari dalam
wacana.

M Kegiatan Akhir

a. Guru melakukan tanya jawab tentang materi mengguna-
kan bahasa Arab.

b. Siswa menjawab pertanyaan tentang wacana yang telah
dibaca.

c. Memberikan tugas rumah berupa latithan membuat
kalimat.

d. Guru menutup pelajaran dengan salam.

20
menit

Qiroah

E. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

= Sumber Belajar: Buku Bahasa Arab untuk Kelas VIII, Karangan
Dr. D. Hidayat Kurikulum 2006 dan 2008.

= Alat : Kamus Bahasa Arab.

F.  PENILAIAN

- Bentuk Tes : Peragaan, Lisan, & Tertulis.

—  Materi Tes :
»  Teslisan
—  Pelafalan mufradat.

- Gagasan sederhana yang terdapat dalam hiwar dan

wacana.
»  Tes Tertulis

- Penggunaan mufradat dan struktur kalimat dalam

hiwar dan wacana.
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»  Peragaan

- Mendemonstrasikan hiwar.

Mengetahui
Kepala MTs. Guru Bahasa Arab
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(RPP)

Nama Sekolah : MTs

Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Kelas/Semester : VIII (DELAPAN) / 1

Alokasi Waktu :4X 40 Menit (2 ]P)

1. Standar Kompetensi:

&® Menyimak (Istima’) Memahami wacana lisan melalui kegiat-
an mendengarkan (berbentuk gagasan atau dialog sederhana)
tentang .~ axl)) (,_LGT

&® Berbicara (Kalam) Mengungkapkan hiwar/teks lisan tentang
Bl 2l (el

® Membaca (Qiraah) Memahami makna dan kandungan teks
tulis sederhana tentang ., axlJ) V‘l’j

&R Menulis (Kitabah) Mengungkapkan gagasan sederhana dalam
bentuk tertulis tentang &) aall VJ‘*;T

2. Kompetensi Dasar:

2.1 Merespons makna dalam hiwar dan teks lisan yang mengguna-
kan ragam bahasa sederhana tentang &)l &) ‘Jw”i yang
meliputi § 2 ...Y) / 5 ... 3Ll

2.2 Merespons gagasan yang terdapat dalam hiwar dan teks lisan
sederhana tentang &) axl) ‘,_LJT menggunakan struktur kali-
mat dasar yang meliputi: ¢ » 2Ny 9 .aslldl

2.3 Melafalkan hiwar dengan baik dan benar mengenai 4l va“t
iy »)l dengan struktur kalimat dasar yang meliputi o ...asL.l
O

2.4 Mendemonstrasikan hiwar sederhana dengan lafal dan intona-
si yang benar mengenai &y, dxl) (..bu"f dengan menggunakan
struktur kalimat dasar yang meliputi ¢ _}» Y 9. ALl

2.5 Mengungkapkan gagasan yang terdapat dalam teks hiwar/teks
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2.6

2.7

2.8

2.9

lisan sederhana mengenai &) &) V.lzJT dengan struktur kali-
mat dasar yang meliputi: ¢_|l» SN e aslld

Membaca nyaring makna kata, frasa, dan kalimat dengan
ucapan, tekanan, dan intonasi yang berirama dan berkaitan
dengan menggunakan struktur kalimat dasar yang meliputi:
Sha N/ aslld

Merespons makna kata, frasa, dan kalimat yang berkaitan de-
ngan ) axl) leST dan menggunakan struktur kalimat dasar
yang meliputi: § L2 ...Y) [/ 5 ... 3L

Merespons gagasan yang terdapat dalam teks tulis sederhana
yang berkaitan dengan .+l dxll V‘l’j dan struktur kalimat
yang meliputi: ¢ |l» LN el

Mentransfer gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis
yang berkaitan dengan: &, axlJ) H&TT dengan menggunakan
struktur kalimat dasar yang meliputi: § J» JNL el

2.10 Merespons makna kata, frasa, dan kalimat yang berkaitan de-

ngan iy ) dall V.LGT dan menggunakan struktur kalimat dasar
yang meliputi: ¢ }» ... Y] [ 9. el

2.11 Merespons gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis yang

berkaitan dengan: &y, Ul (,LJT dengan menggunakan strukk
tur kalimat dasar yang meliputi: ¢_l» ... Y] [ o ...asldl

2.12 Menyampaikan gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis

224

sederhana yang berupa Insya Muwajjah yang berkaitan dengan
dengan menggunakan struktur kalimat dasar yang meliputi:

Sl Ny el

TUJUAN PEMBELAJARAN:

Mendemonstrasikan sesuai hiwar/teks lisan yang diperdengar-
kan.

Menjelaskan makna kata, frasa, dan kalimat dalam hiwar/teks
lisan yang diperdengarkan.

Menjelaskan ragam ¢ J» N1/ 9 .26l yang terdapat da-
lam hiwar/teks lisan sederhana tentang )| 4zl V‘l”T yang
diperdengarkan.
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Menjelaskan makna dan gagasan yang terdapat dalam hiwar/
teks lisan sederhana tentang 4 ,’J\ ) ‘,_LJT dengan struktur
kalimat dasar ?y .. {YL / 9 .. Laslld yang diperdengarkan_
Menjawab pertanyaan tentang kandungan hiwar/teks lisan ten-
tang 4,2} 4} el yang diperdengarkan.

Mengucapkan mufradat baru tentang ., axll (’J"ﬁ dengan
lafal yang baik dan benar.

Mengucapkan hiwar tentang &)l 4l vJuu"T dengan lafal dan
intonasi yang baik dan benar.

Mendemonstrasikan hiwar tentang 4 ,x“ Al (.-l:j secara ber-
pasangan.

Menggunakan mufradat yang berkaitan dengan dan struktur
kalimat dasar yang meliputi ¢ _|» LN e aelld
Melakukan tanya jawab dengan mufradat yang berkaitan de-
ngan dan struktur kalimat dasar yang meliputi / 9 Laslldl
¢ le .Y

Mengungkapkan kandungan/gagasan dalam teks hiwar dengan
bahasa sederhana.

Melafalkan kata, frase, dan kalimat tentang 4. =l dxlJ) (,_L.,?T dan
struktur kalimat dasar yang meliputi: ¢ _» A 9 .aslldl
Melafalkan hiwar giroah tentang i)\ axl) (JUGT dan struktur
kalimat dasar yang meliputi: ¢ _}» LN el
Menjelaskan ketentuan membaca yang benar tentang 4l = f
iu )l yang meliputi ¢ J» SN el

Menjawab latihan tentang makna kata, frasa, dan kalimat yang
terdapat dalam teks tulis/qirouh sederhana yang berkaitan
dengan iyl dxll ‘,_LJT Dan struktur kalimat yang meliputi:
e L el

Menjelaskan gagasan yang terdapat dalam teks tulis sederhana
yang berkaitan dengan i)\ axl)) (,_L,JT Dan struktur kalimat
yang meliputi: ¢ |2 AN 9 .aslldl

Menjawab pertanyaan/latihan tentang kandungan bahan giro*-
ah tentang dengan baik dan benar.

Menggunakan mufradat yang tepat dalam kalimat-kalimat

225



Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab, Teori dan Praktik

yang disediakan yang berkaitan dengan 4,2} &l a3t
&® Menyusun kalimat dengan menggunakan kata-kata yang dise-

diakan.

&R Menyusun paragraf sederhana dengan ungkapan-ungkapan/

kalimat yang disediakan.

B. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN:

® Religius, jujur, mandiri, demokratis, komunikatif, tanggung

jawab.

C. HIWAR PEMBELAJARAN:

Istima’, Kalam, Qiroah dan Kitabah tentang 4z ) asl)) (,.L'Jf

D. METODE PEMBELAJARAN

Metode Demonstrasi, Metode Mubasyara.

E. SKENARIO PEMBELAJARAN PERTEMUAN I

Kegiatan

Waktu

Kemampuan yang
dikembangkan

M Kegiatan Awal

Apersepsi dan Motivasi

a. Guru mengorelasikan materi sebelumnya dengan materi
ajar yang akan disampaikan.

b. Menyampaikan pengantar dari bahan ajar yang akan di-
sampaikan.

Menit

M Kegiatan Inti

Eksplorasi

a. Siswa Mendengarkan/menyimak hiwar/teks lisan yang
disampaikan guru.

Istima’

b. Guru menjelaskan makna kata, frasa, dan kalimat dalam
hiwar/teks lisan yang diperdengarkan.

Istima’

Elaborasi

50
menit

c. Siswa bersama-sama membaca hiwar yang telah diper-
dengarkan.

Kalam

d. Beberapa Siswa membaca hiwar yang diperdengarkan
dengan bimbingan guru.

Kalam

e. Siswa secara berpasangan mendemonstrasikan hiwar di
depan kelas.

Kalam
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f. Siswa mengenali bentuk € J» .. {Yl/j ...asl.d) yang
terdapat di dalam hiwar dengan bimbingan guru.

Qiraah

g. Siswa Melafalkan kata, Frase, dan kalimat tentang
Sha .. .\JL/} ...asL.d) yang terdapat dalam hiwar

dengan bimbingan guru.

Qiraah

Konfirmasi

h. Guru membimbing siswa untuk menerjemahkan

Sl ...\J\‘/) ...asL.d) yang terdapat dalam hiwar.

Qiraah

i. Siswa menerjemahkan kalimat di dalam hiwar dengan
bimbingan guru.

Qiraah

M Kegiatan Akhir

a. Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa tentang
makna dari kata dalam hiwar.

b. Guru menyimpulkan materi hiwar yang telah dibaca.

20
menit

Kalam

Skenario Pembelajaran Pertemuan IT

Kegiatan

Waktu

Kemampuan yang
dikembangkan

M Kegiatan Awal

Apersepsi dan Motivasi

a. Guru datang tepat waktu.

b. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa.
¢. Guru Mengabsen kehadiran siswa.
d.

materi ajar yang akan disampaikan.
e. Menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajaran.

Guru mengorelasikan dengan materi sebelumnya dengan

Menit

M Kegiatan Inti

Eksplorasi

a. Siswa Mendengarkan/menyimak wacana yang disampai-
kan guru.

Istima’

b. Siswa menerjemahkan kata dalam wacana dengan bim-
bingan guru.

c. Siswa Mengucapkan mufradat baru yang terdapat dalam
wacana dengan lafal yang baik dan benar dengan bim-
bingan guru.

50
menit

Kalam

Elaborasi

untuk membuat kalimat guna mengungkapkan kan-
dungan/gagasan dalam teks hiwar dengan bahasa Arab
sederhana.

d. Setelah siswa dibuat sebuah kelompok, siswa diberi tugas

Qiraah

e. Siswa Melafalkan materi giroah bersama-sama sesuai
kelompok masing-masing.

Qiraah
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f. Guru membentuk sebuah kalimat acak tentang wacana
yang telah dibaca.

Kitabah

g. Siswa menyusun kalimat acak dengan mengacu pada
wacana sebelumnya.

Kitabah

h. Siswa diminta untuk mencari ?JA .. {Yl / 5 .aslldl
dari dalam wacana dengan bimbingan guru.

Kitabah

i Setelah beberapa § J» tﬁl / 5 ...asl.d) ditemukan,
siswa diminta untuk membentuk sebuah kalimat sederha-
nadari ¥ 2 ... Y] / 5. aeled) tadi

Kitabah

Konfirmasi

j. Guru menegaskan kembali materi yang telah dibahas
tentang bentuk ¢ J» ... Y] / 9 ...4sLd) yang belum

dipahami dari dalam wacana.

M Kegiatan Akhir .

a. Guru melakukan tanya jawab tentang & 2| 4xl)l ('J"” |

b. Siswa menjawab pertanyaan tentang wacana yang telah
dibaca.

¢. Memberikan tugas rumah berupa latihan membuat.
kalimat dengan menggunakan‘?dﬁa Y / 9. sl
dengan tema &y,a)) axlll rbu"

d. Guru menutup pelajaran dengan Hamdalah.

20
menit

Qiroah

F.  ALAT DAN SUMBER BELAJAR

=  Sumber Belajar: Buku Bahasa Arab untuk Kelas VIII, Karangan
Dr. D. Hidayat Kurikulum 2006 dan 2008

= Alat : Kamus Bahasa Arab

G. PENILAIAN

- Bentuk Tes  :Peragaan, Lisan, & Tertulis

- Materi Tes
»  Teslisan
—  Pelafalan mufradat

- Gagasan sederhana yang terdapat dalam hiwar dan

wacana.
»  Tes Tertulis

- Penggunaan mufradat dan struktur kalimat dalam

hiwar dan wacana.
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»  Peragaan
- Mendemonstrasikan hiwar.

Mengetahui Kayuagung, 06 Juli 2015

Kepala MTs. Subulussalam Guru Bahasa Arab

Ahmad Bermawi, S.Pd., M.Pd. Elly Sandra, S.Pd.I., M.Si.
NIP. 19720929 200501 1 003 NIP. 19750412 200710 2 006
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : MTs

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VIII (Delapan) / I
Alokasi Waktu :6 X 40 Menit (3 JP)

==

2.2

2.3

2.4

2.5

230

Standar Kompetensi:

Menyimak (Istima’). Memahami wacana lisan melalui kegiat-
an mendengarkan (berbentuk gagasan atau dialog sederhana)
tentang l>lLuo foni 13Ls

Berbicara (Kalam). Mengungkapkan hiwar/teks lisan tentang
flolo Jons 13Ls

Membaca (Qiraah). Memahami makna dan kandungan teks
tulis sederhana tentang l>lus Joni 13Ls

Menulis (Kitabah) Mengungkapkan gagasan sederhana dalam
bentuk tertulis tentang ¢l J.uu 13l

Kompetensi Dasar:

Merespons makna dalam hiwar dan teks lisan yang mengguna-
kan ragam bahasa sederhana tentang ¢\>lL.o Lo 3L yang
meliputi $13L ¢ s

Merespons gagasan yang terdapat dalam hiwar dan teks lisan
sederhana tentang $-l.> |exi 13l menggunakan struktur
kalimat dasar yang meliputi: ¢ 15l ¢ _zs

Melafalkan hiwar dengan baik dan benar mengenai Jox 13Ls
1>Ls dengan struktur kalimat dasar yang meliputi 3L ¢
Mendemonstrasikan hiwar sederhana dengan lafal dan intona-
si yang benar mengenai ¢\>L.> Jox 13l dengan mengguna-
kan struktur kalimat dasar yang meliputi 13l ¢ zs
Mengungkapkan gagasan yang terdapat dalam teks hiwar/teks
lisan sederhana mengenai ¢\>L.s |esi 13Ls dengan struktur ka-



2.6

2.7

2.8

2.9

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

limat dasar yang meliputi: ¢13L ¢ 2o

Membaca nyaring makna kata, frasa, dan kalimat dengan ucap-
an, tekanan, dan intonasi yang berirama dan berkaitan dengan
menggunakan struktur kalimat dasar yang meliputi: 13l ¢z
Merespons makna kata, frasa, dan kalimat yang berkaitan de-
ngan ¢ -l | 13L dan menggunakan struktur kalimat da-
sar yang meliputi: ¢15Ls ¢ s

Merespons gagasan yang terdapat dalam teks tulis sederhana
yang berkaitan dengan §\>l.s |exi 13l dan struktur kalimat
yang meliputi: $3L ¢z

Mentransfer gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis
yang berkaitan dengan: $>L.> |ex 13l dengan mengguna-
kan struktur kalimat dasar yang meliputi: ¢13Ls ¢ s

2.10 Merespons makna kata, frasa, dan kalimat yang berkaitan de-

ngan ¢\>L.o Jexs 3L dan menggunakan struktur kalimat da-
sar yang meliputi: ¢15Ls ¢ s

2.11 Merespons gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis yang

berkaitan dengan: >l |exi 13l dengan menggunakan
struktur kalimat dasar yang meliputi: 3L ¢

2.12 Menyampaikan gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis

sederhana yang berupa Insya Muwajjah yang berkaitan dengan
dengan menggunakan struktur kalimat dasar yang meliputi:
S5k € e

TUJUAN PEMBELAJARAN:

Mendemonstrasikan sesuai hiwar/teks lisan yang diperdengar-
kan.

Menjelaskan makna kata, frasa, dan kalimat dalam hiwar/teks
lisan yang diperdengarkan.

Menjelaskan ragam ¢13Ls ¢ zs yang terdapat dalam hiwar/teks
lisan sederhana tentang >l Jexi 15Ls yang diperdengarkan.
Menjelaskan makna dan gagasan yang terdapat dalam hiwar/
teks lisan sederhana tentang $l>l.s |ess 13l dengan struktur
kalimat dasar §13L ¢ 2 yang diperdengarkan.
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™R
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Menjawab pertanyaan tentang kandungan hiwar/teks lisan ten-
tang $-L.o Lexi 3L yang diperdengarkan.

Mengucapkan mufradat baru tentang \>L.s Jes 13Ls dengan
lafal yang baik dan benar.

Mengucapkan hiwar tentang ¢\>lL.> |ex 15l dengan lafal dan
intonasi yang baik dan benar.

Mendemontrasikan hiwar tentang ¢\>lus Len 13Ls secara ber-
pasangan.

Menggunakan mufradat yang berkaitan dengan dan struktur
kalimat dasar yang meliputi §13Ls ¢

Melakukan tanya jawab dengan mufradat yang berkaitan de-
ngan dan struktur kalimat dasar yang meliputi 13l ¢ _ze
Mengungkapkan kandungan/gagasan dalam teks hiwar dengan
bahasa sederhana.

Melafalkan kata, Frase, dan kalimat tentang ¢\>L.» Ja:u 5L
dan struktur kalimat dasar yang meliputi: 13l ¢ 2
Melafalkan hiwar giroah tentang $\>l.s Lexi 13l dan struktur
kalimat dasar yang meliputi: €13l ¢ s

Menjelaskan ketentuan membaca yang benar tentang fes 13Ls
§1>Les yang meliputi ¢15Ls ¢ s

Menjawab latihan tentang makna kata, frasa, dan kalimat yang
terdapat dalam teks tulis/girouh sederhana yang berkaitan de-
ngan ¢l |ex 3L dan struktur kalimat yang meliputi:
$I3Le € e

Menjelaskan gagasan yang terdapat dalam teks tulis sederhana
yang berkaitan dengan §l>Lws Jex 13l dan struktur kalimat
yang meliputi: 15l ¢ e

Menjawab pertanyaan/latihan tentang kandungan bahan giro™
ah tentang dengan baik dan benar.

Menggunakan mufradat yang tepat dalam kalimat-kalimat
yang disediakan yang berkaitan dengan §l>L.o fen 130
Menyusun kalimat dengan menggunakan kata-kata yang dise-
diakan.

Menyusun paragraf sederhana dengan ungkapan-ungkapan/
kalimat yang disediakan.
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B. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN:

® Religius, jujur, mandiri, demokratis, komunikatif, tanggung ja-
wab.

C. HIWAR PEMBELAJARAN:
Istima’, Kalam, Qiroah dan Kitabah tentang ¢\>luz  fexi 130

D. METODE PEMBELAJARAN
Metode Demonstrasi, Metode Mubasyarah

Skenario Pembelajaran Pertemuan I

Kemampuan yang

Kegiatan Waktu dikembangkan

M Kegiatan Awal

Apersepsi dan Motivasi

a. Guru datang tepat waktu

b. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa
menggunakan bahasa Arab 10

O

. Guru mengabsen kehadiran siswa Menit
d. Menanyakan kepada siswa tentang $\>lo JM 13

e. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaatnya dalam
kehidupan

M Kegiatan Inti

Eksplorasi

a. Siswa menyimak mufradat baru yang diberikan guru.

b. Siswa menulis mufradat baru mengenai §\>L.o Jw 15
di buku catatan masing-masing.

c. Siswa melafalkan mufradat baru dengan bimbingan guru.

Istima’

d. Guru Menjelaskan makna kata, frasa, dan kalimat dalam 50
hiwar/teks lisan yang diperdengarkan tentang J.w 13Ls
f>-Lo

. Istima’
menit stima

Elaborasi

e. Siswa maju ke depan kelas bersama teman sebangkunya

menanyakan mengenai $l>Lwo foxi 13 Kalam

Konfirmasi

f. Guru menegaskan kembali tentang > Lo Jani 13Ls Qiraah
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a.

M Kegiatan Akhir

Guru memberitahu pelajaran apa yang akan dipelajari
minggu depan.

. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar tidak me-

ngira pelajaran bahasa arab adalah pelajaran yang sulit.

. Guru menutup pelajaran dengan salam.

20
menit

Kalam

Skenario Pembelajaran Pertemuan II

Kegiatan

Waktu

Kemampuan yang
dikembangkan

o

€.

M Kegiatan Awal
Apersepsi dan Motivasi
a.

Guru mengondisikan kelas dan persiapan untuk berdoa
sebelum belajar.

. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa.
. Guru Mengabsen kehadiran siswa.
. Guru menanyakan kembali pelajaran yang telah dipelajari

minggu lalu.

Menanyakan kepada siswa tentang $l>luo  Lexi 13Ls

10
Menit

M Kegiatan Inti

Eksplorasi

a.

Siswa mendengarkan/menyimak wacana yang disampai-

kan guru tentang $\>Luo Joni 13Ls

Istima’

b. Siswa menerjemahkan kata dalam wacana dengan

bimbingan guru.

C.

Siswa mengucapkan mufradat baru yang terdapat dalam
wacana dengan lafal yang baik dan benar dengan
bimbingan guru.

Kalam

Elaborasi

d. Setelah siswa dibuat sebuah kelompok, siswa diberi

tugas untuk membuat kalimat guna mengungkapkan
kandungan/gagasan dalam teks hiwar dengan bahasa Arab
sederhana.

50
menit

Qiraah

. Siswa melafalkan materi giroah bersama-sama sesuai

kelompok masing-masing.

Qiraah

Guru membentuk sebuah kalimat acak tentang wacana
yang telah dibaca.

Kitabah

. Siswa menyusun kalimat acak dengan mengacu pada

wacana sebelumnya.

Kitabah

. Siswa diminta untuk mencari 3L ¢z dari dalam

wacana dengan bimbingan guru .

Kitabah
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i. Setelah beberapa 13Ls § s ditemukan, siswa diminta
untuk membentuk sebuah kalimat sederhana dari ?&"’
9130 tadi.

Kitabah

Konfirmasi

j. Guru Menegaskan kembali tentang bentuk §13Ls ¢ _zs
yang belum dipahami dari dalam wacana

M Kegiatan Akhir

a. Guru melakukan Tanya jawab tentang materi JAJU 13Ls
S-Lo

b. Siswa menjawab pertanyaan tentang wacana yang telah
dibaca.

c. Memberikan tugas rumah berupa latihan membuat kali-
mat dengan menggunakan §13Ls ¢ s dengan tema 13Ls

S-buo Joni

d. Guru menutup pelajaran dengan salam.

20
menit

Qiroah

E. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

= Alat : Kamus Bahasa Arab.

F.  PENILAIAN

- Bentuk Tes  :Peragaan, Lisan, & Tertulis

- Materi Tes
»  Teslisan
—  Pelafalan mufradat

Sumber Belajar: Buku Bahasa Arab untuk Kelas VIII, Karangan
Dr. D. Hidayat Kurikulum 2006 dan 2008.

- Gagasan sederhana yang terdapat dalam hiwar dan

wacana.
»  Tes Tertulis

- Penggunaan mufradat dan struktur kalimat dalam

hiwar dan wacana.
»  Peragaan
- Mendemonstrasikan hiwar.
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Mengetahui Kayuagung, 06 Juli 2015

Kepala MTs. Subulussalam Guru Bahasa Arab

Ahmad Bermawi, S.Pd., M.Pd. Elly Sandra, S.Pd.I,. M..Si.
NIP. 19720929 200501 1 003 NIP. 19750412 200710 2 006
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : MTs

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VIII (Delapan)/I
Alokasi Waktu :4X 40 Menit (2 JP)

==

2.2

2.3

24

2.5

Standar Kompetensi:

Menyimak (Istima’) Memahami wacana lisan melalui kegiat-
an mendengarkan (berbentuk gagasan atau dialog sederhana)
tentang it Jl oLl

Berbicara (Kalam) Mengungkapkan hiwar/teks lisan tentang
Ayl ol

Membaca (Qiraah) Memahami makna dan kandungan teks
tulis sederhana tentang aw -t J) O

Menulis (Kitabah) Mengungkapkan gagasan sederhana dalam
bentuk tertulis tentang &wytall J) bl

Kompetensi Dasar:

Merespons makna dalam hiwar dan teks lisan yang mengguna-
kan ragam bahasa sederhana tentang awydell I L yang
meliputi sl LS‘ fas

Merespons gagasan yang terdapat dalam hiwar dan teks lisan
sederhana tentang w,Jedl J) ol menggunakan struktur
kalimat dasar yang meliputi: $asls (s Ry

Melafalkan hiwar dengan baik dan benar mengenai /) oLl
4w ,del dengan struktur kalimat dasar yang meliputi < S asS
Sacl (o

Mendemonstrasikan hiwar sederhana dengan lafal dan intona-
si yang benar mengenai iw o)l J) oL dengan Amengguna-
kan struktur kalimat dasar yang meliputi $asl. L;\ SnsS
Mengungkapkan gagasan yang terdapat dalam teks fziwar/teks
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2.6

2.7

2.8

2.9

lisan sederhana mengenai & el JI L1l dengan struktur
kalimat dasar yang meliputi: $asls ¢ & fesS

Membaca nyaring makna kata, frasa, dan kalimat dengan
ucapan, tekanan, dan intonasi yang berirama dan berkaitan
dengan menggunakan struktur kalimat dasar yang meliputi:
Saslo ool 3 SasS

Merespons" makna kata, frasa, dan kalimat yang berkaitan de-
ngan dw,dedl I <Ll dan menggunakan struktur kalimat
dasar yang meliputi: $asle (sl 3 S s

Merespons gagasan yang terda};at dalam teks tulis sederhana
yang berkaitan dengan aw-eJ) JI a1l dan struktur kalimat
yang meliputi: $asl s & fas

Mentransfer gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis
yang berkaitan dengan: iy Lol J) oLl dengan mengguna-
kan struktur kalimat dasar yang meliputi: Sisl. (sf & fS

2.10 Merespons makna kata, frasa, dan kalimat yang berkaitan de-

ngan il JI —LJl dan menggunakan struktur kalimat
dasar yang meliputi: § islo 95‘ ¢ S

2.11 Merespons gagasan sederhana de;lam bentuk teks tertulis yang

berkaitan dengan: dw,deJ)  J! Ll dengan menggunakan
struktur kalimat dasar yang meliputi: $asle (sf EREAY

2.12 Menyampaikan gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis

238

sederhana yang berupa Insya Muwajjah yang berkaitan deng-
an dengan menggunakan struktur kalimat dasar yang meliputi:

aslo 56l b SCasS

TUJUAN PEMBELAJARAN:

Mendemonstrasikan sesuai hiwar/teks lisan yang diperdengar-
kan.

Menjelaskan makna kata, frasa, dan kalimat dalam hiwar/teks
lisan yang diperdengarkan.

Menjelaskan ragam $asl. LS‘ » S yang terdapat dalam
hiwar/teks lisan sederhana tentang iyl J) ol yang di-
perdengarkan.
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Menjelaskan makna dan gagasan yang terdapat dalam hiwar/
teks lisan sederhana tentang i tall J! ol dengan struk-
tur kalimat dasar $asle & & $eaS yang diperdengarkan.
Menjawab pertanyaan tentang kandungan hiwar/teks lisan ten-
tang i o) J) LI yang diperdengarkan.

Mengucapkan mufradat baru tentang i, tol ) oLl de-
ngan lafal yang baik dan benar.

Mengucapkan hiwar tentang iw,Jedl J) oLl dengan lafal
dan intonasi yang baik dan benar.

Mendemontrasikan hiwar tentang . ,Je) Q\ ;.)LA:U\ secara
berpasangan.

Menggunakan mufradat yang berkaitan dengan dan struktur
kalimat dasar yang meliputi $asle (s 3 S as

Melakukan tanya jawab dengan mufradat yang berkaitan de-
ngan dan struktur kalimat dasar yang meliputi ;;T < S as
Cislo

Mengungkapkan kandungan/gagasan dalam teks hiwar dengan
bahasa sederhana.

Melafalkan kata, Frase, dan kalimat tentang & -eJ! uj\ ol
dan struktur kalimat dasar yang meliputi: $4sl. LS‘ PRy
Melafalkan hiwar giroah tentang i te)) J\ 1) dan struks
tur kalimat dasar yang meliputi: $asla g oSS
Menjelaskan ketentuan membaca yang benar tentang u\A-’U\
isykadl ) yang meliputi $asle (T 3 $CasS

Menjawab latihan tentang makna kata, frasa, dan kalimat yang
terdapat dalam teks tulis/qiroah sederhana yang berkaitan den-
gan 4w )_;._‘,_S\ Bl Ll dan struktur kalimat yang meliputi:
Cicln LS\ s

Men)elaskan gagasan yang terdapat dalam teks tulis sederhana
yang berkaitan dengan aw,all JI 1\ dan struktur kalimat
yang meliputi: $asl (5T 3 $asS

Menjawab pertanyaan/latiilan tentang kandungan bahan giro™
ah tentang dengan baik dan benar.

Menggunakan mufradat yang tepat dalam kalimat-kalimat
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yang disediakan yang berkaitan dengan &,/ J) NS

&® Menyusun kalimat dengan menggunakan kata-kata yang dise-

diakan.

&R Menyusun paragraf sederhana dengan ungkapan-ungkapan/

kalimat yang disediakan.

B. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN:

&® Religius, jujur, mandiri, demokratis, komunikatif, tanggung ja-

wab.

C. HIWAR PEMBELAJARAN:

Istima’, Kalam, Qiroah dan Kitabah tentang i )\sJ! Lg\ g,)LA:\.S\

D. METODE PEMBELAJARAN

Metode Demonstrasi, Metode Mubasyarah

Skenario Pembelajaran Pertemuan I

Kegiatan

Waktu

Kemampuan yang
dikembangkan

M Kegiatan Awal

Apersepsi dan Motivasi

a. Guru datang tepat waktu.

b. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa
menggunakan bahasa Arab.

O

. Guru Mengabsen kehadiran siswa.
d. Guru mengorelasikan materi sebelumnya dengan materi
ajar yang akan disampaikan.

Menit

M Kegiatan Inti

Eksplorasi

a. Siswa mendengarkan/menyimak hiwar/teks lisan yang
disampaikan guru.

Istima’

b. Guru menjelaskan makna kata, frasa, dan kalimat dalam
hiwar/teks lisan yang diperdengarkan.

50
menit

Istima’

Elaborasi

c. Siswa bersama-sama membaca hiwar yang telah diper-
dengarkan.

Kalam

d. Beberapa siswa membaca hiwar yang diperdengarkan

dengan bimbingan guru.

Kalam
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e. Siswa secara berpasangan mendemonstrasikan hiwar di
depan kelas.

Kalam

f. Siswa mengenali bentuk $asle Cét & Sas yang
terdapat di dalam hiwar dengan bimbingan guru.

Qiraah

g. Siswa melafalkan kata, frasa, dan kalimat tentang Sas
Sasls () 2 yang terdapat dalam hiwar dengan bim-
bingan guru.

Qiraah

Konfirmasi

h. Guru membimbing siswa untuk menerjemahkan Sas
Sasls () 2 yang terdapat dalam hiwar.

Qiraah

i. Siswa menerjemahkan kalimat di dalam hiwar dengan
bimbingan guru.

Qiraah

M Kegiatan Akhir

a. Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa tentang
makna dari kata dalam hiwar.

b. Guru menyimpulkan materi hiwar yang telah dibaca.

c. Guru Mengakhiri dengan salam.

20
menit

Kalam

Skenario Pembelajaran Pertemuan II

Kegiatan

Waktu

Kemampuan yang
dikembangkan

M Kegiatan Awal

Apersepsi dan Motivasi

a. Guru datang tepat waktu.

b. Guru Mengabsen kehadiran siswa.

c. Guru mengkorelasikan dengan materi sebelumnya de-
ngan materi ajar yang akan disampaikan.

d. Memberikan pertanyaan tentang materi sebelumnya.

e. Menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajaran.

Menit

M Kegiatan Inti

Eksplorasi

a. Siswa mendengarkan/menyimak wacana yang disampai-
kan guru.

Istima’

b. Siswa menerjemahkan kata dalam wacana dengan bim-
bingan guru.

50
menit

c. Siswa mengucapkan mufradat baru yang terdapat dalam
wacana dengan lafal yang baik dan benar dengan bim-

bingan guru.

Kalam
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Elaborasi

d. Setelah siswa dibuat sebuah kelompok, siswa diberi tugas
untuk membuat kalimat guna mengungkapkan kan- Qirdah
dungan/gagasan dalam teks hiwar dengan bahasa Arab

sederhana.

e. Siswa melafalkan materi girouh bersama-sama sesuai Qira’ah
. . iraal
kelompok masing-masing.

f. Guru membentuk sebuah kalimat acak tentang wacana .
. Kitabah
yang telah dibaca.

. Si kalimat acak d d
g. Siswa menyusun kalimat acak dengan mengacu pada Kitabah
wacana sebelumnya.

h. Siswa diminta untuk mencari $asle (5 ' s $ S dari Kitabah
dalam wacana dengan bimbingan guru.

i. Setelah beberapa $aslo C;f = ¢aS  ditemukan,
siswa diminta untuk membentuk sebuah kalimat sederha-

na dari $asl Lé\ J ¢S tadi.

Konfirmasi

Kitabah

j- Guru menegaskan kembali materi yang telah dibahas ten-
tang bentuk $aslu gs\ u" Sas yang belum dipahami
dari dalam wacana.

M Kegiatan Akhir

a. Guru melakukan Tanya jawab tentang materi mengguna-
kan bahasa Arab.

b. Siswa menjawab pertanyaan tentang wacana yang telah 20 Qiroah
dibaca. menit

¢. Memberikan tugas rumah berupa latihan membuat kali-
mat dengan menggunakan $asle (¢ { & ¢S dengan
tema dus ol L;\ ol

E.  ALAT DAN SUMBER BELAJAR

= Sumber Belajar: Buku Bahasa Arab untuk Kelas VIII, Karangan
Dr. D. Hidayat Kurikulum 2006 dan 2008.
= Alat: Kamus Bahasa Arab.

F.  PENILAIAN

- Bentuk Tes  :Peragaan, Lisan, & Tertulis
- Materi Tes
»  Tes lisan
- Pelafalan mufradat.
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- Gagasan sederhana yang terdapat dalam hiwar dan
wacana.
»  Tes Tertulis
- Penggunaan mufradat dan struktur kalimat dalam
hiwar dan wacana.
»  Peragaan
- Mendemonstrasikan hiwar.

Mengetahui Kayuagung, 06 Juli 2015

Kepala MTs. Subulussalam Guru Bahasa Arab

Ahmad Bermawi, S.Pd., M.Pd. Elly Sandra, S.Pd.I., M..Si.
NIP. 19720929 200501 1 003 NIP. 19750412 200710 2 006
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Nama Sekolah : MTs

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VIII (Delapan)/I
Alokasi Waktu :4X 40 Menit (2 JP)

[

2.2

2.3

24

2.5.

244

Standar Kompetensi:

Menyimak (Istima’). Memahami wacana lisan melalui kegiat-
an mendengarkan (berbentuk gagasan atau dialog sederhana)
tentang $Logs (aS

Berbicara (Kalam). Mengungkapkan hiwar/teks lisan tentang
o as

Membaca (Qiraah). Memahami makna dan kandungan teks
tulis sederhana tentang $Loss (S

Menulis (Kitabah). Mengungkapkan gagasan sederhana da-
lam bentuk tertulis tentang $Lo s _aS”

Kompetensi Dasar:

Merespons makna dalam hiwar dan teks lisan yang mengguna-
kan ragam bahasa sederhana tentang > 93 &S yang meli-
puti 4 Jsmiall 5 Leldl)

Merespons gagasan yang terdapat dalam hiwar dan teks lisan
sederhana tentang low (s menggunakan struktur kalimat
dasar yang meliputi: 4 Jsxis)) 5 |eld)

Melafalkan hiwar dengan baik dan benar mengenai o 55 S
dengan struktur kalimat dasar yang meliputi 4 Jssiall 5 Lol
Mendemonstrasikan hiwar sederhana dengan lafal dan into-
nasi yang benar mengenai o 55 S dengan menggunakan
struktur kalimat dasar yang meliputi 4 Jsaiall 5 |eldl
Mengungkapkan gagasan yang terdapat dalam teks hiwar/teks



2.6

2.7

2.8

2.9

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

lisan sederhana mengenai $L>55 _.S” dengan struktur kalimat
dasar yang meliputi: 4 Jseiell 5 |eldl

Membaca nyaring makna kata, frasa, dan kalimat dengan
ucapan, tekanan, dan intonasi yang berirama dan berkaitan
dengan menggunakan struktur kalimat dasar yang meliputi:
4 Jenially Jeldl)

Merespons makna kata, frasa, dan kalimat yang berkaitan de-
ngan $log S dan menggunakan struktur kalimat dasar
yang meliputi: & Jsaiodl o Jeldl

Merespons gagasan yang terdapat dalam teks tulis sederhana
yang berkaitan dengan slo 95 &S dan struktur kalimat yang
meliputi: 4 Jsmiall o Jeldl)

Mentransfer gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis yang
berkaitan dengan: tlow s dengan menggunakan struktur
kalimat dasar yang meliputi: 4 Jssioll o |eWll

2.10 Merespons makna kata, frasa, dan kalimat yang berkaitan de-

ngan $logs aS dan menggunakan struktur kalimat dasar
yang meliputi: « Jj:uu.s\ 9 J;LA.S\

2.11 Merespons gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis yang

berkaitan dengan: Slow oS dengan menggunakan struktur
kalimat dasar yang meliputi: 4 Jssiodl o |eldll

2.12 Menyampaikan gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis

sederhana yang berupa Insya Muwajjah yang berkaitan dengan
dengan menggunakan struktur kalimat dasar yang meliputi:

TUJUAN PEMBELAJARAN:

Mendemonstrasikan sesuai hiwar/teks lisan yang diperdengar-
kan.

Menjelaskan makna kata, frasa, dan kalimat dalam hiwar/teks
lisan yang diperdengarkan.

Menjelaskan ragam « Jsxiodl o oWl yang terdapat dalam
hiwar/teks lisan sederhana tentang o 95 (S yang diperde-
ngarkan.
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™R
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Menjelaskan makna dan gagasan yang terdapat dalam hiwar/
teks lisan sederhana tentang o s dengan struktur kali-
mat dasar 4 Jsxiell 9 |eldl yang diperdengarkan.

Menjawab pertanyaan tentang kandungan hiwar/teks lisan ten-
tang $Ls45 (S yang diperdengarkan.

Mengucapkan mufradat baru tentang {0 95 S dengan lafal
yang baik dan benar.

Mengucapkan hiwar tentang tlow as dengan lafal dan into-
nasi yang baik dan benar.

Mendemontrasikan hiwar tentang {5 55 S secara berpa-
sangan.

Menggunakan mufradat yang berkaitan dengan dan struktur
kalimat dasar yang meliputi & Jsxiodl o Joldll

Melakukan tanya jawab dengan mufradat yang berkaitan de-
ngan dan struktur kalimat dasar yang meliputi Jsxiod 5 Lol
a

Mengungkapkan kandungan/gagasan dalam teks hiwar dengan
bahasa sederhana.

Melafalkan kata, frasa, dan kalimat tentang o o5 S dan
struktur kalimat dasar yang meliputi: 4 Jseie)l 9 Jeld)
Melafalkan hiwar giroah tentang o 93 S dan struktur kali-
mat dasar yang meliputi: 4 Jsaiall 9 |eldl

Menjelaskan ketentuan membaca yang benar tentang S
*’Lay yang meliputi & Jsaiodl o Joldl

Menjawab latihan tentang makna kata, frasa, dan kalimat yang
terdapat dalam teks tulis/girouh sederhana yang berkaitan de-
ngan {9 55 &S dan struktur kalimat yang meliputi: 3 Jsl&)
4 Jynioll

Menjelaskan gagasan yang terdapat dalam teks tulis sederhana
yang berkaitan dengan o 93 &S Dan struktur kalimat yang
meliputi: 4 Jsxiol Jeld)

Menjawab pertanyaan/latihan tentang kandungan bahan giro*-
ah tentang dengan baik dan benar.

Menggunakan mufradat yang tepat dalam kalimat-kalimat
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yang disediakan yang berkaitan dengan Lo o3 S

&® Menyusun kalimat dengan menggunakan kata-kata yang dise-

diakan.

&R Menyusun paragraf sederhana dengan ungkapan-ungkapan/

kalimat yang disediakan.

B. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN:

® Religius, jujur, mandiri, demokratis, komunikatif, tanggung ja-

wab.

C. HIWAR PEMBELAJARAN:

Istima’, Kalam, Qiroah dan Kitabah tentang ¢l Je iy

D. METODE PEMBELAJARAN

Metode Demonstrasi, Metode Mubasyarah.

Skenario Pembelajaran Pertemuan I

Kegiatan

Waktu

Kemampuan yang
dikembangkan

M Kegiatan Awal

Apersepsi dan Motivasi

a. Guru datang tepat waktu.

b. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa
menggunakan bahasa Arab.

O

. Guru Mengabsen kehadiran siswa.

d. Menanyakan kepada siswa tentang L g3 iy

e. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaatnya dalam
kehidupan.

10
Menit

M Kegiatan Inti

Eksplorasi

a. Siswa menyimak mufradat baru yang diberikan guru.
b. Siswa menulis mufradat baru mengenai ¢ L2553 S di
buku catatan masing-masing.

c. Siswa melafalkan mufradat baru dengan bimbingan guru.

50
menit

Istima’

d. Guru Menjelaskan makna kata, frasa, dan kalimat dalam
hiwar/teks lisan yang diperdengarkan tentang Y
SLoss

Istima’
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Elaborasi

e. Siswa maju ke depan kelas bersama teman sebangkunya

menanyakan mengenai > 50 Xy

Kalam

Konfirmasi

f. Guru menegaskan kembali tentang L 95 S

Qiraah

M Kegiatan Akhir

a. Guru memberitahu pelajaran apa yang akan dipelajari
minggu depan.

b. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar tidak
mengira pelajaran bahasa arab adalah pelajaran yang sulit.

¢. Guru menutup pelajaran dengan salam.

20
menit

Kalam

Skenario Pembelajaran Pertemuan II

Kegiatan

Waktu

Kemampuan yang
dikembangkan

M Kegiatan Awal

Apersepsi dan Motivasi

a. Guru mengondisikan kelas dan persiapan untuk berdoa
sebelum belajar.

b. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa.

. Guru Mengabsen kehadiran siswa.

o

d. Guru menanyakan kembali pelajaran yang telah dipelajari
minggu lalu. .
e. Menanyakan kepada siswa tentang L¢3 s

10
Menit

M Kegiatan Inti

Eksplorasi

a. Siswa Mendengarkan / menyimak wacana yang disampai-
kan guru tentang $Lo g3 (S

Istima’

b. Siswa menerjemahkan kata dalam wacana dengan bim-
bingan guru.

c. Siswa Mengucapkan mufradat baru yang terdapat dalam
wacana dengan lafal yang baik dan benar dengan bim-
bingan guru.

50

Kalam

Elaborasi

menit

d. Setelah siswa dibuat sebuah kelompok, siswa diberi
tugas untuk membuat kalimat guna mengungkapkan
kandungan/gagasan dalam teks hiwar dengan bahasa Arab
sederhana.

Qiraah

e. Siswa Melafalkan materi giroah bersama-sama sesuai
kelompok masing-masing.

Qiraah

f. Guru membentuk sebuah kalimat acak tentang wacana

yang telah dibaca.

Kitabah
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. Si kalimat acak d d:
g. Siswa menyusun kalimat acak dengan mengacu pada Kitabah
wacana sebelumnya.

h. Siswa diminta untuk mencari 4 J sziodl J:—Uﬂ\ dari Kitabah

dalam wacana dengan bimbingan guru.

i. Setelah beberapa 4; J PPN J,&w\ ditemukan, siswa
diminta untuk membentuk sebuah kalimat sederhana dari

4 Jyriall 9 |l tadi.

Konfirmasi

Kitabah

j. Guru Menegaskan kembali tentang bentuk 3 J:—LU\
4 }&5-»3’ yang belum dipahami dari dalam wacana.

M Kegiatan Akhir

a. Guru melakukan Tanya jawab tentang materi S
(o

b. Siswa menjawab pertanyaan tentang wacana yang telah 20 Qiroah
dibaca. menit

c. Memberikan tugas rumah berupa latihan membuat kali-
mat.

d. Guru menutup pelajaran dengan salam.

E.  ALAT DAN SUMBER BELAJAR

= Sumber Belajar: Buku Bahasa Arab untuk Kelas VIII, Karangan
Dr. D. Hidayat Kurikulum 2006 dan 2008.
= Alat: Kamus Bahasa Arab.

F.  PENILAIAN

- Bentuk Tes : Peragaan, Lisan, & Tertulis
- Materi Tes
»  Teslisan
-  Pelafalan mufradat.
- Gagasan sederhana yang terdapat dalam hiwar dan
wacana.
»  Tes Tertulis
- Penggunaan mufradat dan struktur kalimat dalam
hiwar dan wacana.
»  Peragaan
- Mendemonstrasikan hiwar.
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Mengetahui Kayuagung, 06 Juli 2015

Kepala MTs. Subulussalam Guru Bahasa Arab

Ahmad Bermawi, S.Pd., M.Pd. Elly Sandra, S.Pd.I., M.Si.
NIP. 19720929 200501 1 003 NIP. 19750412 200710 2 006
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama sekolah : MTs

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : IX (Sembilan)/I
Alokasi Waktu :6 X 40 Menit (3 JP)

1.2

1.3

1.4

STANDAR KOMPETENSI:

Menyimak (Istima’). Memahami wacana lisan melalui ke-
giatan mendengar (berbentuk gagasan atau dialog sederhana)
tentang Jsw)) Ugay |asl

Berbicara (Kalam). Mengungkapkan hiwar/teks lisan sederha-
na tentang  Jswy! Wse el

Membaca (Qiraah). Memahami makna dan kandungan teks

tulis sederhana tentang J s}l Wsey i)
Menulis(Kitabah). Mengungkapkan gagasan sederhana dalam

bentuk tertulis tentang J sl Wsos Lim])

KOMPETENSI DASAR:

Merespons makna dalam hiwar dan teks lisan yang mengguna-
kan ragam bahasa sederhana tentang  Jsw)) Wsos Ji=l yang
meliputi (/O s+340) PHldl S ma

Merespons gagasan yang terdapat dalam hiwar dan teks lisan
sederhana tentang Jsw3)) WJse |é>J) menggunakan struktur
kalimat dasar yang meliputi: (o/O9+3,40) Pl Sde mar
Melafalkan hiwar dengan baik dan benar mengenai _|}&>J!
Jswl Wsay dengan struktur kalimat dasar yang meliputi s
(el Og+3p0y L S

Mendemonstrasikan hiwar sederhana dengan lafal dan intona-
si yang benar mengenai Jswy) Wsos Ji>Jl dengan mengguna-
kan struktur kalimat dasar yang meliputi (Lol Sie mox

(cr] Sy
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1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

Mengungkapkan gagasan yang terdapat dalam teks hiwar/teks
lisan sederhana mengenai J g7l Wse; Li>l dengan struktur
kalimat dasar yang meliputi: (Qg/ Ogt3,40) VJL,,J\ S s
Membaca nyaring makna kata, frasa, dan kalimat dengan
ucapan, tekanan, dan intonasi yang berirama dan berkaitan
dengan menggunakan struktur kalimat dasar yang meliputi:
(pfOy+2,he) (Il ST o

Merespons gagasan yang terdapat dalam teks tulis sederhana
yang berkaitan dengan Jsw! Wgey Li>Jl dan struktur kalimat
yang meliputi: (/O s+3 i) Pl s o>

Mentransfer gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis
yang berkaitan dengan: Js«3)) Wses Li=Jl dengan mengguna-
kan struktur kalimat dasar yang meliputi: oJL.J| Sde s
(2fOr+,i0)

Merespons makna kata, frasa, dan kalimat yang berkaitan de-
ngan Js=ll Wy Lé>Jl dan menggunakan struktur kalimat

dasar yang meliputi: (o/O9+3,40) PHledl Sie ma

1.10 Merespons gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis yang

1.11

252

berkaitan dengan: Jsw7l Wses i>)l dengan menggunaa
kan struktur kalimat dasar yang meliputi: (Lol Sds sa
(ol 052,40

Menyampaikan gagasan sederhana dalam bentuk teks tertulis
sederhana yang berupa Insya Muwajjah yang berkaitan dengan
dengan menggunakan struktur kalimat dasar yang meliputi:

(2lOg+3,0) LI STe e

TUJUAN PEMBELAJARAN:

Mendemonstrasikan sesuai hiwar/teks lisan yang diperdengar-
kan.

Menjelaskan makna kata, frasa, dan kalimat dalam hiwar/teks
lisan yang diperdengarkan.

Menjelaskan ragam (Uw’/ Ogt3,4s) VJL-J\ S &> yang ter-
dapat dalam hiwar/teks lisan sederhana tentang MJses Ja>J!
J sl yang diperdengarkan.
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Menjelaskan makna dan gagasan yang terdapat dalam hiwar/
teks lisan sederhana tentang J w3}l WJses =)l dengan struk-
tur kalimat dasar (Q-g/();+:,iﬂ) VJL,.J\ S &> yang diper-
dengarkan.

Menjawab pertanyaan tentang kandungan hiwar/teks lisan ten-
tang J 7)) Wsey il yang diperdengarkan.

Mengucapkan mufradat baru tentang Jsw)) WJse il de-
ngan lafal yang baik dan benar.

Mengucapkan hiwar tentang Jsw)) Wses |é>J! dengan lafal
dan intonasi yang baik dan benar.

Mendemontrasikan hiwar tentang Js7)l Uses  JiJl secara
berpasangan.

Menggunakan mufradat yang berkaitan dengan dan struktur
kalimat dasar yang meliputi -/ s+3,40) ) S e
Melakukan tanya jawab dengan mufradat yang berkaitan de-
ngan dan struktur kalimat dasar yang meliputi VJL.-J\ Sk s
(el O5t2,2)

Mengungkapkan kandungan/gagasan dalam teks hiwar dengan
bahasa sederhana.

Melafalkan kata, frasa, dan kalimat tentang Jswi)l Wges Lis]!
dan struktur kalimat dasar yang meliputi: pJladl STs mox
(ol O3+ 240)

Melafalkan hiwar giroah tentang J s Wses |é>l dan struks
tur kalimat dasar yang meliputi: (Qg/é))+>jiﬁ) ‘,JL...J\ Sda o
Menjelaskan ketentuan membaca yang benar tentang  |Ji>J!
U e yang meliputi 22/ Oyt 37ie) (Sl ST g
Menjawab latihan tentang makna kata, frasa, dan kalimat yang
terdapat dalam teks tulis/qirouh sederhana yang berkaitan de-
ngan Js~)l Wses JéJl dan struktur kalimat yang meliputi:
(2l Oty WLl ST e

Menjelaskan gagasan yang terdapat dalam teks tulis sederhana
yang berkaitan dengan Jsw) Wses |é>Jl dan struktur kalimat
yang meliputiz ((2/Og+3,40) Ll S s

Menjawab pertanyaan/latihan tentang kandungan bahan giro™
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ah tentang dengan baik dan benar.

® Menggunakan mufradat yang tepat dalam kalimat-kalimat yang

disediakan yang berkaitan dengan Jsw)) Ugey |asl

&® Menyusun kalimat dengan menggunakan kata-kata yang dise-

diakan.

&R Menyusun paragraf sederhana dengan ungkapan-ungkapan/

kalimat yang disediakan

D. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN:

&® Religius, jujur, mandiri, demokratis, komunikatif, tanggung ja-

wab.

E. HIWAR PEMBELAJARAN:

Istima’, Kalam, Qiroah dan Kitabah tentang J g7l WJsay |isel)

F. METODE PEMBELAJARAN

Metode Ikhtiyaarat (Metode Sam’iyyah Syafawiyyah, Metode

Demonstrasi, Metode Mubasyarah, dan Metode qowaid).

G. SKENARIO PEMBELAJARAN PERTEMUAN I

Kegiatan Waktu

Kemampuan yang
dikembangkan

M Kegiatan Awal

Apersepsi dan Motivasi

a. Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa.

b. Guru Mengabsen kehadiran siswa. 10

c. Menanyakan kepada siswa tentang J }M}” A ) 9ot Jil;J\ Menit

d. Menjelaskan tujuan pembelajaran dan manfaatnya dalam
kehidupan.

M Kegiatan Inti

Eksplorasi

a. Siswa menyimak teks lisan yang disampaikan guru. Istima’

b. Guru Menjelaskan makna kata, frasa dan kalimat dalam

Istima’
hiwar/teks lisan yang diperdengarkan. 50 stima

Elaborasi menit

a. Siswa bersama-sama membaca hiwar yang telah diper- Kalam
dengarkan.

b. Beb. i baca hi diperd k:
eberapa Siswa membaca hiwar yang diperdengarkan Kalam

dengan bimbingan guru.
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c. Siswa secara berpasangan mendemonstrasikan hiwar di
depan kelas.

Kalam

d. Siswa mengenali bentuk /O)+>JJLA) VJL«J‘ ;.M s
(¢ yang terdapat di dalam hiwar dengan bimbingan
guru.

Qiraah

e. Siswa Melafalkan Kata, frasa, dan kalimat tentang x>
(Q—z/f))‘“}i‘) (»-S\MJ‘ S yang terdapat dalam hiwar

dengan bimbingan guru.

Qiraah

Konfirmasi

a. Guru menegaskan kembali tentang J ),,,:,j\ Ky ) 500 J_A,._!\

Qiraah

M Kegiatan Akhir

a. Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa tentang
makna dari kata dalam hiwar.

b. Guru menyimpulkan materi hiwar yang telah dibaca.

c. Guru mengakhiri pelajaran dengan Hamdallah.

d. Guru Menutup pelajaran dengan Salam.

20
menit

Kalam

Skenario Pembelajaran Pertemuan II

Kegiatan

Waktu

Kemampuan yang
dikembangkan

M Kegiatan Awal

Apersepsi dan Motivasi

a. Guru membuka pelajaran dengan

b. Guru mengabsen kehadiran siswa.

¢. Guru memulai pelajaran dengan Bismillah.

d. Menanyakan kembali kepada siswa tentang U ) g0 JbJ\
J }wjj\ yang telah dipelajari minggu kemarin.

10
Menit

M Kegiatan Inti

Eksplorasi

a. Siswa Mendengarkan/menyimak wacana yang disampai-
kan guru tentang J gl oo JM\

Istima’

b. Siswa menerjemahkan kata dalam wacana dengan bim-
bingan guru.

c. Siswa Mengucapkan mufradat baru yang terdapat dalam
wacana dengan lafal yang baik dan benar dengan bim-
bingan guru.

50
menit

Kalam

Elaborasi

a. Setelah siswa dibuat sebuah kelompok, siswa diberi tugas
untuk membuat kalimat guna mengungkapkan kan-
dungan/gagasan dalam teks hiwar dengan bahasa Arab
sederhana.

Qiraah
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b. Siswa melafalkan materi qiro'ah bersama-sama sesuai
kelompok masing-masing.

Qiraah

c. Guru membuat sebuah kalimat acak tentang wacana yang
telah dibaca.

Kitabah

d. Siswa menyusun kalimat acak dengan mengacu pada
wacana sebelumnya.

Kitabah

e. Siswa diminta untuk mencari VJL«J\ ; e &=
(2 I8 9+3,24) dari dalam wacana dengan bimbingan
guru .

Kitabah

f. Setelah beberapa (@:/Qj+zjiﬁ) VJL...JV Sd &

ditemukan, siswa diminta untuk membentuk sebuah

kalimat sederhana dari (J/Oﬁ-zjb) VJL.»J‘ ;.A.A o
tadi.

Kitabah

Konfirmasi

a. Guru Menegaskan kembali tentang bentuk ; e sl
(L';-.'/Oj“‘ 3,40) (,JLJ\ yang belum dipahami dari dalam

‘wacana.

M Kegiatan Akhir
a. Guru melakukan tanya jawab tentang materi menggu-
nakan bahasa Arab.
b. Memberikan tugas rumah berupa latihan membuat
kalimat dengan menggunakan ("“MJ‘ ; de e
(Ji/%‘*’ﬁiﬁ) dengan tema Jgwil) Wgoy Lisell

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih giat

belajar.

20
menit

Qiroah

I.  ALAT DAN SUMBER BELAJAR

= Sumber Belajar: Buku Bahasa Arab untuk Kelas IX, Karangan

Dr. D. Hidayat.
= Alat : Kamus Bahasa Arab.

J. PENILAIAN

- Bentuk Tes  :Peragaan, Lisan, & Tertulis.

-  Materi Tes
>  Teslisan
—  Pelafalan mufradat.

- Gagasan sederhana yang terdapat dalam hiwar dan

wacana.
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»  Tes Tertulis
- Penggunaan mufradat dan struktur kalimat dalam
hiwar dan wacana.
»  Peragaan
- Mendemonstrasikan hiwar.

Mengetahui L s e 20
Kepala MTs. Guru Bahasa Arab
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : MA

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Status Pendidikan : Madrasah Aliyah
Kelas / Semester  : X /1

Alokasi Waktu :3 jam pelajaran

A. Standar Kompetensi:

Memahami informasi lisan, mengungkapkan informasi secara lip
san, memahami wacana tulis dan mengungkapkan informasi secara
tertulis berbentuk paparan atau dialog tentang perkenalan dengan
struktur kalimat yang tepat dan benar.

B. Kompetensi Dasar:
1. Menyimak
1.1 Mengidentifikasi kata, frasa atau kalimat dalam suatu
konteks secara tepat.
1.2 Menangkap makna dan gagasan atau ide dari berbagai
bentuk wacana lisan tentang perkenalan secara tepat.
2. Berbicara
2.1 Menyampaikan gagasan atau pendapat secara lisan sesuai
konteks tentang taaruf.
2.2 Melakukan dialog dengan lancar sesuai konteks tentang
taaruf.

C. Tujuan Pembelajaran:
1.  Menyimak
= Mencocokkan tulisan dengan kata, frasa atau kalimat yang
didengar.
= Melengkapi kalimat dengan kata yang disediakan.
o Menentukan benar/salah ujaran yang didengar.
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o Menentukan tema dari wacana lisan.

o Menentukan ide pokok dari wacana lisan.

o Mengungkapkan kembali informasi rinci dari wa-
cana lisan.

2. Berbicara

Menirukan ujaran (kata, frasa, kalimat) dengan tepat.
Melafalkan ujaran (kata, frasa, kalimat) dengan intonasi
yang tepat.

Menyampaikan informasi sesuai konteks.

=  Mengajukan pertanyaan sesuai konteks.

=  Menjawab pertanyaan sesuai konteks.

Menceritakan keadaan/kegiatan sesuai konteks.
Melakukan percakapan sesuai konteks.

D. Indikator:
Setelah Proses Pembelajaran, diharapkan siswa mampu: Mengung-

kapkan kembali isi wacana lisan secara rinci dan siswa mampu me-

lakukan perkenalan dengan tepat.

E. Materi Pembelajaran:
+  Perkenalan (<2,lxdf)

i idl UL 1 J9VI sasl)
€I Sl s absal
il b ni s o)

S honl Lo s Cabsal)

LSl I

¢ LSl el Lo Cibssall
Sl ame LSBT I
dpasetdl 25Ul J)l  Cabsgad)

| o, lay o ods Il
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POV [EWANWAN I POV{E [ SO O S T WA PN
Bl &P oda o~

-'-. .

F. Metode:
e Inkuiri
. Diskusi

G. Langkah Pembelajaran:

Jsis
B! Al ay ol Al el e aabl L

$ae oSl

i gl
I
il gl

(IR
il )
I

NO.

LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

MEDIA/SUMBER

WAKTU

1. | Pendahuluan

15 menit

a.

b.
c.

Guru mengucapkan salam sebagai pembuka
pertemuan dan menanyakan kabar siswa.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru bersama siswa mengecek kesiapan perang-
kat pembelajaran.

. Guru menyampaikan informasi tentang materi

yang akan disampaikan, meliputi: Kompetensi
dasar dan indikator pencapaian.

. Siswa menyebutkan kata-kata yang biasa dipakai

dalam perkenalan.
Siswa menyebutkan ungkapan-ungkapan yang
biasa dipakai dalam perkenalan.

Pengalaman pribadi

2. | Kegiatan Inti

60 menit

a.

b.
c.

Siswa mendengarkan wacana lisan yang dibaca-
kan guru (diulang 3x).

Siswa menyebutkan kata-kata yang didengar.
Siswa mencocokkan gambar dengan ujaran yang
didengar.

. Siswa menuliskan beberapa kata yang didengar

dari guru.

. Guru bersama siswa mengoreksi hasil kerja yang

telah dilaksanakan.

Guru/Buku Paket

Kartu kata
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f. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil.
. Tiap kelompok terdiri dari 3-4 orang.

j=allvS]

. Tiap kelompok mendiskusikan isi wacana lisan
yang dibacakan guru.
i. Tiap kelompok menuliskan isi wacana lisan
secara umum.
j. Tiap kelompok mendelegasikan perwakilannya
untuk membaca hasil pekerjaannya di depan
ruangan laboratorium bahasa.

Penutup 15 menit

a. Guru memberikan pertanyaan lisan/ soal latihan | Instrumen latihan
hasil belajar.

b. Guru memberikan penjelasan dan memberikan
pelurusan konsep jika ada yang kurang tepat.

c. Guru bersama siswa merefleksi proses pembel-
ajaran yang telah berlangsung, meliputi; kele-
mahan dan kelebihan, perasaan dan kesulitan
yang dihadapi siswa.

Sumber/Bahan/Alat Belajar:

Guru

Buku paket Pelajaran Bahasa Arab Kurikulum 2008
Kamus Bahasa Arab

Laboratorium Bahasa Terpadu

Buku Al Arobiyah Baina Yadaik

Penilaian:
Proses (pada saat KBM berlangsung)
a.  Jenis: Individu dan Kelompok
b. Bentuk :UH,UTS, UKK
c. Contoh
Simaklah dialog berikut kemudian jawablah pertanyaan
berikut;
1.  Apa tema dialog tersebut
2. Ceritakan kembali isi dialog dalam bentuk narasi
Hasil (tes tulis)

261



Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab, Teori dan Praktik

Mengetahui ceeeeenn e 2000
KepalaMA ............... Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab
NIP. NIP.
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(RPP)
Nama Sekolah : MA JAKARTA PUSAT
Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Status Pendidikan : Madarasah Aliyah
Kelas / Semester  : XI /1
Alokasi Waktu : 2 jam pelajaran

A. Standar Kompetensi:
Mengungkapkan informasi secara lisan berbentuk paparan atau
dialog tentang remaja dan kesehatan.

B. Kompetensi Dasar:

Berbicara

1.1 Menyampaikan gagasan atau pendapat secara lisan tentang re-
maja dan kesehatan dengan lafal yang tepat.

1.2 Melakukan dialog tentang remaja dan kesehatan dengan lafal
yang tepat.

C. Tujuan Pembelajaran:

Setelah proses pembelajaran diharapkan siswa mampu: Menyampai-
kan gagasan atau pendapat secara lisan dan melakukan dialog ten-
tang kesehatan dengan lancar dan tepat.

D. Materi Pembelajaran:
Dialog tentang:
1.  Fase Puber, misalnya:

&8 4;&@4@\‘]4@5%6«4?“&259]@@\&\;&13@
6oVl Yy ) ol U O O s Vg sl e

ale Ll Ul (gre oady )
o 8rie MLl T e Sl OF s ¥ Sy b jpnd Vs
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AaSon dalas 0T Yy cial ol d a3 OV smg e
010y alalsl s

Gl s oy andy b Gpm oy 6L OV1 e my
GRANETR RO AN N )

2. Mengunjungi pasien, misalnya:

o)l oLl Lo

Laeall Sy ISy iy sl ami o

iz Loy

Sy Laxlal) b L plisyl s al) el ok )
eells o Lo

Ojell 8Ly

el sl b 135
SPCH P U L VRN |2
T et oo b ay
Slglpiasdly Il Jolsy 2oL yles cond
A dus
e
OYY 2 ) ¢ Skt g 2l i)
E. Metode:

o Modeling
o Inpairing

F. Langkah Pembelajaran:

NO. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN MEDIA/ WAKTU
SUMBER

1. | Pendahuluan 15 menit

a. Guru mengucapkan salam sebagai pembuka

pertemuan dan menanyakan kabar siswa.
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. Guru mengecek kehadiran siswa.
¢. Guru menyampaikan informasi tentang materi

yang akan disampaikan, meliputi: Kompetensi
dasar dan indikator pencapaian.

. Guru meminta salah seorang siswa untuk

menyebutkan kembali kata-kata dan ungkapan-
ungkapan yang telah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya.

. Guru meminta salah seorang siswa untuk

menyebutkan poin-poin yang ditanyakan pada
saat berkenalan.

Guru meminta salah seorang siswa untuk
menceritakan pengalaman saat berkenalan.

2. | Kegiatan Inti

60 menit

g 0o oA

i

a.
b.

Mendengarkan wacana lisan.
Mengulangi/menirukan ujaran(kata/frasa/kali-
mat).

. Menjawab secara lisan mengenai isi wacana

dengan tepat.

. Menceritakan kembali isi wacana.
. Bercerita sesuai tema.

Mengajukan pertanyaan kepada teman di kelas.

. Menjawab pertanyaan yang diajukan lawan

bicara.

. Melakukan percakapan sederhana dengan te-

man sekelas/sebaya
Bermain peran

3. | Penutup

15 menit

Sumber/Bahan/Alat Belajar:

Guru
VCD

Buku paket Pelajaran Bahasa Arab

Ruang multimedia
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H. Penilaian:

Penilaian
Indikator Pencapaian
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen
Instrumen
Menirukan ujaran (kata, Praktik wawancara, | 1. Sampaikan
frasa, kalimat) dengan tepat. (demon- | demons- informasi sesuai
Melafalkan ujaran strasi) trasi konteks.
(kata,frasa, kalimat) dengan | Ulangan 2. Ajukan perta-
intonasi yang tepat. harian nyaan sesuai
Menyampaikan informasi | Tugas konteks.
sesuai konteks. individu/ 3. Jawab pertanyaan
Mengajukan pertanyaan kelompok sesuai konteks.
sesuai konteks. 4. Ceritakan ke-
Menjawab pertanyaan adaan/kegiatan
sesuai konteks. sesuai konteks.
Menceritakan keadaan/ke- 5. Lakukan perca-
giatan sesuai konteks. kapan sesuai
Melakukan percakapan konteks.
sesuai konteks.
KRITERIA PENILAIAN
Berbicara
Kriteria
No. Nama Ketepatan Kelancaran Ketepata'n Kontekstual Skor
kata/ungkapan Intonasi
25 25 20 30 100
Heri 20 20 20 25 85
Darmawan
Roby 20 10 20 25 75
Joni 25 20 10 30 85
Mengetahui 10 Juli 2013
Kepala MA Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah/Madrasah : MAN 3 Jambuluwuk
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester/peminatan  : XI/ 1 (Satu)
Materi Pokok s el A AT

: Ao “3
Alokasi Waktu :47JP

KOMPETENSI INTI

Kompetensi Inti (KI 1):

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam.
Kompetensi Inti (KI 2):

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tang-
gung jawab, peduli (gotong-royong, kerja sama, toleran, da-
mai) santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif, sosial dan alam serta dalam menem-
patkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Kompetensi Inti (KI 3):

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pe-
ngetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan ke-
manusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait pe-
nyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahu-
an prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kompetensi Inti (KI 4):

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah kon-
kret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
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dipelajarinya di sekolah secara mandiri, serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN

Kompetensi Dasar

Indikator

1.1 Menyadari bahwa kemampuan berbicara adalah nikmat
yang penting yang dianugerahkan oleh Allah SWT.

1.1. Mensyukuri nikmat Allah berupa kemampuan berbicara
dengan baik dan lancar.

2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam
melaksanakan komunikasi antarpribadi dengan guru
dan teman.

3.1 Mengidentifikasi bunyi, makna kalimat, gagasan, unsur
kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya bahasa Arab
yang berkaitan dengan topik:

a2t
2.y ‘5

baik secara lisan maupun tertulis (Pengetahuan).

1.1.1 Mencocokkan tulisan
dengan kata, frasa atau
kalimat yang didengar.

1.1.2 Menentukan benar/sa-
lah ujaran yang didengar.

1.1.3 Mengidentifikasi kosa-
kata-kosakata baru/sulit.

4.1Mengungkapkan dialog sederhana sesuai konteks de-
ngan tepat dan lancar terkait topik:

Caal A st
1o i
dengan memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks
dan unsur budaya secara benar dan sesuai konteks.

4.1.1.Menceritakan keadaan/
kegiatan sesuai konteks.

4.1.2.Melakukan percakapan
sesuai konteks.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah Proses Kegiatan Pembelajaran ini , siswa dapat:

»  Menentukan tulisan (kata, frasa atau kalimat )yang benar sesu-

ai dengan ungkapan yang didengar.

»  Menentukan benar/salah ujaran yang didengar.

»  Melafalkan kosakata-kosakata baru/sulit.

> Menirukan ujaran (kata, frasa, kalimat) dengan tepat.

»  Melafalkan ujaran (kata, frasa, kalimat) dengan intonasi yang
tepat.

»  Menceritakan keadaan/kegiatan sesuai konteks.

»  Melakukan percakapan sesuai konteks.

268 .




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

D. MATERI PEMBELAJARAN

Materi fakta:

NELRES)

Materi Konsep

(EYWIN|

dagh - ol aless - Gl — sl = Gl — B =
G - ladly A — slsd e - et Alsss — k)
Blae — JUT ¢ ol — ik () e — oty — 20l J3b — 221

L -5 = = g el

JLeY)
= e @W Ll = e @W Pl
membagi so % (,_i,.;’, ("f"" mencapai \;5}_, CtJ 8’3
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mengatur o8 [ ‘. Mengisi / . . .
9 Lales ('J"”» ¢ menghabiskan sl Tl I
mengharapkan | %3 107 A.;";" tumbuh \}i: }i:., %

° ¢ s <

membahayakan ‘)‘}:ﬂ‘ j‘\A f-»ﬁ" lebih senang Wos| |2 o3

ol et JUeT
QD)
Sk st a2 B Sy Ragks | psil w220 T
""\J_A\ s ’°’) : Cj:py 25 qug
J}AH\ ’":Ué FER g”j cwa\ 7&.15-“ ded\[\ v_g\
151 o s o s e g s
"w\dvgjb\dﬁw@} cvgwg\.d@;

(<)
5555 O g &35 whladly O A F I 555 O g 1ds
um&l&.ﬂ L>'9 J.J\ CS\:LJ c\.....b

\‘ ‘-fﬁf 2 ‘:’, < °§ “ wj
S

270 .



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

D) B pinainld) dsled
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E. Metode Pembelajaran

>  Modeling

»  Inkuiri

»  Demonstrasi (Dialog)

F.  Media, Alat/Bahan, Sumber Pembelajaran

1. Media: Kartu Mufrodat dan atau Ms Power Point tentang mu-

frodat.
2. Alat/Bahan: Teks Istima’ (Mufrodat dan hiwar /Qiroah), spidol.
3. Sumber Pembelajaran: Kamus, Buku Ajar Bahasa Arab MA Ke-
las XI.

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan I
a. Kegiatan pendahuluan (15 Menit)
»  Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama.

. 271



Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab, Teori dan Praktik

272

»  Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, keber-
sihan kelas, posisi tempat duduk disesuaikan dengan ke-
giatan pembelajaran.

»  Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan
diri kepada peserta didik.

»  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

» Guru memotivasi siswa dengan memaparkan illustrasi
melalui pemutaran film pendek.

»  Guru memberikan pengantar topik/appersepsi keteram-
pilan dengan menanyakan cita-cita kepada peserta didik.

Kegiatan Inti:

Mengamati

»  Peserta didik menyimak dan menirukan pengucapan
yjaran tentang cita-cita dengan tepat.

»  Peserta didik mendengarkan kata-kata yang ucapan-
nya mirip.

»  Peserta didik menyimak wacana sambil memperha-
tikan model pelafalan dan intonasinya.

»  Peserta didik mencocokkan tulisan dengan apa yang
didengar.

»  Peserta didik mengamati cara memberitahu tentang
cita-cita.

»  Peserta didik membuat catatan-catatan kecil tentang
mufrodat baru yang berkaitan dengan cita-cita.

Menanya

»  Peserta didik menanyakan kosakata baru/sulit yang
berkaitan dengan cita-cita.

>  Peserta didik melakukan tanya jawab yang berkaitan
dengan cita-cita.

Eksplorasi/eksperimen

»  Peserta didik melafalkan kata sesuai dengan yang di-
perdengarkan.

> DPeserta didik menemukan arti mufrodat tentang
cita-cita dengan menempelkan kartu yang tersedia



>

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

secara acak.
Peserta didik mencoba melakukan dialog yang ber-
kaitan dengan cita-cita.

e Mengasosiasi

>

>

>

Peserta didik menemukan makna kata yang sesuai
dengan konteks dari kata yag diperdengarkan.
Peserta didik membandingkan pelafalan siswa de-
ngan apa yang diperdengarkan.

Peserta didik membandingkan cara berdialog ten-
tang cita-cita dalam bahasa Arab.

«  Mengkomunikasikan

>

>

>

Peserta didik menjelaskan cara pelafalan huruf hi-
jaiyyah/kata/frasa/kalimat sesuai dengan makhroj
yang tepat.

Peserta didik menjelaskan cara pelafalan huruf hi-
jaiyyah/kata/frasa/kalimat sesuai dengan intonasi
yang tepat.

Peserta didik menyampaikan tulisan kata/ frasa/kali-
mat yang benar sesuai dengan apa yang diperdengar-
kan.

Peserta didik menjelaskan makna kata sulit sesuai
dengan konteks.

Peserta didik menjelaskan tata cara dialog yang benar
sesuai dengan konteks.

Kegiatan Penutup:

»  Guru dan peserta didik membuat simpulan pelajaran.

»  Guru memberi refleksi sederhana terhadap kegiatan yang
telah dilakukan.
»  Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil

pembelajaran.

»  Guru menyampaikan rencara pembelajaran pada perte-

muan berikutnya.

»  Guru memberi tugas individu untuk dikerjakan di rumah.
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Kegiatan pendahuluan (15 Menit)

»  Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama.

»  Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, keber-
sihan kelas, posisi tempat duduk disesuaikan dengan ke-
giatan pembelajaran.

»  Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan
diri kepada peserta didik.

»  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

» Guru memotivasi siswa dengan memaparkan ilustrasi
melalui pemutaran film pendek.

»  Guru memberikan pengantar topik/appersepsi keteram-
pilan dengan menanyakan cita-cita kepada peserta didik.

Kegiatan Inti:

Mengamati

»  Peserta didik membaca contoh struktur kalimat yang
terdapat di buku paket atau di papan tulis.

»  Peserta didik mencermati persamaan dan perbedaan
susunan teks bahasa Arab dan teks bahasa Indonesia.

Menanya

»  Peserta didik menanyakan pola kalimat atau struk-
tur yang tidak dipahami.

>  Peserta didik melakukan tanya jawab yang pola kali-
mat atau struktur yang tidak dipaham.

Eksplorasi/eksperimen

»  Peserta didik mencoba membuat kalimat dengan po-
la dan struktur kalimat yang dicontohkan.

>  Peserta didik mengerjakan soal latihan.

Mengasosiasi

»  Peserta didik mencermati persamaan dan perbedaan
susunan teks bahasa Arab dan teks bahasa Indonesia.

Mengomunikasikan

»  Peserta didik menjelaskan persamaan dan perbedaan
susunan teks bahasa Arab dan teks bahasa Indonesia.



>
>

>

>

>

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Kegiatan Penutup:

Guru dan peserta didik membuat simpulan pelajaran.
Guru memberi refleksi sederhana terhadap kegiatan yang
telah dilakukan.

Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada perte-
muan berikutnya.

Guru memberi tugas individu untuk dikerjakan di rumah.

H. Penilaian

1. Jenis/teknik penilaian
(Unjuk Kerja/Kinerja melakukan Praktikum/Sikap)
2. Bentuk instrumen dan instrumen

(Daftar chek/skala penilaian/Lembar penilaian kinerja/Lembar

penilaian sikap/Lembar Observasi/Pertanyaan langsung/La-

poran Pribadi/Kuisioner/Memilih jawaban/Mensuplai jawab-

an/Lembar penilaian portofolio.

3. Pedoman penskoran (terlampir)

Kepala Madrasah Guru Bidang Studi
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Lampiran

Penilaian Sikap
Teknik  : Observasi
Bentuknya : Lembar pengamatan

Indikator perkembangan karakter kreatif, komunikatif, meng-

hargai, disiplin, dan kerja keras:

1.

BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha
sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas.

MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada usaha sung-
guh-sungguh dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit
dan belum ajek/konsisten.

MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha sung-
guh-sungguh dalam menyelesaikan tugas yang cukup sering
dan mulai ajek/konsisten.

MK (membudaya) jika menunjukkan adanya usaha sungguh-
sungguh dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan
ajek/konsisten.

Tabel 1
Bubuhkan tanda V pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

No.

Kreatif/komunikatif | Menghargai/disiplin Kerja keras
BT | MT | MB | MK | BT | MT | MB | MK | BT | MT | MB | MK

Nama Siswa

O [0 |NO | A WIN =

-
I
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Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan

Jenis/teknik penilaian

a.

b.

Tes Tulis
Non-Tes

Bentuk instrumen dan instrumen

Bentuk instrumen:

a.

Pilihan Ganda
Instrumen: Pilihlah kata yang tepat sesuai lafal berikut ini!

B alsa - ol — wsll — Galdl — Ll — 1)
P PRt P
Ll s — adaitdl dlsss — algdl)) dlsgs -
Performa

Lakukan dialog secara berpasangan yang terkait dengan
cita-cita.

Pedoman penskoran

a.

Jika jawaban benar nilai 10

Skor perolehan
Skor maksimal

Nilai = x 10

Aspek yang dinilai
No. Nama Peserta Skor

didik Materi | Kelancaran | Kefasihan| Keruntutan

Penskoran:

Skor 4 jika kebenaran materi, keberanian, kefasihan, kelancaran SANGAT
BAIK.

Skor 3 jika kebenaran materi, keberanian, kefasihan, kelancaran BAIK.
Skor 2 jika kebenaran materi, keberanian, kefasihan, kelancaran, CUKUP
BAIK.

Skor 1 jika kebenaran materi, keberanian, kefasihan, kelancaran, KURANG
BAIK.
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Instrumen performance menyajikan konsep versi ke-2:

Nama peserta didik:
Aspek Skor
yang dinilai 4 3 2 1

Kebenaran Jika konsepnya | Jika konsep- | Jika kon- Jika kon-

Materi benar dan nya benar sepnya kurang | sepnya tidak
sesuai dengan | tetapi kurang | benar. benar.
yang ada pada | dari buku
buku pelajaran. | pelajaran.

Keberanian Jika tanpa Jika ditunjuk | Jika dipaksa Jika tidak be-
ditunjuk sudah | baru berani baru berani rani tampil.
berani tampil. | tampil. tampil.

Kefasihan Jika makhorijul | Jika Jika makhorijul | Jika mak-
huruf benar, makhorijul huruf kurang | horijul huruf
intonasi tepat | huruf benar, | benar, intonasi | tidak benar,
serta komu- intonasi tepat | kurang tepat | intonasi tidak
nikatif dalam tapi kurang dan kurang tepat, dan
penyampaian- | komunikatif | komunikatif | tidak komuni-
nya. dalam peyam- | dalam peyam- | katif dalam

paiannya. paiannya. peyampaian-
nya.

Kelancaran Jika penyam- Jika penyam- | Jika penyam- | Jika penyam-
paiannya paiannya paiannya paiannya
sangat lancar. | lancar. kurang lancar. | tidak lancar.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah :MA

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Status Pendidikan : Madarasah Aliyah
Kelas / Semester  : XII /1

Alokasi Waktu :2 jam pelajaran

A.

Standar Kompetensi:

Memahami wacana tulis berbentuk paparan atau dialog tentang ke-
budayaan dan tokoh-tokoh Islam.

B. Kompetensi Dasar:

Membaca

1.1 Melafalkan dan membaca nyaring kata, kalimat dan wacana tu-
lis dengan benar.

1.2 Mengidentifikasi bentuk dan tema wacana secara tepat dan
benar.

1.3 Menemukan makna dan gagasan atau ide wacana tulis secara
tepat.

C. Tujuan Pembelajaran:

Setelah proses pembelajaran selesai, siswa diharapkan mampu:

Membaca nyaring kata, frasa dan/atau kalimat, mengidentifikasi

tema wacana, memperoleh informasi umum, informasi tertentu dan

atau rinci dari wacana tulis tentang hobi dan wisata.

D.

Materi Pembelajaran:

Wacana tentang : busana, misalnya:

Oliaed oda Lared a OF dpp oty BandU] ondy OF i 81,
ol Lamed i il aned 1 g (anY) aned s b
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E  Metode:
o Modelling
o  Diskusi
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LangkaH Pembelajaran:

NO. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN MEDIA/ WAKTU
SUMBER

1. | Pendahuluan 15 menit

a. Guru mengucapkan salam sebagai pembuka
pertemuan dan menanyakan kabar siswa.

b. Guru mengecek kehadiran siswa.

¢. Guru menyampaikan informasi tentang materi
yang akan disampaikan, meliputi: Kompetensi
dasar dan indikator pencapaian.

d. Guru meminta salah seorang siswa untuk Pengalaman
menyebutkan hobi dan wisata. pribadi
e. Guru meminta salah seorang siswa yang lain Guru

untuk menyebutkan beberapa istilah yang
berkenaan dengan hobi dan wisata.

f. Guru memaparkan istilah-istilah penting yang
berkenaan dengan hobi dan wisata.

2. | Kegiatan Inti 60 menit

a. Menirukan lafal guru dalam membaca kata/ Kitab Al Ara-
frasa/kalimat. biah lin

b. Membaca wacana dengan nyaring di depan Nasyiin
kelas.

c. Membentuk diskusi kelompok. Kitab Al Ara-

d. Menentukan tema wacana tulis. biah lin

e. Membaca wacana tulis. Nasyiin

f. Menentukan informasi umum.

g. Menentukan informasi tertentu dalam kerja

kelompok. Buku Nahwu
h. Menyusun guntingan-guntingan kalimat men-
jadi wacana dalam kerja kelompok.
i. Menjawab pertanyaan mengenai informasi rinci

dari wacana tulis.
3. | Penutup 15 menit
a. Guru memberikan pertanyaan lisan/soal latihan | Instrumen
hasil belajar kepada beberapa siswa. soal
b. Guru memberikan penjelasan dan memberikan latihan

pelurusan konsep jika ada yang kurang tepat.

c. Guru bersama siswa merefleksi proses pem-
belajaran yang telah berlangsung, meliputi;
kelemahan dan kelebihan, perasaan dan kesulit-

an yang dihadapi siswa.

Sumber/Bahan/Alat Belajar:
Buku
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Ruang multimedia
LCD

PENILAIAN:
Penilaian
Indikator Pencapaian
Kompetensi Teknik Bentuk Instrumen
Instrumen
 Melafalkan kata/frasa/ Tugas indi- | Membaca nya- 1. Bacalah de-
kalimat dengan tepat. vidu ring ngan benar
+ Melafalkan kata/frasa/ teks berikut!
kalimat dengan tepat. Tugas kelom- | Memilih dan
« Membaca nyaring kata/ pok menjawab 2. Temukan ide
frasa /kalimat dengan Test tulis pokok dari
intonasi dan lafal yang Ulangan harian setiap paragraf!
tepat.
« Menentukan tema wacana 3. Jawablah
tulis. pertanyaan
o Menentukan ide pokok berikut dengan
dari wacana tulis. benar!
o Menentukan informasi
rinci dari wacana tulis.
« Menafsirkan makna kata/
ungkapan sesuai konteks.
o Menjawab pertanyaan
mengenai informasi
tertentu dari wacana tulis.
o Mencocokkan tulisan
dengan gambar/bagan/
denah dan sebagainya.
o Menjawab pertanyaan
mengenai informasi rinci
dari wacana tulis.
KRITERIA PENILAIAN
a. Membaca
Kriteria
Menemukan Skor
No. | Nama Ketepatan/ informasi N!enemukan Menemukan
Kelancaran ide pokok pesan
tersurat
20 25 25 30 100
1. | Buyung 10 10 20 20 60
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2. [Joy 20 10 20 20 70
3. | Zulkifl 20 20 20 20 80
Mengetahui 10 Juli 2013
Kepala MA Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab

Nasrullah Harun

Ripki Atkia, S.Pd.I
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